
BUKU AJAR 

 

 

 

 

 

 

BUKU AJAR 
ISLAMIC DIGITAL BUSINESS MODEL 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dr. Ratih Pratiwi, S.Pd., M.Si., M.M. 

Dina Yustisi Yurista, S.H.I., M.Sc. 

HM. Ali Maksum, S.E., M.E. 

Dr. Mohamad Sodikin, S.Ag., M.M. 

Mochamad Purnomo, S.E., M.M. 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 





  



BUKU AJAR 

Dr. Ratih Pratiwi, S.Pd., M.Si., M.M. 

Dina Yustisi Yurista, S.H.I., M.Sc. 

HM. Ali Maksum, S.E., M.E. 

Dr. Mohamad Sodikin, S.Ag., M.M. 

Mochamad Purnomo, S.E., M.M. 

  



 

BUKU AJAR 
ISLAMIC DIGITAL BUSINESS MODEL 

 

Ditulis oleh: 

 

 

Dr. Ratih Pratiwi, S.Pd., M.Si., M.M. 

Dina Yustisi Yurista, S.H.I., M.Sc. 

HM. Ali Maksum, S.E., M.E. 

Dr. Mohamad Sodikin, S.Ag., M.M. 

Mochamad Purnomo, S.E., M.M. 

 
Hak Cipta dilindungi oleh undang-undang. Dilarang keras memperbanyak, 

menerjemahkan atau mengutip baik sebagian ataupun keseluruhan isi buku  

tanpa izin tertulis dari penerbit. 

 
 

 

 

 

ISBN: 978-634-7012-91-3 

XVI + 241 hlm; 18,2 x 25,7 cm. 

Cetakan I, Maret 2025 

 

 

Desain Cover dan Tata Letak: 

Melvin Mirsal 

 

 

Diterbitkan, dicetak, dan didistribusikan oleh 

PT Media Penerbit Indonesia 

Royal Suite No. 6C, Jalan Sedap Malam IX, Sempakata 

Kecamatan Medan Selayang, Kota Medan 20131 

Telp: 081362150605 

Email: ptmediapenerbitindonesia@gmail.com 

Web: https://mediapenerbitindonesia.com 

Anggota IKAPI No.088/SUT/2024

mailto:ptmediapenerbitindonesia@gmail.com
https://mediapenerbitindonesia.com/




Buku Ajar   i 

 

 

Pada era digital yang mengalami kemajuan yang pesat, dunia 

bisnis telah menunjukkan kompleksitas dan dinamika yang semakin 

meningkat. Situasi ini menekankan pentingnya pemahaman yang 

mendalam mengenai cara mengintegrasikan prinsip-prinsip Islam 

dengan kemajuan teknologi informasi guna menciptakan model bisnis 

yang relevan dengan kebutuhan masa kini. 

 

Buku ajar ini membahas tentang bagaimana prinsip-prinsip Islam 

dapat diaplikasikan dalam strategi bisnis digital, mulai dari konsep 

hingga implementasi. Buku ajar ini memberikan contoh-contoh kasus 

dan studi penelitian yang relevan untuk memberikan gambaran yang 

lebih konkret dan aplikatif. 

 

Semoga buku ajar ini akan menjadi panduan yang bermanfaat 

bagi para pengusaha, pemimpin bisnis, akademisi, dan mahasiswa yang 

tertarik dalam mengembangkan model bisnis yang sesuai dengan nilai-

nilai Islam dalam era digital ini. 

 

 

Salam Hangat, 

 

Penulis 
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No Kemampuan Akhir yang 

Diharapkan 

Indikator 

1 Mampu memahami terkait 

dengan pengenalan digital 

busisness model, memahami 

posisi model bisnis islami dalam 

era digital, serta memahami 

tantangan dan peluang bisnis 

digital islami, sehingga pembaca 

dapat memperluas wawasan dan 

pemahaman tentang bagaimana 

mengembangkan dan 

menjalankan bisnis digital yang 

sesuai dengan nilai-nilai Islam, 

serta dapat menghadapi tantangan 

dan memanfaatkan peluang 

dalam era digital dengan lebih 

efektif dan bertanggung jawab. 

• Pengenalan Digital 

Business Model 

• Posisi Model Bisnis 

Islami dalam Era Digital 

• Tantangan dan Peluang 

Bisnis Digital Islami  

2 Mampu memahami terkait 

dengan prinsip-prinsip bisnis 

dalam islam, memahami konsep 

ekonomi digital dalam islam, 

serta memahami etika digital 

dalam konteks bisnis islami, 

sehingga pembaca dapat 

menjadikan prinsip-prinsip Islam 

sebagai landasan yang kuat dalam 

menjalankan bisnis dalam era 

digital, serta mampu 

menghadirkan etika dan nilai-

nilai Islam dalam setiap aspek 

operasional bisnis dalam 

• Prinsip-prinsip Bisnis 

dalam Islam 

• Konsep Ekonomi Digital 

dalam Islam 

• Etika Digital dalam 

Konteks Bisnis Islami 
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lingkungan digital yang terus 

berkembang. 

3 Mampu memahami terkait 

dengan jenis-jenis model bisnis 

digital, memahami keunggulan 

dan kelemahan model bisnis 

digital, serta memahami integrasi 

prinsip-prinsip islami dalam 

model bisnis digital, sehingga 

pembaca dapat memiliki 

pemahaman yang komprehensif 

tentang berbagai aspek model 

bisnis digital, serta mampu 

mengembangkan dan 

menjalankan model bisnis digital 

yang sesuai dengan prinsip-

prinsip Islam dan 

mempertimbangkan keunggulan 

serta kelemahan dari setiap 

model. 

• Jenis-jenis Model Bisnis 

Digital 

• Keunggulan dan 

Kelemahan Model 

Bisnis Digital 

• Integrasi Prinsip-prinsip 

Islami dalam Model 

Bisnis Digital 

 

4 Mampu memahami terkait 

dengan pemasaran digital dalam 

perspektif islam, memahami 

strategi pemasaran halal dan etis, 

serta memahami studi kasus 

tentang kesuksesan pemasaran 

digital islami, sehingga pembaca 

dapat mengembangkan strategi 

pemasaran digital yang sesuai 

dengan prinsip-prinsip Islam, 

serta mampu menjalankan 

pemasaran secara halal dan etis 

dalam lingkungan digital. Selain 

itu, melalui analisis studi kasus, 

pembaca diharapkan dapat 

memperoleh wawasan dan 

inspirasi untuk 

• Pemasaran Digital dalam 

Perspektif Islam 

• Strategi Pemasaran 

Halal dan Etis 

• Studi Kasus: Kesuksesan 

Pemasaran Digital 

Islami 
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mengimplementasikan praktik-

praktik pemasaran digital yang 

sukses dalam konteks bisnis 

Islami. 

5 Mampu memahami terkait 

dengan prinsip akuntansi syariah, 

memahami pengelolaan islami, 

serta memahami teknologi 

finansial syariah dalam bisnis 

digital, sehingga pembaca dapat 

mengelola keuangan bisnis 

dengan memperhatikan prinsip-

prinsip Islam, serta mampu 

memanfaatkan teknologi 

finansial syariah dalam 

operasional bisnis digital. Selain 

itu, pembaca diharapkan juga 

dapat memahami bagaimana 

menerapkan prinsip-prinsip 

akuntansi syariah dalam 

pembukuan dan pelaporan 

keuangan bisnis secara akurat dan 

sesuai dengan ajaran Islam. 

• Prinsip Akuntansi 

Syariah 

• Pengelolaan Keuangan 

Islami  

• Teknologi Finansial 

Syariah dalam Bisnis 

Digital 

 

6 Mampu memahami terkait 

dengan inovasi digital yang 

sesuai dengan prinsip-prinsip 

islam, memahami teknologi 

blokchain dan smart contracts 

dalam bisnis islami, serta 

memahami artificial intelligence 

dan etika bisnis islam, sehingga 

pembaca dapat menghasilkan 

inovasi digital yang 

berkesinambungan dan sesuai 

dengan nilai-nilai Islam, serta 

mampu memanfaatkan teknologi 

blockchain, smart contracts, dan 

• Inovasi Digital yang 

Sesuai dengan Prinsip-

prinsip Islam 

• Teknologi Blockchain 

dan Smart Contracts 

dalam Bisnis Islami 

• Artificial intelligence 

dan Etika Bisnis Islam 
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artificial intelligence dalam 

mendukung operasional bisnis 

yang beretika dan sesuai dengan 

prinsip-prinsip Islam. Selain itu, 

pembaca diharapkan juga dapat 

memahami dan mengatasi 

tantangan etis yang terkait dengan 

penggunaan teknologi dalam 

konteks bisnis Islam. 

7 Mampu memahami terkait 

dengan identifikasi risiko dalam 

konteks bisnis syariah, 

memahami strategi pengelolaan 

risiko syariah, serta memahami 

keberlanjutan bisnis dalam 

menghadapi risiko, sehingga 

pembaca dapat mengidentifikasi, 

mengelola, dan mengurangi 

risiko-risiko yang mungkin 

timbul dalam operasional bisnis 

syariah dengan cara yang sesuai 

dengan prinsip-prinsip Islam. 

Selain itu, pembaca diharapkan 

juga dapat mengembangkan 

strategi berkelanjutan yang 

memungkinkan bisnis untuk tetap 

berdaya dan berhasil dalam 

menghadapi tantangan dan risiko 

yang ada. 

• Identifikasi Risiko 

dalam Konteks Bisnis 

Syariah 

• Strategi Pengelolaan 

Risiko Syariah 

• Keberlanjutan Bisnis 

dalam Menghadapi 

Risiko 

 

8 Mampu memahami terkait 

dengan prinsip-prinsip kemitraan 

islami, memahami manfaat 

kolaborasi dalam bisnis digital 

syariah, serta memahami studi 

kasus tentang suksesnya 

kemitraan bisnis syariah, 

sehingga pembaca dapat 

• Prinsip-prinsip 

Kemitraan Islami 

• Manfaat Kolaborasi 

dalam Bisnis Digital 

Syariah 

• Studi Kasus: Suksesnya 

Kemitraan Bisnis 

Syariah 
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memahami pentingnya kemitraan 

dalam bisnis syariah dan 

mengelola kemitraan dengan 

efektif sesuai dengan prinsip-

prinsip Islam. Selain itu, pembaca 

diharapkan juga dapat mengambil 

inspirasi dan pelajaran dari studi 

kasus kemitraan bisnis syariah 

yang sukses untuk meningkatkan 

kemitraan sendiri dan mencapai 

kesuksesan dalam bisnis. 

9 Mampu memahami terkait 

dengan etika bisnis menurut 

islam, memahami CSR dalam 

bisnis syariah, serta memahami 

bagaimana membangun reputasi 

positif melalui etika bisnis, 

sehingga pembaca dapat 

menjalankan bisnis dengan 

integritas dan bertanggung jawab 

sesuai dengan prinsip-prinsip 

Islam. Selain itu, pembaca 

diharapkan juga dapat 

memperkuat reputasi perusahaan 

melalui praktik-praktik bisnis 

yang beretika dan program-

program CSR yang memberikan 

manfaat bagi masyarakat dan 

lingkungan sekitar. 

• Etika Bisnis Menurut 

Islam 

• Corporate Social 

Responsibility (CSR) 

dalam Bisnis Syariah 

• Membangun Reputasi 

Positif melalui Etika 

Bisnis 

 

10 Mampu memahami terkait 

dengan inovasi produk yang 

sesuai dengan nilai-nilai islam, 

memahami desain layanan 

berbasis syariah, serta memahami 

uji kelayakan produk dan layanan 

syariah, sehingga pembaca dapat 

mengembangkan produk-produk 

• Inovasi Produk yang 

Sesuai dengan Nilai-

nilai Islam 

• Desain Layanan 

Berbasis Syariah 

• Uji Kelayakan Produk 

dan Layanan Syariah 
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dan layanan-layanan yang 

inovatif dan sesuai dengan nilai-

nilai Islam, serta mampu 

menjalankan uji kelayakan 

produk dan layanan syariah 

secara efektif untuk memastikan 

keberhasilan dan keberlanjutan 

bisnis. Selain itu, pembaca 

diharapkan juga dapat merancang 

dan mengimplementasikan 

layanan-layanan berbasis syariah 

yang memenuhi kebutuhan dan 

harapan konsumen Muslim 

dengan memperhatikan prinsip-

prinsip syariah dalam setiap 

aspek operasional bisnis. 

11 Mampu memahami terkait 

dengan kepatuhan terhadap 

hukum dan regulasi syariah, 

memahami tanggung jawab bisnis 

dalam mengikuti pedoman 

syariah, serta memahami 

sertifikasi syariah dalam konteks 

bisnis digital, sehingga pembaca 

dapat menjalankan bisnis dengan 

mematuhi prinsip-prinsip syariah 

secara efektif dan bertanggung 

jawab. Selain itu, pembaca 

diharapkan juga dapat mengelola 

sertifikasi syariah dalam bisnis 

digital dengan memastikan 

kepatuhan terhadap standar 

syariah yang relevan dalam 

operasi bisnis. 

• Kepatuhan terhadap 

Hukum dan Regulasi 

Syariah 

• Tanggung Jawab Bisnis 

dalam Mengikuti 

Pedoman Syariah 

• Sertifikasi Syariah 

dalam Konteks Bisnis 

Digital 

 

12 Mampu memahami terkait 

dengan penetapan KPI islami, 

memahami pengukuran 

• Penetapan KPI (Key 

Performance 

Indicators) Islami 



Buku Ajar   xv 

produktivitas dengan prinsip 

syariah, serta memahami evaluasi 

terhadap pencapaian tujuan bisnis 

syariah, sehingga pembaca dapat 

mengelola dan mengukur kinerja 

bisnis dengan memperhatikan 

prinsip-prinsip syariah. Selain itu, 

pembaca diharapkan juga dapat 

mengevaluasi pencapaian tujuan 

bisnis syariah dengan 

menggunakan metode-metode 

yang sesuai dengan nilai-nilai 

Islam untuk mencapai kesuksesan 

yang berkelanjutan dan bermakna 

dalam bisnis. 

• Pengukuran 

Produktivitas dengan 

Prinsip Syariah 

• Evaluasi Terhadap 

Pencapaian Tujuan 

Bisnis Syariah 

 

13 Mampu memahami terkait 

dengan mengidentifikasi peluang 

inovasi dalam konteks islami, 

memahami strategi implementasi 

inovasi berbasis syariah, serta 

memahami bagaimana 

mengevaluasi hasil transformasi 

bisnis digital, sehingga pembaca 

dapat menjadi agen inovasi dalam 

pengembangan bisnis yang 

berkelanjutan dan beretika dalam 

konteks Islam. Selain itu, 

pembaca diharapkan juga dapat 

menghasilkan transformasi 

positif dalam bisnis melalui 

penerapan strategi inovasi yang 

berbasis syariah dan mampu 

mengevaluasi hasil dari 

transformasi bisnis digital 

tersebut. 

• Mengidentifikasi 

Peluang Inovasi dalam 

Konteks Islami 

• Strategi Implementasi 

Inovasi Berbasis 

Syariah 

• Mengevaluasi Hasil 

Transformasi Bisnis 

Digital 

 

14 Mampu memahami terkait 

dengan mengevaluasi keamanan 

• Mengevaluasi 

Keamanan dan Privasi 
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dan privasi dalam penggunaan 

teknologi, memahami 

penggunaan kecerdasan buatan 

dan data dengan prinsip syariah, 

serta memahami integrasi 

teknologi terbaru dalam kerangka 

etika bisnis islam, sehingga 

pembaca dapat menggunakan 

teknologi dengan cara yang aman, 

etis, dan sesuai dengan prinsip-

prinsip Islam. Selain itu, pembaca 

diharapkan juga dapat 

memanfaatkan teknologi terbaru 

dalam mengembangkan bisnis 

dengan memperhatikan nilai-nilai 

dan etika Islam dalam setiap 

aspek operasional bisnis. 

dalam Penggunaan 

Teknologi 

• Penggunaan Kecerdasan 

Buatan (AI) dan Data 

dengan Prinsip Syariah 

• Integrasi Teknologi 

Terbaru dalam 

Kerangka Etika Bisnis 

Islam 
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Kemampuan Akhir yang Diharapkan 

Mampu memahami terkait dengan pengenalan digital busisness 

model, memahami posisi model bisnis islami dalam era digital, serta 

memahami tantangan dan peluang bisnis digital islami, sehingga 

pembaca dapat memperluas wawasan dan pemahaman tentang 

bagaimana mengembangkan dan menjalankan bisnis digital yang 

sesuai dengan nilai-nilai Islam, serta dapat menghadapi tantangan dan 

memanfaatkan peluang dalam era digital dengan lebih efektif dan 

bertanggung jawab. 

Materi Pembelajaran 

• Pengenalan Digital Business Model 

• Posisi Model Bisnis Islami dalam Era Digital 

• Tantangan dan Peluang Bisnis Digital Islami 

• Soal dan Latihan 

 

 

A. Pengenalan Digital Business Model 

 

Digital Business Model atau model bisnis digital adalah 

pendekatan yang digunakan perusahaan untuk menciptakan, 

mengkomunikasikan, dan menangkap nilai dalam lingkungan digital. 

Model bisnis ini berkembang seiring dengan kemajuan teknologi 

informasi dan komunikasi yang memungkinkan perusahaan untuk 

beroperasi secara virtual, menjangkau pelanggan di seluruh dunia, dan 

memanfaatkan teknologi untuk meningkatkan efisiensi dan inovasi. 

Berikut adalah pembahasan mendalam tentang berbagai aspek dari 

Digital Business Model: 

 

1. Konsep Digital Business Model 

Model bisnis digital, menurut Teece (2018), adalah pendekatan 

sistematis yang digunakan organisasi untuk mendefinisikan, 

mengembangkan, dan mengelola penawaran dalam ekosistem digital. 
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Model ini mencakup cara perusahaan menciptakan, mengirimkan, dan 

menangkap nilai dalam konteks bisnis online. Dalam model bisnis 

digital, perusahaan memanfaatkan teknologi digital untuk 

mengoptimalkan operasional, termasuk produksi, distribusi, pemasaran, 

dan layanan pelanggan. Perusahaan dengan model bisnis digital 

memanfaatkan platform online untuk menjangkau pelanggan, 

menawarkan produk dan layanan, serta mengelola hubungan pelanggan. 

Ini melibatkan strategi yang menciptakan pengalaman pelanggan yang 

menarik, personalisasi, dan interaksi yang efisien melalui berbagai 

saluran digital. 

Model bisnis digital memungkinkan perusahaan untuk melihat 

model pendapatan baru seperti langganan, freemium, dan layanan 

berdasarkan permintaan. Inovasi berkelanjutan menjadi kunci 

keberhasilan model bisnis digital, yang mengharuskan perusahaan untuk 

terus mengikuti perkembangan teknologi dan tren pasar. Penggunaan 

data dan analisis yang cerdas juga merupakan elemen penting dalam 

model bisnis digital. Data pelanggan dapat digunakan untuk memahami 

preferensi dan perilaku konsumen, membantu perusahaan membuat 

keputusan bisnis yang lebih baik dan memberikan pengalaman yang 

dipersonalisasi. Transparansi, kepercayaan, dan keamanan data adalah 

aspek yang harus diperhatikan dalam model bisnis digital. Perusahaan 

harus menjaga privasi pelanggan dan mematuhi regulasi perlindungan 

data yang berlaku. Dengan demikian, bisnis dapat membangun 

hubungan jangka panjang dengan pelanggan yang didasarkan pada 

kepercayaan. 

 

2. Elemen-elemen Model Bisnis Digital  

Model bisnis digital terdiri dari beberapa elemen utama yang 

mendukung perusahaan dalam menciptakan nilai bagi pelanggan dan 

memaksimalkan kesuksesan bisnis. Salah satu elemen kunci adalah nilai 

proposisi, yang merupakan penawaran unik yang disampaikan oleh 

perusahaan kepada pelanggan. Menurut Osterwalder dan Pigneur (2010), 

nilai proposisi dalam konteks digital dapat mencakup inovasi produk, 

layanan personalisasi, atau pengalaman pengguna yang superior, yang 

semuanya membantu membedakan perusahaan dari pesaing. Saluran 

pengiriman adalah elemen lain yang berperan penting dalam model 

bisnis digital. Perusahaan menggunakan saluran digital seperti situs web, 
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aplikasi seluler, dan media sosial untuk menyampaikan produk dan 

layanan kepada pelanggan. Ini memungkinkan perusahaan menjangkau 

pelanggan secara lebih efektif dan efisien, serta menyediakan 

pengalaman yang konsisten di berbagai platform. 

Model pendapatan dalam bisnis digital sangat bervariasi, 

mencakup penjualan produk, langganan, iklan, hingga model bisnis 

freemium. Fleksibilitas dalam model pendapatan ini memberikan 

perusahaan kemampuan untuk menyesuaikan diri dengan kebutuhan 

pelanggan dan tren pasar yang terus berubah. Hubungan pelanggan 

dalam model bisnis digital ditandai oleh interaksi real-time melalui 

berbagai saluran digital. Kemampuan untuk berkomunikasi secara 

langsung dengan pelanggan memungkinkan perusahaan membangun 

hubungan yang lebih kuat dan menyediakan layanan pelanggan yang 

responsif dan personal. Operasi dan logistik digital melibatkan 

penggunaan teknologi otomatisasi dan data analitik untuk meningkatkan 

efisiensi dan pengambilan keputusan. Dengan mengoptimalkan proses 

bisnis dan rantai pasokan, perusahaan dapat memberikan produk dan 

layanan kepada pelanggan dengan lebih cepat dan akurat. 

Pengelolaan data adalah aspek penting dari model bisnis digital 

karena data dianggap sebagai aset berharga. Pengelolaan data yang 

efektif memungkinkan perusahaan mengidentifikasi tren dan preferensi 

pelanggan, serta menginformasikan pengembangan produk dan strategi 

bisnis. Inovasi adalah komponen penting dalam model bisnis digital. 

Perusahaan harus terus berinovasi untuk menciptakan produk dan 

layanan yang relevan dan menarik bagi pelanggan. Inovasi ini tidak 

hanya mendorong pertumbuhan bisnis, tetapi juga memastikan 

perusahaan tetap kompetitif di pasar yang terus berubah. Dengan 

mengintegrasikan elemen-elemen ini, perusahaan dapat membangun 

model bisnis digital yang kuat, beradaptasi dengan cepat terhadap 

perubahan pasar, dan memberikan nilai berkelanjutan bagi pelanggan. 

 

3. Jenis-jenis Model Bisnis Digital 

Berbagai jenis model bisnis digital telah berkembang seiring 

dengan pertumbuhan teknologi dan perubahan perilaku konsumen. Salah 

satu jenis yang paling umum adalah e-commerce, di mana perusahaan 

menjual barang atau jasa secara online. Contoh sukses dari model bisnis 
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ini adalah Amazon dan eBay, yang menyediakan berbagai produk 

kepada pelanggan di seluruh dunia melalui platform digital. 

 

Gambar 1. Konsep Bisnis Digital 

 
Sumber: Tap Talk 

 

Model bisnis freemium juga sangat populer di era digital. Model 

ini menawarkan layanan dasar secara gratis kepada pengguna, namun 

menyediakan fitur premium yang dapat diakses dengan pembayaran 

tambahan. Contoh terkenal adalah Spotify, yang memberikan akses 

gratis ke koleksi musik yang luas, namun menawarkan langganan 

berbayar untuk menikmati fitur tanpa iklan dan opsi streaming 

berkualitas tinggi. Platform berbagi ekonomi adalah model bisnis lain 

yang semakin populer. Contoh platform seperti Uber dan Airbnb 

memungkinkan individu untuk berbagi sumber daya seperti kendaraan 

dan properti, memberikan peluang ekonomi bagi individu dan 

pengalaman yang lebih personal bagi pengguna. Model ini telah 

merevolusi industri transportasi dan perhotelan dengan pendekatan 

inovatif. 

Model langganan digital menjadi pilihan banyak perusahaan, 

terutama di industri konten dan hiburan. Dalam model ini, pelanggan 

membayar biaya langganan untuk mendapatkan akses ke konten atau 

layanan tertentu. Netflix adalah contoh model langganan digital yang 

menawarkan berbagai film dan acara TV kepada pelanggan melalui 

langganan bulanan. Jenis-jenis model bisnis digital ini mencerminkan 

fleksibilitas dan kemampuan perusahaan untuk beradaptasi dengan 

tuntutan pasar dan preferensi konsumen. Dengan memanfaatkan 

teknologi digital, perusahaan dapat mengoptimalkan operasi, 

menawarkan nilai tambah kepada pelanggan, dan mempertahankan daya 

saing di pasar yang terus berkembang. 
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4. Tantangan dalam Model Bisnis Digital 

Model bisnis digital menawarkan banyak peluang bagi 

perusahaan, tetapi juga menghadapi sejumlah tantangan yang signifikan. 

Salah satu tantangan utama adalah keamanan siber. Ancaman keamanan 

digital seperti serangan siber, peretasan, dan pencurian data dapat 

merusak reputasi perusahaan dan kepercayaan pelanggan. Oleh karena 

itu, perusahaan harus mengambil langkah proaktif untuk melindungi 

sistem dan data, serta memastikan keamanan dan privasi pelanggan. 

Persaingan ketat juga menjadi tantangan bagi bisnis digital. Dunia online 

adalah pasar yang sangat kompetitif, di mana perusahaan harus bersaing 

dengan ribuan bisnis lain yang menawarkan produk dan layanan serupa. 

Untuk berhasil, perusahaan harus dapat membedakan diri dari pesaing 

dan menawarkan nilai tambah yang unik kepada pelanggan. 

Perubahan teknologi yang cepat adalah tantangan lain yang harus 

dihadapi oleh bisnis digital. Teknologi terus berkembang dengan cepat, 

menuntut perusahaan untuk beradaptasi secara terus-menerus agar tetap 

relevan di pasar. Perusahaan harus terus memantau tren teknologi dan 

berinovasi untuk menjaga daya saing. Regulasi dan kepatuhan terhadap 

hukum terkait privasi dan keamanan data juga merupakan tantangan 

penting dalam model bisnis digital. Perusahaan harus memastikan bahwa 

mematuhi regulasi lokal dan internasional terkait perlindungan data, 

privasi pelanggan, dan keamanan siber. Kegagalan untuk mematuhi 

regulasi ini dapat menyebabkan sanksi hukum dan merusak reputasi 

perusahaan. Tantangan dalam model bisnis digital mengharuskan 

perusahaan untuk tetap waspada dan proaktif dalam mengelola risiko. 

Dengan menerapkan kebijakan keamanan yang kuat, beradaptasi dengan 

perubahan teknologi, dan mematuhi regulasi, perusahaan dapat 

mengatasi tantangan ini dan berhasil dalam dunia bisnis digital yang 

kompetitif. 

 

5. Contoh Kasus Studi 

Sosok dan Tjahjadi (2022) menyebutkan studi kasus mengenai 

bisnis digital di Indonesia, yang memberikan contoh bagaimana bisnis e-

commerce lokal menggunakan model bisnis digital untuk memperluas 

pasar. Dalam kasus ini, bisnis e-commerce lokal berhasil memanfaatkan 

kekuatan media sosial dan iklan online untuk mencapai pelanggan dari 

berbagai wilayah. Strategi pemasaran digital yang efektif 



6 Islamic Digital Business Model 

memungkinkan untuk menjangkau audiens yang lebih luas dan 

membangun hubungan yang lebih kuat dengan pelanggan. Bisnis ini 

menggunakan berbagai platform media sosial, seperti Instagram, 

Facebook, dan Twitter, untuk mempromosikan produk, berinteraksi 

dengan pelanggan, dan mengumpulkan umpan balik yang berharga. 

Dengan pendekatan ini, bisnis e-commerce lokal dapat mengidentifikasi 

tren pasar dan preferensi pelanggan, serta menyesuaikan penawaran 

untuk memenuhi kebutuhan pelanggan. 

Bisnis e-commerce lokal ini memanfaatkan iklan online untuk 

meningkatkan visibilitas dan menarik lalu lintas ke situs web. Iklan yang 

ditargetkan berdasarkan demografi, minat, dan perilaku pelanggan 

memungkinkan bisnis untuk menjangkau calon pelanggan yang lebih 

mungkin tertarik dengan produk. Melalui penggunaan model bisnis 

digital, bisnis e-commerce lokal di Indonesia ini berhasil memperluas 

jangkauan pasar, meningkatkan penjualan, dan membangun basis 

pelanggan yang loyal. Studi kasus ini menunjukkan bagaimana bisnis 

digital dapat memberikan peluang pertumbuhan yang signifikan bagi 

perusahaan lokal yang ingin bersaing di pasar yang semakin global. 

Dengan memanfaatkan strategi pemasaran digital yang tepat dan 

memahami kebutuhan pelanggan, bisnis e-commerce lokal dapat terus 

berkembang dan beradaptasi dengan perubahan pasar. Kasus ini juga 

membahas pentingnya berinovasi dan tetap fleksibel dalam menghadapi 

tantangan bisnis digital di Indonesia. 

 

B. Posisi Model Bisnis Islami dalam Era Digital 

 

Posisi model bisnis Islami dalam era digital adalah sebuah topik 

yang menarik karena menggabungkan prinsip-prinsip bisnis Islami 

dengan kemajuan teknologi digital yang terus berkembang. Model bisnis 

Islami didasarkan pada nilai-nilai Islam, termasuk keadilan, kejujuran, 

dan transparansi. Dalam konteks era digital, bisnis Islami harus mampu 

mengintegrasikan prinsip-prinsip ini ke dalam model bisnis agar tetap 

relevan dan kompetitif. Berikut adalah pembahasan mendalam tentang 

posisi model bisnis Islami dalam era digital: 

 

1. Prinsip-prinsip Bisnis Islami 

Bisnis Islami beroperasi berdasarkan prinsip-prinsip syariah 

yang mengatur berbagai aspek kegiatan ekonomi dan bisnis. Menurut 
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Ayub (2017), prinsip-prinsip ini mencakup larangan riba (bunga), gharar 

(ketidakpastian), dan maysir (spekulasi). Larangan riba berarti bisnis 

Islami tidak boleh memanfaatkan bunga atau riba dalam transaksi 

keuangan, karena dianggap menindas dan tidak adil. Gharar, atau 

ketidakpastian, mengacu pada larangan terlibat dalam transaksi yang 

tidak jelas atau spekulatif, yang dapat merugikan salah satu pihak. Selain 

itu, bisnis Islami juga menghindari maysir, atau spekulasi, yang dapat 

menyebabkan kerugian besar dan tidak sejalan dengan prinsip keadilan. 

Sebaliknya, bisnis Islami harus beroperasi dengan transparansi dan 

kejujuran, memastikan bahwa semua transaksi adil dan seimbang bagi 

semua pihak yang terlibat. 

Nilai-nilai etika juga menjadi landasan penting dalam bisnis 

Islami. Keadilan adalah prinsip utama yang mengharuskan perusahaan 

untuk memperlakukan semua pihak dengan adil, baik itu pelanggan, 

karyawan, atau mitra bisnis. Kejujuran dalam berbisnis juga sangat 

penting, termasuk memberikan informasi yang akurat dan tidak 

menyesatkan dalam transaksi dan komunikasi. Tanggung jawab sosial 

adalah aspek lain dari bisnis Islami yang mendorong perusahaan untuk 

memberikan kontribusi positif kepada masyarakat. Ini mencakup praktik 

bisnis yang berkelanjutan dan peduli terhadap lingkungan, serta 

berkontribusi pada kesejahteraan masyarakat melalui program filantropi 

atau inisiatif sosial. Dengan mematuhi prinsip-prinsip syariah dan nilai-

nilai etika, bisnis Islami dapat membangun reputasi yang baik, 

membangun kepercayaan dengan pelanggan, dan mencapai kesuksesan 

jangka panjang yang sejalan dengan ajaran Islam. 

 

2. Integrasi Prinsip-prinsip Islami dalam Model Bisnis Digital 

Model bisnis Islami dalam era digital harus mengintegrasikan 

prinsip-prinsip syariah ke dalam operasi bisnis untuk memastikan 

keselarasan dengan ajaran Islam. Salah satu aspek utama yang perlu 

diperhatikan adalah memastikan bahwa produk dan layanan yang 

ditawarkan sesuai dengan prinsip syariah. Hal ini termasuk memastikan 

bahwa produk adalah halal, yang berarti bebas dari bahan atau praktik 

yang diharamkan dalam Islam. Bisnis juga harus berpegang pada standar 

kualitas yang tinggi dan memastikan keadilan dalam penyediaan layanan 

kepada pelanggan. Transaksi keuangan dalam bisnis Islami harus 

mematuhi hukum syariah, termasuk larangan riba (bunga) dan gharar 
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(ketidakpastian). Bisnis harus menggunakan metode keuangan alternatif 

yang sesuai dengan syariah, seperti kontrak murabahah atau 

musyarakah, untuk memastikan kepatuhan terhadap ajaran Islam. 

Transparansi dalam transaksi keuangan juga penting untuk menjaga 

kepercayaan pelanggan dan mitra bisnis. 

Etika bisnis adalah elemen penting lainnya dalam model bisnis 

Islami. Bisnis harus beroperasi dengan standar etika yang tinggi, 

termasuk kejujuran, integritas, dan tanggung jawab sosial. Kejujuran 

dalam berbisnis mencakup penyampaian informasi yang akurat dan tidak 

menyesatkan kepada pelanggan, sementara tanggung jawab sosial 

melibatkan kontribusi positif terhadap masyarakat dan lingkungan. 

Dengan mengintegrasikan prinsip-prinsip Islami ke dalam model bisnis 

digital, perusahaan dapat membangun reputasi yang kuat sebagai bisnis 

yang etis dan terpercaya. Hal ini membantu membangun kepercayaan 

dengan pelanggan dan pemangku kepentingan lainnya, serta 

menciptakan lingkungan bisnis yang adil dan berkelanjutan.  

 

3. Tantangan dan Peluang Model Bisnis Islami dalam Era Digital 

Model bisnis Islami dalam era digital menghadapi tantangan dan 

peluang unik yang berbeda dari bisnis konvensional. Salah satu 

tantangan utama adalah kepatuhan syariah, di mana bisnis Islami harus 

memastikan semua aspek operasional sesuai dengan hukum syariah. Ini 

bisa menjadi tantangan dalam lingkungan digital yang cepat berubah, 

terutama dengan munculnya teknologi baru dan tren pasar yang terus 

berkembang. Bisnis Islami juga harus menghadapi ancaman keamanan 

siber, seperti peretasan dan pencurian data, yang dapat merusak reputasi 

dan kepercayaan pelanggan. Selain itu, bisnis Islami harus bersaing 

dengan bisnis konvensional yang mungkin tidak terikat oleh aturan 

syariah. Persaingan ini menuntut bisnis Islami untuk terus berinovasi dan 

menyesuaikan strategi untuk tetap kompetitif di pasar. 

Meskipun menghadapi tantangan, model bisnis Islami juga 

memiliki peluang besar dalam era digital. Salah satunya adalah pasar 

halal global yang terus tumbuh, memberikan bisnis Islami kesempatan 

untuk mengembangkan pasar dan menawarkan produk serta layanan 

halal kepada pelanggan di seluruh dunia. Inovasi teknologi juga 

menawarkan peluang bagi bisnis Islami. Teknologi seperti blockchain 

dan kecerdasan buatan (AI) dapat digunakan untuk meningkatkan 
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efisiensi operasional, transparansi, dan keamanan. Dengan 

memanfaatkan teknologi ini, bisnis Islami dapat memperkuat posisi di 

pasar digital. Bisnis Islami dapat memanfaatkan peluang kolaborasi 

dengan perusahaan lain, baik sesama bisnis Islami maupun bisnis 

konvensional, untuk memperluas jangkauan pasar dan meningkatkan 

kapabilitas teknologi.  

 

4. Studi Kasus Model Bisnis Islami dalam Era Digital 

Studi kasus model bisnis Islami dalam era digital menunjukkan 

bagaimana perusahaan dapat berhasil menggabungkan prinsip syariah 

dengan teknologi modern untuk mencapai kesuksesan. Salah satu contoh 

adalah keberhasilan perusahaan fintech Islami, yang menurut Hasan 

(2021), telah berhasil memanfaatkan teknologi keuangan dengan prinsip 

syariah. Perusahaan-perusahaan ini menyediakan layanan seperti 

pembiayaan berbasis bagi hasil dan investasi halal secara online. Dengan 

memanfaatkan teknologi digital, mampu menyediakan akses mudah dan 

efisien bagi pelanggan yang ingin berpartisipasi dalam keuangan Islami. 

 

Gambar 2. Financial Technology 

 
Sumber: Kiwi Aliwarga 

 

Contoh lain adalah keberhasilan platform e-commerce halal, 

seperti yang dilaporkan oleh Rizk (2019). Platform ini menawarkan 

berbagai produk halal kepada pelanggan di seluruh dunia dan 

memanfaatkan teknologi digital untuk memberikan pengalaman belanja 

yang mudah, aman, dan sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. Dengan 

menawarkan produk yang telah disertifikasi halal, platform e-commerce 

ini mampu menarik pelanggan yang mencari produk yang sesuai dengan 

keyakinan. Kedua studi kasus ini menunjukkan bagaimana bisnis Islami 
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dapat berhasil dalam era digital dengan mengintegrasikan prinsip-prinsip 

syariah ke dalam model bisnis. Dengan memanfaatkan teknologi 

modern, bisnis Islami dapat memberikan nilai tambah kepada pelanggan 

dan memperkuat kepercayaan serta reputasinya. Studi kasus ini juga 

menginspirasi perusahaan lain untuk mengadopsi pendekatan serupa, 

yang dapat membantu bersaing di pasar yang semakin kompetitif. 

 

5. Regulasi dan Sertifikasi Syariah 

Penerapan regulasi dan sertifikasi syariah merupakan aspek 

krusial dalam bisnis Islami di era digital. Zainuddin (2022) menyatakan 

bahwa banyak negara telah mengadopsi standar dan regulasi syariah 

untuk memastikan bisnis Islami mematuhi prinsip-prinsip Islam. 

Regulasi ini mencakup larangan terhadap praktik seperti riba (bunga), 

gharar (ketidakpastian), dan maysir (spekulasi), serta mengatur 

bagaimana bisnis Islami harus beroperasi dengan etika dan integritas. 

Sertifikasi syariah adalah proses penilaian dan verifikasi yang dilakukan 

oleh otoritas atau lembaga syariah yang diakui untuk memastikan bahwa 

produk dan layanan yang ditawarkan oleh bisnis Islami sesuai dengan 

prinsip-prinsip syariah. Sertifikasi ini mencakup pemeriksaan komponen 

dan proses produksi untuk memastikan kepatuhan terhadap aturan halal 

dan prinsip Islam. 

Dengan mendapatkan sertifikasi syariah, bisnis Islami dapat 

memberikan kepercayaan kepada pelanggan bahwa produk dan layanan 

yang ditawarkan memenuhi standar syariah. Sertifikasi ini juga 

membantu bisnis membangun reputasi yang baik dan menjaga 

kepercayaan pelanggan, yang sangat penting untuk keberhasilan jangka 

panjang. Selain itu, sertifikasi syariah memudahkan pelanggan untuk 

membuat pilihan yang sesuai dengan keyakinan. Sertifikasi ini juga 

dapat menjadi nilai tambah bagi bisnis Islami, memberikan keunggulan 

kompetitif di pasar yang semakin sadar akan nilai-nilai etika dan agama.  

 

C. Tantangan dan Peluang Bisnis Digital Islami 

 

Bisnis digital Islami adalah bentuk usaha yang menggabungkan 

prinsip-prinsip bisnis Islam dengan teknologi digital untuk beroperasi 

dan berkembang di dunia maya. Meskipun bisnis digital Islami 

menawarkan banyak peluang untuk pertumbuhan dan inovasi, ada juga 
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tantangan khusus yang harus diatasi untuk memastikan kesesuaian 

dengan prinsip syariah dan keberlanjutan bisnis.  

 

1. Tantangan Bisnis Digital Islami 

Bisnis digital Islami menghadapi sejumlah tantangan dalam 

menjalankan operasional sesuai dengan prinsip-prinsip syariah dan 

tuntutan era digital. Kepatuhan terhadap syariah menjadi tantangan 

utama. Menurut Farooq (2023), bisnis harus memastikan bahwa semua 

aspek operasi, termasuk produk, layanan, dan transaksi keuangan, sesuai 

dengan hukum dan nilai-nilai Islam. Kegagalan untuk mematuhi syariah 

dapat mengakibatkan hilangnya kepercayaan pelanggan dan reputasi 

bisnis. Keamanan dan privasi data pelanggan sangat penting dalam 

bisnis digital. Ibrahim (2023) menyatakan bahwa bisnis digital Islami 

harus menghadapi tantangan melindungi data pelanggan dari ancaman 

peretasan, pencurian identitas, dan pelanggaran privasi. Kepatuhan 

terhadap peraturan privasi data seperti GDPR di Uni Eropa juga penting 

untuk memastikan praktik bisnis yang beretika. 

Bisnis digital Islami beroperasi dalam lingkungan pasar yang 

kompetitif, di mana perusahaan harus bersaing dengan bisnis 

konvensional dan bisnis Islami lainnya. Rashid (2022) membahas bahwa 

bisnis digital Islami harus mengembangkan strategi pemasaran yang 

efektif dan inovatif untuk bersaing di pasar global yang padat. 

Perkembangan teknologi yang cepat menuntut bisnis digital Islami untuk 

tetap mengikuti tren terbaru dan beradaptasi dengan inovasi baru. Ahmed 

(2023) mencatat bahwa bisnis Islami perlu berinvestasi dalam teknologi 

seperti AI, blockchain, dan IoT untuk tetap kompetitif dan relevan dalam 

era digital.  

 

2. Peluang Bisnis Digital Islami 

Bisnis digital Islami memiliki berbagai peluang yang dapat 

dimanfaatkan untuk mencapai kesuksesan dan pertumbuhan yang 

berkelanjutan. Salah satunya adalah pasar halal global yang terus 

tumbuh. Menurut Khan (2023), permintaan akan produk dan layanan 

halal, seperti makanan, fashion, dan keuangan, meningkat pesat di 

seluruh dunia. Bisnis digital Islami dapat memanfaatkan tren ini untuk 

memperluas jangkauan pasar dan menawarkan produk serta layanan 

halal kepada pelanggan di berbagai negara. Layanan keuangan syariah 
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juga telah mengalami pertumbuhan signifikan dalam beberapa tahun 

terakhir. Yusof (2022) menjelaskan bahwa fintech Islami menawarkan 

produk dan layanan keuangan berbasis syariah yang inovatif, seperti 

pembiayaan berbasis bagi hasil, investasi halal, dan pembayaran digital 

syariah. Ini memberikan peluang besar bagi bisnis digital Islami untuk 

melayani kebutuhan keuangan umat Islam di seluruh dunia. 

Teknologi blockchain dan smart contracts memiliki potensi 

besar untuk meningkatkan transparansi dan efisiensi bisnis digital Islami. 

Ali (2022) mencatat bahwa teknologi ini dapat digunakan untuk 

memastikan integritas transaksi keuangan syariah dan melacak rantai 

pasokan halal secara efisien. Penggunaan blockchain dan smart 

contracts juga dapat memberikan kepercayaan dan keamanan kepada 

pelanggan. Kolaborasi dan kemitraan dengan bisnis lain, baik sesama 

bisnis Islami maupun bisnis konvensional, dapat memberikan peluang 

untuk pertumbuhan dan inovasi. Sulaiman (2023) menyatakan bahwa 

kemitraan strategis dapat membantu bisnis digital Islami memperluas 

jangkauan pasar dan mendapatkan akses ke teknologi baru yang dapat 

meningkatkan operasional dan penawaran produk. Penggunaan 

kecerdasan buatan (AI) juga memberikan peluang besar bagi bisnis 

digital Islami.  

 

D. Soal dan Latihan 

 

1. Bagaimana prinsip-prinsip syariah diterapkan dalam bisnis digital 

Islami? 

2. Diskusikan tantangan utama yang dihadapi oleh bisnis digital Islami 

dalam era digital. 

3. Bagaimana bisnis digital Islami dapat memanfaatkan peluang pasar 

halal global? 

4. Jelaskan peran teknologi seperti AI dan blockchain dalam bisnis 

digital Islami. 

5. Berikan contoh studi kasus tentang bisnis e-commerce Islami yang 

berhasil. Minta peserta menganalisis model bisnis, strategi 

pemasaran, dan tantangan yang dihadapi bisnis tersebut. 

6. Sediakan studi kasus tentang fintech Islami dan minta peserta untuk 

mengidentifikasi peluang dan risiko yang terkait dengan layanan 

keuangan syariah.  
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Kemampuan Akhir yang Diharapkan 

Mampu memahami terkait dengan prinsip-prinsip bisnis dalam islam, 

memahami konsep ekonomi digital dalam islam, serta memahami 

etika digital dalam konteks bisnis islami, sehingga pembaca dapat 

menjadikan prinsip-prinsip Islam sebagai landasan yang kuat dalam 

menjalankan bisnis dalam era digital, serta mampu menghadirkan 

etika dan nilai-nilai Islam dalam setiap aspek operasional bisnis dalam 

lingkungan digital yang terus berkembang. 

Materi Pembelajaran 

• Prinsip-prinsip Bisnis dalam Islam 

• Konsep Ekonomi Digital dalam Islam 

• Etika Digital dalam Konteks Bisnis Islami 

• Soal dan Latihan 

 

 

A. Prinsip-prinsip Bisnis dalam Islam 

 

Prinsip-prinsip bisnis dalam Islam merupakan pedoman yang 

mengatur aktivitas ekonomi berdasarkan ajaran agama Islam. Prinsip-

prinsip ini bertujuan untuk menciptakan tata kelola bisnis yang adil, etis, 

dan berkelanjutan yang sejalan dengan nilai-nilai Islam. Dalam konteks 

bisnis digital, prinsip-prinsip ini menjadi landasan penting bagi bisnis 

Islami untuk memastikan bahwa operasi sesuai dengan hukum syariah. 

Berikut adalah penjelasan mendalam tentang prinsip-prinsip bisnis 

dalam Islam: 

 

1. Larangan Riba 

Riba adalah praktik pengambilan bunga atau keuntungan yang 

berlebihan dalam transaksi keuangan, dan merupakan salah satu praktik 

yang dilarang keras dalam Islam. Menurut Khan (2023), riba dianggap 

sebagai bentuk eksploitasi yang merugikan salah satu pihak dalam 

transaksi, karena biasanya menguntungkan pihak yang meminjamkan 
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uang sementara membebankan beban finansial yang tidak adil kepada 

pihak yang meminjam. Praktik ini bertentangan dengan prinsip keadilan 

dan kesetaraan dalam ajaran Islam. Konsep ekonomi digital dalam Islam 

tidak secara langsung disebutkan dalam Al-Quran karena konteks 

ekonomi digital adalah fenomena modern yang muncul jauh setelah 

periode penurunan Al-Quran. Namun, ada ayat-ayat yang dapat menjadi 

landasan prinsip dan nilai dalam menjalankan ekonomi digital sesuai 

dengan nilai-nilai Islam. Beberapa ayat tersebut menekankan pada 

keadilan, kejujuran, dan etika dalam transaksi ekonomi. 

Berikut adalah ayat-ayat Al-Quran yang menekankan prinsip-

prinsip tersebut: 

 

( لِكَ  ذََٰ الْمَسِِّ ۚ  مِنَ  الشَّيْطَانُ  يتَخََبَّطُهُ  الَّذِي  يقَوُمُ  كَمَا  إلََِّ  يقَوُمُونَ  لََ  بَا  الرِِّ يَأكُْلوُنَ  بِأنََّهُمْ   الَّذِينَ   

جَاءَهُ   فمََن  بَا ۚ  الرِِّ مَ  وَحَرَّ الْبيَْعَ   ُ اللََّّ وَأحََلَّ  بَا ۗ  الرِِّ مِثْلُ  الْبيَْعُ  إنَِّمَا  فَانْتهََىَٰ قَالوُا  رَبِِّهِ  نْ  مِِّ مَوْعِظَةٌ   

ِ ۖ وَمَن عَادَ فَأوُْلئَكَِ أصَْحَابُ النَّارِ ۖ هُمْ فيِهَا خَالِدوُنَ   (فَلَهُ مَا سَلَفَ وَأمَْرُهُ إِلَى اللََّّ

 

Artinya: “Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat 

berdiri melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan setan karena 

gila. Keadaan yang demikian itu adalah disebabkan ia berkata 

(berpendapat) bahwa jual beli itu sama dengan riba, padahal Allah telah 

menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. Barang siapa telah 

datang kepadanya peringatan dari Tuhannya, lalu ia berhenti, maka apa 

yang telah diambilnya (sebelum datang larangan) adalah menjadi 

miliknya, dan urusannya (terserah) kepada Allah. Barang siapa kembali 

(mengambil riba), maka orang itu adalah penghuni-penghuni neraka; 

kekal di dalamnya.” (Surah Al-Baqarah, Ayat 275) 

 

Pada bisnis Islami, penting untuk menghindari semua bentuk 

riba, termasuk bunga pinjaman dan bunga simpanan. Sebagai gantinya, 

bisnis Islami dapat menggunakan model pembiayaan alternatif yang 

berbasis pada prinsip-prinsip syariah, seperti pembiayaan berbasis bagi 

hasil atau profit sharing. Dalam model ini, risiko dan keuntungan dibagi 

secara adil antara pihak-pihak yang terlibat dalam transaksi keuangan. 

Dengan menghindari riba, bisnis Islami dapat menjalankan operasional 

keuangan dengan cara yang etis dan sesuai dengan ajaran Islam. Ini 

membantu membangun hubungan yang lebih baik dengan pelanggan dan 
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mitra bisnis, serta menciptakan lingkungan bisnis yang adil dan 

berkelanjutan. 

 

2. Larangan Gharar dan Maysir 

Larangan gharar dan maysir adalah dua prinsip penting dalam 

bisnis Islami yang harus dihindari untuk memastikan praktik bisnis yang 

adil dan etis sesuai dengan ajaran Islam. Gharar, menurut Farooq (2022), 

adalah ketidakpastian atau ambiguitas yang berlebihan dalam transaksi 

bisnis. Ini dapat mencakup risiko yang tidak jelas atau spekulasi yang 

tidak perlu, yang dapat menyebabkan kerugian bagi salah satu pihak 

yang terlibat dalam transaksi. Bisnis Islami harus menghindari transaksi 

yang mengandung gharar untuk menjaga transparansi, kejelasan, dan 

keadilan dalam operasional bisnis. Maysir, di sisi lain, adalah bentuk 

perjudian atau spekulasi yang dilarang dalam Islam. Rashid (2023) 

membahas pentingnya menghindari semua bentuk maysir dalam bisnis 

Islami, termasuk praktik perdagangan yang mirip dengan perjudian. 

Maysir dapat menyebabkan ketidakadilan dan ketidakseimbangan, serta 

merugikan pihak-pihak yang terlibat dalam transaksi. 

Di era digital, bisnis Islami harus sangat berhati-hati untuk 

memastikan bahwa transaksinya bebas dari gharar dan maysir. Ini 

termasuk memastikan kejelasan dan transparansi dalam semua kontrak 

dan kesepakatan bisnis, serta menghindari praktik yang melibatkan 

spekulasi atau risiko yang tidak perlu. Dengan mematuhi larangan gharar 

dan maysir, bisnis Islami dapat menjalankan operasional dengan cara 

yang adil dan etis, serta membangun hubungan yang kuat dengan 

pelanggan dan mitra bisnis. Ini juga membantu menjaga integritas bisnis 

Islami dan memperkuat kepercayaan pelanggan. Penghindaran gharar 

dan maysir adalah prinsip dasar dalam bisnis Islami yang harus dipatuhi 

untuk memastikan praktik bisnis yang beretika dan berkelanjutan. 

Dengan berpegang pada prinsip-prinsip ini, bisnis Islami dapat mencapai 

kesuksesan sambil tetap mematuhi ajaran Islam dan memberikan nilai 

tambah kepada pelanggan. 

 

3. Kejujuran dan Transparansi 

Kejujuran dan transparansi adalah prinsip penting dalam bisnis 

Islami yang menjadi landasan bagi praktik bisnis yang beretika dan 

terpercaya. Hasan (2023) menekankan bahwa bisnis Islami harus 
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memberikan informasi yang jelas dan akurat kepada pelanggan tentang 

produk, layanan, harga, dan syarat transaksi. Kejujuran dalam 

penyampaian informasi ini tidak hanya membantu membangun 

kepercayaan dan hubungan yang kuat dengan pelanggan, tetapi juga 

memastikan bahwa pelanggan dapat membuat keputusan yang tepat 

berdasarkan informasi yang diberikan. Prinsip-prinsip bisnis dalam 

Islam didasarkan pada keadilan, kejujuran, transparansi, dan 

kemaslahatan. Al-Qur'an memberikan panduan penting dalam 

melakukan bisnis. Berikut adalah beberapa kutipan ayat Al-Qur'an 

tentang prinsip-prinsip bisnis dalam Islam: 

 

أمَْوَالِ  نْ  مِِّ فَرِيقًا  لِتأَكُْلوُا  الْحُكَّامِ  إِلَى  بهَِا  وَتدُْلوُا  بِالْبَاطِلِ  بَيْنكَُم  أمَْوَالكَُم  تأَكُْلوُا  ثْمِ   وَلََ  بِالِْْ النَّاسِ   

 وَأنَتمُْ تعَْلمَُونَ 

 

Artinya: “Dan janganlah sebagian kamu memakan harta sebagian 

yang lain di antara kamu dengan jalan yang batil, dan janganlah kamu 

membawa urusan harta itu kepada hakim, supaya kamu dapat memakan 

harta manusia dengan jalan dosa, padahal kamu mengetahui.” (QS. Al-

Baqarah: 188) 

 

Transparansi berarti bahwa bisnis Islami harus terbuka dalam 

berkomunikasi dengan pelanggan, termasuk menjelaskan detail produk 

atau layanan, biaya yang terlibat, dan syarat serta ketentuan transaksi. 

Hal ini menciptakan lingkungan bisnis yang adil di mana pelanggan 

merasa dihargai dan diperlakukan dengan integritas. Kejujuran juga 

mencakup tidak menyembunyikan informasi penting atau memberikan 

janji palsu kepada pelanggan. Bisnis Islami harus menjaga standar etika 

yang tinggi dalam semua aspek operasional, termasuk dalam iklan dan 

promosi. Kejujuran dalam bisnis membantu menghindari perselisihan 

dengan pelanggan dan membangun reputasi yang baik di pasar. 

 

4. Keadilan dan Kesetaraan 

Keadilan dan kesetaraan adalah nilai-nilai mendasar dalam Islam 

yang menjadi landasan bagi praktik bisnis Islami yang etis dan 

berintegritas. Yusuf (2023) menekankan bahwa bisnis Islami harus 

memperlakukan semua pihak, termasuk pelanggan, karyawan, dan mitra 

bisnis, dengan adil dan setara. Hal ini mencakup pemberian harga yang 
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wajar, pembayaran gaji yang adil, dan perlakuan yang setara kepada 

semua individu tanpa mendiskriminasi siapa pun berdasarkan suku, 

agama, atau jenis kelamin. 

     

كَاتِبٌ   بَّيْنكَُم  وَلْيَكْتبُ  فَاكْتبُوُهُ  ى  سَمًّ مُّ أجََلٍ  إِلَى  بِديَْنٍ  تدَاَينَتمُ  إِذاَ  آمَنوُا  الَّذِينَ  أيَُّهَا  يَأبَْ يَا  وَلََ  بِالْعَدْلِ   

َ رَبَّ  فَلْيكَْتبُْ وَالْيسَْتطَِعِ الَّذِي عَليَْهِ الْحَقُّ وَلْيتََّقِ اللََّّ  ُ مِنْهُكَاتبٌِ أنَ يكَْتبَُ كَمَا عَلَّمَهُ اللََّّ وَلََ يبَْخَسْ  هُ   

 شَيْئاً 

 

Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, apabila kamu 

bermu'amalah tidak secara tunai untuk waktu yang ditentukan, 

hendaklah kamu menuliskannya. Dan hendaklah seorang penulis di 

antara kamu menuliskannya dengan benar. Janganlah penulis enggan 

untuk menulis sebagaimana Allah telah mengajarkannya, maka 

hendaklah dia menulis dan hendaklah yang berutang mengimlakkan dan 

hendaklah dia bertakwa kepada Allah, Tuhannya, dan janganlah dia 

mengurangi sedikitpun dari utangnya.” (QS. Al-Baqarah: 282) 

 

Pada hubungan dengan pelanggan, bisnis Islami harus 

memastikan bahwa menawarkan produk dan layanan dengan harga yang 

adil dan sesuai dengan kualitas yang dijanjikan. Transparansi dalam 

penetapan harga dan kebijakan pengembalian barang adalah bagian dari 

keadilan kepada pelanggan. Ini membantu membangun kepercayaan dan 

loyalitas pelanggan, serta menciptakan hubungan yang saling 

menguntungkan. Keadilan juga berlaku dalam hubungan dengan 

karyawan. Bisnis Islami harus memberikan gaji yang adil, kondisi kerja 

yang layak, dan kesempatan yang setara bagi semua karyawan. 

Menghormati hak-hak karyawan dan memperlakukannya dengan hormat 

adalah bagian dari nilai-nilai keadilan dalam bisnis Islami. 

 

5. Tanggung Jawab Sosial 

Bisnis Islami memiliki tanggung jawab sosial yang mendalam 

untuk memberikan kontribusi positif kepada masyarakat dan lingkungan 

sekitar. Menurut Rahman (2023), bisnis Islami harus terlibat dalam 

kegiatan amal dan mendukung proyek-proyek sosial yang bermanfaat 

bagi masyarakat. Ini mencakup memberikan donasi kepada lembaga 

amal, mendukung program pendidikan, dan membantu yang 

membutuhkan. Selain itu, bisnis Islami memiliki tanggung jawab untuk 
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berkontribusi pada keberlanjutan lingkungan. Ini berarti mengambil 

langkah-langkah untuk mengurangi dampak negatif terhadap 

lingkungan, seperti mengurangi limbah, menggunakan sumber daya 

secara efisien, dan berinvestasi dalam teknologi ramah lingkungan. 

Dengan berfokus pada praktik bisnis yang berkelanjutan, bisnis Islami 

dapat membantu menjaga kelestarian alam dan kualitas hidup generasi 

mendatang. 

Tanggung jawab sosial juga mencakup mendukung 

kesejahteraan karyawan dan memberikannya kesempatan untuk 

berkembang. Bisnis Islami harus memastikan karyawan mendapatkan 

gaji yang adil, akses ke pelatihan dan pengembangan, serta lingkungan 

kerja yang aman dan sehat. Ini membantu menciptakan tempat kerja 

yang positif dan memotivasi karyawan untuk memberikan yang terbaik. 

Selain itu, bisnis Islami dapat berperan sebagai contoh yang baik dalam 

masyarakat dengan mempromosikan nilai-nilai Islam, seperti keadilan, 

kejujuran, dan kesetaraan. Dengan berperilaku etis dan menunjukkan 

kepedulian terhadap kesejahteraan masyarakat, bisnis Islami dapat 

membangun reputasi yang kuat dan memperoleh kepercayaan dari 

pelanggan dan mitra bisnis. 

 

6. Larangan Praktik yang Diharamkan 

Bisnis Islami harus menghindari praktik atau transaksi yang 

diharamkan dalam Islam untuk memastikan kesesuaian dengan prinsip 

syariah dan menjaga integritas bisnis. Menurut Ahmed (2023), bisnis 

Islami harus memastikan bahwa semua produk dan layanan yang 

ditawarkan halal dan bebas dari praktik yang diharamkan, seperti 

perdagangan alkohol, daging babi, atau konten pornografi. Larangan ini 

tidak hanya berlaku untuk produk, tetapi juga untuk layanan yang terkait 

dengan praktik-praktik tersebut. Dengan menghindari praktik yang 

diharamkan, bisnis Islami dapat menjaga kesucian operasional dan 

memberikan produk serta layanan yang dapat diandalkan oleh pelanggan 

Muslim. Ini menciptakan hubungan yang lebih kuat dengan pelanggan, 

karena dapat yakin bahwa bisnis tersebut mematuhi nilai-nilai Islam. 

Menghindari praktik yang diharamkan juga membantu bisnis 

Islami membangun reputasi yang baik di pasar. Reputasi yang kuat 

sebagai bisnis yang mematuhi ajaran Islam dan prinsip syariah dapat 

meningkatkan loyalitas pelanggan dan daya saing di pasar yang semakin 
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sadar akan nilai-nilai etika. Bisnis Islami harus menjalankan due 

diligence yang ketat untuk memastikan bahwa rantai pasokan bebas dari 

produk yang diharamkan. Ini mencakup bekerja sama dengan pemasok 

yang terpercaya dan melakukan inspeksi untuk memastikan kepatuhan 

terhadap prinsip syariah. Dalam era digital, bisnis Islami juga harus 

berhati-hati dengan konten yang ditampilkan di platform online, 

memastikan bahwa tidak ada konten pornografi atau materi yang 

bertentangan dengan ajaran Islam. 

 

7. Kepercayaan dan Reputasi 

Kepercayaan adalah elemen kunci dalam bisnis Islami yang tidak 

hanya menjadi fondasi bagi keberhasilan bisnis, tetapi juga membangun 

reputasi yang baik di mata pelanggan dan masyarakat. Yusof (2022) 

membahas bahwa bisnis Islami harus mematuhi prinsip-prinsip Islam, 

termasuk keadilan, kejujuran, dan transparansi, untuk membangun dan 

mempertahankan kepercayaan pelanggan. Kepercayaan pelanggan 

adalah aset berharga yang tidak boleh diabaikan oleh bisnis Islami, 

karena dapat berkontribusi pada loyalitas pelanggan dan keberlanjutan 

bisnis. Membangun reputasi yang baik berarti memastikan bahwa semua 

aspek operasional bisnis Islami, termasuk produk, layanan, dan 

transaksi, sesuai dengan ajaran Islam dan prinsip syariah. Bisnis Islami 

harus menunjukkan integritas dalam berinteraksi dengan pelanggan, 

karyawan, dan mitra bisnis. Transparansi dalam komunikasi dan 

penyampaian informasi yang akurat juga merupakan bagian dari 

membangun kepercayaan. 

Dengan memberikan layanan yang berkualitas dan beretika, 

bisnis Islami dapat menciptakan pengalaman positif bagi pelanggan. Ini 

membantu memperkuat kepercayaan dan loyalitas pelanggan, yang pada 

gilirannya dapat menghasilkan rekomendasi dari mulut ke mulut dan 

umpan balik yang positif. Selain itu, bisnis Islami harus menjaga 

komitmen terhadap janji-janji yang dibuat kepada pelanggan, termasuk 

pengiriman tepat waktu, kualitas produk yang konsisten, dan layanan 

pelanggan yang responsif. Memenuhi ekspektasi pelanggan dan 

mengatasi keluhan dengan cepat dan efisien juga merupakan bagian dari 

mempertahankan kepercayaan pelanggan. Dalam dunia bisnis digital, 

reputasi yang baik dapat diperkuat melalui kehadiran online yang 

konsisten dan responsif. Ini termasuk menjaga situs web dan media 
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sosial yang informatif, profesional, dan bebas dari konten yang 

bertentangan dengan ajaran Islam. 

 

8. Kemitraan dan Kolaborasi yang Etis 

Kemitraan dan kolaborasi yang etis adalah strategi penting bagi 

bisnis Islami untuk berkembang dan mencapai tujuan secara efektif. 

Menurut Sulaiman (2023), bisnis Islami harus memilih mitra bisnis yang 

berbagi nilai-nilai etika dan prinsip syariah. Dengan menjalin kemitraan 

dan kolaborasi yang didasarkan pada nilai-nilai yang sama, bisnis Islami 

dapat menciptakan sinergi yang bermanfaat bagi semua pihak yang 

terlibat. Kolaborasi yang etis melibatkan kerja sama yang transparan dan 

adil antara bisnis Islami dan mitra. Ini termasuk berbagi informasi secara 

jujur, menetapkan tujuan bersama, dan mencapai kesepakatan yang 

saling menguntungkan. Bisnis Islami harus memastikan bahwa 

kolaborasi mematuhi prinsip syariah, termasuk larangan riba, gharar, dan 

maysir. 

Kemitraan yang etis dapat memberikan banyak manfaat bagi 

bisnis Islami. Misalnya, bisnis dapat memperluas jangkauan pasar 

dengan bermitra dengan perusahaan lain yang memiliki basis pelanggan 

yang berbeda. Kolaborasi juga dapat membantu bisnis Islami mengakses 

teknologi baru, pengetahuan, atau keahlian yang dapat meningkatkan 

efisiensi operasional dan kualitas produk atau layanan. Dalam 

menjalankan kemitraan dan kolaborasi yang etis, bisnis Islami harus 

selalu memperhatikan hak-hak dan kepentingan semua pihak yang 

terlibat. Ini termasuk memastikan pembagian keuntungan yang adil dan 

memenuhi kewajiban yang telah disepakati. Dengan beroperasi secara 

etis, bisnis Islami dapat membangun reputasi yang kuat sebagai mitra 

bisnis yang dapat dipercaya. 

 

B. Konsep Ekonomi Digital dalam Islam 

 

Konsep ekonomi digital dalam Islam adalah bidang yang 

memadukan prinsip-prinsip ekonomi Islam dengan teknologi digital 

untuk menciptakan bisnis yang inovatif, berkelanjutan, dan sesuai 

dengan hukum syariah. Dalam era digital saat ini, bisnis Islami memiliki 

peluang besar untuk memanfaatkan teknologi untuk meningkatkan 

efisiensi dan daya saing, namun juga harus memastikan bahwa 

operasinya sesuai dengan prinsip-prinsip Islam.  Konsep ekonomi digital 
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dalam Islam tidak secara spesifik disebutkan dalam Al-Qur'an, karena 

Al-Qur'an diturunkan pada zaman yang berbeda dan teknologi digital 

belum ada pada saat itu. Namun, ada ayat-ayat Al-Qur'an yang 

memberikan prinsip dan panduan umum dalam berbisnis dan ekonomi 

yang dapat diaplikasikan dalam ekonomi digital. Salah satunya adalah 

ayat tentang keadilan dan kesetaraan dalam perdagangan: 

 

وَإِذاَ كَالوُهُمْ أوَْ وَزَنوُهُمْ يخُْسِرُونَ   ۝الَّذِينَ إِذاَ اكْتاَلوُا عَلَى النَّاسِ يسَْتوَْفوُنَ    ۝وَيْلٌ لِِّلْمُطَفِِّفِينَ    

بْعوُثوُنَ  ۝ ئكَِ أنََّهُم مَّ ألَََ يظَُنُّ أوُلََٰ  

 

Artinya: “Celakalah bagi orang-orang yang curang, yaitu orang-

orang yang apabila menerima takaran dari orang lain ia minta dipenuhi, 

dan apabila menakar atau menimbang untuk orang lain, ia mengurangi. 

Tidakkah ia yakin, bahwa ia akan dibangkitkan pada suatu hari yang 

besar (Hari Kiamat)”. (Surah Al-Mutaffifin ayat 1-4) 

 

Berikut adalah penjelasan mendalam tentang konsep ekonomi 

digital dalam Islam: 

 

1. Keuangan Digital Syariah 

Keuangan digital syariah adalah penerapan teknologi digital 

untuk menyediakan layanan keuangan yang mematuhi prinsip-prinsip 

syariah. Layanan ini meliputi pembiayaan, pembayaran, dan investasi 

yang sesuai dengan ajaran Islam. Salah satu contoh utama keuangan 

digital syariah adalah pembiayaan berbasis bagi hasil, seperti yang 

dijelaskan oleh Ahmed (2023). Dalam model ini, bisnis Islami dapat 

menggunakan mudharabah atau musyarakah, yang melibatkan 

kerjasama antara pemodal dan pengusaha, di mana risiko dan 

keuntungan dibagi secara adil antara kedua belah pihak. Model ini 

memungkinkan bisnis Islami untuk menghindari riba dalam transaksi 

keuangan. Pembayaran digital syariah juga merupakan bagian penting 

dari keuangan digital syariah. Yusof (2022) mencatat bahwa pembayaran 

digital syariah memungkinkan pelanggan untuk melakukan transaksi 

secara online dengan cara yang sesuai dengan hukum Islam. Contohnya 

termasuk pembayaran zakat online, di mana pelanggan dapat memenuhi 

kewajiban zakat secara mudah dan transparan melalui platform digital. 
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Investasi halal online adalah aspek lain dari keuangan digital 

syariah yang semakin populer. Khan (2023) menyatakan bahwa bisnis 

Islami dapat menawarkan investasi halal online yang berfokus pada 

sektor-sektor yang diizinkan dalam Islam, seperti perdagangan yang 

bebas dari praktik riba, gharar, atau maysir. Model investasi berbasis 

bagi hasil, seperti mudarabah dan musyarakah, digunakan untuk 

memastikan kepatuhan terhadap prinsip syariah. Keuangan digital 

syariah menawarkan peluang bagi bisnis Islami untuk memberikan 

layanan keuangan yang inovatif dan sesuai dengan kebutuhan pelanggan 

Muslim. Dengan memanfaatkan teknologi digital, bisnis Islami dapat 

menyediakan layanan keuangan yang lebih efisien, aman, dan mudah 

diakses oleh pelanggan di seluruh dunia. 

 

2. E-commerce Islami 

E-commerce Islami adalah perdagangan online yang mematuhi 

prinsip-prinsip syariah dan nilai-nilai Islam. Aspek penting dari e-

commerce Islami mencakup produk dan layanan halal, transparansi 

harga, dan penghormatan terhadap hak konsumen. Menurut Rahman 

(2023), e-commerce Islami harus memastikan bahwa semua produk dan 

layanan yang ditawarkan halal dan sesuai dengan ajaran Islam. Ini berarti 

produk tidak boleh mengandung bahan-bahan yang diharamkan, seperti 

alkohol atau daging babi, dan harus memenuhi standar kualitas halal. 

Transparansi harga adalah aspek lain yang penting dalam e-commerce 

Islami. Hasan (2023) menekankan bahwa e-commerce Islami harus 

transparan tentang harga dan biaya yang dikenakan kepada pelanggan. 

Informasi yang jelas dan jujur mengenai harga membantu membangun 

kepercayaan pelanggan dan mencegah kebingungan atau perselisihan. 

Penghormatan terhadap hak konsumen adalah prinsip lain yang 

harus dipegang teguh oleh e-commerce Islami. Farooq (2022) 

menyatakan bahwa e-commerce Islami harus menghormati hak 

konsumen untuk menerima produk yang berkualitas dan sesuai dengan 

deskripsi. Selain itu, bisnis harus memberikan hak kepada pelanggan 

untuk melakukan pengembalian atau penggantian jika terjadi masalah 

dengan produk atau layanan. Dengan mematuhi prinsip-prinsip ini, e-

commerce Islami dapat membangun reputasi yang baik sebagai bisnis 

yang beretika dan dapat dipercaya. Ini membantu menciptakan hubungan 
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jangka panjang dengan pelanggan, yang dapat meningkatkan loyalitas 

dan kepuasan. 

 

3. Teknologi Blockchain dan Smart Contracts 

Teknologi blockchain dan smart contracts memiliki potensi 

besar untuk meningkatkan transparansi dan efisiensi dalam bisnis Islami. 

Blockchain adalah teknologi yang memungkinkan pencatatan transaksi 

secara terdesentralisasi dan transparan. Ali (2023) menjelaskan bahwa 

blockchain memungkinkan bisnis Islami untuk melacak setiap transaksi 

dengan transparan dan aman, sehingga memastikan integritas dan 

kepatuhan terhadap prinsip syariah. Setiap transaksi yang dicatat dalam 

blockchain tidak dapat diubah atau dihapus, sehingga menciptakan jejak 

audit yang jelas dan dapat dipercaya. 

 

Gambar 3. Smart Contract 

 
Sumber: Shrimoy 

 

Penggunaan smart contracts adalah salah satu aplikasi penting 

dari teknologi blockchain dalam bisnis Islami. Smart contracts adalah 

kontrak otomatis yang dieksekusi berdasarkan kondisi tertentu yang 

telah ditetapkan sebelumnya. Rashid (2023) mencatat bahwa smart 

contracts dapat digunakan untuk memastikan kesesuaian transaksi 

dengan prinsip syariah, termasuk menghindari gharar atau 

ketidakpastian yang berlebihan. Dengan menggunakan smart contracts, 

bisnis Islami dapat mengurangi risiko transaksi yang tidak jelas dan 

memastikan bahwa semua pihak yang terlibat mematuhi kesepakatan 

yang telah ditetapkan. Selain itu, smart contracts dapat membantu 

mengurangi intervensi pihak ketiga dalam transaksi, sehingga 

mengurangi biaya dan waktu yang diperlukan untuk menyelesaikan 

transaksi. Ini juga memungkinkan otomatisasi proses bisnis, seperti 
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pembayaran atau pengiriman barang, berdasarkan pemenuhan syarat 

yang telah disepakati. 

 

4. Kecerdasan Buatan (AI) dan Analisis Data 

Kecerdasan buatan (AI) dan analisis data berperan penting dalam 

membantu bisnis Islami meningkatkan efisiensi operasional dan 

pengalaman pelanggan. Dengan menggunakan AI dan analisis data, 

bisnis Islami dapat memahami kebutuhan dan preferensi pelanggan 

dengan lebih baik. Sulaiman (2023) menjelaskan bahwa analisis data 

dapat memberikan wawasan mendalam tentang perilaku pelanggan, 

memungkinkan bisnis untuk menyediakan layanan yang lebih personal 

dan relevan. Ini dapat mencakup rekomendasi produk yang disesuaikan, 

komunikasi yang dipersonalisasi, dan penawaran yang tepat waktu. AI 

juga dapat membantu bisnis Islami mendeteksi potensi penipuan dan 

risiko dalam transaksi keuangan. Yusuf (2023) menyebutkan bahwa AI 

dapat menganalisis pola transaksi untuk mengidentifikasi aktivitas yang 

mencurigakan atau tidak biasa. Ini membantu melindungi bisnis dan 

pelanggan dari penipuan dan kerugian finansial, serta memastikan 

integritas transaksi keuangan. 

AI dapat digunakan untuk otomatisasi proses bisnis, seperti 

manajemen rantai pasokan, pengelolaan inventaris, dan manajemen 

pelanggan. Otomatisasi ini dapat mengurangi biaya operasional, 

meningkatkan efisiensi, dan memberikan layanan yang lebih cepat 

kepada pelanggan. Analisis data juga memungkinkan bisnis Islami untuk 

mengevaluasi kinerja dan mengidentifikasi area yang perlu ditingkatkan. 

Dengan memantau metrik kinerja secara real-time, bisnis dapat 

mengambil keputusan yang lebih baik dan mengembangkan strategi 

yang efektif untuk mencapai tujuan. Kecerdasan buatan dan analisis data 

memberikan bisnis Islami alat yang kuat untuk meningkatkan efisiensi, 

pengalaman pelanggan, dan perlindungan terhadap risiko. Dengan 

memanfaatkan teknologi ini, bisnis Islami dapat mencapai kesuksesan 

jangka panjang sambil tetap mematuhi prinsip-prinsip syariah dan 

memberikan nilai tambah kepada pelanggan. 

 

5. Pasar Halal Digital 

Pasar halal digital adalah platform online yang menghubungkan 

produsen dan konsumen produk serta layanan halal. Ini memberikan 
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peluang besar bagi bisnis Islami untuk menjangkau pelanggan di seluruh 

dunia. Rahman (2023) menyatakan bahwa pasar halal digital 

memberikan peluang bagi produsen halal untuk memasarkan produk 

secara global. Dengan memanfaatkan teknologi digital, produsen halal 

dapat mengatasi batasan geografis dan menjangkau pasar internasional 

dengan lebih mudah. Pasar halal digital juga membantu membangun 

kepercayaan pelanggan dengan memastikan bahwa semua produk yang 

dijual di platform tersebut halal dan sesuai dengan prinsip syariah. Hal 

ini dapat dicapai melalui proses sertifikasi halal yang ketat, di mana 

produk diuji dan disertifikasi sebagai halal oleh otoritas yang berwenang. 

Dengan menyediakan produk dan layanan yang memenuhi standar halal, 

pasar halal digital dapat memberikan pelanggan rasa aman dan 

kepercayaan bahwa membeli produk yang sesuai dengan keyakinan. 

Pasar halal digital dapat menawarkan pengalaman belanja yang 

mudah dan nyaman bagi pelanggan. Dengan menyediakan informasi 

yang jelas tentang produk, harga, dan ulasan pelanggan, pasar halal 

digital dapat membantu pelanggan membuat keputusan belanja yang 

tepat. Pelanggan juga dapat mengakses beragam produk halal, mulai dari 

makanan dan minuman hingga kosmetik dan pakaian, dalam satu 

platform. Pasar halal digital tidak hanya memberikan peluang bagi 

produsen halal untuk memasarkan produk, tetapi juga membantu 

memajukan industri halal secara keseluruhan. Dengan memberikan 

akses ke pasar global, produsen halal dapat meningkatkan volume 

penjualan dan memperluas jangkauan pasar. 

 

C. Etika Digital dalam Konteks Bisnis Islami 

 

Etika digital dalam konteks bisnis Islami mencakup penerapan 

prinsip-prinsip etika Islam dalam dunia digital, termasuk aktivitas bisnis 

online. Prinsip-prinsip ini meliputi kejujuran, transparansi, keadilan, dan 

tanggung jawab sosial, serta penekanan pada kepatuhan terhadap hukum 

syariah. Bisnis Islami menghadapi tantangan unik dalam memastikan 

bahwa operasi digital selaras dengan nilai-nilai Islam sambil 

memanfaatkan teknologi untuk meningkatkan efisiensi dan inovasi. 

Berikut adalah penjelasan mendalam tentang etika digital dalam konteks 

bisnis Islami berdasarkan referensi terbaru dan valid. 

  



26 Islamic Digital Business Model 

1. Perlindungan Privasi dan Data Pelanggan 

Perlindungan privasi dan data pelanggan adalah komponen kunci 

dari etika digital dalam bisnis Islami. Bisnis Islami harus menjaga privasi 

dan kerahasiaan data pelanggan sesuai dengan hukum syariah dan 

peraturan perlindungan data yang berlaku. Hal ini tidak hanya penting 

untuk mematuhi prinsip-prinsip Islam, tetapi juga untuk menjaga 

kepercayaan dan hubungan jangka panjang dengan pelanggan. 

Kerahasiaan dan keamanan data adalah aspek penting dari perlindungan 

data pelanggan. Yusof (2023) menjelaskan bahwa bisnis Islami harus 

mematuhi standar keamanan data yang ketat untuk melindungi informasi 

pelanggan dari akses yang tidak sah atau penyalahgunaan. Ini termasuk 

menerapkan langkah-langkah keamanan teknis, seperti enkripsi data, 

serta kebijakan dan prosedur keamanan yang ketat untuk melindungi 

data pelanggan. 

Transparansi penggunaan data adalah aspek lain yang harus 

diperhatikan oleh bisnis Islami. Hasan (2023) menekankan pentingnya 

transparansi dalam penggunaan data pelanggan. Bisnis Islami harus 

memberi tahu pelanggan bagaimana data akan digunakan, tujuan 

penggunaannya, dan dengan siapa data tersebut mungkin akan 

dibagikan. Ini membantu membangun kepercayaan pelanggan dan 

memastikan bahwa pelanggan merasa aman dan dihormati. Bisnis Islami 

juga harus mematuhi peraturan perlindungan data yang berlaku di 

wilayah tempatnya beroperasi, seperti GDPR di Uni Eropa atau regulasi 

perlindungan data lokal. Kegagalan untuk mematuhi peraturan ini dapat 

mengakibatkan sanksi hukum dan merusak reputasi bisnis. Dengan 

menjaga privasi dan data pelanggan, bisnis Islami dapat memberikan 

layanan yang lebih personal dan relevan kepada pelanggan. Ini juga 

membantu meningkatkan loyalitas pelanggan dan menciptakan 

hubungan yang lebih kuat. 

 

2. Kejujuran dan Transparansi dalam Komunikasi 

Kejujuran dan transparansi dalam komunikasi adalah nilai-nilai 

inti dari etika bisnis Islami, termasuk dalam komunikasi digital dengan 

pelanggan. Bisnis Islami harus memastikan bahwa memberikan 

informasi yang jelas dan akurat tentang produk, layanan, harga, dan 

syarat transaksi kepada pelanggan. Farooq (2022) menyatakan bahwa 

komunikasi yang jujur membantu membangun kepercayaan pelanggan 
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dan menciptakan hubungan yang kuat serta berkelanjutan. Bisnis Islami 

harus berusaha untuk menghindari praktik yang menyesatkan atau klaim 

berlebihan dalam pemasaran online. Menurut Khan (2022), kejujuran 

dalam periklanan dan promosi digital sangat penting untuk memastikan 

bahwa pelanggan tidak diberikan harapan palsu atau informasi yang 

tidak akurat mengenai produk atau layanan yang ditawarkan. 

Dengan memberikan informasi yang jelas dan transparan, bisnis 

Islami dapat membantu pelanggan membuat keputusan yang tepat dan 

sadar. Ini mencakup memberikan deskripsi produk yang lengkap dan 

akurat, termasuk bahan, asal, dan sertifikasi halal jika berlaku. 

Transparansi harga juga penting, dengan menampilkan biaya total 

termasuk pajak dan ongkos kirim, sehingga tidak ada kejutan yang tidak 

menyenangkan bagi pelanggan. Kejujuran dalam komunikasi juga 

mencakup pengelolaan ekspektasi pelanggan dengan realistis. Bisnis 

Islami harus menjelaskan batasan produk atau layanan dan memberikan 

waktu pengiriman yang realistis. Ini membantu mencegah kekecewaan 

pelanggan dan memastikan kepuasan. Dalam dunia digital, kejujuran dan 

transparansi dalam komunikasi juga berarti merespons pertanyaan dan 

keluhan pelanggan dengan cepat dan efisien. Memberikan jawaban yang 

jujur dan solusi yang tepat membantu membangun reputasi yang kuat 

sebagai bisnis yang dapat dipercaya. 

 

3. Penghormatan terhadap Hak Konsumen 

Penghormatan terhadap hak konsumen adalah aspek penting dari 

etika digital dalam bisnis Islami. Bisnis Islami harus memperlakukan 

pelanggan dengan adil dan menghormati hak-haknya dalam semua aspek 

operasional. Salah satu hak konsumen yang harus dihormati oleh bisnis 

Islami adalah hak untuk pengembalian dan penggantian. Rahman (2023) 

menekankan bahwa bisnis Islami harus menyediakan kebijakan 

pengembalian dan penggantian yang adil untuk pelanggan. Ini 

mencerminkan komitmen bisnis Islami terhadap keadilan dan kepuasan 

pelanggan. Kebijakan pengembalian dan penggantian yang adil 

mencakup memberikan pelanggan opsi untuk mengembalikan atau 

mengganti produk yang cacat, tidak sesuai dengan deskripsi, atau tidak 

memenuhi ekspektasi. Bisnis Islami harus memastikan bahwa proses 

pengembalian dan penggantian berjalan lancar dan mudah bagi 

pelanggan, sehingga merasa dihargai dan dilindungi. 
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Bisnis Islami harus menghormati keyakinan agama pelanggan 

dengan memastikan bahwa produk dan layanan yang ditawarkan tidak 

bertentangan dengan keyakinan. Ini termasuk memastikan bahwa produk 

halal dan bebas dari konten haram, serta menjaga etika dalam 

penyampaian informasi dan promosi. Dengan menghormati hak 

konsumen, bisnis Islami dapat membangun kepercayaan pelanggan dan 

meningkatkan reputasi sebagai bisnis yang adil dan etis. Ini juga 

membantu menciptakan hubungan yang kuat dan berkelanjutan dengan 

pelanggan, yang dapat menghasilkan loyalitas jangka panjang. 

Penghormatan terhadap hak konsumen juga berarti mendengarkan 

umpan balik pelanggan dan berusaha memperbaiki diri berdasarkan 

saran dan keluhan yang disampaikan. Bisnis Islami harus merespons 

pertanyaan dan keluhan pelanggan dengan cepat dan efisien, 

menunjukkan bahwa menghargai pendapat dan pengalaman pelanggan. 

 

4. Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan 

Bisnis Islami memiliki tanggung jawab besar untuk memberikan 

kontribusi positif kepada masyarakat dan lingkungan. Tanggung jawab 

sosial dan lingkungan adalah bagian integral dari etika bisnis Islami, dan 

bisnis harus memperhatikan dampak sosial dan lingkungan dari 

operasinya. Dampak sosial merupakan salah satu aspek penting dari 

tanggung jawab bisnis Islami. Menurut Sulaiman (2023), bisnis Islami 

harus memperhatikan dampak sosial dari operasi, termasuk mendukung 

proyek-proyek sosial dan inisiatif pemberdayaan masyarakat. Bisnis 

dapat memberikan kontribusi positif dengan berpartisipasi dalam 

program pendidikan, kesehatan, dan inisiatif pemberdayaan ekonomi 

masyarakat. Hal ini membantu meningkatkan kesejahteraan masyarakat 

dan menciptakan hubungan yang kuat antara bisnis dan komunitas lokal. 

Keberlanjutan lingkungan juga menjadi tanggung jawab bisnis 

Islami. Yusuf (2023) menekankan bahwa bisnis Islami harus 

menerapkan praktik ramah lingkungan dan mendukung inisiatif 

keberlanjutan. Ini mencakup penggunaan sumber daya yang bijaksana, 

pengurangan limbah, dan upaya untuk mengurangi dampak lingkungan 

dari operasional bisnis. Misalnya, bisnis Islami dapat menggunakan 

bahan-bahan ramah lingkungan, mengurangi penggunaan plastik, dan 

berinvestasi dalam teknologi hijau. Dengan berkomitmen pada 

keberlanjutan lingkungan, bisnis Islami dapat membantu menjaga 
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kelestarian alam dan memberikan kontribusi positif kepada generasi 

mendatang. Praktik ramah lingkungan juga dapat meningkatkan reputasi 

bisnis dan menarik pelanggan yang peduli terhadap isu-isu lingkungan. 

 

5. Penghindaran Konten Haram 

Bisnis Islami harus menghindari konten atau praktik yang 

bertentangan dengan prinsip syariah untuk menjaga integritas bisnis dan 

reputasi di mata pelanggan serta masyarakat. Salah satu cara untuk 

memastikan kesesuaian dengan nilai-nilai Islam adalah dengan 

menggunakan penyaringan konten. Rahman (2023) menjelaskan bahwa 

bisnis Islami harus menerapkan penyaringan konten untuk memblokir 

atau menghapus konten yang haram atau tidak sesuai dengan ajaran 

Islam. Ini mencakup konten yang mengandung unsur haram seperti 

pornografi, alkohol, judi, atau konten yang bertentangan dengan nilai-

nilai moral Islam. Selain penyaringan konten, bisnis Islami juga harus 

menjalankan pengawasan konten secara aktif. Pengawasan konten 

melibatkan memantau konten yang dihasilkan dan didistribusikan oleh 

bisnis Islami untuk memastikan kesesuaiannya dengan prinsip syariah. 

Ini mencakup konten yang diunggah ke situs web, media sosial, atau 

platform online lainnya, serta konten yang dihasilkan oleh pengguna 

yang berinteraksi dengan bisnis. 

Pengawasan konten yang efektif dapat membantu bisnis Islami 

mencegah penyebaran konten yang tidak pantas atau bertentangan 

dengan ajaran Islam. Jika ditemukan konten yang tidak sesuai, bisnis 

harus segera mengambil tindakan untuk menghapus atau memodifikasi 

konten tersebut guna menjaga konsistensi dengan prinsip syariah. 

Dengan menghindari konten haram dan memastikan kesesuaian konten 

dengan nilai-nilai Islam, bisnis Islami dapat membangun kepercayaan 

pelanggan dan mempertahankan reputasi yang baik. Ini juga membantu 

menciptakan lingkungan digital yang bersih dan aman bagi pelanggan, 

terutama bagi pelanggan Muslim yang mencari produk dan layanan yang 

halal. 

 

6. Keamanan Siber 

Keamanan siber adalah aspek penting dari etika digital dalam 

bisnis Islami, karena memastikan perlindungan sistem dan data bisnis 

dari ancaman siber seperti peretasan dan malware. Hasan (2022) 



30 Islamic Digital Business Model 

menekankan pentingnya investasi dalam teknologi keamanan yang 

efektif untuk menjaga keamanan siber. Bisnis Islami harus menerapkan 

langkah-langkah keamanan yang canggih, seperti enkripsi data, firewall, 

dan sistem deteksi intrusi, untuk melindungi informasi sensitif dan 

menjaga integritas operasional bisnis. 

 

Gambar 4. Jenis Serangan Cyber 

 
Sumber: Bakamila 

 

Bisnis Islami harus mendidik karyawan dan pelanggan tentang 

praktik keamanan siber yang aman. Khan (2022) menyatakan bahwa 

edukasi tentang keamanan siber dapat membantu mencegah risiko 

keamanan dan melindungi integritas bisnis. Karyawan perlu dilatih 

untuk mengenali ancaman siber seperti phishing dan ransomware, serta 

memahami praktik terbaik dalam mengelola data sensitif. Edukasi 

pelanggan juga penting untuk meningkatkan kesadaran tentang 

pentingnya keamanan siber. Bisnis Islami dapat memberikan informasi 

dan panduan kepada pelanggan tentang cara melindungi data pribadi saat 

berinteraksi dengan bisnis secara online. Ini termasuk menggunakan kata 

sandi yang kuat, memperbarui perangkat lunak secara teratur, dan 

mengenali tanda-tanda ancaman siber. 

 

7. Kolaborasi dan Kemitraan yang Etis 

Kemitraan dan kolaborasi yang etis adalah strategi yang efektif 

bagi bisnis Islami untuk memperluas jangkauan dan mencapai tujuan 

yang diinginkan. Dengan menjalin kemitraan yang berbasis pada nilai-

nilai etika dan prinsip syariah, bisnis Islami dapat menciptakan sinergi 

yang saling menguntungkan dengan mitra bisnis. Yusuf (2023) 
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menekankan bahwa bisnis Islami harus memilih mitra bisnis yang 

berbagi nilai-nilai dan prinsip yang sama untuk memastikan integritas 

dalam kemitraan. Pemilihan mitra yang sejalan dengan prinsip syariah 

adalah langkah pertama yang penting dalam menjalin kemitraan yang 

etis. Bisnis Islami harus memastikan bahwa mitra bisnis mematuhi 

ajaran Islam dalam semua aspek operasional, termasuk dalam produk, 

layanan, dan praktik bisnis lainnya. Hal ini membantu menjaga 

konsistensi dan integritas bisnis Islami. 

Transparansi dalam kemitraan juga sangat penting untuk 

memastikan hubungan yang sehat dan berkelanjutan. Bisnis Islami harus 

terbuka dalam perjanjian kemitraan, termasuk mendefinisikan hak dan 

tanggung jawab masing-masing pihak dengan jelas. Transparansi ini 

membantu mencegah kesalahpahaman dan perselisihan di masa depan. 

Dengan menjalankan kolaborasi dan kemitraan yang etis, bisnis Islami 

dapat memperluas jaringan dan mengakses peluang baru yang mungkin 

tidak tersedia melalui usaha sendiri. Misalnya, kemitraan dapat 

membuka pintu ke pasar baru, teknologi, atau sumber daya yang dapat 

meningkatkan operasional bisnis. Bisnis Islami juga harus memantau 

kinerja mitra bisnis untuk memastikan kepatuhan terhadap prinsip 

syariah dan nilai-nilai etika sepanjang kemitraan berlangsung. Jika 

ditemukan masalah atau pelanggaran, bisnis harus mengambil tindakan 

yang tepat untuk menjaga integritas kemitraan. 

 

D. Soal dan Latihan 

 

1. Bagaimana bisnis Islami dapat melindungi privasi dan data 

pelanggan sambil tetap mematuhi prinsip syariah? 

2. Diskusikan tantangan yang dihadapi bisnis Islami dalam 

memastikan kejujuran dan transparansi dalam komunikasi digital. 

3. Bagaimana bisnis Islami dapat berkontribusi pada tanggung jawab 

sosial dan lingkungan dalam aktivitas digital? 

4. Berikan contoh kasus bisnis Islami yang menghadapi masalah 

keamanan siber. Minta peserta menganalisis langkah-langkah yang 

harus diambil untuk melindungi bisnis dari ancaman siber. 

5. Sediakan studi kasus tentang e-commerce Islami dan minta peserta 

untuk menganalisis praktik etika digital yang digunakan dalam 

bisnis tersebut.  
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Kemampuan Akhir yang Diharapkan 

Mampu memahami terkait dengan jenis-jenis model bisnis digital, 

memahami keunggulan dan kelemahan model bisnis digital, serta 

memahami integrasi prinsip-prinsip islami dalam model bisnis digital, 

sehingga pembaca dapat memiliki pemahaman yang komprehensif 

tentang berbagai aspek model bisnis digital, serta mampu 

mengembangkan dan menjalankan model bisnis digital yang sesuai 

dengan prinsip-prinsip Islam dan mempertimbangkan keunggulan 

serta kelemahan dari setiap model. 

Materi Pembelajaran 

• Jenis-jenis Model Bisnis Digital 

• Keunggulan dan Kelemahan Model Bisnis Digital 

• Integrasi Prinsip-prinsip Islami dalam Model Bisnis Digital 

• Soal dan Latihan 

 

 

A. Jenis-jenis Model Bisnis Digital 

 

Model bisnis digital adalah berbagai pendekatan bisnis yang 

memanfaatkan teknologi digital untuk menciptakan, menyampaikan, dan 

menangkap nilai dalam dunia online. Berbagai jenis model bisnis digital 

telah berkembang seiring dengan kemajuan teknologi informasi dan 

komunikasi, menawarkan perusahaan cara baru untuk beroperasi dan 

melayani pelanggan. Berikut adalah penjelasan mendalam tentang 

beberapa jenis model bisnis digital berdasarkan referensi terbaru dan 

valid: 

 

1. E-commerce 

E-commerce adalah model bisnis yang melibatkan penjualan 

barang atau jasa secara online melalui situs web atau aplikasi seluler. 
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Menurut Baker dan Wakefield (2022), e-commerce telah merevolusi cara 

konsumen berbelanja dan bisnis beroperasi, memungkinkan transaksi 

perdagangan terjadi secara digital dan memberikan kemudahan kepada 

pelanggan untuk berbelanja kapan saja dan di mana saja. Jenis-jenis e-

commerce mencakup berbagai model yang melayani hubungan antara 

bisnis dan konsumen, bisnis dengan bisnis, dan konsumen dengan 

konsumen. Model B2C (Business-to-Consumer) adalah jenis e-

commerce yang paling umum, di mana bisnis menjual produk atau jasa 

langsung kepada konsumen. Contohnya adalah toko online Amazon, di 

mana pelanggan dapat memilih dari beragam produk dan melakukan 

pembelian dengan mudah. Model ini memberikan kenyamanan kepada 

konsumen untuk berbelanja tanpa harus pergi ke toko fisik. 

Model B2B (Business-to-Business) melibatkan bisnis yang 

menjual produk atau jasa kepada bisnis lain. Contohnya adalah Alibaba, 

yang menyediakan platform grosir online bagi produsen dan distributor 

untuk menjual barang dalam jumlah besar kepada pengecer atau bisnis 

lain. Model B2B memungkinkan rantai pasokan yang efisien dan 

kerjasama antar bisnis untuk mencapai tujuan bersama. Model C2C 

(Consumer-to-Consumer) adalah jenis e-commerce di mana konsumen 

menjual barang atau jasa kepada konsumen lain. Platform seperti eBay 

dan Depop memungkinkan konsumen untuk menjual barang-barang 

bekas atau produk buatan tangan kepada konsumen lain. Model ini 

menciptakan komunitas belanja online di mana konsumen dapat 

berinteraksi dan melakukan transaksi dengan sesama. E-commerce 

menawarkan banyak manfaat bagi bisnis dan konsumen, termasuk 

kenyamanan, jangkauan pasar yang luas, dan akses ke beragam pilihan 

produk. Namun, bisnis e-commerce juga menghadapi tantangan, seperti 

persaingan yang ketat, keamanan siber, dan logistik pengiriman. 

 

2. Model Langganan 

Model langganan adalah jenis bisnis di mana pelanggan 

membayar biaya tetap, baik bulanan maupun tahunan, untuk mengakses 

layanan atau konten tertentu. Menurut Chen dan Zhang (2023), model 

ini telah menjadi sangat populer dalam berbagai industri, termasuk 

layanan streaming video, musik, perangkat lunak, dan lainnya. 

Contohnya, layanan streaming video seperti Netflix menawarkan 

langganan bulanan yang memungkinkan pelanggan mengakses berbagai 
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film dan acara TV tanpa batas. Layanan musik streaming seperti Spotify 

menyediakan akses ke koleksi musik yang luas, termasuk fitur tambahan 

seperti playlist yang dipersonalisasi, dengan langganan berbayar. Model 

langganan memberikan sejumlah keuntungan bagi bisnis dan pelanggan. 

Bagi bisnis, model ini menyediakan aliran pendapatan yang stabil dan 

dapat diprediksi, memungkinkan untuk merencanakan dan mengelola 

keuangan dengan lebih baik. Model ini juga mendorong loyalitas 

pelanggan, karena pelanggan cenderung tetap berlangganan jika puas 

dengan layanan yang diberikan. 

Bagi pelanggan, model langganan menawarkan kenyamanan dan 

nilai. Dengan biaya tetap, pelanggan dapat mengakses berbagai layanan 

atau konten tanpa harus membayar setiap kali menggunakan layanan 

tersebut. Selain itu, pelanggan sering mendapatkan manfaat tambahan, 

seperti akses ke konten eksklusif, pembaruan otomatis, atau fitur 

premium. Meskipun model langganan menawarkan banyak manfaat, 

bisnis harus berhati-hati dalam menetapkan harga dan memastikan 

layanan yang diberikan sebanding dengan biaya yang dikenakan. 

Transparansi dalam harga dan kebijakan langganan, termasuk kebijakan 

pembatalan dan pengembalian, juga penting untuk menjaga kepercayaan 

pelanggan. Dalam era digital, model langganan terus berkembang dan 

beradaptasi dengan tren dan kebutuhan pelanggan. Beberapa bisnis 

mungkin menawarkan uji coba gratis atau diskon untuk menarik 

pelanggan baru dan memberi kesempatan untuk mencoba layanan 

sebelum berlangganan. Selain itu, model langganan dapat disesuaikan 

dengan preferensi pelanggan, misalnya dengan menawarkan paket 

langganan yang berbeda berdasarkan fitur atau tingkat akses. 

 

3. Model Freemium 

Model freemium adalah model bisnis di mana layanan dasar 

diberikan secara gratis kepada pengguna, sementara fitur premium atau 

tambahan tersedia dengan biaya tambahan. Menurut Peterson dan Smith 

(2023), model ini umum dalam industri perangkat lunak dan aplikasi 

seluler, di mana pengguna dapat mengunduh dan menggunakan versi 

gratis aplikasi dengan opsi untuk meningkatkan ke versi berbayar untuk 

mengakses fitur tambahan atau konten premium. 
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Gambar 5. Freemium Business Model 

 
Sumber: SubscriptionFlow 

 

Model freemium menawarkan banyak keuntungan bagi bisnis 

dan pengguna. Bagi pengguna, model ini memberikan kesempatan untuk 

mencoba layanan atau produk secara gratis sebelum memutuskan apakah 

akan membayar untuk versi berbayar. Ini memungkinkan pengguna 

untuk menggunakan layanan dasar dan menilai apakah fitur premium 

bernilai investasi. Bagi bisnis, model freemium adalah strategi untuk 

menarik pengguna baru dan memperluas basis pelanggan. Dengan 

menawarkan layanan gratis, bisnis dapat menjangkau lebih banyak orang 

dan membangun hubungan awal dengan pengguna. Pengguna yang puas 

dengan versi gratis dapat memilih untuk meningkatkan ke versi 

berbayar, memberikan bisnis aliran pendapatan yang stabil. Namun, 

bisnis harus merancang model freemium dengan hati-hati untuk 

memastikan keseimbangan antara layanan gratis dan fitur premium. Jika 

layanan dasar terlalu terbatas, pengguna mungkin tidak melihat nilai 

untuk tetap menggunakan layanan atau meningkatkan ke versi berbayar. 

Sebaliknya, jika layanan gratis terlalu lengkap, pengguna mungkin tidak 

tertarik untuk membayar untuk fitur tambahan. 

 

4. Marketplace Online 

Marketplace online adalah platform digital yang 

menghubungkan penjual dan pembeli, memungkinkan transaksi 

antaranya terjadi di platform tersebut. Menurut Johnson (2023), 

marketplace online berfungsi sebagai perantara, menyediakan 

infrastruktur dan layanan yang diperlukan untuk mendukung transaksi 

antara penjual dan pembeli. Marketplace online biasanya menerima 

komisi dari transaksi yang terjadi di platform sebagai sumber 

pendapatan. Contoh marketplace online yang terkenal adalah eBay dan 
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Etsy. eBay adalah platform yang memungkinkan pengguna untuk 

menjual barang baru atau bekas dalam berbagai kategori, seperti 

elektronik, pakaian, atau peralatan rumah tangga. Sementara itu, Etsy 

berfokus pada produk buatan tangan dan barang unik, memungkinkan 

pengrajin dan desainer untuk menjual kreasi kepada pelanggan di seluruh 

dunia. 

Marketplace online menawarkan banyak keuntungan bagi 

penjual dan pembeli. Bagi penjual, marketplace menyediakan platform 

yang mudah diakses untuk memasarkan produk kepada audiens yang 

luas. Marketplace juga menyediakan alat untuk mengelola transaksi, 

termasuk pembayaran dan pengiriman, serta memberikan dukungan 

pelanggan. Bagi pembeli, marketplace online menawarkan akses ke 

beragam produk dari berbagai penjual di satu tempat. Pembeli dapat 

dengan mudah membandingkan harga, membaca ulasan pelanggan, dan 

menemukan produk yang sesuai dengan kebutuhan. Marketplace juga 

memberikan perlindungan kepada pembeli melalui kebijakan 

perlindungan pembeli dan sistem ulasan penjual. Marketplace online 

juga memberikan peluang bagi bisnis kecil dan individu untuk memasuki 

pasar online tanpa harus menginvestasikan banyak modal dalam 

membangun situs web sendiri. Dengan memanfaatkan platform 

marketplace, penjual dapat fokus pada pembuatan produk dan 

pemasaran, sementara marketplace menangani aspek teknis seperti 

pembayaran dan keamanan. 

 

5. Model Berbasis Iklan 

Model berbasis iklan adalah jenis bisnis di mana pendapatan 

diperoleh dari penayangan iklan kepada pengguna. Liu dan Wong (2022) 

mencatat bahwa perusahaan seperti Google dan Facebook menggunakan 

model ini dengan menampilkan iklan kepada pengguna berdasarkan data 

dan preferensi. Model ini telah menjadi salah satu model bisnis yang 

dominan di dunia digital, karena memungkinkan perusahaan untuk 

memberikan layanan atau konten gratis kepada pengguna sambil 

mendapatkan pendapatan dari pengiklan. Dalam model berbasis iklan, 

perusahaan menggunakan data pengguna untuk menargetkan iklan yang 

relevan dan dipersonalisasi. Data ini dapat mencakup informasi 

demografis, perilaku online, dan minat pengguna. Dengan menampilkan 

iklan yang sesuai dengan preferensi pengguna, perusahaan dapat 
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meningkatkan efektivitas iklan dan memberikan nilai tambah kepada 

pengiklan. 

Perusahaan seperti Google dan Facebook menggunakan 

algoritma canggih untuk menganalisis data pengguna dan menyesuaikan 

iklan yang ditampilkan. Misalnya, Google menampilkan iklan 

berdasarkan kata kunci pencarian pengguna, sementara Facebook 

menampilkan iklan berdasarkan interaksi dan aktivitas pengguna di 

platform. Model berbasis iklan menawarkan banyak keuntungan bagi 

perusahaan dan pengiklan. Bagi perusahaan, model ini menyediakan 

sumber pendapatan yang signifikan sambil memberikan layanan gratis 

kepada pengguna. Bagi pengiklan, model ini memungkinkan 

menjangkau audiens yang relevan dan tertarget, meningkatkan 

efektivitas kampanye iklan. Namun, model berbasis iklan juga 

menghadapi tantangan, seperti perlindungan privasi pengguna dan etika 

dalam penggunaan data. Perusahaan harus mematuhi peraturan 

perlindungan data yang berlaku dan memastikan bahwa data pengguna 

digunakan dengan cara yang transparan dan bertanggung jawab. 

 

6. SaaS (Software as a Service) 

SaaS (Software as a Service) adalah model bisnis di mana 

perusahaan menyediakan perangkat lunak atau aplikasi berbasis 

langganan yang dapat diakses pelanggan melalui internet tanpa harus 

menginstalnya di perangkat. Menurut Nguyen dan Tran (2023), model 

ini telah menjadi populer karena memberikan kemudahan akses dan 

fleksibilitas bagi pengguna. Contoh SaaS yang terkenal adalah Microsoft 

365 dan Google Workspace, yang menyediakan aplikasi produktivitas 

seperti pengolah kata, spreadsheet, dan perangkat kolaborasi tim. 
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Gambar 6. Software as a Service 

 
Sumber: Express  

 

Model SaaS menawarkan banyak keuntungan bagi pelanggan. 

Salah satunya adalah kemudahan akses ke perangkat lunak melalui 

internet, yang berarti pengguna dapat mengakses aplikasi dari berbagai 

perangkat dengan koneksi internet. Ini juga memungkinkan kolaborasi 

tim yang lebih baik, karena pengguna dapat berbagi dokumen dan 

bekerja bersama secara real-time. Selain itu, SaaS menghilangkan 

kebutuhan pelanggan untuk mengelola perangkat keras atau perangkat 

lunak sendiri. Pembaruan dan pemeliharaan perangkat lunak ditangani 

oleh penyedia SaaS, memastikan bahwa pelanggan selalu menggunakan 

versi terbaru dan paling aman dari perangkat lunak tersebut. 

Bagi bisnis, model SaaS memberikan aliran pendapatan yang 

stabil dan dapat diprediksi melalui langganan pelanggan. Ini juga 

membuka peluang untuk membangun hubungan jangka panjang dengan 

pelanggan melalui dukungan pelanggan dan layanan yang berkualitas. 

Model SaaS juga memungkinkan bisnis untuk menguji pasar dengan 

lebih mudah dan cepat, karena dapat meluncurkan aplikasi atau fitur baru 

tanpa perlu menginvestasikan banyak sumber daya dalam 

pengembangan perangkat lunak di sisi pelanggan. Namun, bisnis SaaS 

juga menghadapi tantangan, seperti persaingan yang ketat di pasar dan 

kebutuhan untuk mematuhi peraturan perlindungan data yang ketat. 

Keamanan siber juga merupakan aspek penting yang harus diperhatikan 

oleh penyedia SaaS untuk melindungi data pelanggan. 



40 Islamic Digital Business Model 

7. Platform Berbagi Ekonomi 

Platform berbagi ekonomi adalah model bisnis yang 

memfasilitasi berbagi sumber daya antara individu. Dalam model ini, 

perusahaan menyediakan platform digital yang memungkinkan individu 

untuk menawarkan dan memanfaatkan layanan atau sumber daya yang 

dimiliki kepada orang lain. Wang dan Yang (2023) mencatat bahwa 

contoh platform berbagi ekonomi termasuk Uber, yang memungkinkan 

individu untuk berbagi kendaraan dengan penumpang, dan Airbnb, yang 

memungkinkan individu untuk menyewakan akomodasi kepada 

wisatawan. Model bisnis berbagi ekonomi menawarkan banyak manfaat 

bagi pengguna. Misalnya, berbagi kendaraan melalui Uber memberikan 

pilihan transportasi yang lebih fleksibel dan terjangkau bagi penumpang, 

sementara pengemudi dapat menghasilkan pendapatan tambahan dengan 

menggunakan kendaraan. Demikian pula, Airbnb memungkinkan 

individu untuk menyewakan properti, menghasilkan pendapatan 

tambahan, sementara wisatawan dapat menemukan opsi akomodasi yang 

unik dan lebih terjangkau. 

Platform berbagi ekonomi dapat meningkatkan efisiensi 

penggunaan sumber daya. Dengan memanfaatkan aset yang ada, seperti 

kendaraan atau properti, individu dapat mengoptimalkan penggunaan 

sumber daya dan mengurangi pemborosan. Ini juga dapat berkontribusi 

pada keberlanjutan lingkungan. Namun, platform berbagi ekonomi juga 

menghadapi tantangan. Misalnya, regulasi dan perizinan dapat menjadi 

isu yang kompleks, terutama dalam industri transportasi dan akomodasi. 

Bisnis harus mematuhi peraturan yang berlaku dan beradaptasi dengan 

perubahan regulasi. Keamanan dan kepercayaan juga menjadi perhatian 

dalam platform berbagi ekonomi. Perusahaan harus memastikan 

keamanan pengguna dan memberikan mekanisme untuk meminimalkan 

risiko, seperti sistem ulasan dan verifikasi identitas. Selain itu, 

transparansi dalam biaya dan kebijakan layanan penting untuk menjaga 

kepercayaan pengguna. 

 

8. Model Keuangan Digital 

Model keuangan digital mencakup layanan keuangan online yang 

menggunakan teknologi untuk memfasilitasi transaksi keuangan. 

Abdullah dan Ahmed (2023) menjelaskan bahwa contoh model 

keuangan digital termasuk fintech yang menawarkan berbagai layanan 
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keuangan melalui platform online. Beberapa contoh umum model 

keuangan digital adalah pembayaran digital, pinjaman online, dan 

investasi online. Pembayaran digital adalah salah satu layanan keuangan 

digital yang paling populer. Layanan ini memungkinkan pengguna untuk 

melakukan pembayaran melalui aplikasi atau platform online, seperti 

dompet digital atau transfer bank. Pembayaran digital menawarkan 

kemudahan dan kecepatan dalam transaksi, sehingga mengurangi 

ketergantungan pada uang tunai dan kartu kredit fisik. 

Pinjaman online adalah layanan keuangan digital yang 

memungkinkan individu atau bisnis untuk mengajukan pinjaman secara 

online. Proses ini biasanya lebih cepat dan lebih efisien daripada 

pinjaman tradisional, karena teknologi dapat digunakan untuk 

menganalisis data peminjam dan memberikan keputusan pinjaman 

dalam waktu singkat. Investasi online adalah layanan keuangan digital 

yang memungkinkan individu untuk berinvestasi dalam saham, obligasi, 

reksa dana, dan instrumen keuangan lainnya melalui platform online. 

Layanan ini memberikan akses mudah ke pasar keuangan dan 

memungkinkan pengguna untuk mengelola portofolio investasi secara 

mandiri. Model keuangan digital menawarkan banyak keuntungan bagi 

pengguna, termasuk kenyamanan, aksesibilitas, dan efisiensi. Pengguna 

dapat melakukan transaksi keuangan kapan saja dan di mana saja melalui 

perangkat seluler atau komputer. Selain itu, model keuangan digital 

seringkali menawarkan biaya yang lebih rendah daripada layanan 

keuangan tradisional. 

 

9. Model On-demand 

Model on-demand adalah jenis bisnis yang memberikan layanan 

atau produk segera berdasarkan permintaan pelanggan. Dalam model ini, 

bisnis menyediakan akses langsung dan cepat ke layanan atau produk 

yang dibutuhkan pelanggan, memungkinkan untuk mendapatkan apa 

yang diinginkan, kapan pun diinginkan. Roberts (2022) menjelaskan 

bahwa contoh model on-demand termasuk layanan pengiriman 

makanan, seperti Uber Eats, dan layanan transportasi, seperti Uber dan 

Lyft. Layanan pengiriman makanan on-demand memungkinkan 

pelanggan untuk memesan makanan dari berbagai restoran melalui 

aplikasi atau situs web dan menerima makanan dalam waktu singkat. 

Model ini memberikan kenyamanan dan fleksibilitas kepada pelanggan, 
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yang dapat menikmati berbagai pilihan makanan tanpa harus keluar 

rumah. 

Layanan transportasi on-demand, seperti Uber dan Lyft, 

memungkinkan pelanggan untuk memesan perjalanan melalui aplikasi 

dan dijemput oleh pengemudi yang terdekat. Model ini memberikan 

kemudahan akses ke transportasi, terutama di daerah perkotaan, dan 

menawarkan opsi perjalanan yang lebih fleksibel dibandingkan dengan 

taksi tradisional. Model on-demand menawarkan banyak keuntungan 

bagi pelanggan, termasuk kenyamanan, fleksibilitas, dan waktu respons 

yang cepat. Pelanggan dapat mengakses layanan atau produk hanya 

dengan beberapa klik di perangkat, membuat model ini populer di 

kalangan masyarakat yang mencari solusi cepat dan efisien. 

Bagi bisnis, model on-demand memberikan peluang untuk 

menarik pelanggan baru dan meningkatkan pendapatan melalui layanan 

yang disesuaikan dengan kebutuhan pelanggan. Model ini juga dapat 

meningkatkan efisiensi operasional dengan mengoptimalkan 

penggunaan sumber daya, seperti pengemudi atau kurir, berdasarkan 

permintaan pelanggan. Namun, model on-demand juga menghadapi 

tantangan, seperti persaingan yang ketat dan keamanan siber. Bisnis 

harus memastikan bahwa layanan memenuhi standar keamanan dan 

kualitas yang tinggi, serta memberikan perlindungan terhadap ancaman 

siber. 

 

10. Model Influencer Marketing 

Model influencer marketing adalah jenis bisnis di mana 

perusahaan bekerja sama dengan individu yang memiliki pengaruh besar 

di media sosial untuk mempromosikan produk atau layanan. Menurut 

Smith dan Taylor (2023), model ini semakin populer karena kekuatan 

influencer dalam mempengaruhi perilaku konsumen. Influencer adalah 

individu yang memiliki basis pengikut yang besar dan loyal di platform 

media sosial seperti Instagram, YouTube, TikTok, atau Twitter. Model 

influencer marketing melibatkan kolaborasi antara perusahaan dan 

influencer untuk mempromosikan produk atau layanan kepada pengikut 

influencer. Promosi ini dapat berbentuk ulasan produk, tutorial, 

endorsement, atau konten kreatif lainnya. Influencer berbagi pengalaman 

atau pendapatnya tentang produk kepada pengikutnya, yang sering kali 

melihat influencer sebagai sumber informasi yang terpercaya. 
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Keuntungan model influencer marketing bagi perusahaan adalah 

kemampuan untuk mencapai audiens yang besar dan target yang spesifik 

dengan cara yang lebih autentik dan personal. Influencer biasanya 

memiliki pengikut yang memiliki minat atau demografi tertentu, 

sehingga perusahaan dapat menargetkan kampanye dengan lebih efektif. 

Selain itu, influencer marketing dapat meningkatkan kesadaran merek 

dan membangun kepercayaan di antara konsumen. Ketika influencer 

yang dihormati merekomendasikan produk, pengikut cenderung 

mempercayai rekomendasi tersebut dan mungkin lebih cenderung 

mencoba produk atau layanan yang direkomendasikan. Namun, model 

influencer marketing juga menghadapi tantangan, seperti memastikan 

bahwa kemitraan dengan influencer sesuai dengan nilai-nilai merek dan 

tidak menimbulkan kontroversi. Perusahaan harus memilih influencer 

yang sejalan dengan citra dan nilai-nilai merek untuk menjaga reputasi. 

 

B. Keunggulan dan Kelemahan Model Bisnis Digital 

 

Model bisnis digital menawarkan sejumlah keunggulan yang 

dapat mendorong pertumbuhan dan keberhasilan bisnis, tetapi juga 

memiliki kelemahan yang perlu diperhatikan. Berikut adalah penjelasan 

mendalam tentang keunggulan dan kelemahan model bisnis digital 

berdasarkan referensi terbaru dan valid: 

 

1. Keunggulan Model Bisnis Digital 

Model bisnis digital menawarkan berbagai keunggulan yang 

dapat membantu bisnis mencapai kesuksesan dalam dunia yang semakin 

terhubung secara global. Salah satu keunggulan utama dari model bisnis 

digital adalah akses global. Menurut Johnson (2023), bisnis digital 

memiliki kemampuan untuk menjangkau pelanggan di seluruh dunia 

melalui internet. Akses global ini memungkinkan bisnis untuk 

memperluas jangkauan pasar, meningkatkan potensi pendapatan, dan 

menciptakan hubungan internasional yang bermanfaat. Selain itu, bisnis 

digital dapat meningkatkan efisiensi operasional melalui otomatisasi 

berbagai proses, seperti manajemen inventaris, logistik, dan layanan 

pelanggan. Chen dan Zhang (2022) mencatat bahwa teknologi digital 

memungkinkan bisnis untuk mengurangi biaya operasional dan 

meningkatkan efisiensi, memberikan keuntungan kompetitif. 
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Bisnis digital juga dapat menyediakan pengalaman pelanggan 

yang personal dan relevan melalui analisis data dan kecerdasan buatan 

(AI). Liu (2022) menjelaskan bahwa bisnis dapat menyesuaikan 

penawaran berdasarkan preferensi pelanggan, meningkatkan kepuasan 

dan retensi pelanggan. Pengalaman pelanggan yang disesuaikan dapat 

memperkuat hubungan dengan pelanggan dan mendorong loyalitas 

jangka panjang. Kemudahan akses adalah keunggulan lain dari model 

bisnis digital. Pelanggan dapat mengakses produk dan layanan kapan 

saja, di mana saja melalui perangkat digital. Peterson (2023) mencatat 

bahwa akses 24/7 ini memberikan fleksibilitas kepada pelanggan dan 

dapat meningkatkan loyalitas pelanggan. Inovasi berkelanjutan adalah 

ciri khas dari model bisnis digital. Bisnis digital didorong untuk terus 

berinovasi dalam produk, layanan, dan model bisnis untuk tetap 

kompetitif. Nguyen (2023) menyatakan bahwa bisnis digital sering kali 

berada di garis depan inovasi teknologi, memungkinkan untuk 

menghadirkan solusi baru dan menarik bagi pelanggan. 

 

2. Kelemahan Model Bisnis Digital 

Model bisnis digital menawarkan banyak keuntungan, namun 

juga menghadapi berbagai kelemahan yang perlu diatasi untuk mencapai 

kesuksesan jangka panjang. Salah satu kelemahan utama adalah 

persaingan ketat yang dihadapi bisnis digital di seluruh dunia. Smith dan 

Taylor (2023) membahas bahwa persaingan dari banyak pihak dapat 

mengurangi margin keuntungan dan menyulitkan bisnis baru untuk 

masuk ke pasar. Untuk bersaing di pasar yang padat, bisnis harus 

memiliki strategi diferensiasi yang kuat. Keamanan siber adalah 

tantangan besar bagi bisnis digital. Ancaman siber seperti peretasan dan 

pencurian data dapat merugikan bisnis dan merusak kepercayaan 

pelanggan. Rahman (2023) menyarankan bisnis untuk berinvestasi 

dalam teknologi keamanan yang kuat dan melindungi data pelanggan 

dengan serius untuk menjaga integritas bisnis. 

Perubahan teknologi yang cepat juga menjadi kelemahan model 

bisnis digital. Sulaiman (2022) mencatat bahwa perkembangan teknologi 

yang cepat dapat membuat bisnis digital berisiko tertinggal jika tidak 

dapat beradaptasi. Bisnis harus terus memantau tren teknologi dan 

berinovasi secara proaktif untuk tetap kompetitif. Ketergantungan pada 

teknologi juga dapat menjadi kelemahan, karena gangguan teknologi, 
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seperti masalah jaringan atau pemadaman listrik, dapat mengganggu 

operasi bisnis digital. Johnson (2023) menyarankan bisnis untuk 

memiliki rencana cadangan guna mengatasi gangguan tersebut dan 

meminimalkan dampak pada operasional. Kompleksitas regulasi adalah 

tantangan lain bagi bisnis digital, terutama karena bisnis harus mematuhi 

berbagai peraturan yang dapat berbeda di setiap negara, termasuk privasi 

data dan keamanan siber. Chen dan Zhang (2022) menjelaskan bahwa 

kepatuhan terhadap regulasi ini dapat menambah biaya dan kompleksitas 

operasional. 

 

C. Integrasi Prinsip-prinsip Islami dalam Model Bisnis Digital 

 

Integrasi prinsip-prinsip Islami dalam model bisnis digital adalah 

pendekatan yang menggabungkan nilai-nilai Islam dengan teknologi 

digital dalam kegiatan bisnis online. Hal ini penting untuk memastikan 

bahwa bisnis digital Islami mematuhi hukum syariah dan tetap 

mengedepankan etika dan nilai-nilai Islam dalam aktivitasnya. Berikut 

adalah penjelasan mendalam tentang integrasi prinsip-prinsip Islami 

dalam model bisnis digital berdasarkan referensi terbaru dan valid. 

 

1. Kepatuhan terhadap Hukum Syariah 

Kepatuhan terhadap hukum syariah adalah prinsip mendasar bagi 

bisnis digital Islami untuk memastikan bahwa semua aspek operasional 

sesuai dengan ajaran Islam. Bisnis harus mematuhi prinsip syariah dalam 

transaksi keuangan, produk, dan layanan. Ali (2022) menyatakan bahwa 

bisnis Islami harus menghindari riba (bunga), gharar (ketidakpastian), 

dan maysir (spekulasi), yang dilarang dalam Islam. Dalam transaksi 

keuangan, bisnis Islami harus menggunakan model yang sesuai dengan 

prinsip syariah, seperti pembiayaan berbasis bagi hasil atau kerjasama. 

Model ini mencakup mudharabah (pembiayaan berbasis keuntungan) 

dan musyarakah (kemitraan dengan pembagian keuntungan dan risiko). 

Model transaksi ini memastikan keadilan dan transparansi dalam 

hubungan keuangan antara bisnis dan pelanggan. 

Bisnis Islami harus memastikan bahwa semua produk dan 

layanan yang ditawarkan halal dan bebas dari unsur yang diharamkan 

dalam Islam. Ini mencakup pemilihan bahan baku dan metode produksi 

yang sesuai dengan standar halal, serta penghindaran produk yang 

mengandung alkohol, daging babi, atau bahan-bahan haram lainnya. 
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Kepatuhan terhadap hukum syariah juga mencakup kepatuhan terhadap 

regulasi syariah yang berlaku di berbagai negara atau wilayah. Bisnis 

harus bekerja sama dengan otoritas syariah atau lembaga sertifikasi halal 

untuk memastikan bahwa operasional mematuhi standar syariah yang 

ketat. Dengan mematuhi prinsip syariah, bisnis Islami dapat membangun 

kepercayaan dengan pelanggan Muslim dan menjaga reputasinya 

sebagai bisnis yang etis dan dapat dipercaya. Kepatuhan ini juga 

membantu bisnis Islami untuk mencapai keberhasilan jangka panjang 

dan memberikan nilai tambah kepada pelanggan. 

 

2. Kejujuran dan Transparansi 

Kejujuran dan transparansi adalah prinsip penting dalam bisnis 

Islami, terutama dalam dunia digital. Bisnis Islami harus menjaga 

integritas dan reputasinya dengan memberikan informasi yang jelas dan 

akurat kepada pelanggan tentang produk, layanan, harga, dan syarat 

transaksi. Hassan (2023) menekankan pentingnya memastikan bahwa 

pelanggan memiliki pemahaman yang lengkap tentang apa yang dibeli 

dan apa yang dapat diharapkan dari layanan atau produk tersebut. Dalam 

hal komunikasi terbuka, bisnis Islami harus berkomunikasi secara 

transparan dengan pelanggan tentang penggunaan data pribadi. Bisnis 

harus memberi tahu pelanggan bagaimana data akan digunakan, 

mengapa data tersebut dikumpulkan, dan siapa yang akan memiliki akses 

ke data tersebut. Transparansi ini membantu membangun kepercayaan 

dengan pelanggan dan memastikan bahwa pelanggan merasa aman dan 

dihormati. 

Bisnis Islami juga harus menghindari praktik menyesatkan atau 

klaim berlebihan dalam pemasaran online. Ini termasuk menghindari 

klaim yang tidak terbukti tentang manfaat atau kualitas produk, serta 

menghindari penggunaan teknik pemasaran yang menipu atau 

manipulatif. Dengan menjaga kejujuran dalam komunikasi pemasaran, 

bisnis Islami dapat membangun reputasi yang baik dan menjaga loyalitas 

pelanggan. Kejujuran dan transparansi juga berarti menghormati hak-

hak pelanggan, termasuk hak untuk mengetahui biaya total sebelum 

melakukan pembelian dan hak untuk menerima produk atau layanan 

yang sesuai dengan deskripsi. Bisnis Islami harus memastikan bahwa 

pelanggan memiliki akses ke informasi yang dibutuhkan untuk membuat 

keputusan yang tepat. 
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3. Penghormatan terhadap Hak Konsumen 

Penghormatan terhadap hak konsumen adalah aspek penting dari 

integrasi prinsip-prinsip Islami dalam model bisnis digital. Bisnis Islami 

harus menghormati dan melindungi hak-hak konsumen untuk 

memastikan hubungan yang adil dan transparan dengan pelanggan. Salah 

satu hak konsumen yang harus dihormati adalah hak untuk pengembalian 

dan penggantian. Bisnis Islami harus menyediakan kebijakan 

pengembalian dan penggantian yang adil bagi pelanggan, sehingga 

pelanggan dapat mengembalikan produk atau meminta penggantian jika 

produk yang diterima tidak sesuai dengan harapan atau terdapat cacat. 

Kebijakan ini harus jelas dan mudah dipahami oleh pelanggan, dan 

proses pengembalian harus berjalan lancar dan efisien. 

Privasi dan keamanan data pelanggan juga merupakan hak 

konsumen yang penting untuk dilindungi oleh bisnis Islami. Yusof 

(2023) menekankan bahwa bisnis Islami harus menjaga privasi dan 

keamanan data pelanggan dengan mematuhi peraturan yang berlaku, 

seperti peraturan perlindungan data. Bisnis harus mengambil langkah-

langkah untuk melindungi data pelanggan dari akses yang tidak sah, 

peretasan, atau pencurian. Bisnis Islami harus transparan dalam 

mengumpulkan, menyimpan, dan menggunakan data pelanggan. Ini 

termasuk memberikan informasi kepada pelanggan tentang bagaimana 

data akan digunakan dan siapa yang akan memiliki akses ke data 

tersebut. Dengan menghormati privasi pelanggan dan menjaga 

keamanan data, bisnis Islami dapat membangun kepercayaan dan 

hubungan yang kuat dengan pelanggan. 

 

4. Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan 

Bisnis Islami memiliki tanggung jawab sosial dan lingkungan 

yang penting untuk memberikan kontribusi positif kepada masyarakat 

dan lingkungan. Tanggung jawab ini mencakup dampak sosial dan 

keberlanjutan lingkungan dari operasi bisnis. Dampak sosial adalah 

aspek yang harus diperhatikan oleh bisnis Islami dalam kegiatan 

operasional. Rahman (2022) menyatakan bahwa bisnis Islami harus 

memperhatikan dampak sosial dari operasinya dan berkontribusi pada 

pembangunan masyarakat. Bisnis dapat mendukung proyek-proyek 

sosial, seperti pendidikan, kesehatan, dan pemberdayaan ekonomi, yang 

bermanfaat bagi komunitas lokal dan masyarakat secara keseluruhan. 
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Bisnis Islami harus memperhatikan keberlanjutan lingkungan 

dengan mengadopsi praktik bisnis yang ramah lingkungan. Ini termasuk 

penggunaan sumber daya secara bijaksana, pengurangan limbah, dan 

penerapan teknologi ramah lingkungan. Dengan mengadopsi praktik 

bisnis berkelanjutan, bisnis Islami dapat membantu menjaga kelestarian 

lingkungan dan berkontribusi pada masa depan yang lebih baik bagi 

generasi mendatang. Bisnis Islami juga dapat mendorong inovasi yang 

berfokus pada solusi ramah lingkungan, seperti energi terbarukan dan 

produk yang dapat didaur ulang. Dengan berinovasi dalam hal ini, bisnis 

dapat memberikan kontribusi positif terhadap lingkungan sambil tetap 

mematuhi prinsip syariah. 

 

5. Penghindaran Praktik Haram 

Bisnis Islami harus menghindari praktik atau transaksi yang 

bertentangan dengan prinsip syariah untuk memastikan integritas bisnis 

dan reputasi di mata pelanggan dan masyarakat. Menghindari praktik 

haram adalah bagian penting dari menjalankan bisnis Islami yang sesuai 

dengan ajaran agama dan prinsip syariah. Salah satu cara bisnis Islami 

dapat menghindari praktik haram adalah dengan menggunakan 

penyaringan konten untuk memastikan bahwa tidak ada konten yang 

diharamkan dalam aktivitas online. Penyaringan konten ini mencakup 

pemantauan dan filterisasi konten yang berpotensi melanggar prinsip 

syariah, seperti konten yang mengandung alkohol, daging babi, konten 

pornografi, atau kegiatan perjudian. Dengan menggunakan penyaringan 

konten yang efektif, bisnis Islami dapat menjaga platform bersih dari 

konten yang diharamkan dan memastikan kesesuaiannya dengan ajaran 

Islam. 

Bisnis Islami juga harus berhati-hati dalam memilih mitra bisnis, 

pemasok, dan saluran distribusi untuk memastikan bahwa semua aspek 

operasional mematuhi prinsip syariah. Ini termasuk memeriksa bahwa 

bahan baku, produk, atau layanan yang disediakan oleh mitra bisnis tidak 

mengandung unsur yang diharamkan atau bertentangan dengan nilai-

nilai Islam. Selain itu, bisnis Islami harus memastikan bahwa metode 

pemasaran dan periklanan tidak menampilkan praktik atau konten yang 

diharamkan. Ini termasuk menghindari klaim berlebihan, menyesatkan, 

atau manipulatif yang dapat merugikan pelanggan atau bertentangan 

dengan prinsip etika bisnis Islami. 
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6. Etika Bisnis dalam Dunia Digital 

Etika bisnis dalam dunia digital melibatkan integrasi nilai-nilai 

Islam dalam operasi bisnis online. Bisnis Islami harus mematuhi prinsip 

syariah dalam segala aspek operasional, termasuk dalam interaksi 

dengan pelanggan, mitra bisnis, dan masyarakat secara luas. Etika bisnis 

dalam dunia digital mencakup beberapa aspek penting, seperti 

kepercayaan, integritas, dan kolaborasi yang etis. Kepercayaan dan 

integritas adalah landasan dari etika bisnis dalam dunia digital. Smith 

(2023) menyatakan bahwa bisnis Islami harus membangun kepercayaan 

pelanggan melalui integritas dan etika bisnis yang baik. Ini berarti 

memberikan informasi yang jelas dan akurat tentang produk dan layanan, 

serta menyediakan pengalaman pelanggan yang transparan dan adil. 

Bisnis Islami juga harus menjaga komitmen terhadap pelanggan, 

memenuhi janji-janji, dan merespons keluhan atau pertanyaan pelanggan 

dengan cepat dan efisien. 

Kolaborasi dan kemitraan etis adalah aspek lain dari etika bisnis 

dalam dunia digital. Bisnis Islami harus memilih mitra bisnis yang 

berbagi nilai-nilai etika dan prinsip syariah. Ini mencakup bekerja sama 

dengan mitra yang mematuhi ajaran Islam dalam operasional dan 

berkomitmen pada etika bisnis yang tinggi. Kemitraan yang etis dapat 

membantu bisnis Islami mencapai tujuan sambil menjaga integritas dan 

reputasi. Bisnis Islami juga harus memastikan bahwa praktik bisnis 

sesuai dengan peraturan dan regulasi yang berlaku, termasuk privasi 

data, keamanan siber, dan perlindungan konsumen. Mematuhi peraturan 

ini tidak hanya menjaga integritas bisnis, tetapi juga membantu bisnis 

Islami membangun hubungan yang kuat dengan pelanggan dan 

masyarakat. 

 

7. Manajemen Risiko Syariah 

Manajemen risiko syariah adalah pendekatan yang digunakan 

oleh bisnis digital Islami untuk mengidentifikasi, menilai, dan mengelola 

risiko dalam operasional dengan mematuhi prinsip syariah. Pendekatan 

ini mencakup evaluasi risiko syariah dan pengembangan strategi 

pengelolaan risiko yang sesuai dengan nilai-nilai Islam. Evaluasi risiko 

syariah melibatkan analisis mendalam terhadap berbagai risiko yang 

mungkin timbul dari operasi bisnis digital. Farooq (2023) menjelaskan 

bahwa bisnis Islami harus mengevaluasi risiko tersebut, termasuk risiko 
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keuangan, operasional, hukum, dan reputasi, serta memastikan bahwa 

semua risiko tersebut sesuai dengan prinsip syariah. Bisnis harus 

menghindari risiko yang bertentangan dengan prinsip syariah, seperti 

risiko riba, gharar, dan maysir. 

Setelah risiko diidentifikasi dan dievaluasi, bisnis Islami harus 

mengembangkan strategi pengelolaan risiko yang sesuai dengan nilai-

nilai Islam. Ini mencakup penerapan langkah-langkah untuk 

menghindari atau mengurangi risiko yang bertentangan dengan prinsip 

syariah. Misalnya, bisnis dapat menggunakan model pembiayaan 

berbasis bagi hasil (mudharabah atau musyarakah) untuk mengelola 

risiko keuangan dengan cara yang sesuai dengan prinsip syariah. Strategi 

pengelolaan risiko juga harus mencakup penerapan langkah-langkah 

keamanan siber untuk melindungi data pelanggan dan memastikan 

kepatuhan terhadap peraturan perlindungan data. Bisnis Islami harus 

mengadopsi teknologi dan praktik keamanan yang canggih untuk 

melindungi informasi sensitif dan menjaga integritas bisnis. 

 

D. Soal dan Latihan 

 

1. Bagaimana integrasi prinsip-prinsip Islami dalam model bisnis 

digital dapat meningkatkan kepercayaan pelanggan? 

2. Diskusikan keunggulan dan kelemahan model bisnis digital yang 

paling relevan dalam konteks bisnis Islami. 

3. Bagaimana bisnis digital Islami dapat mengelola risiko syariah 

dalam operasi online? 

4. Berikan contoh studi kasus tentang bisnis digital Islami yang 

menggunakan model e-commerce. Minta peserta menganalisis 

bagaimana bisnis tersebut mengintegrasikan prinsip-prinsip Islami 

dalam operasinya. 

5. Sediakan studi kasus tentang bisnis digital yang menghadapi 

tantangan keamanan siber. Minta peserta untuk merancang strategi 

pengelolaan risiko syariah. 
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STRATEGI PEMASARAN DIGITAL 

 

 

Kemampuan Akhir yang Diharapkan 

Mampu memahami terkait dengan pemasaran digital dalam perspektif 

islam, memahami strategi pemasaran halal dan etis, serta memahami 

studi kasus tentang kesuksesan pemasaran digital islami, sehingga 

pembaca dapat mengembangkan strategi pemasaran digital yang 

sesuai dengan prinsip-prinsip Islam, serta mampu menjalankan 

pemasaran secara halal dan etis dalam lingkungan digital. Selain itu, 

melalui analisis studi kasus, pembaca diharapkan dapat memperoleh 

wawasan dan inspirasi untuk mengimplementasikan praktik-praktik 

pemasaran digital yang sukses dalam konteks bisnis Islami. 

Materi Pembelajaran 

• Pemasaran Digital dalam Perspektif Islam 

• Strategi Pemasaran Halal dan Etis 

• Studi Kasus: Kesuksesan Pemasaran Digital Islami 

• Soal dan Latihan 

 

 

A. Pemasaran Digital dalam Perspektif Islam 

 

Pemasaran digital dalam perspektif Islam adalah pendekatan 

pemasaran yang mematuhi prinsip-prinsip syariah dan nilai-nilai Islam. 

Seiring dengan pertumbuhan bisnis digital di era modern, penting untuk 

mengintegrasikan etika bisnis Islami ke dalam strategi pemasaran digital. 

Pendekatan ini mencakup kejujuran, transparansi, dan penghormatan 

terhadap hak konsumen dalam semua aktivitas pemasaran.  

 

1. Kejujuran dan Transparansi 

Kejujuran dan transparansi adalah nilai-nilai inti dalam bisnis 

digital Islami, terutama dalam kegiatan pemasaran. Dalam Islam, 

kejujuran dianggap sebagai nilai yang sangat dihargai, dan bisnis harus 
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mengadopsi prinsip ini dalam segala aspek operasional, termasuk 

komunikasi dengan pelanggan. Kejujuran berarti menyampaikan 

informasi yang akurat, objektif, dan tidak menyesatkan tentang produk 

atau layanan yang ditawarkan kepada pelanggan. Ini berarti bisnis Islami 

harus menghindari klaim berlebihan, menipu, atau memberikan janji 

yang tidak realistis dalam iklan dan komunikasi pemasaran. Ali (2023) 

menekankan bahwa transparansi dalam komunikasi pemasaran sangat 

penting untuk membangun kepercayaan pelanggan dan menjaga reputasi 

bisnis Islami. Kepercayaan pelanggan adalah aset yang berharga bagi 

bisnis, dan mempertahankannya adalah langkah penting dalam mencapai 

kesuksesan jangka panjang. 

Transparansi juga mencakup memberikan informasi yang jelas 

dan terbuka tentang harga, biaya, dan syarat transaksi. Pelanggan harus 

memiliki pemahaman yang lengkap tentang total biaya yang akan 

dibayarkan dan syarat serta ketentuan layanan yang diterima. Dengan 

demikian, pelanggan dapat membuat keputusan yang tepat dan sadar saat 

berbelanja. Selain itu, bisnis Islami harus menjaga komunikasi yang jujur 

dan terbuka dengan pelanggan tentang kualitas, manfaat, dan potensi 

risiko produk atau layanan yang ditawarkan. Jika ada masalah dengan 

produk atau layanan, bisnis harus mengatasi keluhan pelanggan dengan 

cepat dan efisien, menunjukkan komitmen terhadap kejujuran dan 

transparansi. 

 

2. Larangan Menipu dan Memanipulasi 

Bisnis digital Islami harus menghindari praktik pemasaran yang 

menipu atau memanipulasi pelanggan untuk menjaga integritas dan 

reputasi serta mematuhi prinsip keadilan dalam Islam. Yusof (2022) 

menjelaskan bahwa bisnis Islami harus beroperasi dengan integritas 

tinggi dan menghindari eksploitasi pelanggan. Ini berarti bisnis harus 

berupaya memberikan informasi yang jelas dan akurat tentang produk 

atau layanan tanpa mengaburkan fakta atau mengeksploitasi kelemahan 

pelanggan. Bisnis digital Islami harus transparan dalam semua aspek 

komunikasi, termasuk iklan, deskripsi produk, dan syarat serta ketentuan 

layanan. Misalnya, bisnis harus menghindari klaim yang berlebihan atau 

tidak terbukti tentang manfaat produk, serta menghindari teknik 

pemasaran yang dapat menyesatkan pelanggan. 
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Bisnis harus menghormati hak-hak pelanggan dan memberikan 

informasi yang lengkap dan jelas tentang harga, biaya, dan syarat 

transaksi. Ini termasuk menyediakan informasi yang diperlukan untuk 

pelanggan membuat keputusan yang tepat dan sadar saat berbelanja atau 

menggunakan layanan. Dalam dunia digital, bisnis Islami juga harus 

berhati-hati terhadap taktik manipulasi yang bisa merugikan pelanggan, 

seperti penggunaan persetujuan yang tersembunyi atau tidak jelas dalam 

pengumpulan data pribadi pelanggan. Bisnis harus mendapatkan 

persetujuan yang jelas dan transparan dari pelanggan sebelum 

mengumpulkan, menyimpan, atau menggunakan data. Bisnis Islami juga 

harus menghormati privasi pelanggan dan mematuhi peraturan 

perlindungan data yang berlaku. Menggunakan data pelanggan dengan 

cara yang etis dan transparan akan membantu menjaga kepercayaan 

pelanggan dan reputasi bisnis. 

 

3. Penghormatan terhadap Hak Konsumen 

Pemasaran digital Islami harus menghormati hak konsumen 

dengan memberikan perlindungan dan pengalaman yang positif bagi 

pelanggan. Menghormati hak konsumen berarti memastikan bahwa 

pelanggan menerima produk yang sesuai dengan harapannya dan dapat 

mengajukan keluhan jika diperlukan. Dalam konteks bisnis digital, 

penghormatan terhadap hak konsumen melibatkan beberapa aspek 

penting. Salah satu aspek utama adalah menyediakan informasi yang 

jelas dan akurat tentang produk dan layanan. Bisnis digital Islami harus 

memberikan deskripsi produk yang rinci dan transparan, termasuk 

bahan, fitur, dan manfaat yang ditawarkan. Informasi harga harus jelas, 

termasuk biaya tambahan seperti pajak atau biaya pengiriman, sehingga 

pelanggan dapat membuat keputusan yang tepat saat berbelanja. 

Bisnis harus memberikan informasi tentang syarat dan ketentuan 

layanan, termasuk kebijakan pengembalian dan penggantian. Pelanggan 

harus merasa yakin bahwa dapat mengembalikan atau menukar produk 

yang tidak sesuai dengan harapan. Kebijakan pengembalian harus adil 

dan mudah diakses oleh pelanggan. Penghormatan terhadap hak 

konsumen juga berarti menyediakan layanan pelanggan yang responsif 

dan berkualitas. Pelanggan harus dapat dengan mudah mengakses 

layanan pelanggan jika memiliki pertanyaan, masalah, atau keluhan. 
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Bisnis harus merespons pertanyaan dan keluhan pelanggan dengan cepat 

dan efisien, menunjukkan komitmen terhadap kepuasan pelanggan. 

 

4. Etika dalam Iklan 

Pemasaran digital Islami harus memastikan bahwa iklan yang 

ditampilkan sesuai dengan prinsip syariah dan tidak mengandung unsur 

yang diharamkan. Ini berarti bahwa iklan harus mematuhi nilai-nilai 

Islami dan tidak menampilkan gambar atau bahasa yang tidak pantas. 

Misalnya, iklan harus menghindari gambar yang mempromosikan 

ketelanjangan, perilaku yang tidak etis, atau produk yang diharamkan 

dalam Islam, seperti alkohol atau daging babi. Selain itu, produk yang 

diiklankan harus halal dan sesuai dengan prinsip Islam. Bisnis Islami 

harus memastikan bahwa produk yang dipromosikan telah disertifikasi 

halal oleh otoritas yang berwenang dan mematuhi standar halal yang 

ketat. Iklan yang mempromosikan produk halal dengan jelas dapat 

menarik pelanggan yang memiliki nilai-nilai Islami dan memperkuat 

kepercayaan pelanggan terhadap bisnis. 

Khan (2023) menyebutkan bahwa iklan yang etis dan halal dapat 

meningkatkan reputasi bisnis dan menarik pelanggan yang memiliki 

nilai-nilai Islami. Iklan yang mematuhi prinsip syariah dan menunjukkan 

integritas bisnis akan memperkuat hubungan dengan pelanggan Muslim 

dan membangun loyalitas jangka panjang. Etika dalam iklan juga 

mencakup transparansi dan kejujuran dalam menyampaikan informasi 

tentang produk atau layanan yang ditawarkan. Bisnis harus menghindari 

klaim berlebihan atau menyesatkan, serta memberikan informasi yang 

akurat tentang harga, manfaat, dan fitur produk. Dengan memberikan 

informasi yang jelas dan transparan, bisnis dapat membangun 

kepercayaan dengan pelanggan dan menjaga reputasi. 

 

5. Penggunaan Influencer Islami 

Penggunaan influencer Islami dapat menjadi strategi pemasaran 

yang efektif bagi bisnis digital Islami. Influencer Islami adalah individu 

yang memiliki pengaruh besar di media sosial dan dikenal karena 

memiliki integritas serta nilai-nilai Islam yang kuat, dapat membantu 

mempromosikan produk dan layanan bisnis kepada audiens yang 

relevan, terutama pelanggan Muslim yang memiliki nilai-nilai Islami. 

Hassan (2023) menyebutkan bahwa kerja sama dengan influencer Islami 
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dapat meningkatkan kepercayaan pelanggan terhadap bisnis. Ketika 

seorang influencer Islami yang dihormati merekomendasikan produk 

atau layanan, pengikutnya cenderung mempercayai rekomendasi 

tersebut karena melihat influencer sebagai sumber informasi yang 

tepercaya. Hal ini dapat memperkuat reputasi bisnis dan membangun 

loyalitas pelanggan. 

Penggunaan influencer Islami juga dapat memperluas jangkauan 

bisnis digital Islami. Influencer memiliki basis pengikut yang besar dan 

setia, dan bekerja sama memungkinkan bisnis untuk mencapai audiens 

yang lebih luas dan beragam. Ini dapat membantu bisnis untuk 

memperkenalkan produk dan layanan kepada calon pelanggan baru dan 

meningkatkan visibilitas merek. Namun, bisnis digital Islami harus 

memilih influencer dengan hati-hati untuk memastikan bahwa sejalan 

dengan nilai-nilai dan prinsip syariah bisnis. Influencer yang dipilih 

harus memiliki reputasi yang baik, integritas, dan komitmen terhadap 

ajaran Islam. Bisnis juga harus transparan dalam hubungan dengan 

influencer, termasuk mengungkapkan sifat kerja sama. 

 

6. Pemasaran Konten Halal 

Pemasaran konten halal adalah pendekatan yang dilakukan oleh 

bisnis digital Islami untuk memastikan bahwa konten pemasaran 

mematuhi nilai-nilai Islam dan prinsip syariah. Konten halal mencakup 

informasi yang akurat, jujur, dan transparan tentang produk dan layanan 

yang ditawarkan, serta menghindari konten yang mengandung unsur 

yang diharamkan dalam Islam. Konten halal dalam pemasaran berarti 

bahwa bisnis Islami harus memberikan informasi yang jelas tentang 

produk, manfaat, fitur, dan harga kepada pelanggan. Bisnis harus 

menghindari klaim berlebihan atau menyesatkan yang dapat 

mempengaruhi keputusan pelanggan secara tidak adil. Kejujuran dalam 

konten pemasaran membantu membangun kepercayaan dengan 

pelanggan dan menjaga reputasi bisnis. 

Bisnis digital Islami juga harus memastikan bahwa kontennya 

tidak mengandung unsur yang diharamkan, seperti promosi produk 

haram atau gambar yang tidak pantas. Ini termasuk menghindari 

penggunaan gambar yang melanggar nilai-nilai Islam, seperti gambar 

yang menunjukkan ketelanjangan atau perilaku tidak etis. Selain itu, 

bisnis harus menjaga konsistensi dengan prinsip syariah dalam memilih 
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platform dan metode pemasaran yang digunakan. Misalnya, bisnis harus 

berhati-hati dalam menggunakan iklan yang berlebihan atau teknik 

pemasaran yang tidak etis untuk menarik perhatian pelanggan. Smith 

(2022) menekankan bahwa pemasaran konten halal dapat membangun 

hubungan yang kuat dengan pelanggan yang menghargai nilai-nilai 

Islami. Pelanggan yang melihat bahwa bisnis Islami konsisten dengan 

ajaran Islam dalam konten pemasaran cenderung lebih percaya pada 

bisnis dan produk. 

 

7. Fokus pada Tanggung Jawab Sosial 

Pemasaran digital dalam perspektif Islam melibatkan fokus pada 

tanggung jawab sosial sebagai bagian dari komitmen bisnis Islami untuk 

memberikan kontribusi positif kepada masyarakat dan lingkungan. 

Bisnis Islami harus menjalankan operasional dengan integritas dan 

konsistensi dengan nilai-nilai Islam, termasuk prinsip keadilan, 

kejujuran, dan kasih sayang kepada sesama manusia. Fokus pada 

tanggung jawab sosial berarti bahwa bisnis Islami harus berkontribusi 

pada kesejahteraan masyarakat dan lingkungan. Ini dapat dilakukan 

melalui dukungan terhadap proyek-proyek sosial, seperti pendidikan, 

kesehatan, dan pemberdayaan ekonomi. Bisnis juga dapat terlibat dalam 

kegiatan amal atau sumbangan kepada organisasi yang berfokus pada 

masalah-masalah sosial. 

Bisnis Islami harus mempromosikan nilai-nilai Islam dalam 

aktivitas. Ini termasuk memberikan teladan yang baik dalam etika bisnis, 

menghormati hak-hak karyawan, pelanggan, dan mitra bisnis, serta 

menjaga integritas dalam semua aspek operasional. Yusof (2023) 

menyebutkan bahwa fokus pada tanggung jawab sosial dapat 

meningkatkan citra bisnis Islami dan mendukung pertumbuhan yang 

berkelanjutan. Ketika bisnis Islami menunjukkan komitmen terhadap 

kesejahteraan masyarakat dan lingkungan, cenderung membangun 

reputasi yang baik dan loyalitas pelanggan yang kuat. Bisnis juga harus 

menjaga keberlanjutan lingkungan dengan mengadopsi praktik bisnis 

yang ramah lingkungan. Ini termasuk penggunaan sumber daya yang 

bijaksana, pengurangan limbah, dan penerapan teknologi ramah 

lingkungan. Dengan menjaga keberlanjutan lingkungan, bisnis Islami 

dapat memberikan kontribusi positif kepada masyarakat dan generasi 

mendatang. 



Buku Ajar   57 

B. Strategi Pemasaran Halal dan Etis 

 

Strategi pemasaran halal dan etis adalah pendekatan pemasaran 

yang mematuhi prinsip syariah dan nilai-nilai Islam, serta 

mengedepankan kejujuran, transparansi, dan tanggung jawab sosial. 

Strategi ini penting bagi bisnis digital Islami untuk memastikan bahwa 

operasi sesuai dengan hukum Islam dan memberikan pengalaman yang 

positif bagi pelanggan. Berikut adalah penjelasan mendalam tentang 

strategi pemasaran halal dan etis berdasarkan referensi terbaru dan valid. 

 

1. Penggunaan Sertifikasi Halal 

Sertifikasi halal adalah tanda yang menunjukkan bahwa produk 

atau layanan telah memenuhi standar halal yang diakui oleh otoritas atau 

lembaga sertifikasi halal. Penggunaan sertifikasi halal oleh bisnis digital 

Islami adalah cara yang efektif untuk menunjukkan komitmen terhadap 

prinsip syariah dan kepatuhan terhadap nilai-nilai Islam dalam 

operasional. Ali (2023) menjelaskan bahwa sertifikasi halal dapat 

meningkatkan kepercayaan pelanggan dan membantu bisnis digital 

Islami membedakan diri dari pesaing. Sertifikasi halal memberikan 

keyakinan kepada pelanggan bahwa produk atau layanan yang dibeli 

atau gunakan telah melalui pemeriksaan dan pengujian yang ketat untuk 

memastikan bahwa tidak mengandung unsur yang diharamkan atau 

bertentangan dengan prinsip syariah. Ini mencakup memastikan bahwa 

bahan baku, metode produksi, dan proses pengolahan semuanya sesuai 

dengan standar halal. 

Penggunaan sertifikasi halal juga dapat meningkatkan reputasi 

bisnis digital Islami dan memperkuat hubungan dengan pelanggan 

Muslim yang mencari produk dan layanan halal. Sertifikasi halal 

berfungsi sebagai jaminan kualitas dan integritas produk atau layanan, 

memberikan pelanggan rasa aman dan kepercayaan bahwa bisnis Islami 

mematuhi ajaran Islam. Selain itu, sertifikasi halal dapat memberikan 

keunggulan kompetitif bagi bisnis digital Islami dalam pasar yang 

semakin sadar akan halal. Bisnis yang memegang sertifikasi halal dapat 

menarik perhatian pelanggan yang mencari produk dan layanan yang 

sesuai dengan prinsip syariah, membedakan diri dari pesaing yang 

mungkin tidak memiliki sertifikasi tersebut. 
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2. Konten Pemasaran Halal 

Bisnis digital Islami harus memastikan bahwa konten pemasaran 

halal dan sesuai dengan nilai-nilai Islam untuk menjaga integritas bisnis 

dan membangun kepercayaan pelanggan. Konten pemasaran halal 

mencakup informasi yang akurat, jelas, dan jujur tentang produk dan 

layanan yang ditawarkan oleh bisnis. Rahman (2022) menjelaskan 

bahwa konten halal juga berarti menghindari konten yang mengandung 

unsur yang diharamkan dalam Islam, seperti gambar atau bahasa yang 

tidak pantas. Informasi yang disampaikan dalam konten pemasaran halal 

harus memberikan gambaran yang jelas dan realistis tentang produk atau 

layanan. Ini termasuk memberikan deskripsi rinci tentang manfaat, fitur, 

dan harga, serta menyediakan informasi tentang syarat dan ketentuan 

layanan. Transparansi ini membantu pelanggan membuat keputusan 

yang tepat saat berbelanja atau menggunakan layanan. 

Konten pemasaran halal harus menghindari penggunaan gambar 

atau bahasa yang tidak sesuai dengan nilai-nilai Islam. Bisnis Islami 

harus menghindari penggunaan gambar yang menunjukkan 

ketelanjangan atau perilaku tidak etis, serta penggunaan bahasa yang 

kasar atau tidak pantas. Konten yang sesuai dengan prinsip syariah akan 

memperkuat reputasi bisnis dan memperkuat hubungan dengan 

pelanggan Muslim. Bisnis juga harus memastikan bahwa iklan tidak 

menyesatkan atau memberikan klaim berlebihan tentang produk atau 

layanan. Klaim yang tidak terbukti atau tidak realistis dapat merugikan 

pelanggan dan merusak reputasi bisnis. 

 

3. Influencer Islami 

Menggunakan influencer Islami adalah strategi pemasaran yang 

efektif untuk bisnis digital Islami, karena memiliki integritas dan nilai-

nilai Islam yang kuat serta kemampuan untuk mempengaruhi audiens 

yang relevan. Hassan (2023) menjelaskan bahwa influencer Islami dapat 

membantu mempromosikan produk atau layanan kepada audiens yang 

memiliki nilai-nilai Islami dan dapat meningkatkan kepercayaan 

pelanggan terhadap bisnis. Influencer Islami adalah individu yang 

memiliki pengaruh besar di platform media sosial dan dikenal karena 

komitmen terhadap prinsip syariah dan ajaran Islam. Dengan bekerja 

sama dengan influencer Islami, bisnis digital Islami dapat mengandalkan 
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kemampuan influencer untuk membangun kepercayaan dengan 

pengikutnya dan memperkuat citra bisnis yang etis dan dapat dipercaya. 

Influencer Islami dapat mempromosikan produk atau layanan 

melalui berbagai bentuk konten, seperti ulasan, tutorial, atau 

rekomendasi yang jujur dan transparan. Konten ini dapat memberikan 

informasi kepada audiens tentang manfaat dan kualitas produk atau 

layanan, membantu membuat keputusan yang tepat. Selain itu, kerja 

sama dengan influencer Islami dapat memperluas jangkauan bisnis dan 

membantu mencapai audiens yang lebih luas. Influencer Islami memiliki 

basis pengikut yang besar dan setia, yang cenderung mengikuti 

rekomendasi influencer dalam hal produk dan layanan halal. 

 

4. Penghormatan terhadap Hak Konsumen 

Penghormatan terhadap hak konsumen adalah aspek penting dari 

strategi pemasaran halal dan etis yang harus diikuti oleh bisnis digital 

Islami. Bisnis Islami memiliki tanggung jawab untuk menyediakan 

informasi yang jelas dan transparan tentang produk dan layanan yang 

ditawarkan kepada pelanggan. Ini termasuk memberikan informasi rinci 

tentang komposisi, asal-usul, metode produksi, dan manfaat produk atau 

layanan. Yusof (2023) menyebutkan bahwa bisnis digital Islami harus 

menghormati hak konsumen untuk menerima produk atau layanan yang 

sesuai dengan harapannya. Ini berarti memastikan bahwa produk dan 

layanan yang disediakan sesuai dengan deskripsi yang diberikan dalam 

konten pemasaran dan informasi produk. Bisnis harus mematuhi standar 

halal dalam produksi dan memastikan bahwa pelanggan menerima 

produk halal yang berkualitas tinggi. 

Bisnis Islami harus menghormati hak konsumen untuk 

mengajukan keluhan atau komplain terkait produk atau layanan yang 

diterima. Bisnis harus menyediakan saluran komunikasi yang jelas dan 

responsif bagi pelanggan untuk menyampaikan keluhan. Bisnis harus 

merespons keluhan dengan cepat dan adil, menawarkan solusi yang 

memadai, seperti penggantian produk atau pengembalian dana. 

Penghormatan terhadap hak konsumen juga mencakup menjaga privasi 

dan keamanan data pelanggan. Bisnis Islami harus mematuhi peraturan 

perlindungan data yang berlaku dan memastikan bahwa data pelanggan 

digunakan dengan cara yang etis dan transparan. Pelanggan harus diberi 
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tahu bagaimana data akan digunakan dan siapa yang akan memiliki akses 

ke data tersebut. 

 

5. Fokus pada Tanggung Jawab Sosial 

Fokus pada tanggung jawab sosial adalah aspek penting dari 

strategi pemasaran yang dijalankan oleh bisnis digital Islami. Bisnis 

Islami harus berkontribusi pada kesejahteraan masyarakat dan 

lingkungan, serta mempromosikan nilai-nilai Islam dalam aktivitas 

pemasaran. Khan (2023) menjelaskan bahwa dengan berfokus pada 

tanggung jawab sosial, bisnis dapat meningkatkan citra dan mendukung 

pertumbuhan yang berkelanjutan. Kontribusi pada kesejahteraan 

masyarakat dapat dilakukan melalui berbagai inisiatif, seperti 

mendukung program pendidikan, kesehatan, atau kegiatan sosial yang 

bermanfaat bagi komunitas lokal. Bisnis juga dapat terlibat dalam 

proyek-proyek yang mendukung pemberdayaan ekonomi, seperti 

pelatihan keterampilan kerja atau pemberdayaan perempuan dan kaum 

muda. 

Pada keberlanjutan lingkungan, bisnis Islami harus berkomitmen 

untuk mengadopsi praktik bisnis yang ramah lingkungan. Ini mencakup 

pengurangan limbah, penggunaan sumber daya yang bijaksana, dan 

penerapan teknologi hijau. Dengan menjaga keberlanjutan lingkungan, 

bisnis dapat memberikan kontribusi positif bagi generasi mendatang dan 

menjaga kelestarian bumi. Mempromosikan nilai-nilai Islam dalam 

aktivitas pemasaran juga penting bagi bisnis digital Islami. Ini berarti 

menjalankan bisnis dengan integritas, kejujuran, dan keadilan, serta 

menghormati hak-hak konsumen dan privasi. Bisnis harus menunjukkan 

komitmen terhadap prinsip syariah dalam semua aspek operasional, 

termasuk dalam hubungan dengan pelanggan, karyawan, dan mitra 

bisnis. 

 

6. Transparansi Harga dan Biaya 

Transparansi harga dan biaya adalah prinsip penting dalam 

strategi pemasaran halal dan etis yang harus diikuti oleh bisnis digital 

Islami. Bisnis harus memastikan bahwa semua harga dan biaya yang 

dikenakan jelas dan tidak menyesatkan, sehingga pelanggan memiliki 

pemahaman yang lengkap tentang total biaya yang akan dibayarkan 

untuk produk atau layanan yang dipilih. Smith (2022) menjelaskan 
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bahwa transparansi ini membantu membangun kepercayaan pelanggan 

dan mencegah kebingungan atau ketidakpuasan. Transparansi harga 

berarti bahwa bisnis harus memberikan informasi yang jelas dan rinci 

tentang harga produk atau layanan. Ini termasuk harga dasar, pajak, 

biaya pengiriman, dan biaya tambahan lainnya yang mungkin dikenakan 

kepada pelanggan. Informasi ini harus mudah diakses dan mudah 

dipahami oleh pelanggan, baik melalui situs web, aplikasi, atau platform 

lain yang digunakan oleh bisnis. 

Bisnis harus menghindari penggunaan harga yang menyesatkan 

atau klaim harga yang tidak realistis. Misalnya, bisnis tidak boleh 

menyajikan harga diskon palsu atau menaikkan harga secara berlebihan 

sebelum menawarkan diskon. Harga yang transparan dan jujur akan 

membantu menjaga integritas bisnis dan reputasi. Transparansi biaya 

juga mencakup memberikan informasi tentang syarat dan ketentuan 

layanan, termasuk kebijakan pengembalian, penggantian, dan 

pembatalan. Pelanggan harus mengetahui hak-haknya dan bagaimana 

mengajukan permintaan terkait layanan pelanggan. Dengan 

menyediakan informasi ini dengan jelas, bisnis Islami dapat mengurangi 

risiko ketidakpuasan pelanggan dan memperkuat hubungan. 

 

7. Larangan Menipu dan Memanipulasi 

Bisnis digital Islami harus menghindari praktik pemasaran yang 

menipu atau memanipulasi pelanggan untuk menjaga integritas bisnis 

dan mematuhi prinsip keadilan dalam Islam. Larangan menipu dan 

memanipulasi melibatkan beberapa aspek penting, termasuk 

menghindari klaim berlebihan atau palsu, serta tidak menggunakan 

taktik yang mengaburkan informasi atau mengeksploitasi kelemahan 

pelanggan. Rahman (2023) menegaskan bahwa prinsip keadilan dalam 

Islam menuntut bisnis untuk beroperasi dengan integritas dan kejujuran. 

Salah satu cara bisnis digital Islami dapat menghindari praktik menipu 

adalah dengan memberikan informasi yang jelas dan akurat tentang 

produk dan layanan yang ditawarkan. Bisnis harus menghindari klaim 

yang tidak terbukti atau tidak realistis tentang manfaat produk atau 

layanan. Selain itu, bisnis harus memastikan bahwa deskripsi produk, 

harga, dan syarat transaksi disampaikan dengan transparan kepada 

pelanggan. 
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Bisnis Islami juga harus menjaga hubungan yang adil dengan 

pelanggan, termasuk menghormati hak-hak pelanggan dan tidak 

memanfaatkan ketidaktahuan atau kerentanan pelanggan. Misalnya, 

bisnis harus menghindari taktik penjualan yang agresif atau penggunaan 

bahasa yang dapat mempengaruhi keputusan pelanggan secara tidak adil. 

Selain itu, bisnis digital Islami harus menghindari praktik seperti 

pemasaran yang menyesatkan atau menggunakan umpan dan switch, di 

mana pelanggan ditarik oleh penawaran murah tetapi kemudian 

diarahkan ke produk atau layanan yang lebih mahal atau berbeda. Praktik 

ini tidak hanya tidak etis, tetapi juga dapat merusak kepercayaan 

pelanggan terhadap bisnis. 

 

8. Pemasaran Konten yang Beretika 

Pemasaran konten yang beretika adalah pendekatan pemasaran 

yang melibatkan penggunaan konten yang sesuai dengan nilai-nilai 

Islam dan mematuhi prinsip syariah. Bisnis digital Islami harus 

memastikan bahwa konten pemasaran mencerminkan etika bisnis Islam 

dan mendukung nilai-nilai yang dipegang oleh pelanggan. Ali (2023) 

menekankan pentingnya memastikan bahwa konten pemasaran tidak 

mengandung unsur yang diharamkan atau tidak pantas. Konten 

pemasaran yang beretika berarti bisnis harus memastikan bahwa 

informasi yang disampaikan akurat, jelas, dan transparan. Ini termasuk 

memberikan deskripsi rinci tentang produk atau layanan, manfaat, fitur, 

dan harga yang tepat. Bisnis harus menghindari klaim berlebihan atau 

menyesatkan yang dapat mempengaruhi keputusan pelanggan secara 

tidak adil. 

Bisnis digital Islami juga harus menghindari penggunaan gambar 

atau bahasa yang tidak pantas dalam konten pemasaran. Ini termasuk 

menghindari penggunaan gambar yang menunjukkan ketelanjangan atau 

perilaku tidak etis, serta bahasa yang kasar atau tidak sesuai dengan nilai-

nilai Islam. Konten yang mencerminkan etika bisnis Islam akan 

membantu memperkuat reputasi bisnis dan membangun hubungan yang 

kuat dengan pelanggan Muslim. Selain itu, bisnis harus menghormati 

hak-hak pelanggan dalam penggunaan konten pemasaran. Ini termasuk 

memastikan bahwa konten tidak melanggar privasi pelanggan atau 

mengeksploitasi kelemahan. Bisnis harus transparan dalam 
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pengumpulan, penggunaan, dan penyimpanan data pelanggan yang 

mungkin terkait dengan pemasaran konten. 

 

9. Personalisasi Pengalaman Pelanggan 

Personalisasi pengalaman pelanggan adalah strategi yang dapat 

dimanfaatkan oleh bisnis digital Islami untuk memberikan pengalaman 

yang disesuaikan dengan kebutuhan dan preferensi masing-masing 

pelanggan. Dengan menggunakan analisis data dan kecerdasan buatan 

(AI), bisnis dapat mengumpulkan dan menganalisis informasi tentang 

perilaku pelanggan, preferensi, dan riwayat pembelian. Hal ini 

memungkinkan bisnis untuk memberikan penawaran dan rekomendasi 

yang lebih relevan bagi pelanggan. Hassan (2023) menjelaskan bahwa 

personalisasi pengalaman pelanggan dapat meningkatkan kepuasan dan 

loyalitas pelanggan. Ketika pelanggan merasa bahwa bisnis memahami 

kebutuhan dan memberikan penawaran yang sesuai, cenderung merasa 

lebih dihargai dan puas dengan layanan yang diterima. Personalisaai ini 

dapat menciptakan hubungan yang lebih kuat antara bisnis dan 

pelanggan, yang pada akhirnya dapat meningkatkan loyalitas pelanggan 

dan retensi jangka panjang. 

Bisnis digital Islami dapat menerapkan personalisasi pengalaman 

pelanggan dalam berbagai aspek operasional. Misalnya, bisnis dapat 

menggunakan data pelanggan untuk menyesuaikan rekomendasi produk 

atau layanan berdasarkan preferensi dan riwayat pembelian sebelumnya. 

Hal ini dapat meningkatkan peluang pembelian tambahan atau 

pembelian berulang. Selain itu, bisnis dapat menyesuaikan komunikasi 

pemasaran dan promosi khusus bagi pelanggan berdasarkan minat dan 

perilaku. Misalnya, bisnis dapat mengirimkan penawaran eksklusif atau 

kampanye promosi yang relevan dengan preferensi pelanggan, 

meningkatkan kemungkinan konversi. 

 

C. Studi Kasus: Kesuksesan Pemasaran Digital Islami 

 

Kesuksesan pemasaran digital Islami dapat dilihat dari studi 

kasus bisnis-bisnis yang telah berhasil mengintegrasikan prinsip-prinsip 

syariah ke dalam strategi pemasaran digital. Berikut adalah contoh-

contoh studi kasus terbaru yang menunjukkan keberhasilan pemasaran 

digital Islami, berdasarkan referensi yang valid dan terkini. 
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1. Zoya: Merek Pakaian Muslimah 

Zoya adalah merek pakaian Muslimah berbasis di Indonesia yang 

telah berhasil mengembangkan strategi pemasaran digital yang fokus 

pada penggunaan influencer Islami dan konten yang mendukung nilai-

nilai Islam. Strategi ini telah membantu Zoya menarik minat pelanggan 

Muslimah yang mencari pakaian yang sopan dan sesuai dengan prinsip 

syariah. Zoya berkolaborasi dengan influencer Muslimah untuk 

mempromosikan produknya di platform media sosial seperti Instagram 

dan TikTok. Influencer ini memiliki pengikut yang besar dan setia, dan 

bekerja sama memungkinkan Zoya untuk mencapai audiens yang lebih 

luas dan relevan dengan merek. Influencer Muslimah mempromosikan 

produk Zoya melalui konten kreatif yang menampilkan pakaian yang 

stylish namun tetap sopan, mencerminkan nilai-nilai Islam dalam 

berpakaian. 

Zoya menjalankan kampanye digital yang menekankan nilai-

nilai keagamaan dan kesopanan dalam berpakaian. Kampanye ini 

mempromosikan konsep berpakaian Islami yang elegan dan modern, 

sesuai dengan kebutuhan dan preferensi pelanggan Muslimah. Konten 

ini memberikan inspirasi kepada pelanggan tentang cara berpakaian 

dengan sopan tanpa mengorbankan gaya. Hasil dari strategi pemasaran 

digital ini sangat positif bagi Zoya. Perusahaan telah melihat 

peningkatan penjualan online yang signifikan dan pertumbuhan basis 

pelanggan. Pelanggan Muslimah menghargai komitmen Zoya terhadap 

nilai-nilai Islam dan kesopanan dalam berpakaian, yang mendorong 

loyalitas dan retensi pelanggan. Zoya telah menjadi merek yang 

dihormati di kalangan Muslimah Indonesia karena fokusnya pada nilai-

nilai Islami dalam desain dan pemasaran. Kesuksesan ini menunjukkan 

pentingnya kolaborasi dengan influencer Islami dan penggunaan konten 

yang mendukung nilai-nilai agama dalam strategi pemasaran digital 

bisnis Islami. 

 

2. SalamWeb: Browser Islami 

SalamWeb adalah browser yang dirancang khusus untuk 

menghadirkan pengalaman berselancar di internet yang sesuai dengan 

prinsip-prinsip Islam. Browser ini menawarkan fitur-fitur yang 

membatasi konten yang tidak sesuai dengan nilai-nilai Islam, 

memberikan perlindungan kepada pengguna Muslim saat menelusuri 
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internet. Strategi pemasaran digital yang digunakan oleh SalamWeb 

berfokus pada keamanan, privasi, dan perlindungan terhadap konten 

yang tidak pantas. Browser ini memiliki fitur penyaringan konten yang 

memblokir situs web atau konten yang mengandung unsur yang 

diharamkan dalam Islam, seperti pornografi, perjudian, dan konten 

kekerasan. Dengan menyediakan lingkungan berselancar yang aman dan 

sesuai dengan prinsip syariah, SalamWeb menarik minat pengguna 

Muslim yang ingin menjaga integritas dan kesopanan online. 

SalamWeb menekankan pentingnya privasi pengguna. Browser 

ini menyediakan opsi untuk mengontrol data pribadi dan aktivitas online 

pengguna, serta memastikan bahwa data tidak digunakan tanpa izin. 

Keamanan dan privasi ini adalah nilai-nilai penting bagi pengguna 

Muslim yang ingin menjaga identitas dan privasi saat berselancar di 

internet. SalamWeb juga bekerja sama dengan komunitas Muslim online 

untuk memperluas jangkauan dan membangun hubungan yang kuat 

dengan pengguna. Melalui kolaborasi dengan komunitas Muslim, 

SalamWeb dapat meningkatkan visibilitas dan mendapatkan umpan 

balik yang berharga untuk mengembangkan fitur dan layanan yang lebih 

baik. 

Hasil dari penggunaan pemasaran digital yang berfokus pada 

nilai-nilai Islam telah membantu SalamWeb mendapatkan popularitas di 

kalangan pengguna Muslim di berbagai negara. Browser ini telah 

mencapai tingkat adopsi yang tinggi di Timur Tengah dan Asia 

Tenggara, di mana mayoritas penduduknya adalah Muslim. Pengalaman 

pengguna yang disesuaikan dengan prinsip syariah dan fokus pada 

keamanan serta privasi telah membuat SalamWeb menjadi pilihan yang 

menarik bagi pengguna Muslim yang mencari browser yang sesuai 

dengan nilai-nilai agama. 

 

3. SafaMart: Platform E-commerce Halal 

SafaMart adalah platform e-commerce yang dirancang untuk 

menawarkan produk-produk halal kepada pelanggan Muslim. Platform 

ini menyediakan berbagai kategori produk, mulai dari makanan hingga 

fashion, semuanya bersertifikat halal. Dengan fokus pada menyediakan 

produk yang sesuai dengan prinsip-prinsip Islam, SafaMart telah 

menjadi salah satu platform e-commerce halal terkemuka. Strategi 

pemasaran digital yang digunakan oleh SafaMart berfokus pada konten 
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yang edukatif dan informatif tentang produk halal. Platform ini 

memberikan informasi yang jelas tentang sertifikasi halal produk, asal-

usul bahan baku, dan proses produksi yang sesuai dengan prinsip syariah. 

Konten ini membantu pelanggan memahami dan memastikan bahwa 

produk yang dibeli adalah halal. 

SafaMart juga berkolaborasi dengan influencer Muslim untuk 

mempromosikan produk. Influencer Muslim memiliki pengaruh besar di 

media sosial dan dapat membantu memperluas jangkauan SafaMart 

kepada audiens yang relevan. Dengan bekerja sama dengan influencer 

yang dikenal karena integritas dan komitmen terhadap prinsip syariah, 

SafaMart dapat membangun kepercayaan pelanggan dan meningkatkan 

loyalitas. Platform ini juga menawarkan pengalaman belanja yang user-

friendly, memudahkan pelanggan dalam melihat berbagai kategori 

produk dan menemukan produk yang dibutuhkan. Proses pembayaran 

dan pengiriman yang aman dan efisien juga meningkatkan kepuasan 

pelanggan. 

Hasil dari fokus pada pemasaran digital yang berorientasi pada 

halal adalah pertumbuhan pesat SafaMart dan peningkatan basis 

pelanggan. Pelanggan yang mencari produk halal merasa yakin 

berbelanja di SafaMart karena platform ini menyediakan produk yang 

sesuai dengan prinsip syariah dan memberikan informasi yang 

transparan tentang produk. SafaMart telah berhasil memanfaatkan 

pemasaran digital yang fokus pada halal untuk menarik pelanggan 

Muslim yang mencari produk yang sesuai dengan nilai-nilai Islam. 

Dengan berpegang pada prinsip-prinsip ini, SafaMart dapat terus 

berkembang dan memperkuat posisinya sebagai platform e-commerce 

halal terkemuka. 

 

4. IslamicFinder: Aplikasi Penunjuk Arah Kiblat dan Jadwal 

Shalat 

IslamicFinder adalah aplikasi yang dirancang untuk 

menyediakan penunjuk arah kiblat, jadwal shalat, dan informasi Islami 

lainnya bagi komunitas Muslim di seluruh dunia. Aplikasi ini telah 

menjadi populer di kalangan pengguna Muslim karena menawarkan 

konten berkualitas tinggi dan fitur-fitur yang bermanfaat untuk 

mendukung praktik keagamaan sehari-hari. Strategi pemasaran digital 

yang digunakan oleh IslamicFinder berfokus pada menyediakan konten 
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yang relevan dan informatif tentang Islam dan praktik keagamaan. 

Aplikasi ini menyediakan penunjuk arah kiblat yang akurat, 

memungkinkan pengguna untuk dengan mudah menentukan arah kiblat 

di mana pun berada. Selain itu, aplikasi ini menawarkan jadwal shalat 

yang disesuaikan dengan lokasi pengguna, sehingga dapat mengatur 

waktu shalat dengan tepat. 

IslamicFinder juga menawarkan doa harian, kalender hijriah, dan 

informasi tentang berbagai aspek Islam. Konten ini membantu pengguna 

untuk memperdalam pemahaman tentang agama dan mendukung praktik 

keagamaan. Dengan pendekatan pemasaran digital yang berfokus pada 

kebutuhan pengguna Muslim, IslamicFinder telah mencapai tingkat 

popularitas yang tinggi. Aplikasi ini telah diunduh jutaan kali dan 

memiliki basis pengguna yang loyal. Pengguna merasa terbantu dengan 

fitur-fitur yang ditawarkan oleh IslamicFinder, seperti doa harian yang 

memberikan inspirasi dan panduan spiritual. 

IslamicFinder juga memanfaatkan saluran media sosial dan 

kampanye pemasaran digital untuk menjangkau lebih banyak pengguna 

di seluruh dunia. Aplikasi ini berkolaborasi dengan komunitas Muslim 

online dan influencer Islami untuk memperluas jangkauan dan 

membangun hubungan yang kuat dengan pengguna. Pendekatan 

pemasaran digital yang fokus pada kebutuhan pengguna Muslim telah 

membantu IslamicFinder membangun reputasi yang baik sebagai 

aplikasi yang andal dan berguna bagi komunitas Muslim. Pengguna 

menghargai komitmen IslamicFinder untuk menyediakan informasi dan 

fitur yang sesuai dengan prinsip-prinsip Islam. 

 

5. Modanisa: Merek Fashion Muslimah Online 

Modanisa adalah merek fashion Muslimah online yang berbasis 

di Turki. Merek ini dikenal karena menawarkan pakaian Muslimah 

modern dan bergaya, serta aksesori dan produk kecantikan halal. 

Modanisa telah berhasil menarik pelanggan Muslimah di seluruh dunia 

berkat fokus pada menyediakan produk yang sesuai dengan prinsip 

syariah dan tren fashion terkini. Strategi pemasaran digital yang 

digunakan oleh Modanisa melibatkan penggabungan konten kreatif, 

kolaborasi dengan influencer Muslimah, dan program loyalitas 

pelanggan. Merek ini menghadirkan konten kreatif yang menampilkan 

pakaian Muslimah dengan gaya yang stylish namun tetap sopan dan 
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sesuai dengan nilai-nilai Islam. Konten ini mencerminkan komitmen 

Modanisa untuk memberikan inspirasi fashion kepada pelanggan 

Muslimah. 

Modanisa juga bekerja sama dengan influencer Muslimah untuk 

mempromosikan produk. Influencer Muslimah memiliki pengaruh besar 

di media sosial dan dapat membantu memperluas jangkauan Modanisa 

kepada audiens yang relevan. Kolaborasi ini membantu Modanisa 

membangun kepercayaan pelanggan dan memperkuat reputasi sebagai 

merek fashion Muslimah yang modern dan berkualitas. Selain itu, 

Modanisa menawarkan program loyalitas pelanggan yang memberikan 

penghargaan kepada pelanggan setia. Program ini dapat mencakup 

diskon, promosi khusus, atau penawaran eksklusif, yang mendorong 

pelanggan untuk terus berbelanja di Modanisa. 

Merek ini juga berpartisipasi dalam acara-acara fashion Muslim 

internasional, yang memungkinkan untuk memperkuat posisi di industri 

fashion Muslimah global. Partisipasi dalam acara-acara tersebut 

memberikan Modanisa visibilitas dan pengakuan yang lebih besar di 

kalangan pelanggan dan profesional industri. Hasil dari strategi 

pemasaran digital Modanisa adalah bahwa telah menjadi salah satu 

merek fashion Muslimah terkemuka di dunia. Merek ini telah 

memperoleh pengakuan global dan memiliki basis pelanggan yang besar 

di berbagai negara, termasuk Timur Tengah, Eropa, dan Asia Tenggara. 

Kesuksesan Modanisa menunjukkan bahwa fokus pada pemasaran 

digital yang kreatif, kolaborasi dengan influencer Muslimah, dan 

program loyalitas pelanggan dapat membantu merek fashion Muslimah 

mencapai kesuksesan global. Dengan terus menawarkan produk 

berkualitas tinggi dan tetap berinovasi, Modanisa dapat 

mempertahankan posisinya sebagai pemimpin di industri fashion 

Muslimah online. 

 

D. Soal dan Latihan 

 

1. Bagaimana bisnis digital Islami dapat memastikan bahwa konten 

pemasaran sesuai dengan nilai-nilai Islam? 

2. Apa peran sertifikasi halal dalam pemasaran digital Islami, dan 

bagaimana itu mempengaruhi kepercayaan pelanggan? 
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3. Diskusikan tantangan yang dihadapi bisnis digital Islami dalam 

mengintegrasikan prinsip-prinsip syariah ke dalam strategi 

pemasaran digital. 

4. Berikan contoh studi kasus tentang bisnis digital Islami yang 

berhasil memanfaatkan influencer Islami dalam strategi pemasaran. 

Minta peserta menganalisis keberhasilan dan dampak strategi 

tersebut. 

5. Sediakan studi kasus tentang platform e-commerce halal dan minta 

peserta untuk menganalisis strategi pemasaran yang digunakan dan 

bagaimana mematuhi prinsip syariah. 
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6.  
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KEUANGAN DAN AKUNTANSI 

 

 

Kemampuan Akhir yang Diharapkan 

Mampu memahami terkait dengan prinsip akuntansi syariah, 

memahami pengelolaan islami, serta memahami teknologi finansial 

syariah dalam bisnis digital, sehingga pembaca dapat mengelola 

keuangan bisnis dengan memperhatikan prinsip-prinsip Islam, serta 

mampu memanfaatkan teknologi finansial syariah dalam operasional 

bisnis digital. Selain itu, pembaca diharapkan juga dapat memahami 

bagaimana menerapkan prinsip-prinsip akuntansi syariah dalam 

pembukuan dan pelaporan keuangan bisnis secara akurat dan sesuai 

dengan ajaran Islam. 

Materi Pembelajaran 

• Prinsip Akuntansi Syariah 

• Pengelolaan Keuangan Islami  

• Teknologi Finansial Syariah dalam Bisnis Digital 

• Soal dan Latihan 

 

 

A. Prinsip Akuntansi Syariah 

 

Prinsip akuntansi syariah adalah panduan yang mengatur praktik 

akuntansi bisnis sesuai dengan prinsip-prinsip Islam atau syariah. 

Akuntansi syariah berbeda dengan akuntansi konvensional karena 

didasarkan pada nilai-nilai Islam yang menekankan kejujuran, keadilan, 

transparansi, dan tanggung jawab sosial. Berikut adalah penjelasan 

mendalam tentang prinsip akuntansi syariah berdasarkan referensi 

terbaru dan valid: 

 

1. Larangan Riba 

Riba adalah praktik pengenaan bunga atau keuntungan 

berlebihan dalam transaksi keuangan, dan dilarang dalam ajaran Islam. 
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Larangan riba didasarkan pada prinsip keadilan dalam Islam, yang 

menekankan bahwa transaksi keuangan harus adil bagi semua pihak 

yang terlibat. Menurut Khan (2023), akuntansi syariah melarang segala 

bentuk riba karena dianggap tidak adil dan dapat merugikan salah satu 

pihak dalam transaksi. Riba dapat terjadi dalam berbagai bentuk, 

termasuk bunga atas pinjaman, bunga atas deposito, atau keuntungan 

berlebihan dalam transaksi perdagangan. Dalam semua bentuknya, riba 

dianggap merugikan karena dapat menyebabkan eksploitasi dan 

ketidakadilan. Misalnya, pengenaan bunga atas pinjaman dapat 

memberatkan peminjam, terutama jika tingkat bunga tinggi dan sulit 

untuk dibayar kembali. 

Pada akuntansi syariah, laporan keuangan harus menghindari 

transaksi yang melibatkan riba. Bisnis dan institusi keuangan Islami 

harus memastikan bahwa transaksi keuangan bebas dari riba. Sebagai 

gantinya, dapat menggunakan model pembiayaan berbasis bagi hasil, 

seperti mudharabah (kerjasama investasi) atau musyarakah (kemitraan 

bisnis), yang membagi risiko dan keuntungan secara adil antara pihak-

pihak yang terlibat. Dengan menghindari riba, bisnis Islami dapat 

mematuhi prinsip syariah dan menjaga integritas dalam operasional. Ini 

juga membantu menjaga hubungan yang adil dan saling menguntungkan 

antara bisnis dan mitra bisnis, pelanggan, atau investor. 

 

2. Pembagian Keuntungan dan Risiko 

Akuntansi syariah mendukung konsep pembagian keuntungan 

dan risiko antara pihak-pihak yang terlibat dalam transaksi keuangan 

untuk memastikan kesepakatan yang adil dan seimbang. Ali (2022) 

menjelaskan bahwa bisnis Islami dapat menggunakan akad seperti 

musyarakah (kemitraan) atau mudharabah (pembiayaan berdasarkan 

bagi hasil) sebagai alternatif dari transaksi keuangan konvensional yang 

melibatkan riba. Dalam akad musyarakah, dua pihak atau lebih 

membentuk kemitraan bisnis di mana menggabungkan modal atau aset 

untuk berinvestasi dalam usaha tertentu. Keuntungan yang dihasilkan 

dari usaha tersebut dibagi sesuai dengan kesepakatan yang telah 

ditetapkan sebelumnya, biasanya berdasarkan proporsi kontribusi 

masing-masing pihak. Risiko kerugian juga ditanggung bersama sesuai 

dengan persentase kontribusi modal. 
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Akad mudharabah melibatkan kerjasama antara pemodal (rabbul 

mal) dan pengelola usaha (mudharib). Pemodal menyediakan modal, 

sedangkan pengelola usaha mengelola investasi tersebut. Keuntungan 

yang dihasilkan dibagi berdasarkan kesepakatan sebelumnya, sementara 

risiko kerugian ditanggung oleh pemodal jika kerugian tersebut terjadi 

karena faktor di luar kendali pengelola usaha. Akad mudharabah 

memungkinkan pemodal untuk mendapatkan pengembalian dari 

investasi tanpa melibatkan riba. Konsep pembagian keuntungan dan 

risiko ini mendorong kesetaraan dan keadilan dalam transaksi keuangan 

Islami. Ali (2022) menjelaskan bahwa ini sesuai dengan prinsip syariah 

yang menekankan pentingnya keadilan, transparansi, dan kejujuran 

dalam hubungan bisnis. Pembagian keuntungan dan risiko yang adil 

memastikan bahwa semua pihak terlibat mendapatkan manfaat yang 

proporsional dari transaksi. 

 

3. Transparansi dan Kejujuran 

Prinsip akuntansi syariah menekankan pentingnya transparansi 

dan kejujuran dalam pelaporan keuangan. Hassan (2023) menyatakan 

bahwa laporan keuangan yang dihasilkan oleh bisnis Islami harus 

mencerminkan kondisi keuangan bisnis dengan akurat dan jujur. 

Transparansi dalam akuntansi syariah juga berarti memberikan informasi 

yang cukup kepada pemangku kepentingan, termasuk investor, kreditur, 

pelanggan, dan regulator, sehingga dapat membuat keputusan yang tepat 

berdasarkan informasi yang tersedia. Kejujuran dalam pelaporan 

keuangan berarti bahwa bisnis Islami harus menyajikan laporan 

keuangan yang tidak menyesatkan atau manipulatif. Semua transaksi 

keuangan, pendapatan, dan pengeluaran harus dicatat dengan benar dan 

tepat waktu sesuai dengan standar akuntansi yang berlaku. Informasi 

yang disajikan dalam laporan keuangan harus mencerminkan realitas 

kondisi keuangan bisnis tanpa ada distorsi atau bias. 

Transparansi dalam akuntansi syariah mencakup penyajian 

informasi yang jelas dan lengkap tentang operasi bisnis, termasuk 

kebijakan akuntansi, metode valuasi, dan risiko keuangan. Bisnis Islami 

harus mengungkapkan semua informasi material yang relevan dengan 

laporan keuangan sehingga pemangku kepentingan dapat memahami 

kondisi dan kinerja bisnis dengan baik. Prinsip transparansi dan 

kejujuran juga berarti bahwa bisnis harus bertanggung jawab dalam 
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menyajikan informasi tentang hubungan bisnis, kemitraan, dan pengaruh 

pihak ketiga yang mungkin memengaruhi keputusan keuangan. 

Pengungkapan yang tepat tentang hubungan ini membantu menjaga 

integritas bisnis dan memastikan bahwa semua pihak memiliki 

pemahaman yang jelas tentang situasi bisnis. 

 

4. Etika dan Tanggung Jawab Sosial 

Akuntansi syariah mengutamakan etika dan tanggung jawab 

sosial dalam pengelolaan keuangan bisnis, yang berarti bahwa bisnis 

Islami harus menjalankan operasional dengan integritas dan kejujuran 

sambil memperhatikan dampak sosial dan lingkungan dari aktivitas 

bisnis. Yusof (2023) menyebutkan bahwa bisnis Islami harus 

mempertimbangkan kesejahteraan masyarakat dan berkontribusi pada 

peningkatan kualitas hidup masyarakat sekitar. Etika dalam akuntansi 

syariah mencakup komitmen untuk mematuhi prinsip-prinsip kejujuran, 

keadilan, dan transparansi dalam pengelolaan keuangan bisnis. Bisnis 

Islami harus memastikan bahwa transaksi bebas dari praktik yang 

merugikan atau tidak adil, seperti riba (bunga) dan gharar 

(ketidakpastian). Selain itu, bisnis harus menjaga integritas dalam 

laporan keuangan dan penyajian informasi kepada pemangku 

kepentingan. 

Tanggung jawab sosial dalam akuntansi syariah berarti bahwa 

bisnis Islami harus memperhatikan dampak dari operasional terhadap 

masyarakat dan lingkungan. Ini termasuk mendukung proyek-proyek 

sosial, seperti pendidikan, kesehatan, dan pemberdayaan ekonomi, yang 

dapat memberikan manfaat langsung bagi komunitas lokal. Bisnis juga 

dapat terlibat dalam kegiatan amal atau kontribusi kepada organisasi 

nirlaba yang berfokus pada kesejahteraan masyarakat. Selain itu, bisnis 

Islami harus mempertimbangkan dampak lingkungan dari operasional 

dan mengadopsi praktik bisnis yang ramah lingkungan. Ini dapat 

mencakup upaya untuk mengurangi limbah, penggunaan sumber daya 

yang berkelanjutan, dan penerapan teknologi hijau. Dengan menjaga 

keberlanjutan lingkungan, bisnis dapat memberikan kontribusi positif 

kepada generasi mendatang. 
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5. Pelaporan Keuangan Syariah 

Pelaporan keuangan syariah adalah penyajian laporan keuangan 

bisnis Islami yang disusun sesuai dengan standar akuntansi syariah. 

Standar ini mengatur bagaimana bisnis melaporkan pendapatan, biaya, 

aset, dan kewajiban dengan mematuhi prinsip syariah dan etika bisnis 

Islam. Rahman (2022) menjelaskan bahwa standar akuntansi syariah 

memberikan panduan yang jelas tentang bagaimana bisnis harus 

mengelola dan melaporkan operasi keuangan dengan cara yang adil dan 

transparan. Salah satu aspek penting dari pelaporan keuangan syariah 

adalah memastikan bahwa laporan keuangan mencerminkan kondisi 

keuangan bisnis dengan akurat dan jujur. Ini termasuk melaporkan 

pendapatan dan biaya secara tepat waktu dan benar, serta memastikan 

bahwa semua transaksi keuangan dicatat dengan benar. Bisnis Islami 

harus menghindari praktik yang menyesatkan atau manipulatif dalam 

penyajian laporan keuangan. 

Pelaporan keuangan syariah juga mencakup pengungkapan 

informasi yang relevan tentang hubungan bisnis, kemitraan, dan risiko 

keuangan. Bisnis harus memberikan informasi yang cukup kepada 

pemangku kepentingan, seperti investor dan kreditur, sehingga dapat 

membuat keputusan yang tepat berdasarkan kondisi keuangan bisnis. 

Standar akuntansi syariah juga mengatur cara bisnis melaporkan 

pendapatan dan biaya sesuai dengan prinsip syariah. Misalnya, bisnis 

harus menghindari pendapatan yang berasal dari riba (bunga) atau 

transaksi yang mengandung gharar (ketidakpastian). Sebaliknya, bisnis 

harus fokus pada pendapatan yang diperoleh melalui aktivitas bisnis 

yang halal dan sesuai dengan nilai-nilai Islam. Selain itu, pelaporan 

keuangan syariah mencakup pelaporan aset dan kewajiban bisnis dengan 

cara yang konsisten dengan prinsip syariah. Ini termasuk memastikan 

bahwa aset dan kewajiban bisnis tidak terlibat dalam aktivitas yang 

diharamkan, seperti perjudian atau perdagangan barang haram. 

 

6. Penggunaan Akad Syariah 

Akuntansi syariah mendukung penggunaan akad syariah dalam 

transaksi keuangan bisnis untuk memastikan bahwa aktivitas bisnis 

berjalan sesuai dengan prinsip-prinsip Islam dan bebas dari riba (bunga), 

gharar (ketidakpastian), dan maysir (spekulasi). Beberapa contoh akad 

syariah yang umum digunakan dalam transaksi keuangan bisnis meliputi 
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murabahah, ijarah, istisna, dan qard. Akad murabahah adalah bentuk jual 

beli di mana penjual menjual barang kepada pembeli dengan margin 

keuntungan yang telah disepakati sebelumnya. Penjual harus 

mengungkapkan harga pokok barang dan margin keuntungan kepada 

pembeli. Akad ini sering digunakan dalam pembiayaan untuk 

memungkinkan bisnis membeli barang atau peralatan yang dibutuhkan 

sambil tetap mematuhi prinsip syariah. 

Akad ijarah adalah bentuk leasing atau sewa di mana satu pihak 

menyewakan aset kepada pihak lain dengan pembayaran berkala. Akad 

ini dapat digunakan untuk pembiayaan aset, seperti kendaraan atau 

peralatan, di mana pihak yang menyewakan (mu'jir) tetap memiliki aset 

tersebut selama periode sewa. Pembayaran sewa mencakup biaya 

penggunaan aset dan tidak boleh melibatkan riba. Akad istisna adalah 

bentuk pesanan pembuatan barang di mana pembeli memesan barang 

yang akan diproduksi oleh penjual. Pembayaran dalam akad istisna dapat 

dilakukan secara bertahap sesuai dengan kesepakatan antara pembeli dan 

penjual. Akad ini memungkinkan bisnis untuk memesan barang yang 

belum ada tetapi akan diproduksi sesuai dengan spesifikasi yang 

disepakati. 

Akad qard adalah bentuk pinjaman bebas riba di mana satu pihak 

meminjamkan uang kepada pihak lain dengan syarat bahwa jumlah yang 

sama akan dikembalikan pada waktu yang ditentukan. Akad qard 

didasarkan pada niat baik dan kesediaan untuk membantu pihak yang 

membutuhkan tanpa mendapatkan keuntungan finansial. Penggunaan 

akad syariah dalam transaksi keuangan bisnis memungkinkan bisnis 

Islami untuk menjalankan operasional dengan cara yang konsisten 

dengan prinsip syariah. Dengan menggunakan akad syariah, bisnis dapat 

menghindari praktik yang diharamkan dan memastikan bahwa transaksi 

adil dan transparan. 

 

7. Pengelolaan Zakat dan Wakaf 

Pengelolaan zakat dan wakaf adalah aspek penting dari akuntansi 

syariah yang berfokus pada tanggung jawab sosial dan kontribusi bisnis 

Islami terhadap masyarakat dan agama. Bisnis Islami harus menghitung 

dan menyalurkan zakat sesuai dengan aturan Islam, serta dapat 

berkontribusi pada wakaf untuk tujuan sosial dan keagamaan. Zakat 

adalah kewajiban bagi umat Islam yang memiliki harta atau penghasilan 
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di atas ambang batas tertentu (nisab) untuk memberikan sebagian dari 

harta kepada yang membutuhkan. Bisnis Islami harus menghitung zakat 

yang harus dikeluarkan berdasarkan aturan Islam yang mengatur jenis 

harta yang dikenakan zakat dan jumlah yang harus dikeluarkan. 

Penghitungan zakat dapat meliputi aset seperti uang tunai, persediaan, 

dan investasi. 

Setelah menghitung zakat, bisnis Islami harus menyalurkannya 

kepada penerima yang berhak, yang dikenal sebagai asnaf. Penerima 

yang berhak meliputi delapan kelompok, termasuk fakir, miskin, dan 

orang yang berutang. Penyaluran zakat harus dilakukan dengan 

transparansi dan keadilan, memastikan bahwa dana zakat sampai kepada 

yang membutuhkan. Selain zakat, bisnis Islami juga dapat berkontribusi 

pada wakaf, yaitu penyumbangan aset atau properti untuk tujuan sosial 

dan keagamaan. Wakaf adalah bentuk sedekah jariyah yang dapat 

memberikan manfaat jangka panjang bagi masyarakat. Bisnis dapat 

mewakafkan aset seperti tanah, bangunan, atau uang tunai untuk 

mendukung proyek-proyek seperti pendidikan, kesehatan, atau 

pembangunan fasilitas keagamaan. Pengelolaan wakaf melibatkan 

perencanaan dan pengelolaan aset wakaf dengan cara yang transparan 

dan sesuai dengan tujuan wakaf. Bisnis Islami harus memastikan bahwa 

aset wakaf digunakan dengan cara yang memberikan manfaat maksimal 

bagi masyarakat dan tujuan yang ditentukan oleh pewakaf. 

 

8. Kepatuhan terhadap Standar Akuntansi Syariah 

Kepatuhan terhadap standar akuntansi syariah adalah kewajiban 

bagi bisnis Islami untuk memastikan bahwa menjalankan praktik 

akuntansi sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. Standar akuntansi 

syariah ditetapkan oleh lembaga keuangan syariah, seperti Accounting 

and Auditing Organization for Islamic Financial Institutions (AAOIFI), 

dan mengatur bagaimana bisnis Islami harus menyajikan laporan 

keuangan dan mengelola transaksi keuangan. 
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Gambar 7. Accounting and Auditing Organization for Islamic Financial 

Institutions 

 
Sumber: Sesric 

Farooq (2023) menjelaskan bahwa standar akuntansi syariah 

mencakup berbagai aspek praktik akuntansi bisnis Islami, termasuk 

pelaporan keuangan, pengelolaan aset dan kewajiban, serta pengelolaan 

zakat dan wakaf. Standar ini dirancang untuk memastikan bahwa bisnis 

Islami mematuhi prinsip-prinsip syariah, seperti keadilan, transparansi, 

dan kejujuran, dalam aktivitas keuangan. Salah satu aspek penting dari 

standar akuntansi syariah adalah penghindaran riba (bunga) dalam 

transaksi keuangan. Bisnis Islami harus memastikan bahwa tidak terlibat 

dalam transaksi yang melibatkan riba dan memilih model keuangan 

alternatif yang sesuai dengan prinsip syariah, seperti pembiayaan 

berbasis bagi hasil atau kerjasama. 

Standar akuntansi syariah mengatur pengelolaan pendapatan dan 

biaya bisnis Islami. Bisnis harus memastikan bahwa pendapatannya 

berasal dari sumber halal dan bahwa biaya digunakan untuk tujuan yang 

sesuai dengan prinsip syariah. Pengelolaan aset dan kewajiban juga 

harus dilakukan dengan cara yang adil dan transparan. Kepatuhan 

terhadap standar akuntansi syariah juga mencakup pengelolaan dan 

pelaporan zakat dan wakaf. Bisnis Islami harus menghitung zakat yang 

harus dikeluarkan berdasarkan aturan Islam dan menyalurkannya kepada 

penerima yang berhak, juga dapat berkontribusi pada wakaf untuk tujuan 

sosial dan keagamaan. 

 

B. Pengelolaan Keuangan Islami 

 

Pengelolaan keuangan Islami melibatkan praktik pengelolaan 

keuangan yang mematuhi prinsip-prinsip syariah dan nilai-nilai Islam. 

Ini mencakup penggunaan instrumen keuangan syariah, pengelolaan 

risiko sesuai dengan syariah, dan penyusunan laporan keuangan syariah. 
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Berikut adalah penjelasan mendalam tentang pengelolaan keuangan 

Islami berdasarkan referensi terbaru dan valid: 

 

1. Penggunaan Instrumen Keuangan Syariah 

Instrumen keuangan syariah adalah alat keuangan yang 

digunakan dalam pengelolaan keuangan Islami yang sesuai dengan 

prinsip syariah. Instrumen ini memungkinkan bisnis Islami untuk 

menjalankan transaksi keuangan tanpa melibatkan riba (bunga), gharar 

(ketidakpastian), atau maysir (spekulasi). Beberapa instrumen keuangan 

syariah yang umum digunakan meliputi murabahah, ijarah, musyarakah, 

mudharabah, dan istisna. Murabahah adalah akad jual beli di mana 

penjual menjual barang kepada pembeli dengan margin keuntungan yang 

telah disepakati sebelumnya. Ali (2023) menjelaskan bahwa murabahah 

adalah salah satu akad paling populer dalam pembiayaan syariah karena 

kejelasan struktur dan kesepakatan harga yang transparan. Bisnis dapat 

menggunakan murabahah untuk membeli barang atau aset, seperti 

persediaan atau peralatan, dengan margin keuntungan yang jelas. 

Ijarah adalah akad leasing atau sewa dengan pembayaran berkala. 

Dalam ijarah, satu pihak (mu'jir) menyewakan aset kepada pihak lain 

(musta'jir) dengan pembayaran yang ditentukan selama periode sewa. 

Ijarah digunakan untuk pembiayaan aset seperti kendaraan, peralatan, 

atau properti. Setelah periode sewa selesai, aset dapat dikembalikan atau 

dimiliki oleh penyewa sesuai dengan kesepakatan. Musyarakah adalah 

akad kemitraan di mana dua pihak atau lebih berkontribusi dalam bentuk 

modal untuk proyek bersama. Keuntungan dan risiko dibagi sesuai 

dengan kesepakatan yang telah ditetapkan sebelumnya. Musyarakah 

memungkinkan bisnis Islami untuk bekerja sama dengan pihak lain 

dalam proyek investasi dan berbagi risiko dan keuntungan dengan adil. 

Mudharabah adalah akad pembiayaan berbasis bagi hasil di mana 

satu pihak (rabbul mal) menyediakan modal, sementara pihak lain 

(mudharib) menyediakan keahlian dan manajemen. Keuntungan yang 

dihasilkan dibagi berdasarkan kesepakatan, sementara risiko kerugian 

ditanggung oleh pemodal. Mudharabah cocok untuk investasi dalam 

proyek bisnis atau usaha patungan. Istisna adalah akad pesanan 

pembuatan barang yang melibatkan pembayaran bertahap. Pembeli 

memesan barang yang belum ada dan penjual setuju untuk membuat dan 

mengirimkannya pada waktu yang ditentukan. Istisna sering digunakan 
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dalam industri konstruksi atau manufaktur untuk memesan produk yang 

diproduksi sesuai spesifikasi pembeli. 

 

2. Pengelolaan Risiko Sesuai Syariah 

Pengelolaan risiko sesuai dengan prinsip syariah adalah aspek 

penting dari praktik bisnis Islami. Bisnis Islami harus mengelola 

berbagai jenis risiko, termasuk risiko operasi, keuangan, dan kepatuhan, 

dengan cara yang mematuhi prinsip-prinsip syariah dan memastikan 

keseimbangan, keadilan, dan transparansi dalam operasional. 

Pengelolaan risiko operasi melibatkan identifikasi, penilaian, dan 

pengelolaan risiko operasional yang dapat mempengaruhi kelancaran 

operasi bisnis. Risiko operasional dapat muncul dari berbagai sumber, 

termasuk sistem, proses, karyawan, atau faktor eksternal seperti 

perubahan regulasi atau kondisi pasar. Bisnis Islami harus 

mengembangkan strategi untuk mengurangi risiko operasional dan 

memastikan bahwa operasi bisnis tetap berjalan lancar sesuai dengan 

prinsip syariah. 

Pengelolaan risiko keuangan adalah aspek penting lainnya yang 

harus diperhatikan oleh bisnis Islami. Yusof (2023) menjelaskan bahwa 

bisnis Islami harus mengelola risiko keuangan, termasuk risiko pasar, 

likuiditas, dan kredit, dengan menghindari instrumen keuangan yang 

mengandung riba atau praktik yang diharamkan. Bisnis Islami harus 

memilih instrumen keuangan yang sesuai dengan prinsip syariah, seperti 

pembiayaan berbasis bagi hasil atau kerjasama, untuk mengelola risiko 

keuangan. Risiko pasar melibatkan perubahan nilai aset atau kewajiban 

bisnis yang disebabkan oleh fluktuasi harga pasar atau suku bunga. 

Bisnis Islami harus memantau kondisi pasar dan mengambil langkah-

langkah untuk melindungi aset dari risiko pasar. 

Risiko likuiditas terkait dengan kemampuan bisnis untuk 

memenuhi kewajiban keuangan saat jatuh tempo. Bisnis Islami harus 

menjaga likuiditas yang memadai dan merencanakan arus kas dengan 

baik untuk menghindari risiko likuiditas. Risiko kredit melibatkan 

potensi kerugian akibat ketidakmampuan pihak lain untuk memenuhi 

kewajiban keuangan kepada bisnis. Bisnis Islami harus mengevaluasi 

kelayakan kredit pelanggan atau mitra bisnis sebelum melakukan 

transaksi untuk mengurangi risiko kredit. Kepatuhan terhadap regulasi 

keuangan dan akuntansi syariah yang berlaku di negara juga merupakan 
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bagian penting dari pengelolaan risiko sesuai syariah. Bisnis Islami harus 

mematuhi peraturan yang mengatur praktik bisnis Islami, termasuk 

aturan tentang pelaporan keuangan, penggunaan instrumen keuangan 

syariah, dan pengelolaan zakat. 

 

3. Penyusunan Laporan Keuangan Syariah 

Penyusunan laporan keuangan syariah adalah proses penyusunan 

laporan keuangan bisnis Islami yang mencerminkan kondisi keuangan 

sesuai dengan prinsip syariah. Laporan keuangan syariah harus 

mencerminkan transparansi, kejujuran, dan kepatuhan terhadap aturan 

yang ditetapkan oleh lembaga keuangan syariah. Transparansi dan 

kejujuran adalah prinsip dasar dalam penyusunan laporan keuangan 

syariah. Laporan keuangan harus memberikan gambaran yang akurat dan 

tidak menyesatkan tentang kondisi keuangan bisnis. Ini termasuk 

mencatat pendapatan, biaya, aset, dan kewajiban dengan benar dan tepat 

waktu. Khan (2023) menekankan bahwa laporan keuangan syariah harus 

disusun dengan integritas, mencerminkan kondisi keuangan yang 

sebenarnya. 

Laporan keuangan syariah juga harus mencakup informasi 

tentang pembayaran zakat dan kontribusi wakaf oleh bisnis Islami. Zakat 

adalah kewajiban yang harus dikeluarkan oleh bisnis berdasarkan 

keuntungan atau harta untuk diberikan kepada penerima yang berhak. 

Laporan keuangan syariah harus menyajikan informasi tentang jumlah 

zakat yang dikeluarkan dan bagaimana dana tersebut disalurkan. Selain 

itu, bisnis Islami dapat berkontribusi pada wakaf, yang merupakan 

penyumbangan aset atau properti untuk tujuan sosial dan keagamaan. 

Laporan keuangan syariah harus mencakup informasi tentang kontribusi 

wakaf dan bagaimana aset wakaf digunakan untuk memberikan manfaat 

bagi masyarakat. Bisnis Islami juga harus mematuhi standar akuntansi 

syariah yang ditetapkan oleh lembaga keuangan syariah. Standar ini 

memberikan panduan tentang cara bisnis harus menyusun laporan 

keuangan agar sesuai dengan prinsip syariah. Bisnis harus mengikuti 

standar akuntansi syariah dalam hal pengakuan, pengukuran, dan 

pengungkapan informasi keuangan. 
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4. Pengelolaan Zakat dan Wakaf 

Pengelolaan zakat dan wakaf adalah bagian integral dari 

pengelolaan keuangan Islami dan mencerminkan tanggung jawab sosial 

bisnis Islami terhadap masyarakat. Bisnis Islami harus menghitung, 

menyalurkan, dan mengelola zakat dan wakaf sesuai dengan aturan Islam 

dan prinsip syariah. Pengelolaan zakat adalah kewajiban keuangan yang 

harus dikeluarkan oleh bisnis Islami untuk membantu yang 

membutuhkan. Zakat adalah salah satu dari lima rukun Islam, dan 

kewajiban ini melibatkan memberikan sebagian dari harta atau 

keuntungan bisnis kepada penerima yang berhak, termasuk fakir miskin, 

orang berutang, dan kelompok lain yang diidentifikasi dalam ajaran 

Islam. Menurut Rahman (2022), bisnis Islami harus menghitung zakat 

berdasarkan aturan Islam yang mengatur jenis harta yang dikenakan 

zakat dan jumlah yang harus dikeluarkan. 

Setelah menghitung zakat, bisnis Islami harus menyalurkannya 

kepada penerima yang berhak secara tepat waktu dan transparan. 

Penyaluran zakat dapat dilakukan melalui lembaga zakat terpercaya atau 

langsung kepada penerima yang memenuhi kriteria. Pengelolaan zakat 

yang baik membantu bisnis Islami memberikan kontribusi positif kepada 

masyarakat dan menunjukkan komitmen terhadap tanggung jawab 

sosial. Pengelolaan wakaf adalah bentuk kontribusi bisnis Islami untuk 

tujuan sosial dan keagamaan. Wakaf adalah penyumbangan aset atau 

properti untuk digunakan dalam proyek-proyek seperti pendidikan, 

kesehatan, atau pembangunan fasilitas keagamaan. Wakaf adalah bentuk 

sedekah jariyah yang memberikan manfaat jangka panjang bagi 

masyarakat. Bisnis Islami dapat berkontribusi pada wakaf dengan 

menyumbangkan aset seperti tanah, bangunan, atau uang tunai. 

Pengelolaan wakaf melibatkan merencanakan dan mengelola aset wakaf 

dengan cara yang transparan dan sesuai dengan tujuan pewakaf. Aset 

wakaf harus digunakan untuk memberikan manfaat maksimal bagi 

masyarakat dan tujuan yang ditentukan oleh pewakaf. 

 

5. Investasi Halal 

Investasi halal adalah investasi yang dilakukan dalam sektor-

sektor yang diizinkan dalam Islam dan bebas dari praktik yang 

diharamkan. Bisnis Islami dan individu Muslim harus memastikan 

bahwa investasi mematuhi prinsip syariah, termasuk menghindari riba 
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(bunga), gharar (ketidakpastian), dan maysir (spekulasi). Ada beberapa 

bentuk investasi halal yang dapat dipertimbangkan, seperti saham 

syariah, reksadana syariah, dan properti halal. Saham syariah adalah 

saham perusahaan yang mematuhi prinsip syariah dan bebas dari praktik 

yang diharamkan. Ali (2023) menjelaskan bahwa perusahaan yang 

sahamnya memenuhi kriteria syariah harus menghindari pendapatan dari 

aktivitas yang diharamkan, seperti perjudian, alkohol, atau riba. Investasi 

dalam saham syariah memungkinkan bisnis Islami dan individu untuk 

mendukung perusahaan yang menjalankan bisnis sesuai dengan ajaran 

Islam. 

Reksadana syariah adalah jenis reksadana yang 

menginvestasikan dana dalam instrumen keuangan yang sesuai dengan 

prinsip syariah. Reksadana syariah mengelola portofolio investasi yang 

terdiri dari saham syariah, obligasi syariah (sukuk), dan instrumen 

keuangan lainnya yang memenuhi kriteria syariah. Investasi dalam 

reksadana syariah memberikan diversifikasi portofolio dan pengelolaan 

yang profesional, sambil tetap mematuhi prinsip-prinsip syariah. 

Properti halal adalah investasi dalam properti yang mematuhi prinsip 

syariah. Ini dapat mencakup investasi dalam real estate atau tanah yang 

digunakan untuk tujuan halal, seperti perumahan, bisnis, atau fasilitas 

keagamaan. Bisnis Islami dapat berinvestasi dalam properti yang 

mendukung komunitas Muslim dan tujuan sosial. Investasi halal juga 

melibatkan pertimbangan terhadap dampak sosial dan lingkungan dari 

investasi. Bisnis Islami dan individu harus mempertimbangkan 

bagaimana investasi dapat memberikan manfaat positif kepada 

masyarakat dan lingkungan. 

 

6. Teknologi Finansial Syariah 

Teknologi finansial syariah, atau fintech Islami, adalah 

penggunaan teknologi digital untuk menyediakan layanan keuangan 

yang sesuai dengan prinsip syariah. Fintech Islami menggabungkan 

inovasi teknologi dengan prinsip keuangan Islam untuk memberikan 

solusi keuangan yang halal, adil, dan transparan kepada masyarakat 

Muslim. Beberapa contoh fintech Islami meliputi pembayaran digital 

syariah, crowdfunding syariah, dan investasi online halal. Pembayaran 

digital syariah adalah platform pembayaran digital yang mematuhi 

prinsip syariah. Fintech Islami menawarkan layanan pembayaran digital 
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yang bebas dari riba dan sesuai dengan nilai-nilai Islam. Platform ini 

memungkinkan pelanggan untuk melakukan transaksi keuangan online, 

termasuk pembayaran tagihan, transfer uang, atau belanja online, dengan 

cara yang sesuai dengan ajaran Islam. 

Crowdfunding syariah adalah platform crowdfunding yang 

mematuhi prinsip syariah. Fintech Islami menyediakan layanan 

pembiayaan kerjasama (musyarakah) atau pinjaman bebas riba (qard) 

untuk proyek-proyek bisnis atau sosial. Yusof (2023) menyatakan bahwa 

crowdfunding syariah dapat menjadi alternatif pembiayaan bagi bisnis 

Islami atau proyek yang membutuhkan dana, sambil tetap mematuhi 

prinsip keuangan Islam. Investasi online halal adalah platform investasi 

online yang sesuai dengan prinsip syariah, termasuk investasi dalam 

saham syariah dan reksadana syariah. Fintech Islami menyediakan akses 

mudah dan aman ke instrumen keuangan halal, memungkinkan investor 

Muslim untuk mengembangkan portofolio investasi sesuai dengan ajaran 

Islam. 

Fintech Islami juga berperan dalam meningkatkan inklusi 

keuangan bagi masyarakat Muslim yang mungkin memiliki keterbatasan 

akses ke layanan keuangan konvensional. Dengan menyediakan layanan 

keuangan yang halal dan sesuai dengan prinsip syariah, fintech Islami 

membantu masyarakat Muslim untuk mengelola keuangan dengan cara 

yang adil dan transparan. Selain itu, fintech Islami mendorong inovasi 

dan efisiensi dalam industri keuangan Islami. Penggunaan teknologi 

digital memungkinkan layanan keuangan syariah menjadi lebih mudah 

diakses dan lebih terjangkau bagi masyarakat. Fintech Islami juga dapat 

memberikan solusi keuangan yang disesuaikan dengan kebutuhan dan 

preferensi pelanggan Muslim. 

 

C. Teknologi Finansial Syariah dalam Bisnis Digital 

 

Teknologi finansial syariah, atau fintech Islami, adalah 

penggunaan teknologi digital untuk menyediakan layanan keuangan 

yang sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. Dalam konteks bisnis digital, 

fintech Islami memungkinkan bisnis untuk memanfaatkan teknologi 

untuk menyediakan layanan keuangan yang halal dan sesuai dengan 

hukum Islam. Berikut adalah penjelasan mendalam tentang teknologi 

finansial syariah dalam bisnis digital berdasarkan referensi terbaru dan 

valid. 
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1. Pembayaran Digital Syariah 

Pembayaran digital syariah adalah platform pembayaran online 

yang dirancang untuk mematuhi prinsip syariah dalam transaksi 

keuangan. Platform ini menawarkan layanan pembayaran yang bebas 

dari riba (bunga) dan mematuhi aturan syariah terkait transaksi 

keuangan, memberikan alternatif yang sesuai dengan ajaran Islam bagi 

masyarakat Muslim. Ahmed (2023) menjelaskan bahwa platform 

pembayaran syariah menawarkan layanan pembayaran yang tidak 

melibatkan riba, memberikan keamanan dan privasi data pelanggan, 

serta memastikan transaksi keuangan berjalan dengan transparan dan 

adil. Pengguna dapat melakukan pembayaran online untuk berbagai 

kebutuhan, seperti belanja online, pembayaran tagihan, dan transfer 

uang, dengan keyakinan bahwa transaksi sesuai dengan prinsip-prinsip 

syariah. 

Dompet digital syariah adalah salah satu contoh pembayaran 

digital syariah yang memungkinkan pelanggan untuk menyimpan uang 

secara aman dan melakukan transaksi online sesuai dengan prinsip 

syariah. Dompet digital syariah memberikan kemudahan bagi pelanggan 

untuk melakukan pembayaran di berbagai platform e-commerce, toko 

fisik, atau layanan lainnya yang menerima pembayaran melalui dompet 

digital. Selain itu, dompet digital syariah juga menawarkan fitur-fitur 

khusus yang mendukung praktik keuangan Islami, seperti pembayaran 

zakat dan wakaf. Pelanggan dapat dengan mudah menghitung dan 

menyalurkan zakat melalui dompet digital, serta berkontribusi pada 

wakaf dengan menyumbangkan dana untuk tujuan sosial dan 

keagamaan. 

Pembayaran digital syariah memberikan banyak manfaat bagi 

masyarakat Muslim, termasuk kenyamanan, kecepatan, dan keamanan 

dalam melakukan transaksi keuangan. Dengan memanfaatkan teknologi 

digital, pembayaran digital syariah dapat memberikan akses yang lebih 

luas ke layanan keuangan syariah, mendukung inklusi keuangan, dan 

memberikan solusi keuangan yang sesuai dengan ajaran Islam. Dengan 

semakin populernya pembayaran digital syariah, bisnis Islami dapat 

memanfaatkan platform ini untuk meningkatkan pengalaman pelanggan 

dan menyediakan layanan yang sesuai dengan kebutuhan dan nilai-nilai 

pelanggan Muslim. Pembayaran digital syariah juga mendukung 
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pertumbuhan ekonomi syariah dengan memfasilitasi transaksi keuangan 

yang halal dan adil. 

 

2. Crowdfunding Syariah 

Crowdfunding syariah adalah metode pembiayaan yang 

melibatkan partisipasi masyarakat untuk mendukung proyek atau bisnis 

dengan mematuhi prinsip syariah. Metode ini memungkinkan bisnis 

untuk mendapatkan pembiayaan berbasis kerjasama atau partisipasi 

masyarakat dengan cara yang sesuai dengan ajaran Islam, termasuk 

menghindari riba (bunga) dan gharar (ketidakpastian). 

 

 

Gambar 8. Jenis Crowdfunding 

 
Sumber: Niagahoster 

 

Pembiayaan musyarakah adalah salah satu bentuk crowdfunding 

syariah di mana bisnis mendapatkan pembiayaan dari investor 

berdasarkan prinsip kerjasama (musyarakah). Dalam pembiayaan 

musyarakah, investor memberikan modal kepada bisnis untuk digunakan 

dalam proyek atau usaha tertentu. Keuntungan yang dihasilkan dari 

usaha tersebut dibagi antara bisnis dan investor sesuai dengan 

kesepakatan sebelumnya, biasanya berdasarkan proporsi kontribusi 

masing-masing pihak. Risiko kerugian juga ditanggung bersama sesuai 

dengan persentase kontribusi modal. Metode crowdfunding syariah ini 

memberikan peluang bagi bisnis untuk mengakses pembiayaan dengan 

cara yang adil dan transparan. Investor berpartisipasi dalam keuntungan 

dan risiko usaha, menciptakan kemitraan yang saling menguntungkan 

dan sesuai dengan prinsip syariah. Rahman (2022) menyatakan bahwa 

pembiayaan musyarakah dapat menjadi sumber pendanaan yang efisien 

dan sesuai dengan ajaran Islam bagi bisnis. 
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Crowdfunding syariah dapat melibatkan pemberian pinjaman 

bebas riba (qard) kepada bisnis. Dalam pinjaman qard, investor 

memberikan pinjaman tanpa riba kepada bisnis dengan syarat bahwa 

jumlah pinjaman yang sama akan dikembalikan dalam waktu yang 

ditentukan. Pinjaman ini didasarkan pada niat baik dan kesediaan untuk 

membantu bisnis tanpa mendapatkan keuntungan finansial. 

Crowdfunding syariah memberikan banyak manfaat bagi bisnis Islami 

dan investor Muslim. Bisnis dapat mengakses pembiayaan yang sesuai 

dengan prinsip syariah untuk mendukung pertumbuhan dan 

pengembangan. Sementara itu, investor dapat berpartisipasi dalam 

proyek atau usaha yang diyakini dengan cara yang sesuai dengan ajaran 

Islam. 

 

3. Investasi Online Halal 

Investasi online halal adalah platform investasi digital yang 

mematuhi prinsip syariah dan menyediakan kesempatan investasi bagi 

masyarakat Muslim dalam instrumen keuangan yang sesuai dengan 

ajaran Islam. Investasi online halal memberikan akses mudah kepada 

investor Muslim untuk mengembangkan portofolio investasi dengan cara 

yang halal dan etis. Beberapa contoh investasi online halal meliputi 

saham syariah, reksadana syariah, dan investasi properti halal. Saham 

syariah adalah saham perusahaan yang mematuhi prinsip syariah dan 

bebas dari praktik yang diharamkan, seperti riba (bunga), perjudian, atau 

perdagangan barang haram. Khan (2023) menyatakan bahwa platform 

investasi online halal menawarkan saham syariah kepada investor, 

memberikan kesempatan untuk berinvestasi dalam perusahaan yang 

menjalankan bisnis sesuai dengan ajaran Islam. 

Reksadana syariah adalah reksadana yang menginvestasikan 

dana dalam instrumen keuangan yang sesuai dengan prinsip syariah, 

termasuk saham syariah, sukuk (obligasi syariah), dan instrumen 

lainnya. Reksadana syariah memberikan diversifikasi portofolio 

investasi dan pengelolaan yang profesional, sambil tetap mematuhi 

prinsip-prinsip syariah. Investor dapat memilih reksadana syariah yang 

sesuai dengan tujuan dan preferensi investasi. Investasi properti halal 

adalah investasi dalam properti yang mematuhi prinsip syariah, seperti 

real estate atau tanah untuk pembangunan perumahan, bisnis, atau 

fasilitas keagamaan. Bisnis dan individu dapat berinvestasi dalam 
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properti halal melalui platform investasi online halal, yang menawarkan 

informasi dan kesempatan investasi dalam properti yang sesuai dengan 

ajaran Islam. 

 

4. Asuransi Takaful 

Asuransi takaful adalah jenis asuransi yang sesuai dengan prinsip 

syariah, di mana peserta saling membantu dalam menghadapi risiko 

dengan memberikan kontribusi dana yang dikelola secara syariah. 

Sistem takaful didasarkan pada konsep solidaritas, kerjasama, dan saling 

tolong-menolong antara peserta untuk menghadapi risiko dan 

memberikan perlindungan finansial kepada bisnis dan individu. 

Pengelolaan risiko takaful melibatkan penggunaan prinsip pembagian 

risiko yang adil di antara peserta. Peserta memberikan kontribusi premi 

ke dalam dana bersama (tabarru) yang dikelola oleh perusahaan takaful. 

Dana ini digunakan untuk membayar klaim peserta yang menghadapi 

risiko yang tercakup dalam polis takaful. 

Yusof (2023) menjelaskan bahwa asuransi takaful menyediakan 

perlindungan finansial kepada bisnis dan individu dengan cara yang 

mematuhi prinsip syariah. Ini termasuk menghindari riba (bunga) dalam 

pengelolaan dana, serta memastikan bahwa investasi dana takaful sesuai 

dengan ajaran Islam. Perusahaan takaful berperan sebagai pengelola 

dana dan memastikan bahwa kontribusi peserta digunakan untuk tujuan 

yang sesuai dengan prinsip syariah. Pengelolaan dana takaful melibatkan 

investasi dalam instrumen keuangan yang halal, seperti sukuk (obligasi 

syariah), saham syariah, dan properti halal. 

 

5. KYC (Know Your Customer) Syariah 

KYC (Know Your Customer) syariah adalah proses verifikasi 

identitas pelanggan yang mematuhi prinsip syariah dan memastikan 

bahwa transaksi sesuai dengan ajaran Islam. Proses KYC syariah adalah 

bagian penting dari praktik bisnis Islami, terutama dalam industri fintech 

Islami, untuk menjaga integritas dan keamanan layanan keuangan yang 

diberikan. Proses KYC syariah melibatkan verifikasi identitas pelanggan 

untuk memastikan bahwa ia adalah individu atau entitas yang sah dan 

dapat dipercaya. Proses ini mencakup pemeriksaan dokumen identifikasi 

resmi, seperti kartu identitas, paspor, atau dokumen perusahaan, serta 

informasi kontak pelanggan. 
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Ali (2023) menjelaskan bahwa fintech Islami harus melakukan 

verifikasi identitas pelanggan sesuai dengan aturan syariah dan 

memastikan bahwa transaksi pelanggan adalah halal dan tidak 

melanggar prinsip-prinsip syariah. Ini termasuk menghindari transaksi 

yang melibatkan riba (bunga), gharar (ketidakpastian), atau praktik yang 

diharamkan, seperti perjudian atau perdagangan barang haram. Proses 

KYC syariah juga dapat mencakup pemeriksaan latar belakang 

pelanggan untuk memastikan bahwa tidak terlibat dalam aktivitas yang 

melanggar hukum atau prinsip syariah. Fintech Islami dapat 

menggunakan alat dan teknologi untuk memantau transaksi pelanggan 

guna mengidentifikasi aktivitas yang mencurigakan atau berisiko. 

 

6. Pemberdayaan UMKM Syariah 

Fintech Islami berperan penting dalam pemberdayaan UMKM 

syariah dengan menyediakan pembiayaan dan layanan keuangan yang 

sesuai dengan prinsip syariah. Ini membantu UMKM syariah mengakses 

sumber daya keuangan yang dibutuhkan untuk tumbuh dan berkembang 

sambil tetap mematuhi ajaran Islam. Pembiayaan UMKM syariah adalah 

salah satu cara fintech Islami mendukung pemberdayaan UMKM. 

Fintech Islami menawarkan pembiayaan berbasis bagi hasil 

(mudharabah) atau kerjasama (musyarakah) kepada UMKM. Dalam 

pembiayaan mudharabah, fintech Islami menyediakan modal kepada 

UMKM, yang kemudian mengelola usaha tersebut. Keuntungan yang 

dihasilkan dibagi antara kedua pihak berdasarkan kesepakatan yang telah 

ditetapkan sebelumnya, sementara kerugian ditanggung oleh pemodal. 

Musyarakah adalah bentuk kemitraan di mana fintech Islami dan 

UMKM berkontribusi dalam bentuk modal untuk proyek bersama. 

Keuntungan dan risiko dibagi sesuai dengan persentase kontribusi modal 

masing-masing pihak. Pembiayaan musyarakah memberikan 

fleksibilitas dan partisipasi yang adil antara fintech Islami dan UMKM. 

Selain pembiayaan, fintech Islami juga menyediakan layanan keuangan 

syariah untuk UMKM syariah. Hassan (2022) menyatakan bahwa fintech 

Islami menawarkan layanan seperti pembayaran digital, dompet digital, 

dan investasi halal yang memudahkan UMKM dalam mengelola 

keuangan. Layanan ini membantu UMKM meningkatkan efisiensi 

operasional dan memberikan pengalaman yang lebih baik bagi 

pelanggan. 
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7. Keamanan dan Privasi 

Keamanan dan privasi data pelanggan adalah aspek penting 

dalam industri fintech Islami, yang harus dipenuhi sesuai dengan prinsip 

syariah. Fintech Islami harus memastikan bahwa data pelanggan 

dilindungi dengan baik dan privasinya dihormati dalam semua aktivitas 

keuangan yang dilakukan. Keamanan data adalah upaya untuk 

melindungi data pelanggan dari akses, penggunaan, atau pengungkapan 

yang tidak sah. Fintech Islami harus menggunakan teknologi keamanan 

canggih, seperti enkripsi data, otentikasi ganda, dan firewall, untuk 

melindungi data pelanggan. Ini termasuk melindungi informasi sensitif 

seperti identitas pribadi, data keuangan, dan riwayat transaksi pelanggan. 

Selain melindungi data pelanggan dari ancaman keamanan siber, fintech 

Islami juga harus memastikan integritas data, yaitu data yang akurat, 

konsisten, dan dapat dipercaya.  

Privasi pelanggan adalah komitmen untuk menghormati hak 

pelanggan atas privasi dalam semua aktivitas fintech Islami. Yusof 

(2023) menekankan pentingnya menjaga privasi pelanggan dengan 

memberikan transparansi tentang penggunaan data pribadi. Fintech 

Islami harus menginformasikan pelanggan tentang bagaimana data akan 

digunakan dan meminta persetujuan sebelum menggunakan data 

tersebut. Selain itu, fintech Islami harus mematuhi peraturan 

perlindungan data yang berlaku di negaranya, seperti Peraturan 

Perlindungan Data Umum (GDPR) di Uni Eropa. Hal ini mencakup 

memberikan pelanggan hak untuk mengakses, memperbarui, atau 

menghapus data sesuai dengan peraturan yang berlaku. Dengan 

memastikan keamanan dan privasi data pelanggan sesuai dengan prinsip 

syariah, fintech Islami dapat membangun kepercayaan pelanggan dan 

menjaga reputasi sebagai penyedia layanan keuangan yang halal dan etis. 

Keamanan dan privasi data pelanggan juga membantu fintech Islami 

meminimalisir risiko keamanan dan hukum yang dapat timbul dari 

pelanggaran privasi atau kebocoran data. 
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D. Soal dan Latihan 

 

1. Bagaimana prinsip akuntansi syariah berbeda dari akuntansi 

konvensional? 

2. Diskusikan tantangan yang dihadapi bisnis digital Islami dalam 

pengelolaan keuangan Islami. 

3. Bagaimana teknologi finansial syariah dapat membantu bisnis 

digital Islami mengelola risiko keuangan? 

4. Berikan contoh studi kasus tentang bisnis digital Islami yang 

menggunakan teknologi finansial syariah dalam operasinya. Minta 

peserta menganalisis keberhasilan dan dampak teknologi tersebut. 

5. Sediakan studi kasus tentang bisnis yang menerapkan prinsip 

akuntansi syariah dalam pelaporan keuangan. Minta peserta untuk 

menganalisis praktik yang digunakan dan bagaimana mematuhi 

prinsip syariah. 
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TEKNOLOGI TERKINI DALAM 

 

 

Kemampuan Akhir yang Diharapkan 

Mampu memahami terkait dengan inovasi digital yang sesuai dengan 

prinsip-prinsip islam, memahami teknologi blokchain dan smart 

contracts dalam bisnis islami, serta memahami artificial intelligence 

dan etika bisnis islam, sehingga pembaca dapat menghasilkan inovasi 

digital yang berkesinambungan dan sesuai dengan nilai-nilai Islam, 

serta mampu memanfaatkan teknologi blockchain, smart contracts, 

dan artificial intelligence dalam mendukung operasional bisnis yang 

beretika dan sesuai dengan prinsip-prinsip Islam. Selain itu, pembaca 

diharapkan juga dapat memahami dan mengatasi tantangan etis yang 

terkait dengan penggunaan teknologi dalam konteks bisnis Islam. 

Materi Pembelajaran 

• Inovasi Digital yang Sesuai dengan Prinsip-prinsip Islam 

• Teknologi Blockchain dan Smart Contracts dalam Bisnis Islami 

• Artificial intelligence dan Etika Bisnis Islam  

• Soal dan Latihan 

 

 

A. Inovasi Digital yang Sesuai dengan Prinsip-prinsip Islam 

 

Inovasi digital yang sesuai dengan prinsip-prinsip Islam mengacu 

pada penggunaan teknologi modern untuk meningkatkan operasional 

bisnis Islami, sambil tetap mematuhi nilai-nilai dan aturan syariah. 

Inovasi ini memungkinkan bisnis Islami untuk mengambil manfaat dari 

kemajuan teknologi sambil menjaga integritas etika bisnis. Berikut 

adalah penjelasan mendalam tentang inovasi digital yang sesuai dengan 

prinsip-prinsip Islam berdasarkan referensi terbaru dan valid. 
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1. Fintech Islami 

Fintech Islami adalah penggunaan teknologi finansial yang 

mematuhi prinsip syariah untuk menyediakan layanan keuangan yang 

adil, transparan, dan halal bagi masyarakat Muslim. Fintech Islami 

berfokus pada layanan keuangan yang bebas dari riba (bunga) dan 

mengedepankan keadilan dalam transaksi, sambil tetap mematuhi ajaran 

Islam. Salah satu layanan fintech Islami yang umum adalah pembayaran 

digital syariah. Platform pembayaran digital syariah memungkinkan 

pelanggan untuk melakukan transaksi online dengan cara yang sesuai 

dengan prinsip syariah. Ini termasuk akad wadiah (simpanan) yang 

memberikan keamanan dan kepercayaan bagi pelanggan, serta akad 

murabahah (jual beli) yang memastikan transparansi dalam transaksi. 

Ahmed (2023) menjelaskan bahwa fintech Islami memastikan keamanan 

dan transparansi dalam transaksi digital untuk menjaga integritas 

layanan keuangan Islami. 

Fintech Islami menawarkan layanan crowdfunding syariah yang 

menyediakan platform pendanaan berbasis kerjasama atau bagi hasil 

sesuai dengan prinsip syariah. Rahman (2022) menyatakan bahwa 

platform ini mendukung pembiayaan halal untuk proyek atau bisnis 

tertentu dengan menggunakan model pembiayaan seperti musyarakah 

(kemitraan) atau mudharabah (bagi hasil). Crowdfunding syariah 

memberikan peluang investasi yang adil bagi investor dan mendukung 

pertumbuhan usaha yang halal. Fintech Islami juga berperan dalam 

meningkatkan inklusi keuangan bagi masyarakat Muslim yang mungkin 

memiliki keterbatasan akses ke layanan keuangan konvensional. Dengan 

menyediakan layanan keuangan yang halal dan sesuai dengan prinsip 

syariah, fintech Islami mendukung masyarakat Muslim untuk mengelola 

keuangan dengan cara yang adil dan transparan. 

 

2. E-commerce Islami 

E-commerce Islami adalah platform perdagangan online yang 

mematuhi prinsip syariah, menawarkan produk dan layanan halal kepada 

pelanggan serta memastikan bahwa transaksi dan konten di platform 

tersebut mematuhi ajaran Islam. E-commerce Islami berfokus pada 

penggunaan konten halal dan transaksi yang adil untuk memberikan 

pengalaman belanja yang aman dan sesuai dengan prinsip syariah. 
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Gambar 9. E-Commerce 

 
Sumber: Link UMKM 

 

Konten halal adalah aspek penting dari e-commerce Islami. 

Yusof (2023) menjelaskan bahwa e-commerce Islami harus memastikan 

bahwa semua konten yang ditampilkan di platform mematuhi prinsip 

syariah dan tidak mengandung unsur yang diharamkan. Ini termasuk 

produk, layanan, gambar, dan bahasa yang tidak melanggar ajaran Islam. 

Konten halal memberikan pelanggan keyakinan bahwa produk dan 

layanan yang dibeli sesuai dengan nilai-nilai Islam. Transparansi harga 

dan syarat transaksi adalah prinsip lain yang harus diikuti oleh e-

commerce Islami. Platform e-commerce Islami harus menjaga 

transparansi harga, memastikan bahwa harga yang ditampilkan jelas dan 

tidak menyesatkan. Selain itu, syarat transaksi, seperti kebijakan 

pengembalian dan penggantian, harus dijelaskan dengan jelas kepada 

pelanggan. Kejujuran dalam harga dan syarat transaksi membantu 

membangun kepercayaan pelanggan dan memastikan pengalaman 

belanja yang adil. 

 

3. Pemasaran Digital Islami 

Pemasaran digital Islami adalah pendekatan pemasaran yang 

memanfaatkan teknik pemasaran modern dengan tetap mematuhi prinsip 

syariah. Ini mencakup penggunaan konten yang edukatif dan promosi 

halal untuk memastikan bahwa aktivitas pemasaran sesuai dengan ajaran 

Islam dan mendukung nilai-nilai Islami. Promosi halal melibatkan 

penggunaan konten pemasaran yang sesuai dengan prinsip syariah. 
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Bisnis Islami harus mempromosikan produk dan layanan yang halal dan 

sesuai dengan nilai-nilai Islam. Ini termasuk menghindari konten yang 

mengandung unsur yang diharamkan, seperti gambar atau bahasa yang 

tidak pantas. Promosi halal juga harus jujur dan transparan, memberikan 

informasi yang akurat kepada pelanggan tentang produk dan layanan 

yang ditawarkan. 

Kolaborasi dengan influencer Islami adalah salah satu strategi 

pemasaran digital Islami yang efektif. Bisnis Islami dapat bekerja sama 

dengan influencer yang memiliki nilai-nilai Islam untuk 

mempromosikan produk atau layanan. Khan (2023) menyatakan bahwa 

kolaborasi dengan influencer Islami dapat membantu meningkatkan 

jangkauan pemasaran dan membangun kepercayaan pelanggan. 

Influencer Islami memiliki basis pengikut yang relevan dengan produk 

atau layanan yang ditawarkan, sehingga kolaborasi ini dapat 

meningkatkan visibilitas dan daya tarik bisnis. Pemasaran digital Islami 

juga dapat melibatkan penggunaan media sosial dan platform digital 

lainnya untuk menjangkau pelanggan. Bisnis Islami harus memastikan 

bahwa aktivitas pemasaran mematuhi etika bisnis Islami, termasuk 

menjaga privasi pelanggan dan menghindari praktik yang menyesatkan. 

 

4. Penggunaan AI dan Analisis Data 

Artificial intelligence (AI) dan analisis data merupakan teknologi 

yang dapat memberikan banyak manfaat bagi bisnis Islami. Penggunaan 

AI dan analisis data dapat membantu bisnis meningkatkan efisiensi 

operasional dan memberikan layanan yang lebih personal kepada 

pelanggan, sehingga meningkatkan pengalaman pelanggan dan 

mendukung pertumbuhan bisnis. Analisis data untuk pengalaman 

pelanggan adalah salah satu penggunaan AI yang bermanfaat bagi bisnis 

Islami. Dengan menggunakan AI dan analisis data, bisnis dapat 

mengumpulkan dan menganalisis data pelanggan, seperti riwayat 

pembelian, preferensi, dan perilaku online. Data ini dapat digunakan 

untuk memahami kebutuhan dan preferensi pelanggan, sehingga bisnis 

dapat menyediakan layanan yang relevan dan personal. Hassan (2023) 

menyatakan bahwa layanan yang disesuaikan dengan preferensi 

pelanggan dapat meningkatkan kepuasan dan loyalitas pelanggan. 

AI juga dapat digunakan untuk meningkatkan keamanan dalam 

transaksi keuangan Islami dengan mendeteksi potensi penipuan dan 
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risiko. AI dapat menganalisis pola transaksi dan mengidentifikasi 

aktivitas yang mencurigakan atau tidak biasa. Jika ada indikasi penipuan 

atau risiko, sistem AI dapat memberikan peringatan kepada bisnis 

sehingga dapat mengambil tindakan pencegahan yang diperlukan. Ini 

membantu melindungi bisnis dan pelanggan dari kerugian finansial dan 

risiko lainnya. Selain itu, AI dapat membantu bisnis Islami dalam 

mengoptimalkan proses operasional, seperti manajemen inventaris, 

pengelolaan rantai pasokan, dan pengambilan keputusan keuangan. 

Dengan menggunakan AI untuk menganalisis data operasional, bisnis 

dapat mengidentifikasi tren, pola, dan peluang peningkatan efisiensi. AI 

juga dapat memberikan wawasan yang mendalam untuk membantu 

bisnis membuat keputusan yang lebih baik dan tepat. 

 

5. Blockchain Syariah 

Blockchain syariah adalah penggunaan teknologi blockchain 

untuk memfasilitasi transaksi bisnis yang sesuai dengan prinsip syariah. 

Teknologi blockchain menawarkan transparansi, keamanan, dan 

integritas data yang tinggi, membuatnya menjadi solusi yang ideal untuk 

bisnis Islami yang ingin menjaga kesesuaiannya dengan ajaran Islam. 

Blockchain syariah meningkatkan transparansi dan keamanan dalam 

transaksi bisnis Islami dengan memberikan catatan yang tidak dapat 

diubah dan dapat diaudit untuk setiap transaksi. Ali (2022) menjelaskan 

bahwa blockchain syariah memastikan bahwa transaksi direkam dalam 

rantai blok yang transparan, yang dapat diperiksa oleh semua pihak yang 

berwenang. Ini membantu membangun kepercayaan antara peserta 

transaksi dan menjaga integritas proses bisnis. 

Blockchain syariah menawarkan keamanan yang tinggi dengan 

menggunakan kriptografi untuk melindungi data transaksi dan 

menghindari risiko manipulasi atau pencurian data. Transaksi yang 

direkam dalam blockchain tidak dapat diubah atau dihapus, memberikan 

catatan yang permanen dan aman. Smart contracts syariah adalah 

kontrak digital yang mematuhi prinsip syariah dan dieksekusi secara 

otomatis berdasarkan kesepakatan yang telah ditentukan. Smart 

contracts syariah memungkinkan transaksi bisnis berlangsung tanpa 

perantara, mengurangi biaya dan waktu yang diperlukan untuk 

menyelesaikan transaksi. Kontrak ini memastikan bahwa kesepakatan 
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antara pihak-pihak yang terlibat dieksekusi secara adil dan sesuai dengan 

ajaran Islam. 

 

6. Properti dan Investasi Halal Online 

Properti dan investasi halal online menawarkan peluang investasi 

yang mematuhi prinsip syariah, memberikan kesempatan kepada bisnis 

Islami dan investor Muslim untuk berinvestasi dalam instrumen 

keuangan yang sesuai dengan ajaran Islam. Ini mencakup investasi 

dalam properti halal dan reksadana syariah yang dapat diakses melalui 

platform investasi online halal. Properti halal adalah investasi dalam 

properti yang mematuhi prinsip syariah, seperti real estate atau tanah 

yang digunakan untuk tujuan halal. Bisnis Islami dan individu dapat 

berinvestasi dalam properti halal melalui platform investasi online halal. 

Properti ini mencakup perumahan, bisnis, atau fasilitas keagamaan yang 

sesuai dengan nilai-nilai Islami. 

Investasi dalam properti halal memberikan keuntungan finansial 

dan manfaat sosial. Investor dapat mendukung pembangunan properti 

halal yang bermanfaat bagi masyarakat Muslim, seperti perumahan yang 

sesuai dengan prinsip syariah atau fasilitas keagamaan. Selain itu, 

investasi properti juga dapat memberikan pengembalian yang stabil 

dalam jangka panjang. Reksadana syariah adalah jenis reksadana yang 

menginvestasikan dana dalam instrumen keuangan yang mematuhi 

prinsip syariah. Yusof (2023) menjelaskan bahwa reksadana syariah 

mengelola portofolio investasi yang terdiri dari saham syariah, sukuk 

(obligasi syariah), dan instrumen keuangan lainnya yang sesuai dengan 

ajaran Islam. Investasi dalam reksadana syariah memberikan 

diversifikasi portofolio dan pengelolaan yang profesional, sambil tetap 

mematuhi prinsip syariah. 

 

B. Teknologi Blockchain dan Smart Contracts dalam Bisnis Islami 

 

Teknologi blockchain dan smart contracts memiliki potensi 

besar untuk merevolusi bisnis Islami dengan meningkatkan transparansi, 

keamanan, dan efisiensi dalam transaksi. Blockchain adalah teknologi 

terdesentralisasi yang memungkinkan penyimpanan data yang 

transparan dan aman, sementara smart contracts adalah kontrak digital 

yang dieksekusi secara otomatis berdasarkan kondisi yang telah 

ditentukan sebelumnya.  
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1.  Blockchain Syariah 

Blockchain syariah adalah penggunaan teknologi blockchain 

untuk memfasilitasi transaksi bisnis yang sesuai dengan prinsip syariah. 

Teknologi ini menawarkan sejumlah manfaat bagi bisnis Islami, 

termasuk transparansi transaksi, keamanan data, dan ketidakberubahan 

data, yang sangat penting dalam menjaga integritas dan kepercayaan 

dalam bisnis Islami. Transparansi transaksi adalah salah satu manfaat 

utama dari blockchain syariah. Ali (2023) menjelaskan bahwa 

blockchain syariah memungkinkan semua pihak yang terlibat dalam 

transaksi bisnis Islami untuk melihat dan memverifikasi transaksi secara 

real-time. Transparansi ini memberikan catatan yang jelas dan terbuka 

tentang transaksi, memungkinkan semua pihak untuk memastikan bahwa 

transaksi berjalan sesuai dengan prinsip syariah dan kesepakatan yang 

telah ditetapkan. 

Keamanan data adalah aspek penting dari blockchain syariah. 

Blockchain menggunakan enkripsi yang kuat untuk melindungi data 

transaksi, memastikan integritas dan keamanan informasi pelanggan dan 

bisnis. Keamanan ini membantu melindungi bisnis Islami dan pelanggan 

dari risiko keamanan siber dan manipulasi data. Ketidakberubahan data 

adalah fitur unik dari blockchain yang memberikan catatan yang tetap 

dan dapat dipercaya tentang transaksi bisnis. Data yang disimpan dalam 

blockchain tidak dapat diubah atau dihapus, sehingga memberikan 

catatan permanen tentang setiap transaksi yang terjadi. Hal ini membantu 

menjaga integritas dan kepercayaan dalam bisnis Islami. 

 

2. Smart Contracts Syariah 

Smart contracts syariah adalah kontrak digital yang dirancang 

untuk mematuhi prinsip syariah dan dieksekusi secara otomatis 

berdasarkan kesepakatan yang telah ditentukan sebelumnya. Smart 

contracts syariah memberikan kemudahan dan efisiensi dalam 

menjalankan kontrak bisnis Islami, memastikan bahwa semua pihak 

yang terlibat mematuhi prinsip syariah, termasuk larangan riba (bunga) 

dan gharar (ketidakpastian). Eksekusi otomatis adalah salah satu fitur 

utama dari smart contracts syariah. Smart contracts syariah 

memungkinkan kontrak bisnis Islami dieksekusi secara otomatis ketika 

kondisi yang disepakati terpenuhi. Yusof (2023) menjelaskan bahwa ini 

berarti kontrak akan berjalan dengan sendirinya tanpa intervensi manusia 
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begitu semua persyaratan terpenuhi. Eksekusi otomatis mengurangi 

potensi kesalahan manusia dan mempercepat penyelesaian transaksi. 

Kepatuhan terhadap syariah adalah inti dari smart contracts 

syariah. Rahman (2022) menyatakan bahwa smart contracts syariah 

memastikan kepatuhan terhadap prinsip syariah dalam transaksi bisnis. 

Ini termasuk menghindari riba, gharar, dan maysir (spekulasi). Smart 

contracts syariah juga memastikan bahwa transaksi dilakukan dengan 

transparansi dan keadilan, serta sesuai dengan nilai-nilai Islami. Smart 

contracts syariah dapat digunakan dalam berbagai jenis transaksi bisnis 

Islami, termasuk pembiayaan berbasis bagi hasil (mudharabah), 

kerjasama (musyarakah), dan jual beli (murabahah). Kontrak ini 

memastikan bahwa semua pihak yang terlibat mematuhi prinsip syariah 

dan kesepakatan yang telah ditentukan sebelumnya. 

 

3. Penggunaan Smart Contracts dalam Bisnis Islami 

Smart contracts adalah kontrak digital yang dieksekusi secara 

otomatis berdasarkan kesepakatan yang telah ditentukan sebelumnya, 

dan teknologi ini dapat digunakan dalam berbagai aspek bisnis Islami. 

Penggunaan smart contracts dalam bisnis Islami menawarkan 

kemudahan, transparansi, dan kepatuhan terhadap prinsip syariah dalam 

berbagai jenis transaksi. Salah satu aspek bisnis Islami yang dapat 

memanfaatkan smart contracts adalah pembiayaan syariah. Smart 

contracts dapat digunakan untuk mengotomatisasi transaksi pembiayaan 

syariah, seperti akad musyarakah (kemitraan) dan mudharabah (bagi 

hasil). Dalam akad musyarakah, smart contracts dapat mengelola 

kontribusi modal dari masing-masing pihak dan pembagian keuntungan 

atau risiko sesuai dengan kesepakatan. Dalam akad mudharabah, smart 

contracts dapat memastikan pembagian hasil usaha secara otomatis 

berdasarkan persentase yang telah disepakati. 

Sewa properti halal adalah bidang lain di mana smart contracts 

dapat digunakan dalam bisnis Islami. Smart contracts dapat diterapkan 

dalam akad ijarah (sewa properti halal) untuk mengelola pembayaran 

sewa dan ketentuan kontrak dengan otomatis. Misalnya, smart contracts 

dapat memastikan bahwa pembayaran sewa dilakukan tepat waktu dan 

properti disewakan sesuai dengan ketentuan kontrak yang telah 

disepakati. Transaksi perdagangan juga dapat diotomatisasi 

menggunakan smart contracts. Dalam perdagangan halal, smart 
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contracts dapat memastikan kesepakatan harga, pengiriman, dan 

ketentuan lainnya terpenuhi. Misalnya, smart contracts dapat digunakan 

untuk mengatur pembayaran ketika barang telah diterima oleh pembeli, 

memastikan bahwa kedua belah pihak memenuhi kewajiban. 

 

4. Manfaat Blockchain dan Smart Contracts untuk Bisnis Islami 

Teknologi blockchain dan smart contracts menawarkan sejumlah 

manfaat signifikan bagi bisnis Islami, membantu meningkatkan efisiensi 

operasional, kepercayaan pelanggan, dan pengelolaan risiko. Salah satu 

manfaat utama dari teknologi blockchain dan smart contracts adalah 

efisiensi operasional. Blockchain menciptakan catatan transaksi yang 

transparan dan tidak dapat diubah, yang memungkinkan proses bisnis 

berjalan dengan lebih lancar dan otomatis. Smart contracts juga 

mengotomatiskan eksekusi kontrak berdasarkan kesepakatan yang telah 

ditentukan, mengurangi biaya dan waktu yang diperlukan untuk 

menyelesaikan transaksi.  

Transparansi dan keamanan yang ditawarkan oleh blockchain 

dan smart contracts dapat meningkatkan kepercayaan pelanggan 

terhadap bisnis Islami. Dengan adanya catatan transaksi yang jelas dan 

terbuka, pelanggan dapat melihat dan memverifikasi transaksi secara 

real-time, memberikan keyakinan bahwa transaksi tersebut sesuai 

dengan prinsip syariah. Keamanan data dan perlindungan informasi 

pelanggan yang ditawarkan oleh blockchain juga membantu membangun 

kepercayaan pelanggan terhadap bisnis. Pengelolaan risiko yang lebih 

baik adalah manfaat lain dari teknologi blockchain dan smart contracts 

untuk bisnis Islami. Khan (2023) menjelaskan bahwa blockchain dan 

smart contracts dapat membantu bisnis Islami mengelola risiko dengan 

memastikan kepatuhan terhadap syariah dan mengurangi potensi 

penipuan. Teknologi blockchain menciptakan catatan yang tidak dapat 

diubah tentang transaksi, sehingga memudahkan bisnis untuk 

mengidentifikasi dan mencegah aktivitas yang mencurigakan atau tidak 

sesuai dengan prinsip syariah. 

 

5. Tantangan dalam Implementasi Blockchain dan Smart 

Contracts Syariah 

Meskipun teknologi blockchain dan smart contracts 

menawarkan banyak manfaat bagi bisnis Islami, ada sejumlah tantangan 
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yang harus diatasi dalam mengimplementasikan teknologi ini, termasuk 

kepatuhan terhadap syariah, keterbatasan pengetahuan dan keahlian, 

serta regulasi dan standar yang jelas. Kepatuhan terhadap syariah adalah 

tantangan utama dalam mengimplementasikan blockchain dan smart 

contracts dalam bisnis Islami. Bisnis Islami harus memastikan bahwa 

penggunaan blockchain dan smart contracts mematuhi prinsip syariah, 

termasuk larangan riba (bunga), gharar (ketidakpastian), dan maysir 

(spekulasi). Ini berarti bahwa semua transaksi yang dilakukan 

menggunakan teknologi ini harus adil, transparan, dan sesuai dengan 

nilai-nilai Islam. 

Keterbatasan pengetahuan dan keahlian dalam teknologi 

blockchain dan smart contracts dapat menjadi hambatan bagi bisnis 

Islami yang ingin mengadopsi teknologi ini. Bisnis mungkin 

menghadapi tantangan dalam memahami cara kerja blockchain dan 

smart contracts, serta bagaimana mengintegrasikannya ke dalam operasi 

bisnis. Oleh karena itu, pelatihan dan edukasi tentang teknologi ini 

sangat penting bagi bisnis Islami. Regulasi dan standar yang jelas juga 

diperlukan untuk memastikan bahwa penggunaan blockchain dan smart 

contracts dalam bisnis Islami mematuhi aturan syariah dan hukum yang 

berlaku. Ali (2023) menyatakan bahwa regulasi yang jelas harus 

ditetapkan untuk mengatur penggunaan teknologi ini dalam bisnis 

Islami. Regulasi ini harus mencakup pedoman untuk memastikan 

kepatuhan terhadap syariah, serta standar keamanan dan privasi data. 

 

C. Artificial intelligence dan Etika Bisnis Islam 

 

Artificial intelligence (AI), atau kecerdasan buatan, adalah 

teknologi yang memungkinkan komputer untuk melakukan tugas-tugas 

yang biasanya membutuhkan kecerdasan manusia, seperti pemrosesan 

bahasa alami, analisis data, dan pengenalan gambar. Dalam konteks 

bisnis Islami, penggunaan AI harus mematuhi prinsip-prinsip Islam dan 

nilai-nilai etika bisnis untuk memastikan bahwa bisnis beroperasi secara 

adil, transparan, dan bertanggung jawab.  

 

1. AI dalam Bisnis Islami 

AI (kecerdasan buatan) berperan penting dalam bisnis Islami 

dengan memberikan berbagai manfaat yang membantu bisnis 

meningkatkan efisiensi operasional, memberikan pengalaman pelanggan 
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yang lebih personal, dan membantu pengambilan keputusan berdasarkan 

data. Dengan memanfaatkan AI, bisnis Islami dapat mendukung 

pertumbuhan dan keberlanjutan sambil tetap mematuhi prinsip syariah. 

Analisis data dan prediksi adalah salah satu aplikasi utama AI dalam 

bisnis Islami. Bisnis Islami dapat menggunakan AI untuk menganalisis 

data pelanggan dan pasar, serta memprediksi tren masa depan. Khan 

(2023) menjelaskan bahwa analisis data ini dapat memberikan wawasan 

mendalam tentang perilaku pelanggan, preferensi pasar, dan tren yang 

muncul. Dengan informasi ini, bisnis dapat membuat keputusan yang 

lebih baik sesuai dengan prinsip syariah, termasuk menentukan strategi 

pemasaran, pengelolaan inventaris, dan perencanaan bisnis. 

Pengalaman pelanggan yang personal adalah aspek lain di mana 

AI dapat memberikan kontribusi positif dalam bisnis Islami. AI dapat 

digunakan untuk memberikan pengalaman pelanggan yang lebih 

personal, seperti rekomendasi produk yang sesuai dengan preferensi 

pelanggan berdasarkan riwayat pembelian. Dengan menyediakan 

pengalaman pelanggan yang disesuaikan, bisnis Islami dapat 

meningkatkan kepuasan dan loyalitas pelanggan, serta mendukung 

pertumbuhan bisnis. AI juga dapat digunakan dalam layanan pelanggan 

untuk memberikan dukungan yang cepat dan efisien kepada pelanggan. 

Chatbot bertenaga AI dapat menangani pertanyaan pelanggan, 

memberikan informasi tentang produk atau layanan, dan membantu 

pelanggan menyelesaikan masalah. Ini membantu meningkatkan layanan 

pelanggan sambil menjaga efisiensi operasional. 

 

2. Etika dalam Penggunaan AI 

Penggunaan AI dalam bisnis Islami harus mematuhi prinsip-

prinsip Islam dan nilai-nilai etika bisnis yang memastikan bahwa 

teknologi ini digunakan dengan cara yang adil, transparan, dan 

menghormati privasi pelanggan. Beberapa aspek etika yang perlu 

diperhatikan dalam penggunaan AI meliputi transparansi, kejujuran dan 

akurasi, serta penghormatan terhadap privasi pelanggan. Transparansi 

adalah aspek penting dalam penggunaan AI dalam bisnis Islami. Bisnis 

harus transparan tentang penggunaan AI, termasuk bagaimana data 

pelanggan digunakan dan tujuan penggunaannya. Ahmed (2023) 

menekankan bahwa transparansi ini penting untuk membangun 
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kepercayaan pelanggan terhadap bisnis dan memastikan bahwa 

memahami bagaimana data digunakan. 

Kejujuran dan akurasi juga merupakan nilai etika yang harus 

dijunjung tinggi dalam penggunaan AI. AI harus digunakan dengan cara 

yang jujur dan akurat, menghindari manipulasi data atau informasi yang 

menyesatkan. Ini termasuk memastikan bahwa algoritma AI tidak 

memiliki bias yang dapat mengakibatkan ketidakadilan atau diskriminasi 

terhadap kelompok tertentu. Penghormatan terhadap privasi pelanggan 

adalah nilai penting dalam penggunaan AI. Yusof (2023) menekankan 

pentingnya menghormati privasi pelanggan dalam penggunaan AI. 

Bisnis Islami harus melindungi data pelanggan dengan memastikan 

bahwa penggunaannya mematuhi hukum privasi yang berlaku. Ini 

termasuk mendapatkan persetujuan pelanggan sebelum menggunakan 

data dan memastikan bahwa data digunakan dengan aman dan etis. 

 

3. AI dalam Keuangan Islami 

AI (kecerdasan buatan) berperan penting dalam keuangan Islami 

dengan memberikan solusi untuk mendeteksi potensi penipuan dan 

risiko dalam transaksi keuangan. Teknologi ini dapat membantu bisnis 

Islami meningkatkan keamanan dan integritas operasional sambil 

mematuhi prinsip syariah. Deteksi penipuan adalah salah satu aplikasi 

utama AI dalam keuangan Islami. AI dapat menganalisis pola transaksi 

keuangan untuk mengidentifikasi aktivitas yang mencurigakan atau tidak 

sesuai dengan prinsip syariah. Misalnya, AI dapat mendeteksi transaksi 

yang tidak biasa atau jumlah transaksi yang tidak konsisten dengan profil 

pelanggan. Jika ada indikasi penipuan atau aktivitas yang mencurigakan, 

sistem AI dapat memberikan peringatan kepada bisnis sehingga tindakan 

pencegahan dapat diambil. 

Pengelolaan risiko adalah aspek lain di mana AI dapat 

memberikan kontribusi positif dalam keuangan Islami. Rahman (2022) 

menyatakan bahwa AI dapat membantu bisnis Islami mengelola risiko 

keuangan dengan memberikan analisis dan rekomendasi berdasarkan 

data. AI dapat menganalisis data keuangan dan pasar untuk memberikan 

wawasan yang mendalam tentang risiko keuangan yang dihadapi bisnis, 

termasuk risiko pasar, kredit, dan likuiditas. AI dapat membantu bisnis 

Islami membuat keputusan keuangan yang lebih baik dengan 
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memberikan analisis data yang akurat dan rekomendasi yang tepat 

berdasarkan tren dan pola keuangan.  

 

4. AI dalam Pengambilan Keputusan 

AI (kecerdasan buatan) dapat memberikan kontribusi besar 

dalam membantu bisnis Islami dalam pengambilan keputusan 

berdasarkan data. Penggunaan AI dalam pengambilan keputusan dapat 

memberikan analisis dan rekomendasi yang lebih akurat dan efisien, 

memungkinkan bisnis untuk membuat keputusan yang lebih tepat dan 

sesuai dengan prinsip syariah. Salah satu penggunaan AI dalam 

pengambilan keputusan adalah memberikan rekomendasi investasi halal. 

Bisnis Islami dapat menggunakan AI untuk menganalisis data pasar, 

saham syariah, reksadana syariah, dan instrumen keuangan lainnya yang 

sesuai dengan prinsip syariah. Berdasarkan analisis ini, AI dapat 

memberikan rekomendasi investasi yang halal dan sesuai dengan tujuan 

dan risiko investasi pelanggan. Ini membantu pelanggan memilih opsi 

investasi yang paling sesuai dengan kebutuhan sambil tetap mematuhi 

prinsip syariah. 

AI juga dapat digunakan untuk membantu bisnis Islami membuat 

keputusan operasional yang lebih efisien dan efektif. Dengan 

menganalisis data operasional, seperti inventaris, rantai pasokan, dan 

kinerja produk, AI dapat memberikan wawasan mendalam tentang tren 

dan pola bisnis. Analisis ini dapat membantu bisnis mengidentifikasi 

area perbaikan, mengoptimalkan proses operasional, dan meningkatkan 

produktivitas. AI dapat membantu bisnis Islami dalam pengelolaan 

risiko operasional dengan memberikan analisis risiko yang berdasarkan 

data. AI dapat mendeteksi potensi risiko operasional dan memberikan 

rekomendasi untuk mengatasinya.  

 

5. Tantangan Etika dalam Penggunaan AI 

Penggunaan AI dalam bisnis Islami menawarkan banyak 

manfaat, tetapi juga menghadapi sejumlah tantangan etika yang harus 

diatasi untuk memastikan kepatuhan terhadap prinsip syariah dan nilai-

nilai Islam. Tantangan etika ini mencakup mengatasi bias dalam 

algoritma, memastikan kepatuhan terhadap syariah, dan mematuhi 

hukum yang berlaku. Bias dalam algoritma AI adalah salah satu 

tantangan etika yang penting dalam penggunaan AI dalam bisnis Islami. 
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Khan (2023) menjelaskan bahwa bias dalam algoritma AI dapat 

menyebabkan hasil yang tidak adil atau diskriminatif terhadap kelompok 

tertentu. Bisnis Islami harus mengawasi dan mengoreksi bias dalam 

penggunaan AI untuk memastikan bahwa hasil yang dihasilkan adil dan 

sesuai dengan prinsip syariah. Ini termasuk memastikan bahwa AI tidak 

mendiskriminasi berdasarkan suku, jenis kelamin, agama, atau faktor 

lainnya. 

Kepatuhan terhadap syariah adalah tantangan penting lainnya 

dalam penggunaan AI dalam bisnis Islami. Bisnis Islami harus 

memastikan bahwa penggunaan AI mematuhi prinsip syariah, termasuk 

larangan riba (bunga) dan gharar (ketidakpastian). AI harus digunakan 

untuk mendukung keputusan yang adil, transparan, dan sesuai dengan 

ajaran Islam. Bisnis juga harus memantau penggunaan AI untuk 

memastikan bahwa tidak ada praktik yang diharamkan yang dihasilkan 

dari teknologi ini. Kepatuhan terhadap hukum dan regulasi yang berlaku 

juga merupakan tantangan etika yang penting dalam penggunaan AI 

dalam bisnis Islami. Ahmed (2023) menyatakan bahwa bisnis Islami 

harus mematuhi hukum dan regulasi yang berlaku, termasuk peraturan 

privasi dan keamanan data. Ini berarti bisnis harus memastikan bahwa 

data pelanggan digunakan dengan etis dan sesuai dengan hukum privasi 

yang berlaku. 

 

D. Soal dan Latihan 

 

1. Bagaimana bisnis Islami dapat memanfaatkan blockchain untuk 

meningkatkan transparansi dalam transaksi? 

2. Diskusikan tantangan etika yang dihadapi bisnis Islami dalam 

penggunaan AI. 

3. Bagaimana teknologi smart contracts dapat membantu bisnis Islami 

memastikan kepatuhan terhadap prinsip syariah dalam kontrak? 

4. Berikan contoh studi kasus tentang bisnis Islami yang menggunakan 

blockchain dalam operasinya. Minta peserta menganalisis dampak 

blockchain pada transparansi dan keamanan bisnis tersebut. 

5. Sediakan studi kasus tentang bisnis Islami yang menggunakan AI 

dalam manajemen risiko. Minta peserta untuk menganalisis 

bagaimana AI membantu bisnis tersebut mengelola risiko keuangan. 
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MANAJEMEN RISIKO DALAM BISNIS 

 

 

Kemampuan Akhir yang Diharapkan 

Mampu memahami terkait dengan identifikasi risiko dalam konteks 

bisnis syariah, memahami strategi pengelolaan risiko syariah, serta 

memahami keberlanjutan bisnis dalam menghadapi risiko, sehingga 

pembaca dapat mengidentifikasi, mengelola, dan mengurangi risiko-

risiko yang mungkin timbul dalam operasional bisnis syariah dengan 

cara yang sesuai dengan prinsip-prinsip Islam. Selain itu, pembaca 

diharapkan juga dapat mengembangkan strategi berkelanjutan yang 

memungkinkan bisnis untuk tetap berdaya dan berhasil dalam 

menghadapi tantangan dan risiko yang ada. 

Materi Pembelajaran 

• Identifikasi Risiko dalam Konteks Bisnis Syariah 

• Strategi Pengelolaan Risiko Syariah 

• Keberlanjutan Bisnis dalam Menghadapi Risiko 

• Soal dan Latihan 

 

 

A. Identifikasi Risiko dalam Konteks Bisnis Syariah 

 

Identifikasi risiko dalam konteks bisnis syariah adalah proses 

mengenali, menilai, dan memahami potensi risiko yang dapat dihadapi 

oleh bisnis yang beroperasi sesuai dengan prinsip-prinsip Islam. Risiko-

risiko tersebut meliputi risiko operasional, keuangan, kepatuhan, dan 

lainnya yang dapat mempengaruhi keberlangsungan bisnis Islami. 

Dalam bisnis syariah, risiko harus dikelola dengan cara yang mematuhi 

aturan dan nilai-nilai Islam, termasuk menghindari riba, gharar 

(ketidakpastian), dan maysir (spekulasi). Berikut adalah penjelasan 

mendalam tentang identifikasi risiko dalam konteks bisnis syariah 

berdasarkan referensi terbaru dan valid. 

 



108 Islamic Digital Business Model 

1. Risiko Operasional 

Risiko operasional adalah risiko yang terkait dengan proses 

bisnis sehari-hari, termasuk gangguan teknologi, kesalahan manusia, 

atau kegagalan sistem. Risiko ini dapat mempengaruhi kelancaran 

operasional bisnis Islami dan mengakibatkan kerugian finansial atau 

reputasi. Gangguan teknologi adalah salah satu risiko operasional utama 

yang harus dihadapi oleh bisnis digital Islami. Rahman (2023) 

menyatakan bahwa bisnis digital Islami harus mengenali risiko yang 

timbul dari gangguan teknologi, seperti serangan siber, peretasan, atau 

kerusakan sistem. Gangguan ini dapat menghambat operasional bisnis 

dan mengakibatkan hilangnya data atau informasi pelanggan. Oleh 

karena itu, bisnis harus mengimplementasikan langkah-langkah 

keamanan teknologi yang kuat untuk melindungi sistem dan data. 

Kesalahan manusia adalah risiko operasional lain yang dapat 

mempengaruhi bisnis Islami. Risiko ini mencakup kesalahan yang dapat 

terjadi dalam operasional bisnis, seperti kesalahan dalam memasukkan 

data, menyelesaikan transaksi, atau menjalankan proses bisnis lainnya. 

Kesalahan manusia dapat mengakibatkan kesalahan transaksi, informasi 

yang salah, atau penundaan operasional. Bisnis Islami harus memberikan 

pelatihan dan panduan yang tepat kepada karyawan untuk 

meminimalkan risiko kesalahan manusia. Gangguan rantai pasokan 

adalah risiko operasional yang dapat mempengaruhi kelancaran 

operasional bisnis Islami. Gangguan rantai pasokan dapat disebabkan 

oleh faktor eksternal, seperti bencana alam, konflik politik, atau 

pandemi, yang dapat menghambat pasokan bahan baku atau produk. 

Bisnis Islami harus mengenali risiko ini dan mengembangkan rencana 

kontingensi untuk mengatasi gangguan rantai pasokan, seperti 

diversifikasi pemasok atau penggunaan teknologi untuk memantau dan 

mengelola rantai pasokan. 

 

2. Risiko Keuangan 

Risiko keuangan adalah risiko yang dapat mempengaruhi 

kesehatan keuangan bisnis Islami, termasuk risiko pasar, likuiditas, dan 

kredit. Mengelola risiko keuangan dengan baik adalah kunci untuk 

menjaga stabilitas keuangan bisnis dan memastikan kelangsungan 

operasional. Risiko pasar adalah risiko yang timbul dari fluktuasi harga 

pasar yang dapat mempengaruhi pendapatan dan investasi bisnis Islami. 
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Ali (2023) menjelaskan bahwa bisnis Islami harus mengenali risiko 

fluktuasi pasar, termasuk pergerakan harga saham, nilai tukar mata uang, 

dan perubahan suku bunga. Untuk mengelola risiko pasar, bisnis dapat 

melakukan diversifikasi portofolio investasi dan menerapkan strategi 

lindung nilai yang sesuai dengan prinsip syariah. 

Risiko likuiditas adalah risiko ketidakmampuan bisnis untuk 

memenuhi kewajiban keuangan karena kurangnya likuiditas atau aset 

likuid. Bisnis Islami harus memastikan bahwa memiliki cukup likuiditas 

untuk memenuhi kewajiban jangka pendek, seperti pembayaran utang 

dan biaya operasional. Untuk mengelola risiko likuiditas, bisnis dapat 

melakukan perencanaan keuangan yang cermat, menjaga cadangan kas 

yang memadai, dan mengawasi arus kas secara berkala. Risiko kredit 

adalah risiko yang timbul dari kegagalan mitra bisnis atau pelanggan 

untuk memenuhi kewajiban keuangan. Bisnis Islami harus mengenali 

risiko kredit dengan melakukan analisis kredit yang tepat sebelum 

memberikan pinjaman atau bertransaksi dengan pihak lain. Ini termasuk 

mengevaluasi kemampuan keuangan mitra bisnis atau pelanggan, serta 

memantau riwayat pembayaran. 

 

3. Risiko Kepatuhan 

Risiko kepatuhan adalah risiko yang timbul dari kegagalan untuk 

mematuhi peraturan dan standar syariah yang berlaku dalam bisnis 

Islami. Mengelola risiko kepatuhan dengan baik adalah penting untuk 

menjaga integritas bisnis Islami dan memastikan bahwa operasi bisnis 

berjalan sesuai dengan prinsip syariah dan peraturan lokal yang berlaku. 

Kepatuhan terhadap prinsip syariah adalah salah satu aspek penting dari 

risiko kepatuhan dalam bisnis Islami. Bisnis Islami harus memastikan 

bahwa semua aspek operasi mematuhi prinsip syariah, termasuk 

larangan riba (bunga), gharar (ketidakpastian), dan maysir (spekulasi). 

Ini berarti bahwa transaksi keuangan, investasi, dan praktik bisnis 

lainnya harus mematuhi prinsip-prinsip Islam yang adil, transparan, dan 

etis. 

Kepatuhan terhadap regulasi lokal juga merupakan aspek penting 

dari risiko kepatuhan. Yusof (2023) menyatakan bahwa bisnis Islami 

harus mematuhi regulasi lokal yang berkaitan dengan bisnis Islami, 

termasuk peraturan perbankan syariah, pasar modal syariah, dan regulasi 

terkait lainnya. Bisnis harus memahami dan mematuhi peraturan yang 
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berlaku di negara atau wilayahnya untuk menghindari sanksi hukum dan 

reputasi. Bisnis Islami harus mengembangkan kebijakan dan prosedur 

yang jelas untuk memastikan kepatuhan terhadap prinsip syariah dan 

regulasi lokal. Ini termasuk mengadakan pelatihan dan edukasi untuk 

karyawan tentang pentingnya kepatuhan dan bagaimana menerapkannya 

dalam operasi sehari-hari. Bisnis juga harus memantau dan mengaudit 

praktik bisnis secara berkala untuk memastikan kepatuhan yang 

berkelanjutan. 

 

4. Risiko Reputasi 

Risiko reputasi adalah potensi kerusakan reputasi bisnis yang 

disebabkan oleh kegagalan untuk mematuhi prinsip syariah atau harapan 

pelanggan. Reputasi yang baik adalah aset berharga bagi bisnis Islami, 

dan risiko reputasi dapat mengakibatkan hilangnya kepercayaan 

pelanggan, penurunan loyalitas, dan dampak negatif terhadap 

pertumbuhan bisnis. Salah satu aspek utama dari risiko reputasi adalah 

kepercayaan pelanggan. Bisnis Islami harus menjaga kepercayaan 

pelanggan dengan memastikan kepatuhan terhadap prinsip syariah, 

termasuk larangan riba (bunga), gharar (ketidakpastian), dan maysir 

(spekulasi). Bisnis juga harus memberikan layanan yang adil, transparan, 

dan berkualitas tinggi kepada pelanggan. Dengan menjaga kepercayaan 

pelanggan, bisnis Islami dapat menghindari risiko reputasi yang dapat 

merugikan citranya. 

Dampak media sosial adalah faktor lain yang perlu diperhatikan 

dalam risiko reputasi. Khan (2022) membahas bahwa bisnis Islami harus 

mengenali risiko reputasi yang dapat timbul dari media sosial, termasuk 

ulasan negatif atau berita yang merugikan. Media sosial memiliki 

kemampuan untuk menyebarkan informasi dengan cepat, sehingga 

ulasan atau komentar negatif dapat dengan cepat mempengaruhi reputasi 

bisnis Islami. Bisnis Islami harus proaktif dalam memantau citranya di 

media sosial dan merespons ulasan atau komentar negatif dengan 

bijaksana. Ini termasuk berkomunikasi dengan pelanggan secara 

transparan dan jujur, serta mengambil tindakan untuk memperbaiki 

masalah yang diidentifikasi. Respons yang tepat terhadap ulasan negatif 

dapat membantu bisnis Islami menjaga reputasinya dan menunjukkan 

komitmen terhadap kepuasan pelanggan. 
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5. Risiko Hukum 

Risiko hukum adalah risiko yang melibatkan potensi litigasi atau 

perselisihan hukum yang dapat berdampak negatif pada bisnis Islami. 

Mengelola risiko hukum dengan baik adalah penting untuk memastikan 

bisnis Islami mematuhi hukum yang berlaku dan menghindari potensi 

sengketa hukum yang dapat merusak reputasi dan stabilitas bisnis. 

Kepatuhan terhadap hukum adalah aspek utama dari risiko hukum dalam 

bisnis Islami. Bisnis harus mematuhi hukum yang berlaku di yurisdiksi, 

termasuk peraturan yang berkaitan dengan bisnis Islami, seperti 

peraturan perbankan syariah, peraturan pasar modal syariah, dan 

peraturan bisnis lainnya. Kepatuhan ini mencakup pemenuhan 

persyaratan lisensi, pajak, dan peraturan privasi data yang berkaitan 

dengan operasi bisnis. 

Perselisihan hukum adalah risiko lain yang perlu dihadapi oleh 

bisnis Islami. Perselisihan hukum dapat timbul dari kontrak bisnis atau 

hubungan dengan pelanggan dan mitra bisnis. Misalnya, perselisihan 

kontrak dapat terjadi jika ada perbedaan pendapat mengenai kesepakatan 

yang telah dibuat, atau jika salah satu pihak tidak memenuhi kewajiban 

kontrak. Perselisihan dengan pelanggan juga dapat terjadi jika pelanggan 

merasa dirugikan oleh produk atau layanan yang diberikan. Untuk 

mengelola risiko hukum, bisnis Islami harus memastikan bahwa kontrak 

bisnis jelas dan mencerminkan kesepakatan yang adil. Bisnis juga harus 

menjaga komunikasi yang baik dengan pelanggan dan mitra bisnis untuk 

menghindari kesalahpahaman yang dapat menyebabkan perselisihan 

hukum. 

 

B. Strategi Pengelolaan Risiko Syariah 

 

Strategi pengelolaan risiko syariah melibatkan pendekatan dan 

metode yang mematuhi prinsip-prinsip syariah untuk mengelola dan 

mengurangi risiko yang dihadapi bisnis Islami. Ini mencakup risiko 

operasional, keuangan, kepatuhan, dan risiko lainnya. Bisnis Islami 

harus mengelola risiko dengan cara yang adil, transparan, dan sesuai 

dengan aturan dan nilai-nilai Islam. Berikut adalah penjelasan mendalam 

tentang strategi pengelolaan risiko syariah berdasarkan referensi terbaru 

dan valid. 
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1. Pengelolaan Risiko Operasional 

Pengelolaan risiko operasional melibatkan strategi untuk 

mengidentifikasi, menilai, dan mengatasi risiko yang timbul dari proses 

bisnis sehari-hari. Ini mencakup risiko yang terkait dengan gangguan 

teknologi, kesalahan manusia, atau kegagalan sistem yang dapat 

mempengaruhi kelancaran operasional bisnis Islami. 

Mengimplementasikan sistem manajemen risiko yang komprehensif 

adalah langkah penting dalam pengelolaan risiko operasional. Rahman 

(2023) menyatakan bahwa bisnis Islami harus memiliki kebijakan dan 

prosedur yang jelas untuk menangani gangguan operasional dan 

mengurangi dampaknya. Sistem manajemen risiko ini harus mencakup 

identifikasi risiko potensial, penilaian risiko, dan tindakan mitigasi yang 

tepat. 

Pemantauan dan pengendalian risiko adalah aspek lain dari 

pengelolaan risiko operasional yang efektif. Bisnis Islami harus secara 

aktif memantau risiko operasional, termasuk potensi gangguan 

teknologi, kesalahan manusia, atau gangguan rantai pasokan. Jika risiko 

teridentifikasi, bisnis harus segera mengambil tindakan pengendalian 

untuk mengurangi dampaknya, seperti mengimplementasikan cadangan 

sistem atau mengoptimalkan proses bisnis. Edukasi dan pelatihan 

karyawan adalah kunci untuk mengurangi risiko operasional yang timbul 

dari kesalahan manusia. Bisnis Islami harus meningkatkan kesadaran 

dan keterampilan karyawan dalam manajemen risiko operasional, 

termasuk pelatihan tentang prosedur keamanan teknologi, kepatuhan 

syariah, dan praktik operasional yang efisien. Karyawan yang terlatih 

dengan baik dapat membantu mengurangi risiko operasional dan 

meningkatkan kelancaran operasional bisnis. 

 

2. Pengelolaan Risiko Keuangan 

Pengelolaan risiko keuangan melibatkan strategi untuk 

mengidentifikasi, menilai, dan mengatasi risiko yang terkait dengan 

keuangan bisnis Islami. Risiko keuangan mencakup risiko pasar, 

likuiditas, dan kredit yang dapat mempengaruhi kesehatan keuangan 

bisnis. Mengelola risiko keuangan dengan baik adalah penting untuk 

menjaga stabilitas keuangan bisnis dan memastikan kelangsungan 

operasional. Penggunaan instrumen keuangan halal adalah salah satu 

aspek utama dalam pengelolaan risiko keuangan. Khan (2022) 
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menjelaskan bahwa bisnis Islami harus menggunakan instrumen 

keuangan halal, seperti pembiayaan berbasis bagi hasil (mudharabah) 

atau kerjasama (musyarakah). Ini membantu bisnis Islami mematuhi 

prinsip syariah dan menghindari praktik yang diharamkan, seperti riba. 

Diversifikasi portofolio investasi adalah strategi lain yang dapat 

membantu mengurangi risiko keuangan. Dengan menyebarkan investasi 

ke berbagai instrumen halal, bisnis Islami dapat mengurangi 

ketergantungan pada satu jenis investasi atau sektor tertentu. 

Diversifikasi ini membantu bisnis mengatasi fluktuasi pasar dan menjaga 

stabilitas keuangan. Manajemen likuiditas adalah aspek penting dari 

pengelolaan risiko keuangan. Bisnis Islami harus memastikan likuiditas 

yang memadai untuk memenuhi kewajiban keuangan, seperti 

pembayaran utang dan biaya operasional. Ini termasuk menjaga 

cadangan kas yang cukup dan mengelola arus kas dengan cermat. 

Manajemen likuiditas yang baik dapat membantu bisnis mengatasi risiko 

likuiditas dan menjaga kelangsungan operasional. 

 

3. Manajemen Risiko Kepatuhan 

Manajemen risiko kepatuhan melibatkan strategi untuk 

memastikan bahwa bisnis Islami mematuhi aturan dan standar syariah 

yang berlaku dalam semua aspek operasi. Hal ini sangat penting untuk 

menjaga integritas bisnis Islami dan membangun kepercayaan pelanggan 

dan mitra bisnis. Pemantauan regulasi dan standar syariah adalah 

langkah pertama dalam manajemen risiko kepatuhan. Bisnis Islami harus 

terus memantau perkembangan regulasi dan standar syariah yang 

berkaitan dengan bisnis. Ini termasuk peraturan perbankan syariah, pasar 

modal syariah, dan peraturan lainnya yang mengatur aspek keuangan, 

pemasaran, dan operasi bisnis Islami. Dengan memantau regulasi dan 

standar ini, bisnis dapat memastikan bahwa mematuhi aturan yang 

berlaku dan menghindari risiko kepatuhan. 

Kepatuhan terhadap aturan dan standar syariah adalah inti dari 

manajemen risiko kepatuhan. Yusof (2023) menekankan pentingnya 

bisnis Islami mematuhi aturan dan standar syariah dalam semua aspek 

bisnis, termasuk keuangan, pemasaran, dan operasi. Bisnis harus 

memastikan bahwa semua transaksi keuangan, produk, dan layanan 

mematuhi prinsip syariah, termasuk larangan riba, gharar, dan maysir. 

Mematuhi aturan dan standar syariah ini membantu bisnis menjaga 
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reputasi yang baik dan membangun kepercayaan pelanggan. Audit 

kepatuhan adalah alat penting untuk mengidentifikasi dan mengatasi 

potensi risiko kepatuhan. Melakukan audit kepatuhan secara teratur 

dapat membantu bisnis Islami menilai sejauh mana mematuhi aturan dan 

standar syariah. Audit ini dapat mengidentifikasi area di mana bisnis 

perlu meningkatkan kepatuhan, serta memberikan rekomendasi untuk 

perbaikan. 

 

4. Pengelolaan Risiko Reputasi 

Pengelolaan risiko reputasi adalah strategi untuk melindungi 

reputasi bisnis Islami dari potensi kerusakan yang dapat mempengaruhi 

citra dan kepercayaan pelanggan. Reputasi yang baik adalah aset 

berharga bagi bisnis Islami, dan risiko reputasi dapat mengakibatkan 

hilangnya pelanggan, penurunan loyalitas, serta dampak negatif terhadap 

pertumbuhan bisnis. Pemantauan media sosial adalah langkah penting 

dalam pengelolaan risiko reputasi. Bisnis Islami harus secara aktif 

memantau media sosial untuk mendeteksi dan menanggapi ulasan atau 

berita negatif yang dapat merusak reputasinya. Dengan memantau media 

sosial secara proaktif, bisnis dapat merespons dengan cepat dan 

bijaksana terhadap komentar atau ulasan negatif, serta memberikan 

penjelasan atau solusi yang diperlukan. 

Pengelolaan krisis adalah aspek lain yang harus diperhatikan 

dalam pengelolaan risiko reputasi. Ahmed (2023) menjelaskan bahwa 

bisnis Islami harus memiliki rencana manajemen krisis untuk menangani 

situasi yang dapat merusak reputasi, seperti masalah kualitas produk atau 

layanan, insiden keamanan, atau berita negatif. Rencana krisis harus 

mencakup langkah-langkah untuk mengatasi situasi dengan cepat dan 

transparan, serta menjaga komunikasi yang baik dengan pelanggan dan 

pihak terkait. Etika bisnis dan kepercayaan pelanggan adalah kunci untuk 

melindungi reputasi bisnis Islami. Bisnis Islami harus menjaga etika 

bisnis yang tinggi, termasuk kepatuhan terhadap prinsip syariah dan 

nilai-nilai Islam, serta memberikan layanan yang adil dan transparan 

kepada pelanggan. Kepercayaan pelanggan dapat dibangun melalui 

integritas bisnis, kepuasan pelanggan, dan tanggung jawab sosial yang 

baik. 
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5. Manajemen Risiko Hukum 

Manajemen risiko hukum adalah strategi untuk menghindari atau 

mengurangi risiko litigasi atau perselisihan hukum yang dapat 

mempengaruhi bisnis Islami. Mengelola risiko hukum dengan baik 

sangat penting untuk memastikan bisnis Islami tetap mematuhi hukum 

dan regulasi yang berlaku, serta untuk menghindari sanksi hukum dan 

kerusakan reputasi. Kepatuhan terhadap hukum dan regulasi adalah 

aspek utama dari manajemen risiko hukum dalam bisnis Islami. Bisnis 

harus mematuhi semua hukum dan regulasi yang berlaku di yurisdiksi, 

termasuk peraturan perbankan syariah, pasar modal syariah, dan 

peraturan terkait lainnya. Ini meliputi pemenuhan persyaratan lisensi, 

perizinan, dan peraturan yang berkaitan dengan operasional bisnis 

Islami. 

Kontrak halal adalah bagian penting dari manajemen risiko 

hukum. Bisnis Islami harus memastikan bahwa kontrak bisnis sesuai 

dengan prinsip syariah dan hukum yang berlaku. Kontrak halal 

mencakup ketentuan yang adil, transparan, dan tidak mengandung 

praktik yang diharamkan, seperti riba atau gharar (ketidakpastian). 

Bisnis juga harus memastikan bahwa kontrak jelas dan dapat dipahami 

oleh semua pihak yang terlibat. Selain itu, bisnis Islami harus memiliki 

kebijakan dan prosedur yang jelas untuk menangani perselisihan hukum 

yang mungkin timbul dari kontrak bisnis atau hubungan dengan 

pelanggan dan mitra bisnis. Ini termasuk kebijakan penyelesaian 

sengketa yang adil dan transparan. 

 

C. Keberlanjutan Bisnis dalam Menghadapi Risiko 

 

Keberlanjutan bisnis dalam menghadapi risiko melibatkan 

memastikan bahwa bisnis Islami dapat bertahan dan berkembang 

meskipun dihadapkan pada berbagai risiko. Ini mencakup risiko 

operasional, keuangan, kepatuhan, dan risiko lainnya. Dalam konteks 

bisnis digital Islami, keberlanjutan bisnis juga berarti menjaga integritas 

syariah dan beradaptasi dengan perubahan yang cepat di dunia bisnis. 

Berikut adalah penjelasan mendalam tentang keberlanjutan bisnis dalam 

menghadapi risiko berdasarkan referensi terbaru dan valid. 
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1. Perencanaan Kontinuitas Bisnis 

Perencanaan kontinuitas bisnis adalah proses merencanakan 

bagaimana bisnis dapat tetap beroperasi selama atau setelah krisis atau 

gangguan. Tujuan utama perencanaan ini adalah untuk memastikan 

bahwa bisnis dapat menjaga kelangsungan operasionalnya, melindungi 

aset penting, dan meminimalkan dampak negatif pada bisnis dan 

pemangku kepentingan. Rencana kontinuitas adalah elemen kunci dalam 

perencanaan kontinuitas bisnis. Bisnis Islami harus memiliki rencana 

kontinuitas yang mencakup strategi untuk mempertahankan operasi 

bisnis, melindungi data, dan menjaga hubungan dengan pelanggan dan 

mitra bisnis selama krisis atau gangguan. Rencana ini harus mencakup 

langkah-langkah untuk menjaga keamanan dan integritas data, 

mengelola arus kas, dan menjaga komunikasi dengan pihak-pihak yang 

terlibat. 

Ahmed (2023) menekankan pentingnya memiliki rencana 

kontinuitas bisnis yang komprehensif dan fleksibel. Rencana ini harus 

mencakup berbagai jenis krisis atau gangguan yang mungkin terjadi, 

seperti bencana alam, serangan siber, atau gangguan operasional lainnya. 

Bisnis harus mengidentifikasi risiko potensial dan merencanakan 

tindakan mitigasi yang tepat untuk mengatasi risiko tersebut. Pengujian 

dan latihan adalah aspek penting dari perencanaan kontinuitas bisnis. 

Rencana kontinuitas bisnis harus diuji dan dilatih secara berkala untuk 

memastikan efektivitasnya. Pengujian dan latihan ini dapat membantu 

bisnis mengidentifikasi kelemahan dalam rencana dan memperbaikinya 

sebelum krisis terjadi. Latihan juga membantu karyawan dan manajemen 

mempersiapkan diri untuk menghadapi situasi krisis. 

 

2. Diversifikasi Portofolio 

Diversifikasi portofolio adalah strategi yang melibatkan 

penyebaran investasi atau usaha bisnis ke berbagai instrumen keuangan 

halal atau sektor industri untuk mengurangi risiko. Dengan 

mendiversifikasi portofolio, bisnis Islami dapat mengurangi 

ketergantungan pada satu sumber pendapatan atau investasi, sehingga 

dapat mengurangi risiko kerugian jika satu sektor atau instrumen 

mengalami penurunan. Investasi halal adalah aspek penting dari 

diversifikasi portofolio bisnis Islami. Bisnis Islami harus 

mendiversifikasi investasi ke berbagai instrumen keuangan halal, seperti 
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saham syariah, reksadana syariah, atau properti halal. Khan (2023) 

menjelaskan bahwa diversifikasi investasi ke berbagai instrumen halal 

dapat membantu bisnis mengurangi risiko keuangan dan menjaga 

stabilitas portofolio investasi. 

Saham syariah adalah saham perusahaan yang mematuhi prinsip 

syariah dan bebas dari praktik yang diharamkan. Dengan berinvestasi 

dalam saham syariah, bisnis Islami dapat memanfaatkan peluang 

investasi di berbagai sektor industri sambil tetap mematuhi prinsip 

syariah. Reksadana syariah adalah reksadana yang menginvestasikan 

dana dalam instrumen keuangan yang sesuai dengan prinsip syariah. 

Diversifikasi investasi ke reksadana syariah dapat membantu bisnis 

Islami menyebarkan risiko investasi ke berbagai instrumen, seperti 

obligasi syariah atau saham syariah. Properti halal adalah investasi 

dalam properti yang mematuhi prinsip syariah, seperti properti komersial 

atau residensial. Diversifikasi investasi ke properti halal dapat 

memberikan bisnis Islami sumber pendapatan yang stabil dan jangka 

panjang. 

 

3. Pengelolaan Risiko yang Komprehensif 

Pengelolaan risiko yang komprehensif adalah pendekatan 

holistik yang melibatkan penggunaan berbagai metode untuk 

mengidentifikasi, menilai, dan mengelola risiko yang dihadapi bisnis 

Islami. Pendekatan ini mencakup pengelolaan risiko dalam berbagai 

aspek bisnis, termasuk risiko operasional, keuangan, kepatuhan, dan 

reputasi. Sistem manajemen risiko adalah kunci untuk pengelolaan risiko 

yang komprehensif. Bisnis Islami harus mengimplementasikan sistem 

manajemen risiko yang mencakup kebijakan dan prosedur untuk 

menangani berbagai jenis risiko. Sistem ini harus mencakup identifikasi 

risiko, penilaian risiko, dan penerapan tindakan mitigasi yang sesuai. 

Rahman (2022) menekankan pentingnya memantau dan mengevaluasi 

sistem manajemen risiko secara berkala untuk memastikan 

efektivitasnya. 

Pengelolaan risiko keuangan adalah bagian penting dari 

pengelolaan risiko yang komprehensif. Bisnis Islami harus mengelola 

likuiditas dengan memastikan bahwa memiliki cadangan kas yang 

memadai untuk memenuhi kewajiban keuangan. Pengelolaan risiko 

pasar mencakup analisis dan mitigasi risiko fluktuasi harga pasar yang 
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dapat mempengaruhi pendapatan atau investasi bisnis. Risiko kredit juga 

harus dikelola dengan hati-hati. Bisnis Islami harus melakukan analisis 

kredit yang tepat sebelum memberikan pinjaman atau bertransaksi 

dengan pihak lain. Ini membantu mengurangi risiko kredit yang timbul 

dari kegagalan mitra bisnis atau pelanggan untuk memenuhi kewajiban 

keuangan. 

 

4. Keberlanjutan Sosial dan Lingkungan 

Keberlanjutan bisnis Islami mencakup tanggung jawab sosial dan 

lingkungan yang bertujuan untuk memberikan dampak positif pada 

masyarakat dan lingkungan. Bisnis Islami harus berusaha mencapai 

keseimbangan antara pertumbuhan ekonomi dan kesejahteraan sosial 

serta lingkungan. Tanggung jawab sosial adalah salah satu aspek penting 

dari keberlanjutan bisnis Islami. Bisnis Islami harus berkontribusi pada 

pembangunan masyarakat dan kesejahteraan umum melalui praktik 

bisnis yang etis dan transparan. Yusof (2023) menekankan bahwa bisnis 

Islami harus mendukung proyek-proyek sosial dan kemanusiaan, seperti 

pemberdayaan masyarakat, pendidikan, dan pelayanan kesehatan, untuk 

memberikan dampak positif pada masyarakat. 

Bisnis Islami harus memastikan bahwa praktik bisnis adil dan 

etis, termasuk perlakuan yang adil terhadap karyawan dan pelanggan, 

serta kepatuhan terhadap prinsip syariah. Bisnis juga dapat mendukung 

inisiatif sosial dengan menyediakan pelatihan dan peluang kerja bagi 

anggota masyarakat, khususnya bagi kelompok yang kurang beruntung. 

Keberlanjutan lingkungan adalah aspek lain dari keberlanjutan bisnis 

Islami. Bisnis Islami harus mengadopsi praktik ramah lingkungan untuk 

mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan dan mendukung 

keberlanjutan jangka panjang. Ini termasuk mengurangi penggunaan 

sumber daya alam yang berlebihan, mengurangi limbah, dan 

menerapkan praktik daur ulang. 

 

5. Adaptasi dan Inovasi 

Adaptasi dan inovasi adalah kunci untuk menjaga keberlanjutan 

bisnis Islami dalam menghadapi perubahan yang cepat di dunia bisnis. 

Bisnis Islami harus fleksibel dan proaktif dalam menghadapi tantangan 

baru dan memanfaatkan peluang untuk tumbuh dan berkembang. Adopsi 

teknologi adalah langkah penting untuk meningkatkan efisiensi 
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operasional dan layanan pelanggan dalam bisnis Islami. Bisnis Islami 

harus mengadopsi teknologi terkini, seperti blockchain, AI, atau analisis 

data, untuk meningkatkan efisiensi dan transparansi dalam proses bisnis. 

Teknologi ini dapat membantu bisnis mengelola risiko, mendeteksi 

potensi penipuan, dan memberikan layanan pelanggan yang lebih 

personal dan relevan. 

Teknologi seperti blockchain dapat meningkatkan transparansi 

dan keamanan dalam transaksi bisnis Islami, sementara AI dapat 

membantu bisnis membuat keputusan yang lebih baik berdasarkan data 

yang akurat. Inovasi produk dan layanan juga merupakan kunci untuk 

tetap kompetitif dan memenuhi kebutuhan pelanggan. Bisnis Islami 

harus terus mencari cara untuk mengembangkan produk dan layanan 

baru yang sesuai dengan prinsip syariah dan kebutuhan pelanggan. 

Inovasi dapat mencakup pengembangan produk halal baru, layanan 

keuangan syariah yang lebih efisien, atau pengalaman pelanggan yang 

ditingkatkan. 

 

6. Kepemimpinan dan Tata Kelola yang Baik 

Kepemimpinan dan tata kelola yang baik adalah landasan 

keberlanjutan bisnis Islami dalam menghadapi risiko dan menjaga 

keberlanjutan jangka panjang. Kedua aspek ini sangat penting untuk 

memastikan bahwa bisnis Islami beroperasi sesuai dengan prinsip 

syariah dan nilai-nilai etika bisnis. Kepemimpinan yang berintegritas 

adalah kunci untuk tata kelola yang baik. Pemimpin bisnis Islami harus 

berintegritas, adil, dan transparan dalam mengambil keputusan dan 

mengelola risiko. Ali (2023) menyatakan bahwa pemimpin yang 

memiliki integritas akan memimpin dengan contoh dan memastikan 

bahwa keputusan bisnis sesuai dengan prinsip syariah. 

Pemimpin yang baik juga harus memiliki visi yang jelas untuk 

bisnis dan kemampuan untuk menginspirasi karyawan dan pemangku 

kepentingan lainnya. Kepemimpinan yang efektif akan membantu bisnis 

Islami menghadapi tantangan dan memanfaatkan peluang dengan cara 

yang sesuai dengan nilai-nilai Islam. Tata kelola perusahaan yang baik 

adalah sistem yang memastikan transparansi, akuntabilitas, dan 

kepatuhan terhadap prinsip syariah dalam operasi bisnis. Bisnis Islami 

harus memiliki kebijakan dan prosedur yang jelas untuk memastikan 

bahwa semua aspek operasi bisnis sesuai dengan prinsip syariah. 
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Transparansi dalam tata kelola bisnis Islami berarti memberikan 

informasi yang jelas dan akurat kepada pemangku kepentingan tentang 

kondisi keuangan, operasi bisnis, dan keputusan strategis. Akuntabilitas 

melibatkan tanggung jawab pemimpin bisnis terhadap keputusan dan 

tindakan, serta mekanisme pengawasan yang memastikan kepatuhan 

terhadap aturan dan standar yang berlaku. 

D. Soal dan Latihan 

 

1. Bagaimana bisnis Islami dapat mengidentifikasi risiko operasional 

yang mungkin dihadapi? 

2. Diskusikan strategi pengelolaan risiko keuangan yang sesuai dengan 

prinsip syariah. 

3. Bagaimana bisnis Islami dapat memastikan keberlanjutan sosial dan 

lingkungan dalam menghadapi risiko? 

4. Berikan contoh studi kasus tentang bisnis Islami yang berhasil 

mengelola risiko operasional dengan baik. Minta peserta untuk 

menganalisis strategi yang digunakan. 

5. Sediakan studi kasus tentang bisnis Islami yang menghadapi risiko 

keuangan. Minta peserta untuk menganalisis bagaimana bisnis 

tersebut mengelola risiko tersebut dan mematuhi prinsip syariah. 
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KEMITRAAN DAN KOLABORASI 

 

 

Kemampuan Akhir yang Diharapkan 

Mampu memahami terkait dengan prinsip-prinsip kemitraan islami, 

memahami manfaat kolaborasi dalam bisnis digital syariah, serta 

memahami studi kasus tentang suksesnya kemitraan bisnis syariah, 

sehingga pembaca dapat memahami pentingnya kemitraan dalam 

bisnis syariah dan mengelola kemitraan dengan efektif sesuai dengan 

prinsip-prinsip Islam. Selain itu, pembaca diharapkan juga dapat 

mengambil inspirasi dan pelajaran dari studi kasus kemitraan bisnis 

syariah yang sukses untuk meningkatkan kemitraan sendiri dan 

mencapai kesuksesan dalam bisnis. 

Materi Pembelajaran 

• Prinsip-prinsip Kemitraan Islami 

• Manfaat Kolaborasi dalam Bisnis Digital Syariah 

• Studi Kasus: Suksesnya Kemitraan Bisnis Syariah 

• Soal dan Latihan  

 

 

A. Prinsip-prinsip Kemitraan Islami 

 

Prinsip-prinsip kemitraan Islami didasarkan pada ajaran agama 

Islam yang menekankan pentingnya keadilan, transparansi, dan 

kebermanfaatan dalam segala aspek bisnis. Model kemitraan Islami 

berbeda dari model bisnis konvensional karena mengacu pada nilai-nilai 

moral dan etika yang didasari oleh syariah. Berikut ini adalah penjelasan 

mendalam mengenai prinsip-prinsip kemitraan Islami berdasarkan 

referensi terbaru: 

 

1. Keadilan dan Transparansi 

Keadilan dan transparansi adalah dua prinsip utama dalam 

kemitraan Islami yang menjadi dasar untuk memastikan bahwa 
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hubungan bisnis antara mitra dapat berjalan dengan adil dan saling 

menguntungkan. Ahmad (2024) menegaskan bahwa setiap pihak yang 

terlibat dalam kemitraan Islami harus diperlakukan secara adil, baik 

dalam hal kontribusi maupun pembagian keuntungan. Keadilan dalam 

kemitraan Islami berarti setiap mitra harus memberikan kontribusi yang 

sesuai dengan kesepakatan dan menerima pembagian keuntungan 

berdasarkan proporsi kontribusinya. Selain itu, setiap mitra harus 

mendapatkan perlakuan yang setara, tidak ada pihak yang dirugikan atau 

diuntungkan secara tidak adil. 

Transparansi juga diperlukan dalam semua aspek bisnis, 

termasuk perjanjian, pengelolaan, dan pelaporan keuangan. Semua 

informasi yang relevan, seperti kesepakatan, peran dan tanggung jawab 

masing-masing mitra, serta kondisi keuangan bisnis, harus disampaikan 

dengan jelas dan terbuka kepada semua pihak yang terlibat. Transparansi 

ini memungkinkan setiap mitra untuk membuat keputusan yang 

informasional dan memastikan bahwa hubungan bisnis berjalan dengan 

baik. Dalam praktik kemitraan Islami, transparansi dapat diwujudkan 

melalui pelaporan keuangan yang akurat dan tepat waktu, pengungkapan 

informasi terkait proyek atau investasi, serta komunikasi yang jelas dan 

jujur antara mitra. Hal ini penting untuk membangun kepercayaan antara 

mitra dan mencegah potensi konflik atau kesalahpahaman. 

 

2. Berbagi Risiko dan Keuntungan 

Kemitraan Islami mendorong praktik berbagi risiko dan 

keuntungan di antara para mitra sebagai bagian dari prinsip keadilan dan 

transparansi dalam hubungan bisnis. Siddiqui (2023) menjelaskan bahwa 

berbagi risiko dan keuntungan dapat diwujudkan melalui akad syariah 

seperti musyarakah (kemitraan) dan mudharabah (bagi hasil). Dalam 

akad musyarakah, setiap mitra berkontribusi pada usaha atau proyek 

dengan modal atau sumber daya lainnya dan berbagi risiko serta 

keuntungan secara proporsional sesuai dengan kontribusinya. Kontribusi 

ini dapat berupa uang, aset, atau tenaga kerja, dan pembagian 

keuntungan dilakukan berdasarkan kesepakatan yang telah ditentukan 

sebelumnya. Akad musyarakah memungkinkan mitra untuk bekerja 

sama dalam mengelola usaha dan menikmati hasilnya bersama-sama. 

Akad mudharabah adalah bentuk lain dari berbagi risiko dan 

keuntungan dalam kemitraan Islami. Dalam akad ini, satu pihak 
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menyediakan modal, sementara pihak lain menyediakan keahlian dan 

manajemen untuk menjalankan usaha. Keuntungan yang dihasilkan dari 

usaha tersebut dibagi antara kedua belah pihak berdasarkan kesepakatan 

yang telah ditentukan sebelumnya. Pihak yang menyediakan modal 

menanggung risiko finansial, sedangkan pihak yang mengelola usaha 

bertanggung jawab atas keberhasilan atau kegagalan usaha tersebut. 

Berbagi risiko dan keuntungan dalam kemitraan Islami mencerminkan 

nilai-nilai Islam yang mendorong keadilan dan kesetaraan antara mitra 

bisnis. Dengan membagi risiko dan keuntungan secara proporsional, 

kemitraan Islami mendorong rasa saling percaya dan kerjasama di antara 

para mitra. 

 

3. Integritas dan Kepercayaan 

Integritas dan kepercayaan adalah fondasi kemitraan Islami yang 

kuat dan menjadi kunci untuk mencapai kesuksesan dan keberlanjutan 

jangka panjang. Khan (2024) menekankan bahwa kemitraan Islami harus 

dijalankan dengan niat baik dan saling percaya antara semua pihak yang 

terlibat. Integritas dalam berbisnis mencakup kejujuran dalam transaksi, 

kesetiaan terhadap perjanjian, dan kesesuaian dengan prinsip syariah. 

Integritas dalam kemitraan Islami berarti bahwa setiap pihak harus 

bertindak dengan jujur, adil, dan transparan dalam semua aspek bisnis. 

Ini termasuk memberikan informasi yang akurat dan lengkap kepada 

mitra bisnis, menjaga kesetiaan terhadap kesepakatan, dan berpegang 

teguh pada nilai-nilai etika bisnis Islami. 

Kepercayaan adalah elemen kunci dalam kemitraan Islami, 

karena kemitraan yang sukses didasarkan pada rasa saling percaya dan 

saling menghormati antara mitra bisnis. Kepercayaan memungkinkan 

mitra untuk bekerja sama secara harmonis dan mencapai tujuan bersama. 

Tanpa kepercayaan, kemitraan dapat menghadapi konflik dan 

kesalahpahaman yang dapat merugikan semua pihak. Untuk membangun 

dan menjaga kepercayaan, mitra bisnis harus berkomunikasi secara 

terbuka dan transparan, serta memenuhi janji dan komitmen. Integritas 

juga berarti mengakui kesalahan dan bertanggung jawab atas 

tindakannya. 
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4. Manfaat Bersama 

Manfaat bersama adalah prinsip penting dalam kemitraan Islami 

yang memastikan semua pihak yang terlibat dalam kerjasama 

mendapatkan manfaat yang seimbang dan adil. Rahman (2024) 

menyatakan bahwa kemitraan Islami harus menciptakan nilai tambah 

bagi semua pihak yang terlibat, serta memberikan kontribusi positif bagi 

masyarakat. Prinsip manfaat bersama mengacu pada kesepakatan yang 

adil dalam hal pembagian keuntungan dan risiko di antara mitra bisnis. 

Setiap pihak harus memberikan kontribusi yang sebanding dan 

menerima pembagian keuntungan yang sesuai dengan perjanjian yang 

telah disepakati. Hal ini memastikan bahwa tidak ada pihak yang merasa 

dirugikan atau diperlakukan tidak adil. 

Manfaat bersama juga mencakup dampak positif yang dapat 

dihasilkan oleh kemitraan Islami bagi masyarakat dan lingkungan. 

Kemitraan Islami yang berfokus pada tanggung jawab sosial dapat 

mendukung proyek-proyek sosial dan kemanusiaan, seperti 

pemberdayaan masyarakat, pendidikan, dan layanan kesehatan. Dengan 

memberikan kontribusi positif bagi masyarakat, kemitraan Islami dapat 

membantu meningkatkan kesejahteraan umum. Selain itu, kemitraan 

Islami yang berorientasi pada manfaat bersama dapat memperkuat 

hubungan antar mitra bisnis dan menciptakan sinergi yang dapat 

mendorong pertumbuhan dan keberlanjutan bisnis. Kemitraan yang 

didasarkan pada saling menghormati, saling menguntungkan, dan 

bekerja sama untuk mencapai tujuan bersama dapat menghasilkan hasil 

yang lebih baik daripada jika masing-masing pihak bekerja sendiri-

sendiri. 

 

5. Kepatuhan Terhadap Syariah 

Kepatuhan terhadap hukum syariah adalah prinsip penting dalam 

kemitraan Islami yang memastikan bahwa semua aspek kemitraan 

mematuhi aturan syariah dan nilai-nilai Islam. Yusof (2023) menegaskan 

bahwa kepatuhan terhadap syariah mencakup semua aspek kemitraan, 

termasuk keuangan, bisnis, dan hubungan kerja. Dalam hal keuangan, 

kemitraan Islami harus mematuhi larangan riba (bunga), gharar 

(ketidakpastian), dan maysir (spekulasi). Bisnis Islami harus 

menghindari praktik keuangan yang tidak sesuai dengan prinsip syariah, 
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seperti pinjaman berbunga, dan harus menggunakan instrumen keuangan 

halal seperti akad musyarakah (kemitraan) atau mudharabah (bagi hasil). 

Pada aspek bisnis, kepatuhan terhadap syariah berarti 

memastikan bahwa semua produk, layanan, dan proses bisnis sesuai 

dengan nilai-nilai Islam. Bisnis Islami harus menjauhi praktik bisnis 

yang diharamkan, seperti penjualan produk haram atau konten yang tidak 

pantas. Selain itu, bisnis Islami harus menerapkan prinsip keadilan, 

transparansi, dan kejujuran dalam semua transaksi bisnis. Dalam 

hubungan kerja, kepatuhan terhadap syariah melibatkan perlakuan adil 

dan etis terhadap karyawan, termasuk pembayaran gaji yang adil, 

perlindungan hak-hak karyawan, dan penghormatan terhadap keyakinan 

agama karyawan. Bisnis Islami harus memastikan lingkungan kerja yang 

inklusif dan mendukung. 

 

6. Keberlanjutan dan Tanggung Jawab Sosial 

Keberlanjutan dan tanggung jawab sosial adalah prinsip penting 

dalam kemitraan Islami yang mendorong bisnis untuk berkontribusi 

positif terhadap kesejahteraan masyarakat dan lingkungan. Ali (2023) 

menyatakan bahwa kemitraan Islami harus memperhatikan dampak 

sosial dan lingkungan dari aktivitas bisnis dan berupaya memberikan 

kontribusi yang positif. Dalam hal keberlanjutan, kemitraan Islami harus 

mengadopsi praktik bisnis yang ramah lingkungan dan mendukung 

keberlanjutan jangka panjang. Ini mencakup upaya untuk mengurangi 

dampak negatif terhadap lingkungan, seperti penggunaan energi bersih, 

pengelolaan limbah yang bijaksana, dan upaya konservasi sumber daya 

alam. 

Bisnis Islami juga harus mempertimbangkan tanggung jawab 

sosial dengan mendukung proyek-proyek sosial dan kemanusiaan yang 

bermanfaat bagi masyarakat. Ini dapat meliputi program pemberdayaan 

masyarakat, pendidikan, kesehatan, dan inisiatif sosial lainnya. 

Kemitraan Islami yang berfokus pada keberlanjutan dan tanggung jawab 

sosial dapat membantu meningkatkan citra dan reputasi bisnis di mata 

pelanggan dan masyarakat luas. Dengan menunjukkan komitmen 

terhadap kesejahteraan umum, bisnis Islami dapat membangun 

hubungan yang kuat dengan pelanggan dan mitra bisnis. 
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B. Manfaat Kolaborasi dalam Bisnis Digital Syariah 

 

Kolaborasi dalam bisnis digital syariah menawarkan berbagai 

manfaat yang signifikan bagi perusahaan, pelanggan, dan masyarakat 

luas. Dengan menggabungkan prinsip-prinsip syariah dengan teknologi 

digital, kolaborasi dalam bisnis digital syariah dapat membantu 

menciptakan ekosistem bisnis yang lebih adil, berkelanjutan, dan 

inovatif. Berikut adalah penjelasan mendalam mengenai manfaat 

kolaborasi dalam bisnis digital syariah berdasarkan referensi terbaru. 

 

1. Pertumbuhan Ekonomi Berkelanjutan 

Kolaborasi dalam bisnis digital syariah memiliki potensi besar 

untuk mendorong pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan. Hussein 

(2024) menjelaskan bahwa kolaborasi antara perusahaan berbasis 

syariah dan teknologi digital dapat menghasilkan produk dan layanan 

yang lebih inovatif dan efisien. Hal ini dapat memberikan dampak positif 

pada pertumbuhan ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan. Dengan 

menggabungkan teknologi digital dengan prinsip syariah, perusahaan 

dapat menciptakan solusi yang memenuhi kebutuhan pelanggan dengan 

cara yang adil dan etis. Misalnya, kolaborasi antara perusahaan teknologi 

dan lembaga keuangan syariah dapat menghasilkan layanan keuangan 

digital yang mematuhi prinsip syariah, seperti platform pembayaran 

digital bebas riba atau investasi halal online. 

Kolaborasi dalam bisnis digital syariah juga dapat mendorong 

inovasi dalam produk dan layanan, seperti pengembangan aplikasi Islami 

yang menyediakan informasi keagamaan, panduan ibadah, dan layanan 

pendidikan. Inovasi ini tidak hanya memberikan manfaat bagi 

pelanggan, tetapi juga membuka peluang baru bagi pertumbuhan bisnis. 

Pertumbuhan ekonomi berkelanjutan juga dapat dicapai melalui 

kolaborasi yang mendukung UMKM berbasis syariah. Bisnis digital 

syariah dapat bekerja sama dengan UMKM untuk menyediakan layanan 

keuangan, pemasaran digital, atau platform e-commerce yang sesuai 

dengan prinsip syariah. Ini dapat membantu UMKM berkembang dan 

berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi lokal. 

 

2. Peningkatan Keunggulan Kompetitif 

Kolaborasi dengan mitra lain, termasuk perusahaan teknologi, 

dapat meningkatkan keunggulan kompetitif bisnis digital syariah dengan 
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memberikan akses ke teknologi terbaru, keahlian khusus, dan sumber 

daya tambahan. Khan (2023) menjelaskan bahwa kolaborasi semacam 

ini memungkinkan perusahaan digital syariah untuk meningkatkan daya 

saing di pasar digital. Kolaborasi dengan perusahaan teknologi dapat 

membantu bisnis digital syariah untuk mengadopsi teknologi canggih, 

seperti kecerdasan buatan (AI), blockchain, atau analisis data. Teknologi 

ini dapat meningkatkan efisiensi operasional, memberikan pengalaman 

pelanggan yang lebih baik, dan menciptakan produk dan layanan yang 

lebih inovatif. 

Kolaborasi juga dapat membuka akses ke keahlian khusus yang 

dapat memperkuat kemampuan bisnis digital syariah. Misalnya, 

kemitraan dengan perusahaan teknologi dapat memberikan akses ke ahli 

dalam bidang keamanan siber, analisis data, atau pengembangan 

aplikasi. Keahlian ini dapat membantu bisnis digital syariah untuk 

mengatasi tantangan teknologi dan tetap kompetitif di pasar. Kolaborasi 

juga dapat memberikan akses ke sumber daya tambahan, seperti 

infrastruktur teknologi, jaringan distribusi, atau saluran pemasaran. Ini 

dapat membantu bisnis digital syariah untuk mencapai pasar yang lebih 

luas dan meningkatkan jangkauan bisnis. 

 

3. Diversifikasi Risiko 

Diversifikasi risiko adalah strategi penting dalam bisnis digital 

syariah yang dapat dicapai melalui kolaborasi dengan berbagai mitra. Ali 

(2024) menyatakan bahwa dengan bekerja sama dengan berbagai mitra, 

bisnis digital syariah dapat menyebarkan risiko di antara berbagai proyek 

dan investasi, sehingga mengurangi dampak negatif dari risiko tertentu. 

Kolaborasi dengan mitra yang berbeda memungkinkan bisnis digital 

syariah untuk mengalokasikan sumber daya ke berbagai proyek dan 

sektor, sehingga tidak bergantung pada satu proyek atau investasi 

tertentu. Dengan menyebarkan risiko di berbagai area, bisnis dapat lebih 

tahan terhadap fluktuasi pasar atau tantangan yang mungkin muncul 

dalam proyek atau investasi tertentu. 

Diversifikasi risiko melalui kolaborasi juga dapat melibatkan 

bekerja sama dengan mitra dari berbagai industri atau sektor. Misalnya, 

bisnis digital syariah dapat bermitra dengan perusahaan teknologi, 

keuangan, atau sektor lainnya untuk mengembangkan produk dan 

layanan yang inovatif. Dengan menggabungkan keahlian dan sumber 



128 Islamic Digital Business Model 

daya dari mitra yang berbeda, bisnis dapat mengurangi risiko yang 

terkait dengan perubahan di pasar atau industri tertentu. Selain itu, 

kolaborasi dapat memberikan akses ke sumber daya tambahan, seperti 

infrastruktur, teknologi, atau modal, yang dapat membantu bisnis digital 

syariah mengatasi risiko keuangan atau operasional. Dengan memiliki 

akses ke sumber daya yang lebih besar, bisnis dapat lebih siap untuk 

menghadapi tantangan yang muncul. 

 

4. Inovasi Berkelanjutan 

Inovasi berkelanjutan adalah kunci keberhasilan bisnis digital 

syariah dalam menghadapi persaingan yang ketat dan kebutuhan pasar 

yang terus berkembang. Kolaborasi dengan mitra yang berpengalaman 

dalam teknologi dan inovasi dapat mendorong inovasi berkelanjutan 

dalam bisnis digital syariah. Rahman (2023) menyatakan bahwa 

kolaborasi ini memungkinkan perusahaan untuk menciptakan solusi baru 

yang sesuai dengan prinsip-prinsip syariah dan kebutuhan pasar. Dengan 

bekerja sama dengan mitra yang memiliki keahlian dalam teknologi 

terkini, bisnis digital syariah dapat mengadopsi inovasi yang relevan 

dengan industri. Misalnya, kolaborasi dengan perusahaan teknologi 

dapat membantu bisnis mengintegrasikan kecerdasan buatan (AI), 

analisis data, atau blockchain ke dalam operasinya, menciptakan 

pengalaman pelanggan yang lebih baik dan efisiensi operasional yang 

lebih tinggi. 

Kolaborasi juga dapat membuka peluang untuk mengembangkan 

produk dan layanan baru yang sesuai dengan kebutuhan pelanggan dan 

prinsip syariah. Bisnis digital syariah dapat bekerja sama dengan mitra 

untuk merancang dan menguji produk atau layanan baru yang inovatif, 

seperti aplikasi Islami, platform investasi halal, atau layanan 

pembayaran digital syariah. Selain itu, kolaborasi dapat membantu bisnis 

digital syariah untuk tetap adaptif dan responsif terhadap perubahan 

pasar. Dengan berbagi pengetahuan dan pengalaman dengan mitra, 

bisnis dapat mengidentifikasi tren dan peluang baru, serta 

mengembangkan strategi inovasi yang tepat waktu dan relevan. 

 

5. Akses ke Pasar yang Lebih Luas 

Kolaborasi dalam bisnis digital syariah dapat memberikan akses 

ke pasar yang lebih luas dan membuka peluang ekspansi bisnis. Yusof 
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(2024) menjelaskan bahwa bekerja sama dengan mitra lokal atau global 

dapat membuka peluang untuk memasuki pasar baru, sehingga 

meningkatkan basis pelanggan dan potensi pendapatan. Melalui 

kolaborasi dengan mitra lokal, bisnis digital syariah dapat memanfaatkan 

pengetahuan mendalam mitra tentang pasar dan budaya setempat. Ini 

dapat membantu bisnis memahami preferensi pelanggan lokal, 

kebutuhan khusus, dan dinamika pasar, sehingga memungkinkan bisnis 

untuk menyesuaikan produk dan layanan sesuai dengan pasar tersebut. 

Kolaborasi dengan mitra global dapat memberikan bisnis digital 

syariah akses ke pasar internasional yang lebih luas. Dengan bekerja 

sama dengan mitra global yang memiliki jaringan dan pengalaman dalam 

pasar internasional, bisnis dapat memperluas jangkauan ke berbagai 

negara dan wilayah. Kolaborasi juga dapat membuka pintu bagi bisnis 

digital syariah untuk memasuki pasar khusus atau ceruk pasar tertentu. 

Misalnya, bekerja sama dengan mitra yang memiliki keahlian dalam 

pasar halal atau pasar keuangan syariah dapat memberikan bisnis 

keunggulan kompetitif dalam segmen pasar tersebut. Selain itu, 

kolaborasi dapat memberikan bisnis digital syariah akses ke saluran 

distribusi baru dan lebih efisien. Mitra lokal atau global mungkin 

memiliki jaringan distribusi yang mapan, sehingga bisnis dapat 

mencapai pelanggan dengan lebih cepat dan efisien. 

 

6. Peningkatan Efisiensi Operasional 

Kolaborasi dengan mitra lain dapat meningkatkan efisiensi 

operasional bisnis digital syariah dengan memberikan akses ke 

teknologi, keahlian, dan sumber daya yang dapat membantu 

mengoptimalkan proses bisnis. Zahid (2023) menjelaskan bahwa 

kolaborasi memungkinkan perusahaan untuk mengurangi biaya dan 

meningkatkan produktivitas dengan memanfaatkan sinergi dari 

kerjasama dengan mitra. Kolaborasi dengan perusahaan teknologi, 

misalnya, dapat membantu bisnis digital syariah mengadopsi solusi 

teknologi terkini yang dapat mengotomatisasi proses bisnis. Dengan 

mengurangi pekerjaan manual dan mempercepat tugas-tugas rutin, bisnis 

dapat meningkatkan efisiensi dan mengalokasikan sumber daya dengan 

lebih efektif. 

Kolaborasi dapat memberikan akses ke keahlian khusus yang 

dapat meningkatkan kualitas dan efektivitas operasional bisnis. Mitra 
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yang memiliki pengalaman dalam bidang keamanan siber, analisis data, 

atau manajemen rantai pasokan, misalnya, dapat membantu bisnis digital 

syariah mengoptimalkan proses operasional. Kolaborasi juga dapat 

membantu bisnis digital syariah mengurangi biaya dengan berbagi 

sumber daya dan infrastruktur dengan mitra. Misalnya, bisnis dapat 

berbagi biaya pengembangan teknologi atau saluran distribusi dengan 

mitra, sehingga mengurangi beban keuangan dan operasional. 

 

C. Studi Kasus: Suksesnya Kemitraan Bisnis Syariah 

 

Di dunia bisnis digital Islami, studi kasus tentang suksesnya 

kemitraan bisnis syariah memberikan contoh nyata tentang bagaimana 

bisnis yang beroperasi sesuai dengan prinsip-prinsip Islam dapat 

mencapai keberhasilan melalui kolaborasi dengan mitra yang memiliki 

visi dan nilai yang sama. Berikut adalah beberapa studi kasus terbaru 

tentang kesuksesan kemitraan bisnis syariah berdasarkan referensi valid: 

 

1. Studi Kasus: Kemitraan Fintech Islami 

Studi kasus kemitraan fintech Islami di Timur Tengah 

menawarkan wawasan tentang bagaimana kolaborasi dapat memperkuat 

bisnis digital syariah dan memberikan layanan keuangan yang sesuai 

dengan prinsip syariah. Perusahaan fintech Islami tersebut memutuskan 

untuk bekerja sama dengan bank syariah lokal untuk menyediakan 

layanan pembiayaan halal kepada pelanggan. Strategi yang diterapkan 

oleh perusahaan fintech ini melibatkan penggunaan teknologi digital 

untuk menawarkan layanan pembiayaan berbasis akad murabahah (jual 

beli dengan margin keuntungan) dan ijarah (leasing) kepada pelanggan. 

Kolaborasi dengan bank syariah lokal memungkinkan perusahaan 

fintech ini untuk mendapatkan akses ke sumber dana halal yang 

diperlukan untuk mendukung bisnis dan melayani pelanggan dengan 

lebih baik. 

Hasil kolaborasi ini sangat positif. Perusahaan fintech berhasil 

memperluas jangkauan ke pasar yang lebih luas dan menawarkan 

layanan keuangan yang sesuai dengan prinsip syariah. Dengan 

menawarkan solusi pembiayaan yang halal dan efisien, perusahaan 

fintech ini mampu menarik minat pelanggan baru dan meningkatkan 

loyalitas pelanggan yang sudah ada. Menurut Ali (2024), kemitraan ini 

berhasil meningkatkan pendapatan dan pangsa pasar perusahaan fintech 
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dalam waktu singkat. Keberhasilan ini tidak hanya memberikan manfaat 

finansial bagi perusahaan, tetapi juga membantu memperkuat ekosistem 

keuangan syariah di wilayah tersebut. Studi kasus ini menunjukkan 

bahwa kemitraan strategis antara perusahaan fintech Islami dan lembaga 

keuangan syariah dapat memberikan nilai tambah bagi semua pihak yang 

terlibat. Kolaborasi semacam itu dapat meningkatkan akses ke sumber 

daya dan teknologi, serta memperluas jangkauan layanan keuangan halal 

di pasar, memberikan kontribusi positif bagi pertumbuhan ekonomi 

syariah. 

 

2. Studi Kasus: Kemitraan E-commerce Islami 

Studi kasus kemitraan e-commerce Islami di Indonesia 

menunjukkan bagaimana kolaborasi strategis dengan pemasok dan 

produsen halal dapat memperkuat bisnis e-commerce dan memberikan 

nilai tambah kepada pelanggan. Platform e-commerce Islami ini 

menjalin kemitraan dengan sejumlah pemasok dan produsen halal untuk 

menyediakan berbagai produk halal kepada pelanggan. Strategi yang 

diterapkan oleh platform e-commerce ini melibatkan kerjasama dengan 

pemasok dan produsen halal untuk memastikan bahwa semua produk 

yang dijual di platform sesuai dengan prinsip syariah. Dengan menjaga 

kualitas dan kehalalan produk yang ditawarkan, platform e-commerce ini 

berhasil menarik perhatian pelanggan yang mencari tempat belanja 

online yang terpercaya untuk produk halal. 

Platform e-commerce ini berkolaborasi dengan mitra untuk 

menyediakan layanan pelanggan yang berkualitas tinggi. Hal ini meliputi 

layanan pengiriman yang cepat, dukungan pelanggan yang responsif, 

dan kebijakan pengembalian yang adil. Dengan fokus pada pengalaman 

pelanggan yang positif, platform e-commerce ini berhasil membangun 

hubungan yang kuat dengan pelanggan. Menurut Rahman (2023), 

kemitraan ini telah membantu platform e-commerce Islami untuk 

meningkatkan basis pelanggan secara signifikan. Reputasi platform 

sebagai tempat belanja online yang terpercaya untuk produk halal 

semakin kokoh, menarik lebih banyak pelanggan dan meningkatkan 

loyalitas pelanggan yang sudah ada. 

Dampak positif kemitraan ini juga terlihat pada peningkatan 

pendapatan platform e-commerce Islami. Dengan menjalin hubungan 

yang kuat dengan pemasok dan produsen halal, platform ini dapat 
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menawarkan beragam produk halal kepada pelanggan, meningkatkan 

daya saing di pasar e-commerce yang semakin kompetitif. Studi kasus 

ini menunjukkan bahwa kemitraan antara platform e-commerce Islami 

dan pemasok serta produsen halal dapat memberikan manfaat besar bagi 

semua pihak. Kolaborasi semacam itu tidak hanya meningkatkan 

pendapatan dan reputasi platform e-commerce, tetapi juga memperkuat 

ekosistem produk halal di Indonesia, memberikan kontribusi positif bagi 

pertumbuhan ekonomi syariah. 

 

3. Studi Kasus: Kemitraan Pemasaran Digital 

Studi kasus kemitraan pemasaran digital di Malaysia 

menunjukkan bagaimana kolaborasi dengan influencer Islami dapat 

meningkatkan kesadaran merek dan penjualan produk perusahaan 

kosmetik halal. Perusahaan kosmetik halal di Malaysia berkolaborasi 

dengan influencer Muslimah yang memiliki basis pengikut yang besar di 

media sosial untuk mempromosikan produk. Strategi yang diterapkan 

oleh perusahaan kosmetik tersebut melibatkan kerja sama dengan 

influencer Muslimah untuk mempromosikan produk melalui konten 

kreatif dan edukatif yang sesuai dengan nilai-nilai Islam. Influencer 

Muslimah tersebut membuat konten yang membahas keunggulan produk 

kosmetik halal perusahaan, termasuk bahan-bahan halal dan manfaat 

produk untuk kulit. 

Kolaborasi ini membantu perusahaan kosmetik halal untuk 

mencapai audiens yang lebih luas, terutama pelanggan yang menghargai 

produk halal dan mengikuti influencer Muslimah tersebut. Konten yang 

kreatif dan edukatif membantu membangun kepercayaan pelanggan 

terhadap produk dan merek perusahaan. Menurut Yusof (2024), 

kemitraan ini berhasil meningkatkan kesadaran merek perusahaan 

kosmetik halal dan mendorong penjualan produk. Influencer Muslimah 

yang berkolaborasi dengan perusahaan membantu meningkatkan 

popularitas merek dan memperkuat reputasi perusahaan sebagai merek 

kosmetik halal yang terpercaya. 

Kolaborasi ini juga membantu perusahaan kosmetik halal untuk 

membangun hubungan yang lebih kuat dengan pelanggan. Influencer 

Muslimah yang berperan sebagai duta merek dapat memberikan saran 

dan ulasan produk kepada pengikutnya, yang pada gilirannya 

meningkatkan loyalitas pelanggan terhadap merek perusahaan. Studi 
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kasus ini menunjukkan bahwa kemitraan dengan influencer Islami dalam 

pemasaran digital dapat memberikan manfaat besar bagi perusahaan 

kosmetik halal. Kolaborasi semacam itu tidak hanya meningkatkan 

kesadaran merek dan penjualan produk, tetapi juga membantu 

memperkuat reputasi perusahaan sebagai merek halal yang dapat 

dipercaya. 

 

4. Studi Kasus: Kemitraan Investasi Syariah 

Studi kasus kemitraan investasi syariah di Turki menawarkan 

gambaran tentang bagaimana kolaborasi antara perusahaan investasi 

syariah dan perusahaan real estat lokal dapat menghasilkan proyek 

properti halal yang sukses. Perusahaan investasi syariah di Turki bekerja 

sama dengan perusahaan real estat lokal untuk mengembangkan proyek 

properti yang sesuai dengan prinsip syariah. Strategi yang diterapkan 

oleh perusahaan investasi syariah melibatkan kerja sama dengan 

perusahaan real estat untuk memastikan bahwa proyek properti yang 

dikembangkan mematuhi prinsip syariah. Ini termasuk penggunaan akad 

syariah yang sesuai, seperti musyarakah (kemitraan) atau ijarah (sewa), 

serta memastikan bahwa fasilitas yang disediakan dalam proyek properti 

tersebut halal. 

Kolaborasi ini menghasilkan proyek properti yang sukses, 

menarik minat investor syariah dari berbagai negara. Proyek properti 

halal ini menawarkan peluang investasi yang sesuai dengan prinsip 

syariah, seperti properti yang menyediakan lingkungan yang halal dan 

fasilitas yang mendukung praktik Islam. Menurut Khan (2023), 

kemitraan ini membantu perusahaan investasi syariah untuk 

meningkatkan portofolio dan memberikan keuntungan yang 

berkelanjutan kepada investor. Proyek properti halal yang dihasilkan 

oleh kolaborasi ini telah berhasil menarik perhatian investor yang 

mencari investasi halal dan aman. 

Hasil positif dari kemitraan ini juga mencakup peningkatan 

reputasi perusahaan investasi syariah sebagai penyedia investasi halal 

yang dapat dipercaya. Keberhasilan proyek properti ini menunjukkan 

bahwa kolaborasi antara perusahaan investasi syariah dan perusahaan 

real estat lokal dapat memberikan nilai tambah bagi semua pihak yang 

terlibat. Studi kasus ini menunjukkan bahwa kemitraan dalam investasi 

syariah dapat memberikan manfaat besar bagi perusahaan investasi, 
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investor, dan masyarakat. Proyek properti halal yang dikembangkan 

melalui kolaborasi ini tidak hanya memberikan keuntungan finansial 

yang berkelanjutan, tetapi juga memperkuat ekosistem investasi halal di 

Turki dan wilayah sekitarnya. 

 

D. Soal dan Latihan 

 

1. Bagaimana prinsip-prinsip kemitraan Islami dapat diterapkan dalam 

bisnis digital? 

2. Diskusikan manfaat kolaborasi dengan mitra bisnis dalam bisnis 

digital syariah. 

3. Bagaimana kolaborasi dengan mitra bisnis dapat membantu bisnis 

Islami meningkatkan efisiensi dan inovasi? 

4. Berikan contoh studi kasus tentang bisnis Islami yang berhasil 

berkolaborasi dengan mitra bisnis untuk mencapai kesuksesan. 

Minta peserta menganalisis strategi yang digunakan dan hasil yang 

dicapai. 

5. Sediakan studi kasus tentang kemitraan bisnis syariah yang berhasil 

di bidang digital. Minta peserta menganalisis bagaimana kemitraan 

tersebut memberikan manfaat bagi bisnis dan pelanggan. 
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ETIKA DAN TANGGUNG JAWAB 

 

 

Kemampuan Akhir yang Diharapkan 

Mampu memahami terkait dengan etika bisnis menurut islam, 

memahami CSR dalam bisnis syariah, serta memahami bagaimana 

membangun reputasi positif melalui etika bisnis, sehingga pembaca 

dapat menjalankan bisnis dengan integritas dan bertanggung jawab 

sesuai dengan prinsip-prinsip Islam. Selain itu, pembaca diharapkan 

juga dapat memperkuat reputasi perusahaan melalui praktik-praktik 

bisnis yang beretika dan program-program CSR yang memberikan 

manfaat bagi masyarakat dan lingkungan sekitar. 

Materi Pembelajaran 

• Etika Bisnis Menurut Islam 

• Corporate Social Responsibility (CSR) dalam Bisnis Syariah 

• Membangun Reputasi Positif melalui Etika Bisnis 

• Soal dan Latihan 

 

 

A. Etika Bisnis Menurut Islam 

 

Etika bisnis menurut Islam adalah panduan perilaku yang 

mendasari segala aspek aktivitas bisnis dan ekonomi dengan prinsip-

prinsip Islam. Dalam etika bisnis Islami, nilai-nilai agama berperan 

penting dalam membentuk cara pengusaha berinteraksi dengan 

pelanggan, karyawan, mitra bisnis, dan masyarakat pada umumnya. 

Dalam penjelasan ini, akan dibahas konsep utama etika bisnis menurut 

Islam dengan mengacu pada referensi valid dan terbaru. 

 

1. Kejujuran dan Keadilan 

Kejujuran dan keadilan adalah dua nilai utama dalam etika bisnis 

Islami. Pengusaha yang berpegang pada prinsip-prinsip ini harus jujur 

dalam semua aspek transaksi bisnis, mulai dari penetapan harga hingga 
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bernegosiasi dengan pelanggan. Kejujuran mencakup penyampaian 

informasi yang akurat tentang produk atau layanan, termasuk harga, 

kualitas, dan fitur yang ditawarkan. Hal ini memastikan bahwa 

pelanggan memiliki pemahaman yang jelas tentang apa yang dibeli dan 

menghindari potensi kesalahpahaman atau kekecewaan. Keadilan dalam 

bisnis Islami berarti memperlakukan pelanggan, mitra bisnis, dan 

karyawan dengan adil dan setara. Ini mencakup memberikan harga yang 

wajar untuk produk atau layanan, membayar gaji yang adil kepada 

karyawan, dan menghormati hak-hak semua pihak yang terlibat dalam 

bisnis. Pengusaha harus menghindari praktik yang tidak adil, seperti 

menipu atau mengeksploitasi pihak lain demi keuntungan pribadi. 

Menurut Yusuf (2023), praktik bisnis yang jujur dan adil dapat 

membangun hubungan yang sehat antara pengusaha dan pelanggan. 

Ketika pelanggan merasa dihargai dan diperlakukan dengan kejujuran 

dan keadilan, cenderung memiliki kepercayaan yang lebih besar 

terhadap bisnis tersebut. Kepercayaan ini penting untuk menciptakan 

hubungan jangka panjang yang menguntungkan antara pengusaha dan 

pelanggan. Selain itu, kejujuran dan keadilan juga dapat meningkatkan 

reputasi bisnis Islami. Bisnis yang dikenal memiliki integritas dan 

menjalankan praktik yang adil akan lebih dihormati oleh pelanggan, 

mitra bisnis, dan masyarakat secara umum. Ini dapat membawa 

keuntungan jangka panjang bagi bisnis, termasuk peningkatan loyalitas 

pelanggan dan reputasi yang baik di pasar. 

 

2. Transparansi dan Akuntabilitas 

Transparansi dan akuntabilitas adalah dua prinsip penting dalam 

etika bisnis Islami yang memastikan operasional bisnis berjalan dengan 

integritas dan keadilan. Transparansi mengacu pada keterbukaan dalam 

segala aspek bisnis, termasuk informasi keuangan, harga, kebijakan, dan 

proses pengambilan keputusan. Transparansi dalam berbisnis membantu 

mencegah penyalahgunaan wewenang dan praktik tidak adil, serta 

memungkinkan pelanggan, karyawan, dan mitra bisnis untuk memahami 

bagaimana bisnis dijalankan. Ali (2023) menyatakan bahwa transparansi 

dalam bisnis Islami adalah kunci untuk membangun kepercayaan dan 

menjaga hubungan yang sehat dengan semua pihak yang terlibat. 

Misalnya, bisnis harus memberikan informasi yang jelas dan akurat 

tentang produk atau layanan yang ditawarkan, termasuk harga dan 
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kualitas. Keterbukaan dalam komunikasi juga penting untuk 

menghindari kesalahpahaman dan kekecewaan pelanggan. 

Akuntabilitas, di sisi lain, mengacu pada tanggung jawab bisnis 

terhadap tindakan dan keputusan yang diambil. Bisnis Islami harus 

bertanggung jawab atas dampak tindakannya terhadap pelanggan, 

karyawan, mitra bisnis, dan masyarakat. Ini mencakup memberikan 

pertanggungjawaban atas keputusan yang diambil, terutama yang 

berkaitan dengan keuangan, pengelolaan sumber daya, dan hasil bisnis. 

Penerapan transparansi dan akuntabilitas yang baik dapat meningkatkan 

efisiensi operasional bisnis Islami. Dengan memastikan bahwa semua 

pihak memiliki akses ke informasi yang relevan dan dapat memahami 

proses bisnis, bisnis dapat menghindari konflik dan kesalahpahaman. 

Selain itu, akuntabilitas memastikan bahwa bisnis menjalankan 

tanggung jawab secara etis dan profesional. 

 

3. Larangan Riba, Gharar, dan Maysir 

Riba, gharar, dan maysir adalah praktik bisnis yang dilarang 

dalam Islam karena dianggap merugikan salah satu pihak dalam 

transaksi dan bertentangan dengan prinsip keadilan dan transparansi. 

Rahman (2023) menekankan bahwa menghindari riba, gharar, dan 

maysir dalam transaksi keuangan dan bisnis adalah bagian integral dari 

etika bisnis Islami. Riba adalah praktik pengenaan bunga atau 

keuntungan berlebihan dalam transaksi keuangan. Islam melarang riba 

karena dianggap eksploitasi dan dapat menyebabkan ketidakadilan 

antara pihak yang terlibat dalam transaksi. Oleh karena itu, bisnis Islami 

harus menghindari segala bentuk riba dalam kegiatan keuangan, 

termasuk bunga pinjaman atau bunga simpanan. 

Gharar, atau ketidakpastian, adalah praktik bisnis yang 

melibatkan risiko tinggi dan ketidakjelasan dalam transaksi. Misalnya, 

menjual barang tanpa memberikan informasi yang jelas tentang kualitas 

atau kuantitasnya, atau menjual sesuatu yang belum ada atau belum 

diketahui keberadaannya. Gharar dilarang dalam Islam karena dapat 

menyebabkan kerugian atau perselisihan antara pihak yang terlibat. 

Maysir, atau spekulasi, adalah praktik perjudian atau aktivitas yang 

mengandalkan keberuntungan semata tanpa ada usaha yang jelas. Islam 

melarang maysir karena dapat merugikan individu dan masyarakat, serta 
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dapat menyebabkan ketidakstabilan ekonomi. Bisnis Islami harus 

menghindari aktivitas spekulasi dalam kegiatan bisnis. 

 

4. Mendukung Keberlanjutan Sosial dan Lingkungan 

Mendukung keberlanjutan sosial dan lingkungan adalah 

tanggung jawab penting bagi pengusaha Islami. Khan (2024) 

menekankan bahwa bisnis Islami harus menjalankan praktik bisnis yang 

bertanggung jawab terhadap masyarakat dan lingkungan untuk 

menciptakan dampak positif jangka panjang. Dalam mendukung 

keberlanjutan sosial, pengusaha Islami harus memastikan bahwa bisnis 

memberikan manfaat bagi masyarakat, termasuk karyawan, pelanggan, 

dan komunitas lokal. Ini dapat dilakukan melalui berbagai cara, seperti 

memberikan lapangan kerja yang adil dan berkualitas, mendukung 

program-program pendidikan dan pelatihan, serta berkontribusi pada 

inisiatif pemberdayaan masyarakat. 

Bisnis Islami juga harus menjalankan praktik bisnis yang ramah 

lingkungan. Ini melibatkan penggunaan sumber daya alam secara 

bijaksana, mengurangi emisi dan limbah, serta berupaya untuk 

mengurangi jejak karbon. Bisnis yang mengadopsi praktik ramah 

lingkungan dapat membantu melindungi ekosistem dan kualitas hidup 

manusia, serta memenuhi tanggung jawab terhadap generasi mendatang. 

Pengusaha Islami juga dapat mendukung keberlanjutan sosial dan 

lingkungan melalui kolaborasi dengan organisasi nirlaba atau lembaga 

sosial. Kerja sama semacam ini dapat memperkuat upaya bisnis dalam 

memberikan kontribusi positif pada masyarakat dan lingkungan. Selain 

itu, pengusaha Islami harus memastikan bahwa produk dan layanan 

mematuhi standar halal dan etika. Hal ini tidak hanya memenuhi harapan 

pelanggan Muslim, tetapi juga membantu menjaga kepercayaan dan 

reputasi bisnis Islami. 

 

5. Menghormati Hak Karyawan dan Pelanggan 

Menghormati hak-hak karyawan dan pelanggan adalah prinsip 

penting dalam etika bisnis Islami. Hassan (2024) membahas bahwa 

bisnis Islami harus memberikan perhatian khusus pada kondisi kerja 

yang adil bagi karyawan dan pelayanan berkualitas kepada pelanggan. 

Bagi karyawan, pengusaha Islami harus memastikan lingkungan kerja 

yang aman, sehat, dan adil. Ini mencakup pemberian upah yang sesuai 
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dengan kontribusi dan kebutuhan karyawan, jam kerja yang wajar, serta 

perlindungan hak-hak karyawan, seperti cuti dan asuransi kesehatan. 

Menghormati hak karyawan juga berarti memberikan kesempatan yang 

sama bagi semua karyawan, tanpa diskriminasi berdasarkan suku, 

agama, atau jenis kelamin. 

Bisnis Islami harus memberikan kesempatan bagi karyawan 

untuk mengembangkan keterampilan dan karir melalui pelatihan dan 

pendidikan. Karyawan yang dihargai dan didukung akan lebih 

termotivasi dan loyal kepada perusahaan. Bagi pelanggan, menghormati 

hak-haknya berarti memberikan pelayanan yang jujur, transparan, dan 

berkualitas tinggi. Bisnis Islami harus memberikan informasi yang 

akurat tentang produk atau layanan, termasuk harga, fitur, dan kondisi 

penjualan. Pelanggan juga harus diberikan kesempatan untuk 

mengajukan keluhan atau pertanyaan, dan bisnis harus merespon dengan 

cepat dan profesional. 

 

B. Corporate Social Responsibility (CSR) dalam Bisnis Syariah 

 

Corporate Social Responsibility (CSR), atau tanggung jawab 

sosial perusahaan, adalah pendekatan bisnis yang melampaui 

kepentingan keuntungan finansial untuk memperhatikan dampak sosial 

dan lingkungan dari aktivitas bisnis. Dalam konteks bisnis syariah, CSR 

memiliki peran penting dalam memastikan bahwa perusahaan beroperasi 

sesuai dengan prinsip-prinsip Islam, termasuk keadilan, kesejahteraan 

masyarakat, dan perlindungan lingkungan. Berikut ini adalah penjelasan 

mengenai CSR dalam bisnis syariah berdasarkan referensi valid dan 

terbaru. 

 

1. Pengertian CSR dalam Bisnis Syariah 

Corporate Social Responsibility (CSR) atau tanggung jawab 

sosial perusahaan dalam bisnis syariah mengacu pada komitmen 

perusahaan untuk memberikan kontribusi positif terhadap kesejahteraan 

masyarakat dan perlindungan lingkungan sesuai dengan prinsip dan 

nilai-nilai Islam. Menurut Hassan (2023), CSR dalam bisnis syariah 

melibatkan upaya perusahaan untuk meminimalkan dampak negatif 

aktivitas bisnis terhadap masyarakat dan lingkungan serta 

memaksimalkan dampak positifnya. Bisnis syariah harus beroperasi 

dengan etika tinggi dan menghormati prinsip keadilan, kejujuran, dan 
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transparansi. Dalam konteks CSR, bisnis syariah perlu memperhatikan 

aspek-aspek sosial dan lingkungan yang terkait dengan operasional. 

Misalnya, perusahaan dapat berkontribusi pada pemberdayaan 

masyarakat lokal melalui program pelatihan, peningkatan kualitas hidup, 

atau penyediaan lapangan kerja. 

 

Gambar 10. Corporate Social Responsibility 

 
 

CSR dalam bisnis syariah juga mencakup upaya untuk menjaga 

kelestarian lingkungan dengan mengadopsi praktik bisnis yang ramah 

lingkungan dan berkelanjutan. Bisnis syariah harus menghindari 

eksploitasi berlebihan terhadap sumber daya alam dan berupaya 

mengurangi limbah dan emisi. CSR dalam bisnis syariah juga dapat 

diwujudkan melalui sumbangan atau investasi dalam proyek-proyek 

sosial dan keagamaan, seperti pembangunan fasilitas umum, pendanaan 

pendidikan, atau bantuan kepada masyarakat yang membutuhkan. Ini 

sejalan dengan konsep zakat dan sedekah dalam Islam, yang mendorong 

umat Muslim untuk membantu sesama dan berbagi kekayaan. 

 

2. Aspek-aspek CSR dalam Bisnis Syariah 

Corporate Social Responsibility (CSR) dalam bisnis syariah 

mencakup sejumlah aspek yang berkaitan dengan keadilan sosial, 

kepedulian lingkungan, dan pemberdayaan masyarakat. Semua aspek ini 

harus dijalankan sesuai dengan nilai-nilai dan prinsip-prinsip Islam. 
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a. Keadilan Sosial: Dalam bisnis syariah, keadilan sosial 

merupakan aspek penting yang harus diperhatikan. Bisnis syariah 

harus memperlakukan karyawan, pelanggan, dan masyarakat 

dengan adil. Yusuf (2023) menekankan pentingnya memberikan 

manfaat kepada semua pemangku kepentingan dan memastikan 

bahwa praktik bisnis adil dan etis. Ini termasuk memastikan hak-

hak karyawan dihormati, memberikan layanan yang adil kepada 

pelanggan, dan memastikan kontribusi positif bagi masyarakat. 

b. Kepedulian Lingkungan: Bisnis syariah harus menjaga 

keseimbangan antara pertumbuhan ekonomi dan perlindungan 

lingkungan. Rahman (2024) menyatakan bahwa bisnis syariah 

harus mengadopsi praktik yang bertanggung jawab terhadap 

lingkungan, seperti pengurangan emisi, konservasi sumber daya, 

dan pengelolaan limbah yang bijaksana. Ini penting untuk 

menjaga kelestarian lingkungan bagi generasi mendatang. 

c. Pemberdayaan Masyarakat: Bisnis syariah juga memiliki 

tanggung jawab untuk berkontribusi pada pemberdayaan 

masyarakat. Ali (2023) menyatakan bahwa perusahaan syariah 

harus mendukung program-program pendidikan, kesehatan, dan 

pengembangan keterampilan yang bermanfaat bagi masyarakat. 

Hal ini tidak hanya merupakan tanggung jawab moral, tetapi juga 

membantu membangun hubungan yang kuat dengan komunitas 

lokal. 

 

3. Manfaat CSR dalam Bisnis Syariah 

Corporate Social Responsibility (CSR) dalam bisnis syariah 

menawarkan berbagai manfaat yang dapat mendukung kesuksesan dan 

keberlanjutan perusahaan. Manfaat-manfaat tersebut mencakup aspek 

kepercayaan, risiko hukum, dan keberlanjutan bisnis. 

a. Membangun Kepercayaan: CSR membantu membangun 

kepercayaan antara perusahaan dan pemangku kepentingan, 

termasuk pelanggan, karyawan, dan masyarakat. Khan (2024) 

menjelaskan bahwa kepercayaan ini dapat meningkatkan 

loyalitas pelanggan, yang pada gilirannya dapat mendorong 

pertumbuhan bisnis dan memperkuat reputasi perusahaan. 

Dengan memiliki citra positif dan hubungan yang baik dengan 

masyarakat, bisnis syariah dapat memperkuat posisinya di pasar. 
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b. Mengurangi Risiko Hukum: Melalui praktik CSR yang sesuai 

dengan prinsip-prinsip Islam dan peraturan lokal, perusahaan 

syariah dapat mengurangi risiko hukum yang terkait dengan 

dampak sosial dan lingkungan dari aktivitas bisnis. Salman 

(2023) membahas bahwa kepatuhan terhadap peraturan dapat 

menghindari masalah hukum di masa depan, sehingga 

melindungi perusahaan dari potensi litigasi dan denda. 

c. Meningkatkan Keberlanjutan Bisnis: CSR berperan penting 

dalam memastikan keberlanjutan bisnis jangka panjang dengan 

menjaga hubungan baik dengan masyarakat dan lingkungan. 

Nawaz (2024) menekankan bahwa keberlanjutan bisnis adalah 

kunci kesuksesan jangka panjang, dan praktik CSR dapat 

membantu perusahaan menjaga reputasi dan menciptakan citra 

yang positif. 

 

4. Contoh Praktik CSR dalam Bisnis Syariah 

Contoh praktik Corporate Social Responsibility (CSR) dalam 

bisnis syariah mencakup berbagai tindakan yang mendukung 

kesejahteraan masyarakat, karyawan, dan lingkungan, sambil mematuhi 

prinsip-prinsip syariah. Beberapa contoh praktik CSR dalam bisnis 

syariah adalah: 

a. Program Donasi dan Zakat: Banyak perusahaan syariah 

mengalokasikan dana untuk donasi dan zakat guna membantu 

masyarakat yang membutuhkan. Yusuf (2023) menjelaskan 

bahwa program ini merupakan bagian dari tanggung jawab sosial 

perusahaan syariah. Donasi dan zakat ini dapat diberikan untuk 

mendukung pendidikan, kesehatan, atau program sosial lainnya, 

yang memberikan manfaat bagi komunitas lokal. 

b. Pelatihan dan Pengembangan Karyawan: Perusahaan syariah 

sering menyediakan pelatihan dan program pengembangan 

keterampilan bagi karyawan. Hassan (2023) mencatat bahwa 

investasi dalam pengembangan karyawan tidak hanya 

meningkatkan produktivitas, tetapi juga kesejahteraan dan 

kepuasan karyawan. Ini juga dapat berkontribusi pada 

peningkatan kualitas layanan yang diberikan perusahaan kepada 

pelanggan. 
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c. Inisiatif Lingkungan: Bisnis syariah dapat mengimplementasikan 

inisiatif lingkungan seperti pengurangan limbah, penggunaan 

energi terbarukan, dan praktik bisnis berkelanjutan. Rahman 

(2024) menyatakan bahwa inisiatif ini sejalan dengan prinsip-

prinsip Islam yang menekankan perlindungan terhadap 

lingkungan dan makhluk hidup. 

 

C. Membangun Reputasi Positif melalui Etika Bisnis 

 

Membangun reputasi positif melalui etika bisnis merupakan 

kunci keberhasilan jangka panjang bagi perusahaan, terutama bagi bisnis 

yang beroperasi dalam konteks syariah. Reputasi positif diperoleh 

melalui penerapan nilai-nilai etika bisnis dalam semua aspek operasi 

perusahaan, termasuk hubungan dengan karyawan, pelanggan, mitra 

bisnis, dan masyarakat. Berikut adalah penjelasan mendalam tentang 

cara membangun reputasi positif melalui etika bisnis berdasarkan 

referensi terbaru dan valid. 

 

1. Kejujuran dan Keadilan 

Kejujuran dan keadilan adalah dua nilai utama yang menjadi 

fondasi etika bisnis Islami dan membantu perusahaan membangun 

reputasi yang positif di mata pelanggan dan mitra bisnis. Kejujuran 

dalam bisnis melibatkan memberikan informasi yang akurat dan 

transparan dalam semua aspek operasi bisnis, termasuk komunikasi 

dengan pelanggan, pemasok, dan karyawan. Perusahaan yang jujur 

dalam menetapkan harga dan perjanjian kontrak menunjukkan integritas 

dan dapat membangun hubungan yang kuat dan langgeng dengan para 

pemangku kepentingan. Yusuf (2024) menjelaskan bahwa kejujuran 

juga berarti bahwa perusahaan tidak terlibat dalam praktik bisnis yang 

menyesatkan atau penipuan. Harga yang adil dan transparan, misalnya, 

adalah aspek penting dari kejujuran dalam transaksi bisnis. Perusahaan 

yang berpegang pada prinsip kejujuran cenderung mendapatkan 

kepercayaan dan loyalitas pelanggan, yang dapat meningkatkan citra dan 

reputasi perusahaan di pasar. 

Keadilan dalam bisnis Islami berarti memperlakukan semua 

pihak dengan adil dan memberikan kesempatan yang sama kepada 

semua orang, baik dalam hal karyawan, pelanggan, maupun mitra bisnis. 

Keadilan juga melibatkan membagikan keuntungan secara proporsional 
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sesuai dengan kontribusi dan risiko yang diambil oleh masing-masing 

pihak. Dengan menerapkan kejujuran dan keadilan, perusahaan dapat 

membangun hubungan yang saling menguntungkan dengan pelanggan 

dan mitra bisnis, sekaligus meningkatkan reputasi positif dan 

keberlanjutan jangka panjang bisnis. 

 

2. Kepatuhan terhadap Prinsip Syariah 

Kepatuhan terhadap prinsip syariah adalah landasan utama dalam 

bisnis Islami dan merupakan faktor penting untuk membangun reputasi 

yang positif. Prinsip syariah meliputi aturan-aturan yang terkait dengan 

etika bisnis, transaksi keuangan, dan tanggung jawab sosial. Hassan 

(2023) membahas pentingnya bisnis Islami untuk menghindari praktik 

yang dilarang dalam Islam, seperti riba (bunga), gharar (ketidakpastian), 

dan maysir (spekulasi), dalam setiap aspek operasi bisnis. Menghindari 

riba berarti perusahaan harus menghindari pengenaan bunga pada 

pinjaman atau pendapatan dari investasi berbunga. Sebaliknya, 

perusahaan dapat menggunakan model pembiayaan yang sesuai dengan 

syariah, seperti akad murabahah (jual beli dengan margin keuntungan) 

atau akad mudharabah (pembiayaan berbasis bagi hasil). 

Gharar harus dihindari dengan memastikan bahwa semua 

transaksi bisnis dilakukan dengan transparansi dan kejelasan, tanpa 

ambiguitas atau ketidakpastian yang berlebihan. Ini termasuk 

memberikan informasi yang jelas tentang harga, produk, dan layanan 

kepada pelanggan. Maysir, atau spekulasi, dilarang dalam bisnis Islami 

karena melibatkan risiko yang tidak jelas dan tidak produktif. 

Perusahaan harus menghindari praktik-praktik yang mirip dengan 

perjudian dan spekulasi. Selain menghindari praktik yang dilarang, 

bisnis Islami juga harus memenuhi kewajiban zakat, yakni mengeluarkan 

sebagian pendapatannya untuk membantu yang membutuhkan. Selain 

itu, tanggung jawab sosial perusahaan mencakup memberikan manfaat 

bagi masyarakat dan lingkungan melalui program-program amal dan 

inisiatif keberlanjutan. 

 

3. Pelayanan Pelanggan Berkualitas 

Pelayanan pelanggan berkualitas tinggi merupakan salah satu 

faktor kunci dalam membangun reputasi positif bagi bisnis Islami. 

Memberikan layanan yang ramah, jujur, dan responsif kepada pelanggan 
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membantu menciptakan hubungan yang kuat dan langgeng dengan 

pelanggan. Menurut Rahman (2023), bisnis Islami yang menekankan 

nilai-nilai Islam dalam pelayanan pelanggan, seperti kejujuran, 

transparansi, dan kesantunan, dapat menciptakan citra positif perusahaan 

di mata pelanggan. Perusahaan yang mengutamakan pelayanan 

pelanggan berkualitas tinggi akan berupaya memahami kebutuhan dan 

preferensi pelanggan, akan memberikan informasi yang jelas dan akurat 

tentang produk atau layanan yang ditawarkan. Selain itu, bisnis Islami 

juga akan berusaha untuk memberikan solusi yang cepat dan tepat ketika 

menghadapi masalah atau keluhan pelanggan. 

Layanan pelanggan yang berkualitas juga mencakup sikap 

responsif terhadap pertanyaan atau permintaan pelanggan. Bisnis Islami 

harus memastikan bahwa tersedia untuk membantu pelanggan dalam 

waktu yang tepat, melalui berbagai saluran komunikasi seperti telepon, 

email, atau media sosial. Selain itu, bisnis Islami dapat memberikan 

pelayanan yang personal dan memperhatikan nilai-nilai Islam dalam 

interaksi dengan pelanggan, seperti menunjukkan rasa hormat dan 

kesabaran. Ini akan membantu membangun hubungan yang lebih erat 

dengan pelanggan dan meningkatkan loyalitas terhadap perusahaan. 

 

4. Transparansi dan Akuntabilitas 

Transparansi dan akuntabilitas adalah dua prinsip penting dalam 

etika bisnis Islami yang berkontribusi pada reputasi positif perusahaan. 

Transparansi berarti keterbukaan dalam berbagai aspek bisnis, seperti 

pelaporan keuangan, pengelolaan sumber daya, dan perjanjian kontrak. 

Ketika perusahaan bersikap terbuka mengenai kondisi keuangan dan 

operasional, pemangku kepentingan, termasuk pelanggan, investor, dan 

mitra bisnis, dapat membuat keputusan yang lebih tepat dan dapat 

mempercayai perusahaan dengan lebih kuat. Ali (2024) menjelaskan 

bahwa transparansi juga mencakup memberikan informasi yang jelas 

dan akurat kepada pelanggan tentang produk atau layanan, termasuk 

harga, syarat, dan ketentuan. Ini membantu mencegah kebingungan dan 

membangun hubungan yang saling menguntungkan dengan pelanggan. 

Akuntabilitas, di sisi lain, berarti perusahaan bertanggung jawab 

atas tindakan dan keputusan. Ini termasuk mengambil tanggung jawab 

penuh ketika terjadi kesalahan atau kegagalan dalam bisnis. Perusahaan 

yang akuntabel akan transparan dalam menjelaskan masalah kepada 
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pemangku kepentingan dan berusaha memperbaiki situasi dengan cepat 

dan efektif. Dengan menjalankan bisnis secara transparan dan akuntabel, 

perusahaan Islami dapat memperkuat reputasi sebagai entitas yang dapat 

dipercaya dan berintegritas. Ini juga membantu membangun hubungan 

yang kuat dengan pemangku kepentingan, meningkatkan loyalitas 

pelanggan, dan mendorong pertumbuhan bisnis yang berkelanjutan. 

 

5. Mendukung Keberlanjutan Sosial dan Lingkungan 

Mendukung keberlanjutan sosial dan lingkungan merupakan 

bagian integral dari etika bisnis Islami. Perusahaan yang menunjukkan 

komitmen terhadap tanggung jawab sosial dan lingkungan dapat 

meningkatkan reputasi di mata pemangku kepentingan, termasuk 

pelanggan, investor, dan masyarakat umum. Menurut Khan (2023), 

mendukung masyarakat berarti berkontribusi pada kesejahteraan sosial 

melalui inisiatif tanggung jawab sosial perusahaan (CSR). Ini termasuk 

memberikan bantuan kepada masyarakat yang membutuhkan, 

mendukung program pendidikan dan kesehatan, serta berpartisipasi 

dalam proyek-proyek pembangunan komunitas. Melalui inisiatif ini, 

perusahaan dapat memperkuat hubungan dengan masyarakat lokal dan 

menunjukkan kepedulian terhadap isu-isu sosial. 

Mendukung keberlanjutan lingkungan berarti perusahaan harus 

melindungi dan menjaga kelestarian lingkungan dalam operasional. Ini 

meliputi penggunaan sumber daya secara efisien, mengurangi limbah 

dan emisi, serta mendukung praktik ramah lingkungan. Perusahaan yang 

mengambil langkah-langkah ini menunjukkan tanggung jawab terhadap 

planet ini dan berkontribusi pada keberlanjutan jangka panjang. Melalui 

komitmen terhadap keberlanjutan sosial dan lingkungan, perusahaan 

Islami dapat membangun citra positif dan meningkatkan kepercayaan di 

antara pemangku kepentingan. Inisiatif ini juga membantu menciptakan 

hubungan yang saling menguntungkan antara perusahaan dan 

masyarakat sekitar. 

 

D. Soal dan Latihan 

 

1. Bagaimana bisnis Islami dapat menerapkan prinsip-prinsip etika 

bisnis menurut Islam dalam operasi sehari-hari? 

2. Diskusikan cara bisnis Islami dapat berkontribusi pada tanggung 

jawab sosial perusahaan (CSR). 
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3. Bagaimana etika bisnis membantu bisnis Islami membangun 

reputasi positif di pasar? 

4. Berikan contoh studi kasus tentang bisnis Islami yang berhasil 

menerapkan etika bisnis dalam operasi sehari-hari. Minta peserta 

menganalisis strategi yang digunakan dan dampaknya terhadap 

reputasi perusahaan. 

5. Sediakan studi kasus tentang bisnis Islami yang menjalankan 

program CSR yang berhasil. Minta peserta untuk menganalisis 

manfaat dari program tersebut bagi perusahaan dan masyarakat. 
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PENGEMBANGAN PRODUK DAN 

 

 

Kemampuan Akhir yang Diharapkan 

Mampu memahami terkait dengan inovasi produk yang sesuai dengan 

nilai-nilai islam, memahami desain layanan berbasis syariah, serta 

memahami uji kelayakan produk dan layanan syariah, sehingga 

pembaca dapat mengembangkan produk-produk dan layanan-layanan 

yang inovatif dan sesuai dengan nilai-nilai Islam, serta mampu 

menjalankan uji kelayakan produk dan layanan syariah secara efektif 

untuk memastikan keberhasilan dan keberlanjutan bisnis. Selain itu, 

pembaca diharapkan juga dapat merancang dan 

mengimplementasikan layanan-layanan berbasis syariah yang 

memenuhi kebutuhan dan harapan konsumen Muslim dengan 

memperhatikan prinsip-prinsip syariah dalam setiap aspek operasional 

bisnis. 

Materi Pembelajaran 

• Inovasi Produk yang Sesuai dengan Nilai-nilai Islam 

• Desain Layanan Berbasis Syariah 

• Uji Kelayakan Produk dan Layanan Syariah 

• Soal dan latihan 

 

 

A. Inovasi Produk yang Sesuai dengan Nilai-nilai Islam 

 

Inovasi produk yang sesuai dengan nilai-nilai Islam adalah 

proses pengembangan produk yang mematuhi prinsip-prinsip syariah 

dan nilai-nilai agama Islam. Ini melibatkan pembuatan produk yang 

halal, baik dari segi bahan baku maupun proses produksi, serta mematuhi 

prinsip keadilan, transparansi, dan tanggung jawab sosial. Berikut adalah 

penjelasan mendalam mengenai inovasi produk yang sesuai dengan 

nilai-nilai Islam berdasarkan referensi terbaru dan valid. 
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1. Produk Halal 

Produk halal adalah produk yang memenuhi persyaratan syariah, 

baik dalam hal bahan baku maupun proses produksinya. Produk ini harus 

menghindari unsur-unsur yang diharamkan oleh Islam, termasuk daging 

babi, alkohol, dan bahan-bahan lainnya yang tidak halal. Selain itu, 

proses produksi harus mengikuti prinsip-prinsip syariah, termasuk 

kejujuran dan transparansi. Bahan baku halal adalah komponen penting 

dalam inovasi produk. Perusahaan yang ingin menghasilkan produk halal 

harus memastikan bahwa semua bahan baku yang digunakan berasal dari 

sumber yang halal dan tidak tercampur dengan unsur yang diharamkan. 

Rahman (2024) menyatakan bahwa pemilihan bahan baku yang halal 

memerlukan ketelitian dan pemahaman mendalam tentang sumber dan 

proses produksi bahan tersebut. 

Sertifikasi halal adalah cara lain untuk menjamin kehalalan 

produk. Sertifikasi ini diperoleh dari lembaga yang diakui secara resmi 

dan bertujuan untuk memberikan kepastian kepada pelanggan bahwa 

produk tersebut halal. Yusuf (2023) menjelaskan bahwa sertifikasi halal 

tidak hanya membantu meningkatkan kepercayaan pelanggan, tetapi 

juga membuka peluang ekspansi ke pasar global yang membutuhkan 

produk halal. Dalam proses inovasi produk, perusahaan harus menjaga 

integritas halal dengan mematuhi semua persyaratan syariah. Ini 

termasuk pemantauan dan pengendalian kualitas bahan baku, proses 

produksi, dan pengemasan untuk memastikan kehalalan produk dari 

awal hingga akhir. Dengan memastikan bahwa produk halal memenuhi 

standar syariah, perusahaan dapat memberikan kepercayaan kepada 

pelanggan bahwa produk aman dan sesuai dengan nilai-nilai Islam. 

 

2. Keberlanjutan Lingkungan 

Keberlanjutan lingkungan adalah elemen penting dalam inovasi 

produk, terutama bagi bisnis yang ingin menjaga reputasi positif dan 

bertanggung jawab terhadap ekosistem. Inovasi produk yang 

mendukung keberlanjutan lingkungan memperhatikan dampak produk 

terhadap lingkungan dan berupaya untuk meminimalkan dampak 

negatifnya. Penggunaan sumber daya yang efisien adalah kunci dalam 

mencapai keberlanjutan lingkungan. Inovasi produk harus fokus pada 

penggunaan bahan baku yang berkelanjutan dan proses produksi yang 

hemat energi. Hassan (2023) membahas bahwa bisnis harus mencari cara 
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untuk meminimalkan penggunaan sumber daya alam yang langka dan 

mengurangi emisi gas rumah kaca. 

Pengelolaan limbah yang bertanggung jawab juga merupakan 

aspek penting dari keberlanjutan lingkungan. Khan (2024) menyatakan 

bahwa bisnis harus menerapkan praktik pengelolaan limbah yang efisien, 

termasuk daur ulang, pengolahan, dan pembuangan limbah dengan cara 

yang ramah lingkungan. Dengan mengelola limbah secara bertanggung 

jawab, bisnis dapat mengurangi polusi dan dampak negatif terhadap 

lingkungan. Selain itu, inovasi produk harus mempertimbangkan siklus 

hidup produk, mulai dari desain hingga pembuangan. Ini termasuk 

memikirkan cara untuk memperpanjang umur produk, mengurangi 

kemasan berlebih, dan meminimalkan limbah. Desain produk yang 

ramah lingkungan dapat mencakup penggunaan bahan daur ulang atau 

ramah lingkungan, serta desain yang memudahkan perbaikan dan daur 

ulang. 

 

3. Desain Produk yang Inklusif 

Desain produk yang inklusif adalah pendekatan inovasi yang 

mempertimbangkan kebutuhan beragam kelompok masyarakat dan 

berupaya memberikan akses yang adil dan setara kepada semua orang. 

Ini melibatkan desain produk yang dapat diakses oleh penyandang 

disabilitas, kelompok rentan, dan masyarakat dari berbagai latar 

belakang. Produk untuk semua kalangan adalah prinsip utama dalam 

desain inklusif. Produk harus dirancang dengan memperhatikan 

kebutuhan beragam kelompok masyarakat, termasuk fitur-fitur yang 

memudahkan penggunaan bagi penyandang disabilitas, seperti fitur 

aksesibilitas visual, suara, atau fisik. Ali (2023) menekankan pentingnya 

merancang produk yang dapat diakses oleh semua orang, termasuk 

kelompok yang sering diabaikan dalam proses inovasi. 

Harga terjangkau juga merupakan aspek penting dari desain 

produk inklusif. Produk harus dirancang agar dapat dijangkau oleh 

berbagai lapisan masyarakat, termasuk yang memiliki keterbatasan 

finansial. Salman (2024) membahas pentingnya mempertimbangkan 

harga yang terjangkau dalam inovasi produk, sehingga produk dapat 

dinikmati oleh masyarakat yang lebih luas. Selain itu, desain inklusif 

juga melibatkan pertimbangan budaya dan nilai-nilai lokal. Produk harus 

dirancang dengan menghormati nilai-nilai budaya dan agama 
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masyarakat setempat, sehingga produk dapat diterima dengan baik oleh 

konsumen dari berbagai latar belakang. 

 

4. Pengembangan Produk yang Mendukung Kesejahteraan 

Pengembangan produk yang mendukung kesejahteraan 

masyarakat melibatkan pembuatan produk yang tidak hanya memenuhi 

kebutuhan masyarakat, tetapi juga memberikan manfaat yang 

bermanfaat dan meningkatkan kualitas hidup. Ini mencakup penciptaan 

produk yang inovatif, aman, dan memiliki dampak positif pada 

kesejahteraan masyarakat. Produk yang memberikan manfaat harus 

dirancang dengan tujuan untuk mendukung kesejahteraan masyarakat 

dengan menyediakan solusi untuk masalah atau kebutuhan yang 

dihadapi. Menurut Nawaz (2023), produk harus memberikan manfaat 

nyata, seperti meningkatkan kesehatan, kenyamanan, efisiensi, atau 

aksesibilitas. Dengan memberikan nilai tambah kepada masyarakat, 

produk dapat membantu memperbaiki kualitas hidup dan kesejahteraan 

secara keseluruhan. 

Keamanan produk juga merupakan aspek penting dari 

pengembangan produk yang mendukung kesejahteraan. Produk harus 

memenuhi standar keamanan yang ketat untuk melindungi konsumen 

dari potensi bahaya atau risiko. Yusof (2024) menekankan pentingnya 

memastikan bahwa produk aman digunakan, sesuai dengan peraturan 

keselamatan, dan tidak menimbulkan risiko kesehatan atau keamanan 

bagi pengguna. Selain itu, pengembangan produk harus memperhatikan 

dampak sosial dan lingkungan dari produk tersebut. Produk yang 

mendukung kesejahteraan masyarakat harus berkontribusi pada 

perlindungan lingkungan dan keberlanjutan jangka panjang. Misalnya, 

produk dapat dirancang untuk mengurangi limbah, menggunakan bahan 

yang ramah lingkungan, atau mendukung praktik bisnis berkelanjutan. 

 

5. Pemberdayaan Karyawan dan Masyarakat 

Pemberdayaan karyawan dan masyarakat adalah aspek penting 

dalam inovasi produk yang berfokus pada tanggung jawab sosial 

perusahaan. Inovasi produk tidak hanya berorientasi pada penciptaan 

produk yang bermanfaat, tetapi juga pada peningkatan kualitas hidup 

karyawan dan masyarakat melalui pelatihan dan program pengembangan 

yang mendukung. Perusahaan harus memberikan pelatihan kepada 
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karyawan untuk mendukung inovasi produk dan pengembangan 

keterampilan. Rahman (2024) menekankan bahwa pelatihan yang 

berkelanjutan dan relevan membantu karyawan mengikuti 

perkembangan teknologi dan tren industri. Dengan demikian, karyawan 

dapat berkontribusi secara maksimal pada proses inovasi produk dan 

meningkatkan efisiensi serta kualitas hasil kerja. 

Perusahaan dapat mengimplementasikan program 

pengembangan masyarakat yang terkait dengan produk. Hassan (2023) 

menyatakan bahwa program pengembangan masyarakat dapat 

mencakup pelatihan keterampilan, pemberdayaan ekonomi, dan 

dukungan pendidikan untuk komunitas lokal. Program-program ini tidak 

hanya memperkuat hubungan perusahaan dengan komunitas, tetapi juga 

membantu masyarakat berkembang dan beradaptasi dengan perubahan. 

Pemberdayaan karyawan dan masyarakat juga mencakup pemberian 

kesempatan bagi karyawan untuk berpartisipasi dalam program sosial 

dan lingkungan. Ini membantu meningkatkan rasa tanggung jawab sosial 

karyawan dan memupuk semangat kolaborasi dalam mendukung tujuan 

perusahaan. 

 

B. Desain Layanan Berbasis Syariah 

 

Desain layanan berbasis syariah adalah proses pengembangan 

layanan yang mematuhi prinsip-prinsip dan nilai-nilai Islam. Ini 

mencakup berbagai aspek yang mencakup kualitas layanan, integritas, 

dan etika yang sesuai dengan ajaran Islam. Berikut adalah penjelasan 

mendalam mengenai desain layanan berbasis syariah berdasarkan 

referensi terbaru dan valid. 

 

1. Prinsip Layanan Berbasis Syariah 

Prinsip layanan berbasis syariah berfokus pada mematuhi ajaran 

Islam dan memastikan bahwa layanan yang disediakan perusahaan 

sesuai dengan prinsip-prinsip ini. Layanan tersebut harus 

memprioritaskan keadilan, kesetaraan, transparansi, dan kejujuran dalam 

berinteraksi dengan pelanggan dan masyarakat. Keadilan dan kesetaraan 

merupakan prinsip yang mengharuskan layanan disediakan secara adil 

dan merata kepada semua pelanggan tanpa diskriminasi berdasarkan ras, 

jenis kelamin, agama, atau latar belakang lainnya (Al-Mansur, 2023). 
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Setiap pelanggan harus menerima layanan yang sama baiknya, dengan 

perlakuan yang adil dan sama. 

Transparansi dalam penyampaian informasi tentang layanan, 

biaya, dan prosedur harus menjadi prioritas. Pelanggan harus memiliki 

akses mudah ke informasi yang jelas dan lengkap tentang layanan yang 

ditawarkan (Ali, 2024). Transparansi membantu membangun 

kepercayaan dan meminimalkan potensi konflik atau kesalahpahaman. 

Kejujuran dan integritas dalam komunikasi dengan pelanggan dan 

pelaksanaan layanan harus dijaga. Kejujuran mencakup memberikan 

informasi yang akurat tentang layanan, termasuk manfaat dan risiko yang 

terkait. Integritas dalam pelaksanaan layanan berarti mematuhi janji dan 

perjanjian yang telah dibuat dengan pelanggan (Rahman, 2023). 

 

2. Kualitas Layanan 

Kualitas layanan adalah aspek penting dalam desain layanan 

berbasis syariah, karena layanan yang berkualitas membantu 

membangun kepercayaan pelanggan dan reputasi positif perusahaan. 

Dalam konteks layanan berbasis syariah, kualitas layanan mencakup 

keandalan, efisiensi, dan kepuasan pelanggan. Pengukuran kepuasan 

pelanggan adalah langkah penting untuk mengevaluasi kualitas layanan 

dan mengidentifikasi area yang memerlukan perbaikan. Pengukuran ini 

dapat dilakukan melalui survei pelanggan, umpan balik, atau metrik 

lainnya yang mencerminkan pengalaman pelanggan (Hassan, 2024). 

Dengan memahami tingkat kepuasan pelanggan, perusahaan dapat 

membuat perubahan yang diperlukan untuk meningkatkan layanan. 

Peningkatan layanan berkelanjutan adalah kunci untuk menjaga 

kualitas layanan dan reputasi perusahaan. Khan (2023) menekankan 

pentingnya melakukan evaluasi dan penyesuaian secara rutin untuk 

memastikan layanan tetap relevan dan memenuhi kebutuhan pelanggan. 

Ini dapat mencakup perbaikan proses internal, pelatihan karyawan, atau 

adopsi teknologi baru. Dalam desain layanan berbasis syariah, kualitas 

layanan juga mencakup memenuhi prinsip keadilan, kesetaraan, dan 

transparansi. Pelayanan yang adil, ramah, dan efisien kepada pelanggan 

membantu menciptakan hubungan yang kuat dan kepercayaan yang 

tinggi. Selain itu, menjaga komunikasi yang terbuka dan transparan 

tentang layanan yang disediakan juga merupakan aspek penting dari 

kualitas layanan dalam konteks syariah. 
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3. Desain Layanan yang Inklusif 

Desain layanan yang inklusif merupakan pendekatan penting 

dalam memastikan bahwa semua pelanggan, termasuk yang memiliki 

kebutuhan khusus atau berasal dari latar belakang yang berbeda, dapat 

mengakses dan memanfaatkan layanan yang ditawarkan. Layanan yang 

inklusif mencakup berbagai aspek, mulai dari aksesibilitas fisik hingga 

komunikasi yang jelas dan ramah. Layanan untuk semua berarti bahwa 

layanan harus dapat diakses oleh semua kalangan, termasuk penyandang 

disabilitas dan kelompok rentan (Yusof, 2023). Ini dapat dicapai dengan 

memastikan bahwa fasilitas fisik, seperti bangunan dan ruang layanan, 

dapat diakses oleh semua orang, termasuk yang menggunakan kursi roda 

atau alat bantu lainnya. Selain itu, perusahaan harus mempertimbangkan 

kebutuhan khusus dari kelompok rentan, seperti orang tua dengan anak 

kecil atau orang yang memiliki keterbatasan bahasa. 

Bahasa yang ramah dan jelas sangat penting dalam komunikasi 

layanan untuk memastikan bahwa pelanggan memahami layanan yang 

ditawarkan (Nawaz, 2024). Penggunaan bahasa yang sederhana dan 

tidak teknis dalam penjelasan layanan, prosedur, dan kebijakan 

membantu pelanggan merasa lebih nyaman dan yakin dalam berinteraksi 

dengan perusahaan. Hal ini juga termasuk menyediakan informasi dalam 

berbagai bahasa jika diperlukan untuk melayani beragam pelanggan. 

Desain layanan yang inklusif juga berarti memperhatikan keberagaman 

budaya, agama, dan latar belakang pelanggan. Misalnya, menyediakan 

opsi makanan halal di ruang tunggu atau memperhatikan hari-hari libur 

keagamaan pelanggan dapat menunjukkan komitmen perusahaan untuk 

mendukung keberagaman dan inklusivitas. 

 

4. Pelayanan Pelanggan yang Responsif 

Pelayanan pelanggan yang responsif adalah aspek penting dalam 

desain layanan berbasis syariah yang berkualitas. Responsifitas 

pelayanan pelanggan melibatkan kemampuan perusahaan untuk 

menangani permintaan, pertanyaan, dan keluhan pelanggan secara cepat 

dan efisien. Respons waktu nyata adalah kunci pelayanan pelanggan 

yang responsif. Pelanggan mengharapkan tanggapan cepat atas 

pertanyaan atau masalah yang diajukan. Hal ini dapat dicapai melalui 

berbagai saluran komunikasi seperti telepon, email, chat online, atau 

media sosial. Menurut Salman (2024), kemampuan perusahaan untuk 
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merespon pelanggan dalam waktu singkat menunjukkan komitmen 

terhadap kepuasan pelanggan. 

Pelatihan karyawan sangat penting dalam memberikan pelayanan 

pelanggan yang profesional dan sesuai dengan prinsip syariah. Ali 

(2023) menyatakan bahwa karyawan harus dilatih untuk memahami 

prinsip-prinsip syariah yang berlaku dalam bisnis, termasuk etika bisnis, 

kejujuran, dan keadilan. Pelatihan ini juga harus mencakup keterampilan 

komunikasi yang efektif, empati, dan kemampuan untuk menangani 

situasi yang menantang dengan tenang dan hormat. Karyawan yang 

terlatih dengan baik akan dapat memberikan pelayanan pelanggan yang 

tepat waktu, informatif, dan profesional, juga dapat mengatasi masalah 

dengan cepat dan efisien, memberikan solusi yang memuaskan 

pelanggan. Keterampilan ini tidak hanya meningkatkan kepuasan 

pelanggan tetapi juga membantu membangun hubungan jangka panjang 

yang positif dengan pelanggan. 

 

5. Pemberdayaan Masyarakat 

Desain layanan berbasis syariah harus mencakup aspek 

pemberdayaan masyarakat sebagai bagian dari tanggung jawab sosial 

perusahaan. Pemberdayaan masyarakat adalah upaya untuk membantu 

masyarakat meningkatkan kualitas hidup melalui akses ke peluang 

ekonomi, pendidikan, dan layanan lainnya. Program pemberdayaan 

adalah salah satu cara untuk mewujudkan tanggung jawab sosial 

perusahaan. Layanan yang diberikan oleh perusahaan harus disertai 

dengan program pemberdayaan masyarakat yang terkait dengan layanan 

tersebut. Misalnya, perusahaan dapat menjalankan program pelatihan 

dan pengembangan keterampilan untuk masyarakat setempat, 

memberikan akses ke pendidikan, atau mendukung inisiatif lokal untuk 

pemberdayaan ekonomi. Menurut Rahman (2024), program 

pemberdayaan ini dapat membantu meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat dan memperkuat hubungan antara perusahaan dan komunitas 

lokal. 

Mempekerjakan pekerja lokal adalah langkah penting dalam 

mendukung pemberdayaan ekonomi masyarakat setempat. Dengan 

memberikan kesempatan kerja kepada masyarakat lokal, perusahaan 

dapat berkontribusi pada pengurangan tingkat pengangguran dan 

meningkatkan pendapatan masyarakat. Hassan (2023) menekankan 



Buku Ajar   157 

bahwa mempekerjakan tenaga kerja lokal juga dapat memperkuat 

hubungan perusahaan dengan komunitas, menciptakan rasa saling 

percaya, dan meningkatkan reputasi perusahaan. Selain itu, 

pemberdayaan masyarakat melalui desain layanan berbasis syariah dapat 

mencakup partisipasi perusahaan dalam kegiatan amal dan sosial. 

Perusahaan dapat memberikan donasi kepada organisasi nirlaba, 

mendukung proyek pengembangan masyarakat, atau terlibat dalam 

inisiatif sosial lainnya. 

 

C. Uji Kelayakan Produk dan Layanan Syariah 

 

Uji kelayakan produk dan layanan syariah adalah proses untuk 

memastikan bahwa produk dan layanan yang dihasilkan oleh bisnis 

Islami mematuhi prinsip-prinsip syariah dan nilai-nilai agama Islam. 

Proses ini mencakup pengujian komprehensif terhadap produk dan 

layanan, termasuk komposisi, metode produksi, distribusi, dan 

kepatuhan terhadap standar halal. Berikut adalah penjelasan mendalam 

mengenai uji kelayakan produk dan layanan syariah berdasarkan 

referensi terbaru dan valid. 

 

1. Pengertian Uji Kelayakan Produk dan Layanan Syariah 

Uji kelayakan produk dan layanan syariah adalah proses evaluasi 

dan verifikasi yang dilakukan untuk memastikan bahwa produk dan 

layanan yang ditawarkan oleh bisnis Islami mematuhi prinsip-prinsip 

syariah. Prinsip-prinsip ini meliputi kehalalan bahan baku dan proses 

produksi, serta kepatuhan terhadap larangan seperti riba, gharar, dan 

maysir. Uji kelayakan ini melibatkan serangkaian tes dan audit untuk 

menilai apakah produk atau layanan memenuhi standar syariah. Ahmed 

(2024) menjelaskan bahwa uji kelayakan produk dan layanan syariah 

adalah langkah penting dalam bisnis Islami karena memberikan jaminan 

kepada pelanggan bahwa produk dan layanan yang dikonsumsi atau 

gunakan benar-benar halal dan sesuai dengan nilai-nilai Islam. Proses ini 

juga membantu bisnis Islami dalam membangun reputasi yang baik dan 

menjaga integritas di mata masyarakat. 

Proses uji kelayakan dapat mencakup pemeriksaan bahan baku, 

analisis proses produksi, dan penilaian akhir produk atau layanan. Selain 

itu, bisnis Islami sering kali bekerja sama dengan lembaga sertifikasi 

halal untuk mendapatkan sertifikat halal yang diakui secara resmi. Uji 
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kelayakan produk dan layanan syariah juga berperan penting dalam 

meningkatkan kepercayaan pelanggan terhadap bisnis Islami. Dengan 

memastikan bahwa produk dan layanan memenuhi standar syariah, 

bisnis dapat memberikan ketenangan pikiran kepada pelanggan bahwa 

mengonsumsi produk yang halal dan beretika. 

 

2. Proses Uji Kelayakan Produk dan Layanan Syariah 

Proses uji kelayakan produk dan layanan syariah melibatkan 

serangkaian tahap evaluasi yang bertujuan untuk memastikan bahwa 

produk dan layanan bisnis Islami mematuhi prinsip-prinsip syariah. 

Proses ini adalah bagian integral dari upaya bisnis untuk menjamin 

kehalalan produk dan layanan serta menjaga reputasi dan kepercayaan 

pelanggan. Tahap pertama adalah audit syariah, yang mencakup 

pemeriksaan menyeluruh terhadap praktik bisnis untuk memastikan 

bahwa produk dan layanan tidak mengandung unsur yang dilarang oleh 

syariah, seperti riba, gharar, dan maysir. Menurut Yusuf (2023), audit 

syariah ini adalah langkah penting untuk memastikan bahwa bisnis 

mengikuti prinsip-prinsip Islam dan tidak melanggar ketentuan agama. 

Bahan baku dan proses produksi diuji secara cermat untuk 

memastikan kehalalan dan kepatuhan terhadap standar syariah. Hassan 

(2024) menekankan bahwa pengujian ini penting untuk menjamin bahwa 

bahan-bahan yang digunakan dalam produksi adalah halal dan proses 

produksinya tidak melanggar prinsip-prinsip Islam. Tahap berikutnya 

adalah pengujian produk dan layanan itu sendiri. Produk dan layanan 

harus diuji untuk memastikan kualitas, keamanan, dan kepatuhan 

terhadap syariah. Khan (2023) menyatakan bahwa pengujian ini 

memastikan bahwa produk dan layanan yang dihasilkan tidak hanya 

halal, tetapi juga aman dan bermanfaat bagi pelanggan. 

 

3. Standar dan Sertifikasi Halal 

Standar dan sertifikasi halal merupakan komponen penting dalam 

uji kelayakan produk dan layanan syariah. Standar halal menetapkan 

kriteria yang harus dipenuhi oleh produk dan layanan agar dianggap 

halal, dan sertifikasi halal memberikan pengakuan resmi atas kepatuhan 

tersebut. Standar halal ditetapkan oleh otoritas yang berwenang, seperti 

badan sertifikasi halal nasional atau internasional. Standar ini mencakup 

persyaratan terkait bahan baku, proses produksi, pengemasan, dan 
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distribusi. Ali (2024) menjelaskan bahwa standar halal memastikan 

bahwa produk dan layanan tidak mengandung unsur yang dilarang oleh 

syariah, seperti riba, gharar, atau maysir, serta tidak mengandung bahan 

yang tidak halal. 

Sertifikasi halal adalah pengakuan resmi dari otoritas yang 

berwenang bahwa produk dan layanan telah diuji dan memenuhi standar 

halal. Salman (2024) menekankan bahwa sertifikasi ini memberikan 

kepastian kepada pelanggan bahwa produk dan layanan mematuhi 

prinsip-prinsip syariah. Sertifikasi halal biasanya ditandai dengan label 

atau logo yang dapat dikenali pada kemasan produk atau materi 

pemasaran. Memperoleh sertifikasi halal melibatkan proses audit dan 

pengujian yang ketat oleh otoritas sertifikasi halal. Bisnis harus 

memastikan bahwa produk dan layanan memenuhi semua persyaratan 

yang ditetapkan oleh standar halal. Setelah sertifikasi diberikan, bisnis 

harus terus mematuhi standar halal untuk mempertahankan sertifikasi. 

 

4. Pengawasan Berkelanjutan 

Pengawasan berkelanjutan adalah langkah penting dalam 

memastikan bahwa produk dan layanan syariah tetap mematuhi prinsip-

prinsip syariah sepanjang siklus hidupnya. Pengawasan ini membantu 

menjaga kepercayaan pelanggan dan reputasi bisnis Islami. Pengawasan 

rutin melibatkan pemeriksaan dan audit berkala terhadap produk dan 

layanan untuk memastikan kepatuhan terhadap standar syariah. Rahman 

(2024) menjelaskan bahwa audit ini dapat dilakukan secara internal oleh 

departemen kualitas atau secara eksternal oleh otoritas sertifikasi halal. 

Audit ini mencakup pemeriksaan bahan baku, proses produksi, dan 

pengemasan, serta memastikan bahwa praktik bisnis masih sesuai 

dengan prinsip syariah. 

Pelaporan kualitas secara berkala adalah bagian dari pengawasan 

berkelanjutan. Pelaporan ini memungkinkan bisnis untuk melacak 

kualitas produk dan layanan dan mengambil tindakan korektif jika 

diperlukan. Nawaz (2023) menekankan bahwa pelaporan kualitas harus 

mencakup informasi tentang kepatuhan terhadap standar syariah, hasil 

pengujian, dan umpan balik pelanggan. Pengawasan berkelanjutan juga 

melibatkan pemantauan tren dan perubahan dalam regulasi syariah, 

bahan baku, dan teknologi produksi. Bisnis Islami harus tetap up to date 
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dengan perkembangan ini untuk memastikan bahwa produk dan layanan 

tetap halal dan sesuai dengan harapan pelanggan. 

 

5. Manfaat Uji Kelayakan Produk dan Layanan Syariah 

Uji kelayakan produk dan layanan syariah memberikan sejumlah 

manfaat yang signifikan bagi bisnis Islami, membantu dalam 

membangun reputasi yang kuat dan memperoleh kepercayaan 

pelanggan. Meningkatkan kepercayaan pelanggan adalah salah satu 

manfaat utama dari uji kelayakan ini. Dengan memastikan produk dan 

layanan memenuhi prinsip-prinsip syariah, bisnis dapat menunjukkan 

komitmen terhadap nilai-nilai Islami, yang pada gilirannya 

meningkatkan kepercayaan pelanggan terhadap bisnis. Yusuf (2024) 

menyebutkan bahwa pelanggan cenderung memilih bisnis yang 

dipercayai untuk menyediakan produk dan layanan yang halal. 

Uji kelayakan produk dan layanan syariah juga memperkuat 

reputasi bisnis di pasar. Mematuhi prinsip-prinsip syariah menandakan 

integritas dan komitmen perusahaan terhadap nilai-nilai etika, yang 

dapat membedakannya dari pesaing. Ali (2024) menjelaskan bahwa 

reputasi yang baik dapat membawa keuntungan jangka panjang bagi 

bisnis, termasuk peningkatan loyalitas pelanggan dan hubungan yang 

lebih baik dengan mitra bisnis. Selain itu, kepatuhan terhadap syariah 

mengurangi risiko hukum yang terkait dengan pelanggaran aturan 

syariah. Hassan (2024) membahas bahwa bisnis yang mematuhi prinsip-

prinsip syariah cenderung lebih terlindungi dari tuntutan hukum atau 

denda yang terkait dengan pelanggaran aturan tersebut. Hal ini juga 

dapat membantu menghindari kerugian finansial dan kerusakan reputasi 

yang dapat timbul akibat masalah hukum. 

 

D. Soal dan latihan 

 

1. Bagaimana bisnis Islami dapat mengembangkan produk yang sesuai 

dengan nilai-nilai Islam? 

2. Diskusikan cara perusahaan dapat mendesain layanan berbasis 

syariah yang ramah pelanggan. 

3. Apa saja tantangan yang dihadapi bisnis Islami dalam uji kelayakan 

produk dan layanan syariah, dan bagaimana cara mengatasinya? 
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4. Berikan contoh studi kasus tentang bisnis Islami yang berhasil 

mengembangkan produk yang sesuai dengan nilai-nilai Islam. Minta 

peserta menganalisis strategi yang digunakan dan hasil yang dicapai. 

5. Sediakan studi kasus tentang bisnis Islami yang menjalankan uji 

kelayakan produk dan layanan syariah dengan baik. Minta peserta 

menganalisis proses dan dampaknya. 
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IMPLEMENTASI HUKUM DAN 

 

 

Kemampuan Akhir yang Diharapkan 

Mampu memahami terkait dengan kepatuhan terhadap hukum dan 

regulasi syariah, memahami tanggung jawab bisnis dalam mengikuti 

pedoman syariah, serta memahami sertifikasi syariah dalam konteks 

bisnis digital, sehingga pembaca dapat menjalankan bisnis dengan 

mematuhi prinsip-prinsip syariah secara efektif dan bertanggung 

jawab. Selain itu, pembaca diharapkan juga dapat mengelola 

sertifikasi syariah dalam bisnis digital dengan memastikan kepatuhan 

terhadap standar syariah yang relevan dalam operasi bisnis. 

Materi Pembelajaran 

• Kepatuhan terhadap Hukum dan Regulasi Syariah 

• Tanggung Jawab Bisnis dalam Mengikuti Pedoman Syariah 

• Sertifikasi Syariah dalam Konteks Bisnis Digital 

• Soal dan Latihan 

 

 

A. Kepatuhan terhadap Hukum dan Regulasi Syariah 

 

Kepatuhan terhadap hukum dan regulasi syariah adalah 

komponen penting dalam menjalankan bisnis Islami. Bisnis harus 

memastikan bahwa operasional mematuhi prinsip-prinsip Islam dan 

hukum yang berlaku, baik di tingkat lokal, nasional, maupun 

internasional. Hal ini mencakup kepatuhan terhadap aturan syariah 

dalam aspek keuangan, transaksi bisnis, hubungan dengan karyawan dan 

pelanggan, serta aspek-aspek lain dari operasional bisnis. Berikut adalah 

penjelasan mendalam mengenai kepatuhan terhadap hukum dan regulasi 

syariah berdasarkan referensi terbaru dan valid. 

  



164 Islamic Digital Business Model 

1. Pengertian Kepatuhan Terhadap Hukum dan Regulasi Syariah 

Kepatuhan terhadap hukum dan regulasi syariah adalah 

serangkaian praktik bisnis yang memastikan bahwa setiap aspek 

operasional perusahaan mematuhi prinsip-prinsip syariah serta hukum 

yang berlaku di yurisdiksi. Hal ini mencakup pengelolaan keuangan, 

perjanjian bisnis, dan hubungan dengan pemangku kepentingan, semua 

harus sesuai dengan ajaran Islam. Menurut Ahmed (2023), kepatuhan 

terhadap hukum dan regulasi syariah adalah landasan yang sangat 

penting bagi bisnis Islami untuk menjaga integritas dan reputasi. Hal ini 

berarti memastikan bahwa semua transaksi dan keputusan bisnis 

mematuhi prinsip-prinsip syariah, termasuk larangan riba, gharar, dan 

maysir. 

Kepatuhan ini juga melibatkan penerapan peraturan yang terkait 

dengan pengelolaan keuangan, seperti pembiayaan syariah dan investasi 

halal, untuk memastikan kesesuaiannya dengan syariah. Pengelolaan 

perjanjian bisnis, kontrak, dan hubungan dengan pemangku kepentingan 

harus dijalankan dengan integritas dan sesuai dengan nilai-nilai Islam. 

Dengan mematuhi hukum dan regulasi syariah, bisnis Islami dapat 

membangun kepercayaan dengan pelanggan, mitra bisnis, dan regulator. 

Hal ini juga membantu bisnis menghindari risiko hukum yang terkait 

dengan pelanggaran syariah, seperti denda atau sanksi. 

 

2. Kepatuhan Terhadap Aturan Syariah 

Kepatuhan terhadap aturan syariah adalah komponen penting 

bagi bisnis Islami, karena memastikan bahwa perusahaan menghindari 

praktik yang bertentangan dengan prinsip-prinsip Islam. Hal ini 

mencakup larangan riba, gharar, dan maysir, yang semuanya memiliki 

dampak signifikan pada operasional bisnis. Larangan riba atau bunga 

adalah salah satu prinsip dasar keuangan Islami. Menurut Rahman 

(2024), bisnis harus menghindari praktik riba dalam semua transaksi 

keuangan. Riba dianggap sebagai praktik yang tidak adil dan eksploitatif, 

sehingga menghindarinya merupakan bagian integral dari etika bisnis 

Islami. 

Bisnis juga harus menghindari gharar, yang merujuk pada 

ketidakpastian atau ambigu dalam transaksi. Menurut Khan (2023), 

gharar dapat menyebabkan risiko yang tidak terduga bagi kedua belah 

pihak dalam transaksi, sehingga harus dihindari dalam semua aspek 
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bisnis, terutama dalam kontrak dan perjanjian. Maysir, atau spekulasi, 

adalah praktik lain yang harus dihindari oleh bisnis Islami. Maysir 

melibatkan pengambilan risiko berlebihan dalam upaya memperoleh 

keuntungan cepat, yang bertentangan dengan prinsip-prinsip Islam. 

Bisnis harus fokus pada kegiatan yang stabil dan berkelanjutan, bukan 

pada spekulasi yang dapat merugikan semua pihak. 

 

3. Kepatuhan Terhadap Hukum Lokal dan Internasional 

Kepatuhan terhadap hukum lokal dan internasional adalah aspek 

penting dalam menjalankan bisnis Islami. Bisnis harus mematuhi 

berbagai peraturan yang berlaku di yurisdiksi tempatnya beroperasi, 

termasuk hukum perdagangan dan ketenagakerjaan, untuk memastikan 

kesuksesan dan keberlanjutan bisnis. Dalam hal hukum perdagangan, 

bisnis Islami harus mematuhi peraturan yang mengatur ekspor dan impor 

barang atau layanan. Menurut Ali (2024), ini termasuk peraturan terkait 

perizinan, tarif, dan batasan perdagangan. Kepatuhan terhadap hukum 

perdagangan membantu bisnis menghindari sanksi atau denda yang 

dapat mempengaruhi operasional dan reputasi. 

Bisnis Islami harus mematuhi hukum ketenagakerjaan yang 

berlaku di yurisdiksi tempatnya beroperasi. Hukum ini mencakup hak-

hak karyawan, seperti upah yang adil, jam kerja, cuti, dan kondisi kerja 

yang aman. Yusof (2023) menekankan pentingnya mematuhi 

persyaratan hukum ketenagakerjaan untuk memastikan perlindungan 

hak-hak karyawan dan menjaga hubungan kerja yang harmonis. 

Mematuhi hukum lokal dan internasional juga membantu bisnis Islami 

menjaga reputasi di pasar, meningkatkan kepercayaan pelanggan dan 

mitra bisnis, serta menghindari risiko hukum. Dalam jangka panjang, 

kepatuhan ini berkontribusi pada kesuksesan dan keberlanjutan bisnis 

Islami, serta mendukung citra positif perusahaan sebagai entitas yang 

bertanggung jawab dan etis. 

 

4. Pengawasan Syariah 

Pengawasan syariah adalah proses yang dilakukan oleh ahli 

syariah untuk memastikan bahwa bisnis Islami mematuhi prinsip-prinsip 

syariah dalam semua aspek operasional. Proses ini melibatkan evaluasi 

dan monitoring kegiatan bisnis untuk menjaga kepatuhan terhadap 

aturan dan nilai-nilai Islam. Salah satu bentuk pengawasan syariah 
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adalah pembentukan dewan pengawas syariah. Dewan ini terdiri dari 

para ahli syariah yang berpengalaman dan memiliki pemahaman 

mendalam tentang hukum Islam. Dewan pengawas syariah bertugas 

memberikan panduan dan nasihat kepada perusahaan untuk memastikan 

kepatuhan terhadap prinsip-prinsip syariah dalam keputusan dan 

tindakan bisnis (Hassan, 2024). 

Audit syariah dilakukan secara berkala untuk mengevaluasi 

operasional bisnis dan memastikan kepatuhan terhadap prinsip-prinsip 

syariah. Audit ini mencakup pemeriksaan keuangan, perjanjian bisnis, 

transaksi, dan kegiatan lainnya untuk memastikan bahwa semuanya 

sesuai dengan hukum dan nilai-nilai Islam (Salman, 2024). Pengawasan 

syariah membantu bisnis Islami menjaga integritas dan reputasi di pasar. 

Dengan memastikan kepatuhan terhadap syariah, bisnis dapat 

meningkatkan kepercayaan pelanggan dan mitra bisnis, serta 

mengurangi risiko hukum dan reputasi yang terkait dengan pelanggaran 

prinsip-prinsip syariah. 

 

5. Manfaat Kepatuhan Terhadap Hukum dan Regulasi Syariah 

Kepatuhan terhadap hukum dan regulasi syariah memberikan 

sejumlah manfaat yang signifikan bagi bisnis Islami. Pertama, hal ini 

meningkatkan kepercayaan pelanggan terhadap bisnis. Nawaz (2023) 

menjelaskan bahwa ketika pelanggan mengetahui bahwa sebuah bisnis 

mematuhi prinsip-prinsip syariah, cenderung merasa lebih percaya dan 

yakin akan integritas perusahaan tersebut. Kepercayaan ini dapat 

meningkatkan loyalitas pelanggan dan mendorong untuk terus 

berinteraksi dengan bisnis tersebut. Selain itu, kepatuhan terhadap 

hukum dan regulasi syariah mengurangi risiko hukum yang terkait 

dengan pelanggaran aturan syariah. Dengan mematuhi aturan-aturan ini, 

bisnis Islami dapat menghindari sanksi atau tindakan hukum yang 

mungkin timbul akibat pelanggaran syariah. Hal ini juga dapat 

membantu bisnis menjaga kestabilan operasional dan mengurangi 

ketidakpastian hukum. 

Kepatuhan terhadap syariah juga memperkuat reputasi bisnis 

sebagai perusahaan yang beretika dan mematuhi prinsip-prinsip Islam. 

Yusuf (2024) menyebutkan bahwa reputasi yang baik dapat menarik 

lebih banyak pelanggan, mitra bisnis, dan investor yang menghargai 

nilai-nilai Islami. Dengan demikian, bisnis yang mematuhi syariah 
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cenderung memiliki citra positif di mata publik dan mendapatkan 

penghargaan sebagai perusahaan yang beretika. 

 

B. Tanggung Jawab Bisnis dalam Mengikuti Pedoman Syariah 

 

Tanggung jawab bisnis dalam mengikuti pedoman syariah 

melibatkan komitmen perusahaan untuk mematuhi prinsip-prinsip dan 

nilai-nilai Islam dalam segala aspek operasional bisnis. Bisnis digital 

Islami harus mengintegrasikan pedoman syariah dalam strategi dan 

praktik sehari-hari untuk memastikan kesesuaian dengan ajaran Islam 

dan memberikan manfaat nyata bagi pelanggan, karyawan, dan 

masyarakat. Berikut adalah penjelasan mendalam mengenai tanggung 

jawab bisnis dalam mengikuti pedoman syariah berdasarkan referensi 

terbaru dan valid. 

 

1. Pengertian Tanggung Jawab Bisnis dalam Mengikuti Pedoman 

Syariah 

Tanggung jawab bisnis dalam mengikuti pedoman syariah adalah 

komitmen perusahaan untuk menjalankan bisnis sesuai dengan prinsip-

prinsip Islam. Ini mencakup kejujuran, keadilan, dan kepatuhan terhadap 

aturan syariah dalam setiap aspek operasional bisnis. Ahmed (2023) 

menjelaskan bahwa bisnis yang mematuhi pedoman syariah tidak hanya 

mengikuti aturan agama, tetapi juga berkomitmen untuk menjalankan 

praktik bisnis yang adil, transparan, dan etis. Dalam bisnis syariah, 

perusahaan harus memastikan bahwa seluruh operasional, termasuk 

transaksi keuangan, pemasaran, dan manajemen sumber daya manusia, 

mematuhi pedoman syariah. Ini berarti menghindari praktik-praktik 

yang dilarang oleh Islam, seperti riba (bunga), gharar (ketidakpastian), 

dan maysir (spekulasi). Selain itu, bisnis juga harus memenuhi 

kewajiban zakat dan tanggung jawab sosial terhadap masyarakat. 

Tanggung jawab bisnis dalam mengikuti pedoman syariah juga 

melibatkan pengawasan dan audit syariah secara rutin untuk memastikan 

kepatuhan. Hal ini membantu perusahaan menjaga integritas operasional 

dan reputasi sebagai bisnis Islami yang beretika. 

 

2. Mematuhi Pedoman Keuangan Islami 

Mematuhi pedoman keuangan Islami adalah bagian penting dari 

tanggung jawab bisnis syariah. Pedoman ini mengatur semua aspek 
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keuangan perusahaan dan berlandaskan pada prinsip-prinsip Islam. 

Salah satu aspek utama dari pedoman keuangan Islami adalah larangan 

riba, atau praktik pemberian dan penerimaan bunga dalam transaksi 

keuangan. Rahman (2024) menekankan bahwa bisnis harus menghindari 

riba karena praktik ini dianggap tidak sesuai dengan ajaran Islam dan 

dapat menyebabkan ketidakadilan finansial. 

Bisnis juga harus menghindari gharar (ketidakpastian) dan 

maysir (spekulasi) dalam transaksi bisnis. Gharar mencakup transaksi 

yang tidak jelas atau mengandung risiko yang tidak wajar, sementara 

maysir merujuk pada praktik perjudian atau spekulasi yang berlebihan. 

Khan (2023) membahas bahwa bisnis harus memastikan bahwa semua 

transaksi keuangan transparan, jelas, dan bebas dari unsur gharar dan 

maysir. Mematuhi pedoman keuangan Islami juga melibatkan 

pengelolaan keuangan yang beretika dan adil. Bisnis harus berupaya 

untuk menjaga keseimbangan dalam transaksi, tidak mengambil 

keuntungan yang berlebihan, dan memastikan bahwa semua pihak dalam 

transaksi diperlakukan dengan adil. 

 

3. Mengintegrasikan Etika Bisnis Islami 

Mengintegrasikan etika bisnis Islami dalam setiap aspek 

operasional bisnis adalah komponen kunci dari tanggung jawab 

perusahaan yang berlandaskan prinsip-prinsip Islam. Etika bisnis Islami 

mencakup kejujuran, transparansi, keadilan, dan kesetaraan. Kejujuran 

dan transparansi dalam komunikasi dengan pelanggan, karyawan, dan 

mitra bisnis adalah fondasi dari etika bisnis Islami. Ali (2024) 

menjelaskan bahwa bisnis harus selalu jujur dalam setiap transaksi dan 

memberikan informasi yang jelas dan akurat kepada semua pemangku 

kepentingan. Transparansi ini membantu membangun hubungan yang 

sehat dan kepercayaan antara perusahaan dan pihak lain. 

Keadilan dan kesetaraan juga merupakan bagian penting dari 

etika bisnis Islami. Bisnis harus memperlakukan semua pemangku 

kepentingan dengan adil dan setara, tanpa memandang status sosial, 

ekonomi, atau latar belakang lainnya (Yusuf, 2024). Hal ini termasuk 

memberikan peluang yang sama bagi semua karyawan, menghormati 

hak-hak pelanggan, dan memastikan kesetaraan dalam perjanjian bisnis. 

Selain itu, bisnis harus berupaya menghindari diskriminasi dan 

perlakuan yang tidak adil dalam hubungan dengan karyawan, pelanggan, 
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dan mitra bisnis. Bisnis Islami yang mengintegrasikan etika dalam 

operasional dapat menciptakan lingkungan kerja yang harmonis dan 

memperkuat hubungan dengan pelanggan dan mitra bisnis. 

 

4. Tanggung Jawab Sosial Perusahaan (CSR) 

Tanggung jawab sosial perusahaan (CSR) adalah komitmen 

bisnis untuk berkontribusi pada kesejahteraan masyarakat dan 

perlindungan lingkungan melalui program-program yang bermanfaat. 

Dalam konteks bisnis Islami, CSR juga harus mematuhi prinsip-prinsip 

syariah dan mendukung keseimbangan antara keuntungan dan manfaat 

bagi masyarakat. Program pemberdayaan masyarakat merupakan salah 

satu bentuk CSR yang penting bagi bisnis Islami. Hassan (2024) 

menyatakan bahwa bisnis dapat mengimplementasikan program-

program yang membantu memberdayakan masyarakat, seperti pelatihan 

keterampilan, beasiswa pendidikan, atau program pembangunan 

komunitas. Program-program ini tidak hanya mendukung kesejahteraan 

masyarakat, tetapi juga menciptakan hubungan positif antara bisnis dan 

masyarakat sekitar. 

Praktik ramah lingkungan adalah bagian lain dari tanggung 

jawab sosial perusahaan dalam bisnis Islami. Bisnis harus mengadopsi 

praktik-praktik yang mendukung keberlanjutan lingkungan, seperti 

pengurangan limbah, pengelolaan sumber daya alam yang bijaksana, dan 

penggunaan energi terbarukan. Menurut Salman (2023), praktik-praktik 

ramah lingkungan tidak hanya membantu melindungi lingkungan, tetapi 

juga sejalan dengan prinsip-prinsip syariah yang menekankan tanggung 

jawab manusia sebagai penjaga bumi. Dengan menjalankan program 

CSR yang terkait dengan pemberdayaan masyarakat dan praktik ramah 

lingkungan, bisnis Islami dapat memperkuat reputasi, membangun 

kepercayaan dengan pelanggan dan masyarakat, serta mendukung tujuan 

keberlanjutan jangka panjang. CSR juga mencerminkan komitmen bisnis 

Islami untuk menjalankan bisnis secara etis dan bertanggung jawab. 

 

5. Memastikan Kepatuhan Terhadap Pedoman Syariah 

Bisnis Islami harus memastikan kepatuhan terhadap pedoman 

syariah melalui pengawasan dan audit syariah yang ketat. Proses ini 

memastikan bahwa bisnis menjalankan operasi sesuai dengan prinsip-

prinsip Islam dan memberikan kepercayaan kepada pelanggan bahwa 
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bisnis tersebut beretika. Audit syariah adalah langkah penting dalam 

memastikan kepatuhan bisnis terhadap pedoman syariah. Nawaz (2023) 

menjelaskan bahwa audit syariah dilakukan secara berkala untuk 

meninjau operasional bisnis dan memastikan bahwa semua aspek bisnis 

mematuhi prinsip-prinsip syariah. Audit ini mencakup tinjauan terhadap 

transaksi keuangan, produk, dan layanan untuk memastikan kehalalan 

dan integritas bisnis. 

Konsultasi dengan ahli syariah juga merupakan langkah penting 

dalam memastikan kepatuhan terhadap pedoman syariah. Yusof (2024) 

menekankan pentingnya bisnis berkonsultasi dengan ahli syariah untuk 

memberikan panduan dalam mengelola bisnis. Ahli syariah dapat 

membantu bisnis memahami dan menerapkan prinsip-prinsip syariah 

dalam operasional, termasuk menghindari praktik yang bertentangan 

dengan Islam. Selain audit dan konsultasi, bisnis harus memiliki 

kebijakan dan prosedur internal yang mendukung kepatuhan terhadap 

pedoman syariah. Ini termasuk pelatihan karyawan tentang prinsip-

prinsip syariah, penggunaan sertifikasi halal, dan pelaksanaan program 

tanggung jawab sosial perusahaan (CSR) yang mematuhi pedoman 

syariah. 

 

C. Sertifikasi Syariah dalam Konteks Bisnis Digital 

 

Sertifikasi syariah dalam konteks bisnis digital adalah proses 

yang memastikan bahwa produk, layanan, atau operasional bisnis 

mematuhi prinsip-prinsip syariah dan nilai-nilai agama Islam. Sertifikasi 

syariah penting dalam memberikan jaminan kepada pelanggan dan 

pemangku kepentingan bahwa bisnis digital Islami beroperasi sesuai 

dengan ajaran Islam. Berikut adalah penjelasan mendalam mengenai 

sertifikasi syariah dalam konteks bisnis digital berdasarkan referensi 

terbaru dan valid. 

 

1. Pengertian Sertifikasi Syariah 

Sertifikasi syariah adalah proses verifikasi oleh lembaga yang 

diakui untuk memastikan bahwa produk, layanan, atau operasional bisnis 

mematuhi prinsip-prinsip syariah. Sertifikasi ini melibatkan pemeriksaan 

yang menyeluruh untuk memastikan bahwa setiap aspek dari produk atau 

layanan, termasuk bahan baku, proses produksi, hingga penjualan, sesuai 

dengan aturan syariah. Lembaga sertifikasi syariah akan meninjau 
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apakah produk atau layanan bebas dari unsur riba (bunga), gharar 

(ketidakpastian), maysir (spekulasi), dan elemen lain yang dilarang oleh 

Islam. Sertifikasi syariah memberikan kepastian kepada pelanggan 

bahwa produk atau layanan yang digunakan halal dan sesuai dengan 

ajaran Islam. Menurut Ahmed (2024), sertifikasi syariah juga membantu 

meningkatkan kepercayaan pelanggan dan memberikan nilai tambah 

bagi bisnis Islami, karena pelanggan dapat dengan yakin memilih produk 

atau layanan yang telah disertifikasi. 

Proses sertifikasi syariah umumnya melibatkan audit dan 

penilaian oleh ahli syariah yang berpengalaman. Setelah produk atau 

layanan dinyatakan mematuhi prinsip-prinsip syariah, bisnis akan 

diberikan sertifikat halal atau sertifikat syariah oleh lembaga yang 

diakui. Sertifikasi ini biasanya dilengkapi dengan logo atau label halal 

yang dapat ditempelkan pada produk atau digunakan dalam pemasaran. 

Sertifikasi syariah juga memberikan keuntungan kompetitif bagi bisnis 

Islami, karena pelanggan cenderung memilih produk atau layanan yang 

telah disertifikasi. Selain itu, sertifikasi syariah membantu bisnis 

menghindari risiko hukum dan reputasi yang terkait dengan 

ketidaksesuaian dengan prinsip-prinsip syariah. 

 

2. Jenis Sertifikasi Syariah 

Ada beberapa jenis sertifikasi syariah yang relevan dalam 

konteks bisnis digital yang memberikan kepastian kepada pelanggan 

bahwa produk, layanan, atau operasional bisnis mematuhi prinsip-

prinsip syariah. Berikut adalah jenis-jenis sertifikasi syariah yang perlu 

diperhatikan: 

a. Sertifikasi Halal: Sertifikasi halal memastikan bahwa produk, 

termasuk makanan, minuman, kosmetik, atau produk lainnya, 

memenuhi standar halal. Sertifikasi ini mencakup pemeriksaan 

bahan baku, proses produksi, penyimpanan, dan distribusi untuk 

memastikan produk tersebut bebas dari unsur yang diharamkan 

oleh Islam (Rahman, 2023). 

b. Sertifikasi Keuangan Syariah: Sertifikasi keuangan syariah 

memastikan bahwa produk dan layanan keuangan, seperti 

perbankan, investasi, atau asuransi, mematuhi prinsip-prinsip 

keuangan Islami. Ini termasuk menghindari praktik riba (bunga), 

gharar (ketidakpastian), dan maysir (spekulasi), serta 
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memastikan transaksi dilakukan secara adil dan transparan 

(Khan, 2024). 

c. Sertifikasi Layanan: Sertifikasi layanan memastikan bahwa 

layanan yang diberikan oleh bisnis mematuhi prinsip-prinsip 

syariah, termasuk keadilan, transparansi, dan etika bisnis. 

Sertifikasi ini penting untuk menjamin layanan seperti konsultasi, 

perawatan kesehatan, atau pendidikan mematuhi nilai-nilai 

Islami (Ali, 2023). 

Jenis-jenis sertifikasi ini memberikan kepercayaan kepada 

pelanggan bahwa produk, layanan, atau bisnis yang dipilih halal dan 

sesuai dengan ajaran Islam. Hal ini dapat membantu bisnis membangun 

reputasi yang positif dan memperluas basis pelanggan yang 

mengutamakan kepatuhan terhadap prinsip-prinsip syariah. 

 

3. Proses Sertifikasi Syariah 

Proses sertifikasi syariah adalah serangkaian langkah yang 

melibatkan evaluasi dan verifikasi oleh lembaga yang diakui untuk 

memastikan bahwa produk, layanan, atau operasional bisnis mematuhi 

prinsip-prinsip syariah. Berikut adalah tahapan utama dalam proses 

sertifikasi syariah: 

a. Pengajuan Sertifikasi: Bisnis yang ingin mendapatkan sertifikasi 

syariah harus mengajukan permohonan sertifikasi kepada 

lembaga yang diakui dan terpercaya. Permohonan ini melibatkan 

pengisian dokumen dan informasi yang diperlukan mengenai 

produk, layanan, atau operasional bisnis yang akan disertifikasi 

(Yusof, 2024). 

b. Audit Syariah: Setelah menerima permohonan, lembaga 

sertifikasi melakukan audit syariah. Audit ini melibatkan 

pemeriksaan menyeluruh terhadap produk, layanan, atau 

operasional bisnis untuk memastikan bahwa semuanya mematuhi 

prinsip-prinsip syariah. Audit syariah mencakup peninjauan 

bahan baku, proses produksi, distribusi, dan prosedur keuangan 

yang digunakan oleh bisnis (Salman, 2024). 

c. Pemberian Sertifikasi: Jika bisnis berhasil memenuhi standar 

syariah selama audit, lembaga sertifikasi akan memberikan 

sertifikasi syariah. Sertifikasi ini adalah bukti bahwa produk, 

layanan, atau operasional bisnis telah dinyatakan halal dan sesuai 
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dengan ajaran Islam. Sertifikasi biasanya disertai dengan 

dokumen resmi dan label yang dapat digunakan oleh bisnis untuk 

menunjukkan status halal kepada pelanggan (Nawaz, 2023). 

Proses sertifikasi syariah adalah langkah penting dalam 

menjamin kehalalan produk, layanan, atau operasional bisnis serta 

memberikan kepercayaan kepada pelanggan. Dengan mengikuti proses 

ini, bisnis dapat memastikan bahwa mematuhi pedoman syariah dan 

memperkuat reputasi sebagai perusahaan yang menjalankan bisnis 

dengan integritas dan sesuai dengan prinsip-prinsip Islam. 

 

4. Manfaat Sertifikasi Syariah 

Sertifikasi syariah memberikan banyak manfaat bagi bisnis 

digital Islami, membantu meningkatkan daya saing, reputasi, dan 

peluang pasar. Berikut adalah beberapa manfaat utama yang diberikan 

oleh sertifikasi syariah: 

a. Meningkatkan Kepercayaan Pelanggan: Sertifikasi syariah 

memberikan jaminan kepada pelanggan bahwa produk dan 

layanan yang digunakan mematuhi prinsip-prinsip Islam. Ali 

(2024) menjelaskan bahwa sertifikasi ini meningkatkan 

kepercayaan pelanggan terhadap bisnis digital Islami dan 

mendorong loyalitas. 

b. Memperkuat Reputasi Bisnis: Sertifikasi syariah membantu 

bisnis memperkuat reputasi sebagai perusahaan yang mematuhi 

prinsip-prinsip Islam. Reputasi yang baik adalah aset berharga 

dalam dunia bisnis dan dapat meningkatkan citra perusahaan 

(Rahman, 2023). 

c. Membuka Peluang Pasar: Sertifikasi syariah membuka peluang 

pasar baru bagi bisnis digital Islami. Banyak konsumen di seluruh 

dunia mencari produk dan layanan halal, dan sertifikasi syariah 

memungkinkan bisnis untuk memenuhi kebutuhan pasar ini dan 

memasuki pasar baru (Khan, 2024). 

d. Meningkatkan Keunggulan Kompetitif: Sertifikasi syariah 

memberikan keunggulan kompetitif bagi bisnis digital Islami 

dengan membedakannya dari pesaing yang tidak memiliki 

sertifikasi. Hal ini dapat memberikan bisnis keunggulan dalam 

persaingan pasar. 
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e. Mematuhi Hukum dan Regulasi: Sertifikasi syariah membantu 

bisnis digital Islami mematuhi hukum dan regulasi terkait produk 

dan layanan halal di berbagai yurisdiksi. Hal ini dapat 

menghindarkan bisnis dari potensi masalah hukum dan reputasi. 

Sertifikasi syariah adalah investasi yang berharga bagi bisnis 

digital Islami karena membantu memperkuat hubungan dengan 

pelanggan, memperluas pasar, dan memastikan kepatuhan terhadap 

prinsip-prinsip Islam serta hukum yang berlaku. 

 

5. Tantangan Sertifikasi Syariah 

Sertifikasi syariah memberikan banyak manfaat bagi bisnis 

digital Islami, tetapi juga menghadirkan sejumlah tantangan yang perlu 

diatasi untuk memastikan keberhasilan proses sertifikasi. Berikut adalah 

beberapa tantangan utama yang dihadapi bisnis dalam proses sertifikasi 

syariah: 

a. Biaya Sertifikasi: Proses sertifikasi syariah dapat memerlukan 

biaya yang signifikan bagi bisnis, termasuk biaya audit syariah, 

konsultasi, dan perpanjangan sertifikasi. Salman (2024) 

menjelaskan bahwa biaya ini dapat menjadi beban khususnya 

bagi bisnis kecil dan menengah. 

b. Ketersediaan Lembaga Sertifikasi: Di beberapa wilayah, 

ketersediaan lembaga sertifikasi syariah yang diakui dan 

berkualitas mungkin terbatas. Yusof (2024) menyatakan bahwa 

bisnis mungkin harus mencari lembaga sertifikasi yang kompeten 

dan terpercaya, terutama di wilayah di mana industri halal masih 

berkembang. 

c. Perubahan Peraturan: Perubahan peraturan dan standar syariah 

yang mendadak dapat mempengaruhi proses sertifikasi. Nawaz 

(2023) menjelaskan bahwa bisnis harus mengikuti perkembangan 

peraturan dan menyesuaikan operasional untuk tetap mematuhi 

prinsip-prinsip syariah. 

d. Waktu Proses Sertifikasi: Proses sertifikasi dapat memakan 

waktu yang cukup lama, tergantung pada kompleksitas bisnis dan 

tingkat kepatuhan terhadap syariah. Bisnis perlu 

mempertimbangkan waktu yang diperlukan untuk menyelesaikan 

proses sertifikasi. 
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e. Perbedaan Standar Syariah: Standar syariah dapat bervariasi 

antara satu negara atau wilayah dengan negara atau wilayah 

lainnya. Bisnis digital Islami yang beroperasi secara internasional 

perlu menghadapi perbedaan standar ini dan memastikan bahwa 

memenuhi persyaratan di setiap wilayah. 

Meskipun tantangan ini dapat mempersulit proses sertifikasi, 

bisnis yang berhasil mengatasinya dapat meraih manfaat besar dari 

sertifikasi syariah, termasuk peningkatan kepercayaan pelanggan, 

reputasi, dan peluang pasar. Oleh karena itu, bisnis perlu merencanakan 

dan mengelola proses sertifikasi dengan cermat untuk mengatasi 

tantangan ini. 

 

D. Soal dan Latihan 

 

1. Bagaimana bisnis digital Islami dapat memastikan kepatuhan 

terhadap hukum dan regulasi syariah? 

2. Diskusikan tanggung jawab bisnis dalam mengikuti pedoman 

syariah di era bisnis digital. 

3. Bagaimana sertifikasi syariah dapat meningkatkan kepercayaan 

pelanggan terhadap produk dan layanan bisnis digital Islami? 

4. Berikan contoh studi kasus tentang bisnis digital Islami yang 

berhasil mematuhi hukum dan regulasi syariah. Minta peserta 

menganalisis strategi yang digunakan dan hasil yang dicapai. 

5. Sediakan studi kasus tentang bisnis digital Islami yang mendapatkan 

sertifikasi syariah. Minta peserta menganalisis manfaat dari 

sertifikasi tersebut bagi bisnis. 
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Kemampuan Akhir yang Diharapkan 

Mampu memahami terkait dengan penetapan KPI islami, memahami 

pengukuran produktivitas dengan prinsip syariah, serta memahami 

evaluasi terhadap pencapaian tujuan bisnis syariah, sehingga pembaca 

dapat mengelola dan mengukur kinerja bisnis dengan memperhatikan 

prinsip-prinsip syariah. Selain itu, pembaca diharapkan juga dapat 

mengevaluasi pencapaian tujuan bisnis syariah dengan menggunakan 

metode-metode yang sesuai dengan nilai-nilai Islam untuk mencapai 

kesuksesan yang berkelanjutan dan bermakna dalam bisnis. 

Materi Pembelajaran 

• Penetapan KPI (Key Performance Indicators) Islami 

• Pengukuran Produktivitas dengan Prinsip Syariah 

• Evaluasi Terhadap Pencapaian Tujuan Bisnis Syariah 

• Soal Latihan 

 

 

A. Penetapan KPI (Key Performance Indicators) Islami 

 

Penetapan KPI (Key Performance Indicators) Islami adalah 

proses menentukan indikator kinerja utama yang selaras dengan prinsip-

prinsip dan nilai-nilai Islam untuk mengukur dan mengelola kinerja 

bisnis Islami. KPI Islami mencerminkan tujuan bisnis yang sesuai 

dengan ajaran Islam, termasuk keadilan, transparansi, kejujuran, dan 

tanggung jawab sosial. Berikut adalah penjelasan mendalam mengenai 

penetapan KPI Islami berdasarkan referensi terbaru dan valid. 

 

1. Pengertian KPI Islami 

KPI Islami, atau Indikator Kinerja Utama Islami, adalah alat 

pengukuran kinerja yang dirancang untuk menilai dan mengawasi 

keberhasilan bisnis Islami dalam mencapai tujuan yang sejalan dengan 

prinsip-prinsip syariah. KPI Islami berbeda dari KPI tradisional karena 

tidak hanya mengukur aspek finansial dan operasional bisnis, tetapi juga 
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memperhitungkan tanggung jawab sosial dan lingkungan yang 

ditekankan dalam ajaran Islam. KPI Islami mencakup berbagai aspek 

kinerja bisnis, termasuk aspek keuangan seperti kepatuhan terhadap 

pedoman keuangan Islami, termasuk larangan riba dan praktik yang adil 

dalam transaksi bisnis. Selain itu, KPI Islami juga memperhatikan aspek 

operasional, seperti efisiensi dan kualitas layanan yang disediakan 

kepada pelanggan, serta keadilan dan transparansi dalam hubungan 

dengan karyawan dan mitra bisnis. 

KPI Islami mencakup aspek sosial dan lingkungan. Ini 

melibatkan tanggung jawab bisnis dalam berkontribusi pada 

kesejahteraan masyarakat dan perlindungan lingkungan. Contoh aspek 

sosial termasuk partisipasi dalam program pemberdayaan masyarakat 

dan upaya mendukung kelompok rentan. Sedangkan aspek lingkungan 

mencakup adopsi praktik ramah lingkungan dan pelestarian sumber daya 

alam. Dalam menjalankan bisnis dengan KPI Islami, perusahaan 

diharapkan untuk tidak hanya mengejar keuntungan finansial tetapi juga 

memastikan bahwa setiap tindakan bisnis sesuai dengan nilai-nilai etika 

Islam. Dengan demikian, KPI Islami menjadi alat penting bagi bisnis 

Islami untuk menyeimbangkan kepentingan ekonomi dengan tanggung 

jawab moral dan sosial, sehingga dapat mencapai keberhasilan yang 

berkelanjutan dan bermanfaat bagi masyarakat luas (Ahmed, 2024). 

 

2. Jenis KPI Islami 

Jenis KPI Islami yang digunakan oleh bisnis digital Islami 

mencerminkan komitmen perusahaan untuk mematuhi prinsip-prinsip 

syariah dan bertindak dengan etika bisnis yang tinggi. Berikut adalah 

beberapa jenis KPI Islami yang umum digunakan: 

a. KPI Keuangan Syariah: KPI keuangan syariah mengukur kinerja 

keuangan bisnis berdasarkan prinsip-prinsip keuangan Islami. Ini 

termasuk larangan riba (bunga), penghindaran gharar 

(ketidakpastian), dan maysir (spekulasi). KPI ini juga melibatkan 

pembagian keuntungan yang adil antara bisnis dan pemangku 

kepentingan, seperti pelanggan dan investor (Rahman, 2023). 

b. KPI Sosial dan Lingkungan: KPI sosial dan lingkungan 

mengukur dampak bisnis terhadap masyarakat dan lingkungan. 

KPI ini mencakup program tanggung jawab sosial perusahaan 

(CSR) yang berfokus pada pemberdayaan masyarakat, kontribusi 
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amal, dan program pendidikan. Selain itu, KPI ini juga mengukur 

upaya bisnis dalam mengadopsi praktik ramah lingkungan, 

seperti pengurangan limbah, konservasi energi, dan penggunaan 

sumber daya yang berkelanjutan (Hassan, 2024). 

c. KPI Etika Bisnis: KPI etika bisnis mengukur kepatuhan bisnis 

terhadap nilai-nilai Islam dalam berinteraksi dengan pelanggan, 

karyawan, dan mitra bisnis. Ini meliputi transparansi, kejujuran, 

dan integritas dalam komunikasi dan transaksi bisnis. KPI ini 

juga mencakup perlakuan adil terhadap semua pihak yang 

berhubungan dengan bisnis (Khan, 2023). 

Dengan menggunakan KPI Islami, bisnis digital Islami dapat 

memastikan bahwa operasional berjalan sesuai dengan prinsip-prinsip 

syariah dan nilai-nilai Islam, sehingga membantu memperkuat reputasi 

bisnis dan meningkatkan kepercayaan pelanggan serta pemangku 

kepentingan lainnya. 

 

3. Proses Penetapan KPI Islami 

Proses penetapan KPI Islami melibatkan serangkaian langkah 

untuk memastikan bahwa indikator kinerja utama yang dipilih sesuai 

dengan prinsip-prinsip syariah dan mendukung tujuan bisnis Islami. 

Berikut adalah langkah-langkah yang terlibat dalam proses penetapan 

KPI Islami: 

a. Identifikasi Tujuan Bisnis Islami: Langkah pertama dalam proses 

penetapan KPI Islami adalah mengidentifikasi tujuan bisnis yang 

sesuai dengan prinsip-prinsip Islam. Tujuan ini bisa meliputi 

keadilan, kejujuran, dan tanggung jawab sosial. Bisnis Islami 

harus memastikan bahwa semua tujuan yang diidentifikasi 

sejalan dengan nilai-nilai dan etika bisnis Islami (Yusof, 2024). 

b. Pemetaan KPI Islami: Setelah tujuan bisnis ditetapkan, langkah 

berikutnya adalah memetakan KPI Islami yang relevan untuk 

mengukur keberhasilan dalam mencapai tujuan tersebut. 

Pemetaan ini harus mencakup berbagai aspek bisnis, seperti 

keuangan syariah, sosial, lingkungan, dan etika bisnis. KPI yang 

dipilih harus dapat memberikan gambaran yang jelas tentang 

kinerja bisnis dalam konteks syariah (Ali, 2023). 

c. Melibatkan Ahli Syariah: Konsultasi dengan ahli syariah sangat 

penting dalam proses penetapan KPI Islami. Ahli syariah dapat 
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memberikan panduan tentang prinsip-prinsip syariah yang harus 

diikuti dan membantu memastikan bahwa KPI yang dipilih 

mematuhi aturan-aturan tersebut. Melibatkan ahli syariah juga 

membantu bisnis memastikan bahwa operasinya tetap sesuai 

dengan nilai-nilai Islam (Salman, 2024). 

Dengan mengikuti langkah-langkah ini, bisnis digital Islami 

dapat menetapkan KPI Islami yang mendukung tujuan bisnis dan 

memastikan bahwa operasional berjalan sesuai dengan prinsip-prinsip 

syariah. Proses ini juga membantu bisnis untuk menjaga integritas dan 

reputasinya di mata pelanggan dan pemangku kepentingan lainnya. 

 

4. Manfaat Penetapan KPI Islami 

Penetapan KPI Islami memberikan sejumlah manfaat penting 

bagi bisnis digital Islami, yang dapat meningkatkan kinerja dan reputasi 

bisnis. Berikut adalah beberapa manfaat utama dari penetapan KPI 

Islami: 

a. Meningkatkan Fokus dan Arah: KPI Islami membantu bisnis 

mempertahankan fokus pada tujuan yang sesuai dengan prinsip-

prinsip Islam. Dengan memiliki indikator kinerja yang jelas dan 

terukur, bisnis dapat memastikan bahwa semua operasional 

selaras dengan nilai-nilai dan tujuan bisnis Islami (Nawaz, 2023). 

b. Mengukur Keberhasilan: Penetapan KPI Islami memungkinkan 

bisnis untuk mengukur keberhasilan dalam mencapai tujuan 

bisnis Islami. Dengan mengukur indikator kinerja yang sesuai 

dengan prinsip syariah, bisnis dapat mengevaluasi seberapa baik 

memenuhi tujuan dan harapan (Rahman, 2024). 

c. Meningkatkan Transparansi: KPI Islami meningkatkan 

transparansi dalam pengelolaan bisnis. Dengan menetapkan KPI 

Islami, bisnis dapat memberikan informasi yang jelas dan 

transparan kepada pemangku kepentingan, termasuk pelanggan, 

karyawan, dan investor. Transparansi ini membantu membangun 

kepercayaan dan reputasi positif bagi bisnis (Hassan, 2024). 

Penetapan KPI Islami juga dapat membantu bisnis dalam 

mengidentifikasi area perbaikan dan peluang pengembangan. Dengan 

memiliki KPI yang terkait dengan prinsip-prinsip Islam, bisnis dapat 

terus meningkatkan operasional sesuai dengan nilai-nilai Islami, 
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sekaligus memberikan manfaat yang lebih besar kepada pelanggan dan 

masyarakat. 

 

5. Tantangan dalam Penetapan KPI Islami 

Penetapan KPI Islami menawarkan banyak manfaat bagi bisnis 

digital Islami, namun juga datang dengan tantangan yang memerlukan 

perhatian khusus. Berikut adalah beberapa tantangan dalam proses 

penetapan KPI Islami: 

a. Menyesuaikan KPI Tradisional: Salah satu tantangan utama 

adalah menyesuaikan KPI tradisional dengan prinsip syariah. 

KPI tradisional biasanya berfokus pada aspek keuangan dan 

operasional, sementara KPI Islami harus mencakup aspek sosial, 

etika, dan lingkungan yang sejalan dengan nilai-nilai Islam 

(Khan, 2023). Mengintegrasikan prinsip-prinsip syariah ke dalam 

KPI tradisional dapat memerlukan perubahan signifikan dalam 

pendekatan bisnis. 

b. Mengintegrasikan KPI Islami ke dalam Sistem Manajemen: 

Integrasi KPI Islami ke dalam sistem manajemen bisnis dapat 

menjadi tantangan. Bisnis harus memastikan bahwa KPI Islami 

menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari strategi dan operasi 

bisnis (Yusof, 2024). Proses ini dapat memerlukan perubahan 

dalam kebijakan, prosedur, dan budaya organisasi. 

c. Mengukur Aspek Non-Keuangan: Salah satu tantangan terbesar 

dalam penetapan KPI Islami adalah pengukuran aspek non-

keuangan, seperti dampak sosial, etika bisnis, dan keberlanjutan 

lingkungan. Bisnis yang terbiasa mengandalkan KPI keuangan 

mungkin mengalami kesulitan dalam mengukur dan melaporkan 

kinerja dalam aspek-aspek ini (Ali, 2023). 

d. Ketersediaan Data: Mengumpulkan data yang relevan untuk KPI 

Islami, terutama untuk aspek non-keuangan, dapat menjadi 

tantangan bagi bisnis digital Islami. Keterbatasan data atau 

kurangnya data yang dapat diandalkan dapat menghambat 

penetapan KPI yang efektif. 

e. Konsistensi dan Standar: Tantangan lain adalah memastikan 

konsistensi dalam pengukuran KPI Islami dan penerapan standar 

yang sesuai. Perbedaan interpretasi prinsip syariah dapat 

menyebabkan variasi dalam penetapan KPI. 
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Untuk mengatasi tantangan-tantangan ini, bisnis digital Islami 

perlu berinvestasi dalam pelatihan, sumber daya, dan teknologi yang 

mendukung pengumpulan, analisis, dan pelaporan data KPI Islami. 

Selain itu, konsultasi dengan ahli syariah dapat membantu memastikan 

bahwa KPI Islami yang ditetapkan sesuai dengan prinsip-prinsip Islam. 

 

B. Pengukuran Produktivitas dengan Prinsip Syariah 

 

Pengukuran produktivitas dengan prinsip syariah adalah proses 

mengukur kinerja bisnis Islami dengan memperhatikan prinsip-prinsip 

Islam yang menekankan keadilan, keseimbangan, dan tanggung jawab 

sosial. Proses ini melibatkan penyesuaian metode pengukuran 

produktivitas tradisional untuk mencerminkan nilai-nilai Islam dan 

memastikan bahwa bisnis digital Islami beroperasi sesuai dengan ajaran 

agama. Berikut adalah penjelasan mendalam mengenai pengukuran 

produktivitas dengan prinsip syariah berdasarkan referensi terbaru dan 

valid. 

 

1. Pengertian Produktivitas dengan Prinsip Syariah 

Pengukuran produktivitas dengan prinsip syariah adalah 

penilaian kinerja bisnis Islami dalam mencapai tujuan, sambil 

memastikan bahwa setiap langkah bisnis mematuhi prinsip dan nilai-

nilai Islam. Produktivitas diukur dari berbagai aspek yang tidak hanya 

mencakup hasil keuangan, tetapi juga mencakup aspek sosial, 

lingkungan, dan etika bisnis. Menurut Ahmed (2024), produktivitas 

syariah melibatkan penggunaan sumber daya yang efisien untuk 

mencapai hasil optimal, termasuk kesejahteraan masyarakat dan 

perlindungan lingkungan. Bisnis Islami harus memastikan bahwa 

kegiatan operasional tidak melanggar larangan Islam seperti riba, gharar, 

dan maysir. Selain itu, harus memperhatikan keadilan dalam distribusi 

keuntungan dan memberikan kontribusi yang berarti bagi masyarakat, 

seperti program pemberdayaan masyarakat dan praktik bisnis yang 

ramah lingkungan. Produktivitas dengan prinsip syariah juga melibatkan 

menghormati hak-hak karyawan, pelanggan, dan pemangku kepentingan 

lainnya, termasuk memberikan layanan yang adil dan berkualitas. 

Dengan mematuhi nilai-nilai Islam dalam semua aspek bisnis, bisnis 

Islami dapat membangun reputasi yang kuat dan kepercayaan dari 
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pelanggan, yang pada akhirnya akan berdampak positif pada 

produktivitas dan keberlanjutan jangka panjang bisnis tersebut. 

 

2. Jenis Pengukuran Produktivitas dengan Prinsip Syariah 

Ada beberapa jenis pengukuran produktivitas dengan prinsip 

syariah yang relevan bagi bisnis digital Islami. Pengukuran ini 

membantu bisnis memastikan bahwa menjalankan operasi secara efisien, 

etis, dan sesuai dengan prinsip-prinsip Islam. Pengukuran efisiensi 

mencakup penggunaan sumber daya secara efektif dan ramah 

lingkungan. Menurut Rahman (2023), bisnis harus mengoptimalkan 

proses produksi dan operasi untuk meminimalkan pemborosan serta 

mematuhi pedoman syariah, seperti melindungi lingkungan dan 

menggunakan sumber daya secara bijaksana. 

Pengukuran kualitas layanan menilai kecepatan, ketepatan, dan 

keandalan layanan bisnis yang disesuaikan dengan prinsip-prinsip 

syariah. Hassan (2024) menekankan bahwa layanan harus diberikan 

dengan integritas dan transparansi, memberikan pengalaman pelanggan 

yang positif dan mematuhi nilai-nilai Islam. Pengukuran produktivitas 

karyawan berfokus pada aspek kesejahteraan karyawan dan penghargaan 

yang adil. Khan (2024) menjelaskan bahwa bisnis harus memperhatikan 

kesejahteraan karyawan, termasuk lingkungan kerja yang aman, upah 

yang adil, dan kesempatan untuk berkembang secara profesional. Hal ini 

sejalan dengan prinsip keadilan dan penghormatan terhadap hak-hak 

individu dalam Islam. 

 

3. Prinsip-Prinsip Pengukuran Produktivitas dengan Prinsip 

Syariah 

Pengukuran produktivitas dengan prinsip syariah harus 

mematuhi beberapa prinsip penting yang mendukung nilai-nilai Islam 

dan mempromosikan lingkungan bisnis yang adil dan etis. Prinsip 

keadilan dan kesetaraan harus diterapkan dalam pengukuran 

produktivitas. Menurut Ali (2023), pengukuran harus adil dan seimbang 

bagi semua karyawan, memastikan bahwa penilaian tidak diskriminatif 

dan memperlakukan setiap karyawan dengan setara. Keadilan dalam 

pembagian tanggung jawab dan penghargaan adalah elemen kunci. 

Transparansi harus diutamakan dalam pengukuran produktivitas. 

Yusof (2024) menjelaskan bahwa bisnis harus menjaga transparansi 
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dalam metode dan hasil pengukuran, serta berkomunikasi secara terbuka 

dengan karyawan dan pemangku kepentingan mengenai cara 

pengukuran dilakukan dan apa yang diharapkan. Etika bisnis harus 

menjadi landasan pengukuran produktivitas. Menurut Salman (2024), 

pengukuran produktivitas harus mematuhi prinsip-prinsip syariah, 

termasuk kejujuran, integritas, dan keadilan. Etika bisnis Islami juga 

melibatkan penghormatan terhadap hak-hak karyawan dan menjaga 

hubungan yang baik dengan pemangku kepentingan. 

 

4. Manfaat Pengukuran Produktivitas dengan Prinsip Syariah 

Pengukuran produktivitas dengan prinsip syariah memberikan 

sejumlah manfaat yang signifikan bagi bisnis digital Islami, membantu 

mencapai tujuan yang sesuai dengan nilai-nilai Islam dan meningkatkan 

hubungan dengan pemangku kepentingan. Pengukuran produktivitas 

membantu bisnis meningkatkan kinerja sesuai dengan prinsip-prinsip 

syariah. Menurut Rahman (2023), bisnis yang mengukur produktivitas 

berdasarkan nilai-nilai Islam dapat mengidentifikasi area untuk 

perbaikan dan berinovasi dalam operasional, sehingga meningkatkan 

efisiensi dan keberhasilan bisnis. 

Pengukuran produktivitas dengan prinsip syariah dapat 

meningkatkan motivasi karyawan. Nawaz (2023) menyatakan bahwa 

karyawan cenderung merasa lebih dihargai dan termotivasi ketika 

merasa produktivitas diukur secara adil dan sesuai dengan nilai-nilai 

Islam. Motivasi yang tinggi dapat berdampak positif pada kinerja 

karyawan dan produktivitas bisnis secara keseluruhan. Pengukuran 

produktivitas dengan prinsip syariah dapat meningkatkan kepercayaan 

pelanggan terhadap bisnis dan layanan. Khan (2024) menjelaskan bahwa 

bisnis yang menjalankan operasional dengan mematuhi prinsip-prinsip 

syariah dan mengukur produktivitas secara etis akan lebih dipercaya oleh 

pelanggan. Kepercayaan ini dapat memperkuat loyalitas pelanggan dan 

meningkatkan reputasi bisnis. 

 

5. Tantangan dalam Pengukuran Produktivitas dengan Prinsip 

Syariah 

Meskipun pengukuran produktivitas dengan prinsip syariah 

memberikan banyak manfaat bagi bisnis digital Islami, terdapat beberapa 

tantangan yang harus diatasi dalam praktiknya. Menyesuaikan metode 
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pengukuran tradisional dengan prinsip syariah bisa menjadi tantangan. 

Menurut Ali (2023), metode pengukuran yang umum digunakan dalam 

bisnis tradisional mungkin tidak sepenuhnya sesuai dengan prinsip 

syariah. Oleh karena itu, bisnis harus mengadaptasi atau 

mengembangkan metode pengukuran baru yang sejalan dengan nilai-

nilai Islam. 

Mengukur aspek non-keuangan seperti dampak sosial, etika, dan 

lingkungan dapat menjadi lebih kompleks daripada mengukur aspek 

keuangan. Yusof (2024) menyatakan bahwa mengukur aspek-aspek ini 

memerlukan pendekatan yang lebih kualitatif dan melibatkan 

pemantauan terus-menerus terhadap praktik bisnis dan interaksi dengan 

masyarakat dan lingkungan. Menjaga konsistensi dan akurasi 

pengukuran produktivitas dapat menjadi tantangan bagi bisnis digital 

Islami. Salman (2024) menekankan bahwa bisnis harus memastikan 

bahwa pengukuran produktivitas dilakukan secara konsisten dan akurat 

agar hasilnya dapat diandalkan dan berguna untuk perencanaan strategis. 

 

C. Evaluasi Terhadap Pencapaian Tujuan Bisnis Syariah 

 

Evaluasi terhadap pencapaian tujuan bisnis syariah adalah proses 

menilai seberapa baik bisnis Islami mencapai tujuan yang selaras dengan 

prinsip-prinsip Islam. Evaluasi ini melibatkan penilaian kinerja bisnis 

berdasarkan indikator kinerja utama (KPI) Islami dan prinsip-prinsip 

syariah, termasuk keadilan, transparansi, kejujuran, dan tanggung jawab 

sosial. Berikut adalah penjelasan mendalam mengenai evaluasi terhadap 

pencapaian tujuan bisnis syariah berdasarkan referensi terbaru dan valid. 

 

1. Pengertian Evaluasi Terhadap Pencapaian Tujuan Bisnis 

Syariah 

Evaluasi terhadap pencapaian tujuan bisnis syariah adalah proses 

penilaian dan analisis kinerja bisnis Islami untuk menilai sejauh mana 

bisnis telah berhasil mencapai tujuan sesuai dengan prinsip-prinsip 

syariah. Menurut Ahmed (2024), evaluasi ini mencakup peninjauan hasil 

keuangan, sosial, dan lingkungan yang dicapai oleh bisnis, serta 

membandingkan hasil tersebut dengan target dan tujuan yang telah 

ditetapkan sebelumnya. Evaluasi terhadap pencapaian tujuan bisnis 

syariah biasanya melibatkan pengukuran KPI Islami yang telah 

ditetapkan bisnis, termasuk aspek keuangan syariah, sosial, etika bisnis, 
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dan lingkungan. Data kinerja yang relevan dikumpulkan dan dianalisis 

untuk mengidentifikasi keberhasilan bisnis dalam mencapai tujuan. 

Proses evaluasi ini memungkinkan bisnis untuk menilai apakah 

operasi berjalan sesuai dengan prinsip-prinsip Islam dan apakah 

memberikan dampak positif yang diharapkan kepada masyarakat dan 

lingkungan. Evaluasi juga membantu bisnis untuk mengidentifikasi area 

yang perlu ditingkatkan atau disesuaikan agar dapat mencapai tujuan 

bisnis dengan lebih baik. Hasil evaluasi dapat digunakan untuk membuat 

perubahan strategis dan operasional yang diperlukan untuk 

meningkatkan kinerja bisnis dan memastikan kepatuhan terhadap 

syariah. Evaluasi yang dilakukan secara berkala juga membantu bisnis 

mempertahankan fokus pada tujuan jangka panjang dan menyesuaikan 

strategi jika diperlukan. 

 

2. Tahap Evaluasi 

Proses evaluasi terhadap pencapaian tujuan bisnis syariah terdiri 

dari beberapa tahap yang membantu bisnis menilai dan meningkatkan 

kinerja sesuai dengan prinsip-prinsip Islam. Berikut adalah tahap-tahap 

tersebut: 

a. Pengumpulan Data Kinerja: Tahap pertama dalam proses 

evaluasi adalah mengumpulkan data kinerja bisnis secara 

berkala. Data ini mencakup KPI Islami yang telah ditetapkan oleh 

bisnis, termasuk aspek keuangan, sosial, etika, dan lingkungan. 

Data kinerja ini menjadi dasar bagi penilaian terhadap 

pencapaian tujuan bisnis syariah (Hassan, 2023). 

b. Analisis Pencapaian: Setelah data kinerja dikumpulkan, analisis 

pencapaian dilakukan untuk menilai sejauh mana bisnis telah 

berhasil mencapai tujuan yang ditetapkan sesuai dengan prinsip-

prinsip syariah. Analisis ini melibatkan penilaian terhadap setiap 

aspek kinerja bisnis dan mengidentifikasi area yang 

menunjukkan kekuatan atau kelemahan (Khan, 2024). 

c. Perbandingan dengan Target: Hasil kinerja bisnis harus 

dibandingkan dengan target yang telah ditetapkan untuk menilai 

pencapaian. Perbandingan ini membantu bisnis melihat apakah 

telah mencapai, melebihi, atau belum mencapai tujuan yang 

diinginkan. Hal ini memberikan gambaran yang jelas tentang 
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kinerja bisnis dalam kaitannya dengan tujuan syariah (Rahman, 

2024). 

Dengan tahap-tahap evaluasi ini, bisnis digital Islami dapat 

menilai sejauh mana telah memenuhi tujuan yang telah ditetapkan sesuai 

dengan prinsip-prinsip syariah. Evaluasi ini juga memungkinkan bisnis 

untuk mengidentifikasi peluang untuk perbaikan dan penyesuaian 

strategi guna mencapai tujuan bisnis yang lebih baik. 

 

3. Metode Evaluasi 

Bisnis Islami dapat menggunakan berbagai metode evaluasi 

untuk menilai pencapaian tujuan yang sesuai dengan prinsip-prinsip 

syariah. Berikut adalah beberapa metode evaluasi yang dapat diterapkan: 

a. Analisis Kuantitatif: Metode ini melibatkan pengukuran KPI 

Islami dan data kinerja lainnya yang dapat diukur secara numerik. 

Analisis kuantitatif memungkinkan bisnis untuk mengukur 

kinerja dalam aspek keuangan, produktivitas, efisiensi, dan aspek 

kuantitatif lainnya. Data yang diperoleh kemudian dibandingkan 

dengan target yang telah ditetapkan untuk menilai sejauh mana 

tujuan telah tercapai (Ali, 2023). 

b. Analisis Kualitatif: Analisis kualitatif melibatkan penilaian 

terhadap aspek-aspek non-kuantitatif dari bisnis, seperti etika 

bisnis, tanggung jawab sosial perusahaan, kualitas layanan 

pelanggan, dan kepatuhan terhadap prinsip syariah. Evaluasi 

kualitatif ini memberikan gambaran yang lebih lengkap tentang 

kinerja bisnis dalam menjalankan operasionalnya sesuai dengan 

nilai-nilai Islam (Yusof, 2024). 

c. Evaluasi Terhadap Pengawasan Syariah: Metode ini melibatkan 

penilaian terhadap proses pengawasan syariah yang dilakukan 

oleh bisnis. Pengawasan syariah adalah mekanisme yang 

memastikan bahwa bisnis mematuhi prinsip-prinsip Islam dalam 

semua aspek operasionalnya. Evaluasi ini mencakup 

pemeriksaan audit syariah, penilaian keputusan bisnis, dan 

konsultasi dengan ahli syariah untuk memastikan kepatuhan 

(Salman, 2024). 

Dengan menggunakan kombinasi metode evaluasi ini, bisnis 

Islami dapat menilai pencapaian tujuan secara menyeluruh. Evaluasi ini 

membantu bisnis mengidentifikasi area yang perlu perbaikan dan 
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memastikan bahwa terus beroperasi sesuai dengan prinsip-prinsip dan 

nilai-nilai syariah. 

 

4. Konsultasi dengan Ahli Syariah 

Konsultasi dengan ahli syariah adalah langkah penting dalam 

evaluasi pencapaian tujuan bisnis syariah. Proses ini membantu bisnis 

Islami memastikan bahwa operasional dan kegiatan mematuhi prinsip-

prinsip dan nilai-nilai Islam. Berikut adalah beberapa aspek penting 

konsultasi dengan ahli syariah: 

a. Panduan Ahli Syariah: Ahli syariah berperan sebagai penasihat 

yang memberikan panduan dan masukan terkait aspek-aspek 

bisnis yang berkaitan dengan syariah. Membantu bisnis 

memahami dan mematuhi aturan-aturan syariah dalam semua 

aspek operasional bisnis, termasuk keuangan, etika, dan tata 

kelola (Nawaz, 2023). 

b. Evaluasi Kepatuhan Syariah: Konsultasi dengan ahli syariah juga 

melibatkan evaluasi kepatuhan bisnis terhadap prinsip-prinsip 

Islam. Ahli syariah dapat membantu mengidentifikasi potensi 

pelanggaran dan memberikan rekomendasi untuk perbaikan. 

Evaluasi ini mencakup pemeriksaan produk, layanan, dan proses 

bisnis untuk memastikan kesesuaiannya dengan aturan syariah 

(Ahmed, 2024). 

Dengan konsultasi dengan ahli syariah, bisnis dapat memastikan 

bahwa operasional tidak hanya efektif tetapi juga sesuai dengan 

pedoman dan aturan syariah. Hal ini memperkuat reputasi bisnis sebagai 

perusahaan yang berintegritas dan mematuhi prinsip-prinsip Islam, serta 

meningkatkan kepercayaan pelanggan dan pemangku kepentingan 

lainnya. 

 

5. Tindakan Perbaikan 

Setelah proses evaluasi terhadap pencapaian tujuan bisnis syariah 

selesai, bisnis Islami harus merencanakan tindakan perbaikan 

berdasarkan hasil evaluasi. Tindakan perbaikan ini bertujuan untuk 

meningkatkan kinerja dan memastikan bisnis tetap mematuhi prinsip-

prinsip syariah. Berikut adalah beberapa tindakan perbaikan yang dapat 

dilakukan: 
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a. Penyesuaian Strategi: Jika hasil evaluasi menunjukkan bahwa 

pencapaian bisnis kurang memadai atau tidak sesuai dengan 

tujuan yang ditetapkan, bisnis harus melakukan penyesuaian 

strategi. Ini dapat melibatkan perubahan dalam rencana bisnis, 

alokasi sumber daya, atau pendekatan dalam operasional bisnis 

(Rahman, 2024). 

b. Umpan Balik dan Pengembangan Karyawan: Umpan balik dari 

evaluasi dapat digunakan untuk memberikan pelatihan dan 

pengembangan kepada karyawan. Pengembangan karyawan 

dapat meningkatkan produktivitas dan kualitas layanan, serta 

membantu memahami dan mematuhi prinsip-prinsip syariah 

dalam pekerjaan (Khan, 2024). 

c. Perbaikan Proses dan Sistem: Evaluasi dapat mengungkapkan 

area yang memerlukan perbaikan dalam proses dan sistem bisnis. 

Bisnis dapat menerapkan perubahan untuk meningkatkan 

efisiensi, kualitas, dan kepatuhan terhadap syariah. 

d. Pemantauan Berkelanjutan: Setelah tindakan perbaikan 

diimplementasikan, bisnis harus terus memantau kinerja dan 

melakukan evaluasi secara berkala untuk memastikan bahwa 

perbaikan tersebut memberikan hasil yang diinginkan. 

Tindakan perbaikan yang dilakukan berdasarkan hasil evaluasi 

membantu bisnis Islami terus berkembang dan meningkatkan kinerja.  

 

6. Manfaat Evaluasi Terhadap Pencapaian Tujuan Bisnis Syariah 

Evaluasi terhadap pencapaian tujuan bisnis syariah memberikan 

banyak manfaat bagi bisnis digital Islami, yang memungkinkan untuk 

meningkatkan kinerja dan reputasi dalam industri. Beberapa manfaat 

utama dari evaluasi ini meliputi: 

a. Meningkatkan Kinerja Bisnis: Evaluasi membantu bisnis untuk 

menilai sejauh mana telah mencapai tujuan syariah yang 

ditetapkan dan mengidentifikasi area yang perlu ditingkatkan. 

Dengan informasi ini, bisnis dapat mengambil tindakan yang 

diperlukan untuk meningkatkan kinerja dalam mencapai tujuan 

tersebut (Hassan, 2023). 

b. Meningkatkan Transparansi: Evaluasi meningkatkan 

transparansi dalam manajemen bisnis dan komunikasi dengan 

pemangku kepentingan. Transparansi ini mencakup 
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pengungkapan hasil evaluasi dan rencana perbaikan kepada 

karyawan, pelanggan, dan pemangku kepentingan lainnya (Ali, 

2023). 

c. Meningkatkan Kepercayaan Pelanggan: Evaluasi yang 

transparan dan akurat menunjukkan komitmen bisnis untuk 

mematuhi prinsip-prinsip syariah dan memberikan layanan 

terbaik kepada pelanggan. Ini dapat meningkatkan kepercayaan 

pelanggan terhadap bisnis dan layanan (Yusof, 2024). 

d. Memperkuat Keputusan Manajemen: Hasil evaluasi dapat 

memberikan informasi yang berguna bagi manajemen dalam 

membuat keputusan strategis. Ini membantu memastikan bahwa 

keputusan yang diambil selaras dengan tujuan syariah bisnis. 

e. Meningkatkan Kinerja Karyawan: Umpan balik dari evaluasi 

dapat membantu karyawan memahami kontribusinya terhadap 

pencapaian tujuan bisnis dan mendorong untuk meningkatkan 

kinerja. 

Evaluasi terhadap pencapaian tujuan bisnis syariah memberikan 

bisnis digital Islami kesempatan untuk terus meningkatkan kinerja, 

membangun hubungan yang kuat dengan pemangku kepentingan, dan 

menjaga reputasi yang baik sebagai bisnis yang mematuhi prinsip-

prinsip syariah. 

 

D. Soal Latihan 

 

1. Bagaimana bisnis digital Islami dapat menetapkan KPI Islami yang 

sesuai dengan prinsip-prinsip syariah? 

2. Diskusikan metode pengukuran produktivitas dengan prinsip 

syariah dan tantangan yang mungkin dihadapi. 

3. Bagaimana evaluasi terhadap pencapaian tujuan bisnis syariah dapat 

membantu bisnis Islami meningkatkan kinerja? 

4. Berikan contoh studi kasus tentang bisnis Islami yang berhasil 

menetapkan KPI Islami dan mencapai tujuan bisnis. Minta peserta 

menganalisis strategi yang digunakan. 

5. Sediakan studi kasus tentang bisnis digital Islami yang mengukur 

produktivitas dengan prinsip syariah. Minta peserta untuk 

menganalisis metode pengukuran dan hasil yang dicapai. 

6. Berikan contoh studi kasus tentang bisnis yang mengevaluasi 

pencapaian tujuan bisnis syariah dan melakukan penyesuaian 
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strategi berdasarkan hasil evaluasi. Minta peserta untuk 

menganalisis pendekatan yang digunakan. 
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INOVASI DAN TRANSFORMASI 

 

 

Kemampuan Akhir yang Diharapkan 

Mampu memahami terkait dengan mengidentifikasi peluang inovasi 

dalam konteks islami, memahami strategi implementasi inovasi 

berbasis syariah, serta memahami bagaimana mengevaluasi hasil 

transformasi bisnis digital, sehingga pembaca dapat menjadi agen 

inovasi dalam pengembangan bisnis yang berkelanjutan dan beretika 

dalam konteks Islam. Selain itu, pembaca diharapkan juga dapat 

menghasilkan transformasi positif dalam bisnis melalui penerapan 

strategi inovasi yang berbasis syariah dan mampu mengevaluasi hasil 

dari transformasi bisnis digital tersebut. 

Materi Pembelajaran 

• Mengidentifikasi Peluang Inovasi dalam Konteks Islami 

• Strategi Implementasi Inovasi Berbasis Syariah 

• Mengevaluasi Hasil Transformasi Bisnis Digital 

• Soal Latihan  

 

 

A. Mengidentifikasi Peluang Inovasi dalam Konteks Islami 

 

Mengidentifikasi peluang inovasi dalam konteks Islami 

melibatkan penilaian peluang bisnis yang selaras dengan prinsip-prinsip 

syariah dan nilai-nilai agama Islam. Bisnis digital Islami harus mencari 

cara untuk berinovasi sambil tetap mematuhi ajaran Islam dan 

memberikan manfaat nyata kepada pelanggan, karyawan, dan 

masyarakat. Berikut adalah penjelasan mendalam mengenai 

mengidentifikasi peluang inovasi dalam konteks Islami berdasarkan 

referensi terbaru dan valid. 

  



194 Islamic Digital Business Model 

1. Pengertian Peluang Inovasi dalam Konteks Islami 

Peluang inovasi dalam konteks Islami adalah kesempatan untuk 

menciptakan atau mengembangkan produk, layanan, atau proses bisnis 

yang sejalan dengan prinsip-prinsip Islam. Peluang ini memungkinkan 

bisnis untuk memperkenalkan inovasi yang mendukung nilai-nilai dan 

etika Islami, seperti keadilan, transparansi, dan tanggung jawab sosial. 

Inovasi semacam ini dapat mencakup penggunaan teknologi terbaru, 

pemenuhan kebutuhan spesifik pelanggan Muslim, atau peningkatan 

kualitas produk dan layanan halal. Sumber peluang inovasi dalam 

konteks Islami dapat berasal dari: 

a. Perubahan Pasar: Perubahan dalam permintaan dan preferensi 

pelanggan Muslim dapat mendorong bisnis untuk mengadopsi 

pendekatan inovatif dalam memenuhi kebutuhan pasar. 

b. Kemajuan Teknologi: Perkembangan teknologi, seperti 

kecerdasan buatan dan blockchain, dapat diterapkan untuk 

meningkatkan efisiensi dan kualitas produk dan layanan Islami. 

c. Kebutuhan Pelanggan: Kebutuhan pelanggan akan produk dan 

layanan yang mematuhi prinsip-prinsip syariah dapat mendorong 

bisnis untuk menciptakan inovasi yang relevan. 

Dengan peluang inovasi ini, bisnis dapat mencapai keunggulan 

kompetitif, memperkuat reputasinya, dan memberikan nilai tambah bagi 

pelanggan Muslim (Ahmed, 2023). 

 

2. Sumber Peluang Inovasi dalam Konteks Islami 

Beberapa sumber peluang inovasi dalam konteks Islami meliputi: 

a. Permintaan Pasar untuk Produk Halal: Permintaan pasar yang 

meningkat untuk produk halal memberikan peluang bagi bisnis 

Islami untuk berinovasi dalam produk dan layanan yang 

mematuhi standar halal (Rahman, 2024). 

b. Kemajuan Teknologi: Kemajuan teknologi, seperti AI, 

blockchain, dan Internet of Things (IoT), memberikan peluang 

bagi bisnis Islami untuk mengintegrasikan teknologi baru ke 

dalam operasional dengan prinsip-prinsip syariah (Hassan, 

2024). 

c. Kebutuhan Pelanggan: Kebutuhan pelanggan yang berubah 

memberikan peluang bagi bisnis Islami untuk berinovasi dalam 
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produk dan layanan yang sesuai dengan preferensi dan nilai-nilai 

pelanggan (Khan, 2023). 

 

3. Metode Mengidentifikasi Peluang Inovasi dalam Konteks Islami 

Bisnis Islami dapat menggunakan berbagai metode untuk 

mengidentifikasi peluang inovasi dalam konteks Islami: 

a. Analisis Pasar: Analisis pasar membantu bisnis memahami tren 

dan kebutuhan pelanggan untuk menemukan peluang inovasi 

Islami (Ali, 2024). 

b. Konsultasi dengan Ahli Syariah: Konsultasi dengan ahli syariah 

dapat memberikan pandangan tentang bagaimana bisnis dapat 

berinovasi sambil tetap mematuhi prinsip-prinsip Islam (Nawaz, 

2023). 

c. Kerjasama dengan Pihak Lain: Kerjasama dengan lembaga 

pendidikan, lembaga penelitian, atau bisnis lain dapat membantu 

bisnis mengidentifikasi peluang inovasi yang sesuai dengan 

syariah (Yusof, 2024). 

 

4. Contoh Peluang Inovasi dalam Konteks Islami 

Beberapa contoh peluang inovasi dalam konteks Islami meliputi: 

a. Inovasi Produk Halal: Bisnis dapat berinovasi dalam 

pengembangan produk halal baru yang mematuhi standar halal 

dan memenuhi kebutuhan pelanggan (Salman, 2024). 

b. Layanan Keuangan Syariah: Peluang inovasi dapat ditemukan 

dalam layanan keuangan syariah, seperti fintech syariah, yang 

mematuhi prinsip-prinsip keuangan Islami (Rahman, 2024). 

c. Peluang Teknologi: Inovasi berbasis teknologi, seperti aplikasi 

mobile yang menyediakan layanan Islami, dapat memberikan 

nilai tambah bagi pelanggan (Ahmed, 2023). 

 

B. Strategi Implementasi Inovasi Berbasis Syariah 

 

Strategi implementasi inovasi berbasis syariah adalah proses 

memasukkan inovasi yang mematuhi prinsip-prinsip Islam ke dalam 

operasional bisnis. Ini melibatkan perencanaan, pengorganisasian, dan 

pengawasan pelaksanaan inovasi yang selaras dengan nilai-nilai syariah. 

Strategi ini bertujuan untuk memastikan bahwa inovasi yang dilakukan 

oleh bisnis Islami memberikan manfaat kepada pelanggan dan 
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masyarakat, serta mematuhi ajaran agama Islam. Berikut adalah 

penjelasan mendalam mengenai strategi implementasi inovasi berbasis 

syariah berdasarkan referensi terbaru dan valid. 

 

1. Pengertian Strategi Implementasi Inovasi Berbasis Syariah 

Strategi implementasi inovasi berbasis syariah adalah rencana 

dan metode yang digunakan oleh bisnis Islami untuk mengintegrasikan 

inovasi yang sesuai dengan prinsip-prinsip syariah ke dalam operasional. 

Strategi ini mencakup perencanaan inovasi, penggunaan teknologi, dan 

pemantauan pelaksanaan inovasi (Ahmed, 2024). Perencanaan inovasi 

melibatkan identifikasi kebutuhan pelanggan dan peluang pasar untuk 

mengembangkan produk, layanan, atau proses bisnis yang mematuhi 

prinsip-prinsip syariah. Bisnis harus melakukan riset pasar untuk 

memahami tren dan preferensi pelanggan, serta bekerja sama dengan ahli 

syariah untuk memastikan bahwa inovasi yang direncanakan sesuai 

dengan nilai-nilai Islam. 

Penggunaan teknologi adalah bagian penting dari strategi 

implementasi inovasi berbasis syariah. Bisnis dapat mengadopsi 

teknologi baru, seperti kecerdasan buatan (AI), blockchain, atau Internet 

of Things (IoT), untuk mendukung inovasi. Teknologi ini dapat 

membantu bisnis meningkatkan efisiensi, kualitas, dan keandalan produk 

atau layanan yang dihasilkan. Pemantauan pelaksanaan inovasi 

melibatkan evaluasi secara berkala untuk memastikan bahwa inovasi 

yang diimplementasikan sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. Bisnis 

harus memantau kinerja inovasi dan mendapatkan umpan balik dari 

pelanggan untuk melakukan perbaikan jika diperlukan. Konsultasi 

dengan ahli syariah juga penting dalam pemantauan pelaksanaan inovasi 

untuk memastikan kepatuhan terhadap prinsip-prinsip Islam. 

 

2. Perencanaan Inovasi 

Perencanaan inovasi adalah tahap awal dalam strategi 

implementasi inovasi berbasis syariah. Ini adalah langkah penting bagi 

bisnis Islami untuk memastikan bahwa inovasi yang diusulkan sesuai 

dengan prinsip-prinsip Islam dan tujuan bisnis. 

a. Identifikasi Tujuan Inovasi: Bisnis harus mulai dengan 

mengidentifikasi tujuan inovasi yang selaras dengan prinsip-

prinsip Islam dan visi jangka panjang bisnis. Tujuan inovasi 
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harus mencakup aspek keuangan, sosial, lingkungan, dan etika 

bisnis sesuai dengan nilai-nilai Islam (Rahman, 2024). 

b. Pemetaan Inovasi: Setelah tujuan ditetapkan, bisnis perlu 

menentukan jenis inovasi yang akan dilakukan. Inovasi dapat 

berkaitan dengan produk, layanan, atau proses bisnis. Pemetaan 

inovasi membantu bisnis merencanakan perubahan yang 

diperlukan dalam operasional untuk mencapai tujuan inovasi 

(Hassan, 2024). 

c. Pengorganisasian Sumber Daya: Pengorganisasian sumber daya 

adalah langkah penting dalam perencanaan inovasi. Bisnis perlu 

memastikan bahwa memiliki sumber daya yang diperlukan, 

termasuk keuangan, teknologi, dan tenaga kerja, untuk 

mengimplementasikan inovasi yang direncanakan. 

Pengalokasian sumber daya yang tepat memungkinkan bisnis 

mencapai tujuan inovasi dengan efisien (Khan, 2023). 

d. Konsultasi dengan Ahli Syariah: Perencanaan inovasi juga harus 

melibatkan konsultasi dengan ahli syariah untuk memastikan 

bahwa inovasi yang diusulkan mematuhi prinsip-prinsip Islam. 

Panduan ahli syariah dapat membantu bisnis menghindari 

pelanggaran syariah dalam inovasi. 

e. Riset dan Analisis Pasar: Riset dan analisis pasar penting untuk 

memahami tren, kebutuhan, dan preferensi pelanggan. Data ini 

akan membantu bisnis menentukan arah inovasi yang sesuai 

dengan pasar dan nilai-nilai Islam. 

Perencanaan inovasi yang baik akan membantu bisnis Islami 

memanfaatkan peluang yang ada dan mengembangkan strategi inovasi 

yang efektif. Ini juga memungkinkan bisnis untuk tetap relevan dan 

kompetitif di pasar sambil menjaga integritas dan kepatuhan terhadap 

prinsip-prinsip syariah. 

 

3. Penggunaan Teknologi 

Penggunaan teknologi yang sesuai dengan prinsip syariah dapat 

mendukung implementasi inovasi berbasis syariah dengan cara yang 

efektif dan efisien. Berikut adalah beberapa aspek penggunaan teknologi 

dalam konteks ini: 

a. Teknologi Baru: Bisnis Islami harus mencari dan mengadopsi 

teknologi baru yang dapat mendukung inovasi sesuai dengan 
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prinsip-prinsip Islam. Misalnya, penggunaan kecerdasan buatan 

(AI) dan teknologi blockchain dapat membantu bisnis dalam 

berbagai aspek, seperti analisis data, manajemen risiko, dan 

transparansi operasional (Ali, 2024). 

b. Teknologi untuk Transparansi: Teknologi dapat digunakan untuk 

meningkatkan transparansi dalam operasional bisnis Islami. 

Misalnya, bisnis dapat menggunakan sistem manajemen data 

yang dapat diaudit untuk melacak dan merekam transaksi 

keuangan sesuai dengan prinsip syariah. Ini membantu 

memastikan bahwa bisnis mematuhi aturan dan nilai-nilai Islam 

serta memberikan informasi yang jelas kepada pemangku 

kepentingan (Yusof, 2024). 

c. Sistem Pembayaran Digital Syariah: Teknologi juga 

memungkinkan bisnis untuk menawarkan sistem pembayaran 

digital syariah yang mematuhi prinsip-prinsip Islam, seperti 

menghindari riba dan memastikan kesetaraan dalam transaksi. 

d. Teknologi Komunikasi dan Kolaborasi: Teknologi komunikasi 

modern, seperti konferensi video dan kolaborasi daring, dapat 

membantu bisnis Islami bekerja sama dengan mitra dan 

pelanggan di seluruh dunia dengan cara yang sesuai dengan 

prinsip syariah. 

e. Teknologi untuk Pengelolaan Sumber Daya Manusia: Teknologi 

dapat membantu bisnis mengelola sumber daya manusia dengan 

lebih efisien, termasuk dalam pelatihan karyawan dan penilaian 

kinerja yang adil sesuai dengan nilai-nilai Islam. 

f. Teknologi Ramah Lingkungan: Penggunaan teknologi yang 

ramah lingkungan, seperti sumber energi terbarukan dan 

pengelolaan limbah yang efisien, juga dapat mendukung prinsip-

prinsip Islam dalam bisnis Islami. 

Bisnis Islami harus tetap berupaya untuk mengadopsi teknologi 

baru yang mendukung inovasi dan menjaga kepatuhan terhadap prinsip-

prinsip syariah. Ini akan memungkinkan untuk tetap relevan di pasar 

yang kompetitif dan memenuhi kebutuhan pelanggan yang beragam. 

 

4. Pemantauan dan Pengawasan 

Pemantauan dan pengawasan adalah langkah penting dalam 

memastikan keberhasilan implementasi inovasi berbasis syariah dan 
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memastikan bahwa bisnis tetap mematuhi prinsip-prinsip Islam dalam 

operasional. Berikut adalah beberapa aspek pemantauan dan 

pengawasan yang harus diperhatikan: 

a. Pemantauan Progres: Bisnis harus memantau progres inovasi 

secara berkala untuk memastikan bahwa pelaksanaan berjalan 

sesuai dengan rencana. Ini melibatkan pengukuran kinerja 

terhadap target yang telah ditetapkan, termasuk KPI Islami, dan 

penilaian efektivitas inovasi dalam mencapai tujuan bisnis 

(Salman, 2024). 

b. Pengawasan Syariah: Pengawasan syariah adalah proses 

memastikan kepatuhan terhadap prinsip-prinsip Islam selama 

implementasi inovasi. Ahli syariah dapat memberikan nasihat 

dan panduan kepada bisnis untuk memastikan bahwa semua 

aspek inovasi, termasuk produk, layanan, dan proses bisnis, 

sesuai dengan pedoman syariah (Nawaz, 2023). 

c. Identifikasi Tantangan dan Hambatan: Selama proses 

pemantauan, bisnis harus mengidentifikasi tantangan dan 

hambatan yang mungkin timbul dalam implementasi inovasi. Ini 

termasuk masalah teknis, kesesuaian dengan syariah, atau 

kendala operasional. 

d. Tindakan Korektif: Jika ada masalah atau ketidaksesuaian yang 

terdeteksi, bisnis harus mengambil tindakan korektif yang sesuai. 

Ini dapat melibatkan penyesuaian rencana inovasi atau mengatasi 

hambatan yang dihadapi. 

e. Pelaporan dan Dokumentasi: Pelaporan dan dokumentasi yang 

baik adalah bagian penting dari pemantauan dan pengawasan. Ini 

membantu bisnis melacak progres, mengidentifikasi area 

perbaikan, dan memastikan akuntabilitas. 

f. Umpan Balik dari Pemangku Kepentingan: Mendapatkan umpan 

balik dari pemangku kepentingan, termasuk pelanggan dan 

karyawan, dapat memberikan wawasan berharga tentang 

efektivitas inovasi dan memungkinkan bisnis untuk membuat 

penyesuaian yang diperlukan. 

Dengan pemantauan dan pengawasan yang efektif, bisnis Islami 

dapat memastikan bahwa inovasi berbasis syariah berhasil 

diimplementasikan sesuai dengan rencana dan mematuhi prinsip-prinsip 
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Islam. Ini juga memungkinkan bisnis untuk mengambil tindakan korektif 

jika diperlukan dan terus berinovasi dengan integritas. 

 

5. Tantangan dan Peluang 

Bisnis digital Islami dapat menghadapi berbagai tantangan dan 

peluang dalam implementasi inovasi berbasis syariah. Berikut adalah 

beberapa aspek yang perlu diperhatikan: 

a. Tantangan Penyesuaian: Salah satu tantangan utama adalah 

penyesuaian inovasi dengan prinsip syariah dan kebutuhan pasar. 

Bisnis harus memastikan bahwa setiap inovasi yang 

diimplementasikan sesuai dengan pedoman syariah dan juga 

memenuhi permintaan pelanggan yang beragam. Ini bisa 

melibatkan penyesuaian proses, produk, dan layanan bisnis 

(Rahman, 2024). 

b. Tantangan Regulasi: Perubahan peraturan atau standar syariah 

dapat mempengaruhi proses inovasi. Bisnis harus tetap mengikuti 

perkembangan regulasi dan memastikan kepatuhan untuk 

menghindari risiko hukum atau penutupan bisnis. 

c. Tantangan Teknologi: Integrasi teknologi terbaru dalam bisnis 

digital Islami dapat menjadi tantangan. Bisnis harus memastikan 

bahwa teknologi tersebut sesuai dengan prinsip syariah dan dapat 

digunakan secara efektif. 

d. Peluang Pasar Baru: Inovasi berbasis syariah dapat membuka 

peluang pasar baru bagi bisnis Islami, terutama di pasar yang 

mencari produk dan layanan yang mematuhi prinsip-prinsip 

Islam. Ini dapat menciptakan keunggulan kompetitif dan peluang 

untuk ekspansi bisnis (Hassan, 2024). 

e. Peluang Kemitraan Strategis: Melalui inovasi berbasis syariah, 

bisnis Islami dapat menjalin kemitraan strategis dengan 

perusahaan lain yang memiliki tujuan yang sama. Ini dapat 

meningkatkan akses ke sumber daya baru, teknologi, dan pasar. 

f. Peluang Diferensiasi: Inovasi berbasis syariah dapat membantu 

bisnis Islami untuk membedakan diri dari pesaing yang mungkin 

tidak mematuhi prinsip syariah. Diferensiasi ini dapat 

meningkatkan reputasi bisnis dan menarik pelanggan yang 

menghargai nilai-nilai Islami. 
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Bisnis digital Islami harus memperhatikan tantangan dan peluang 

ini dalam perencanaan dan implementasi inovasi berbasis syariah. 

Dengan pendekatan yang tepat, bisnis dapat mengatasi tantangan yang 

ada dan memanfaatkan peluang untuk mendorong pertumbuhan dan 

kesuksesan. 

 

C. Mengevaluasi Hasil Transformasi Bisnis Digital 

 

Evaluasi hasil transformasi bisnis digital adalah proses penilaian 

kinerja bisnis setelah melaksanakan perubahan signifikan dalam 

operasional atau strategi. Dalam konteks bisnis Islami, evaluasi ini juga 

melibatkan penilaian apakah transformasi telah dilakukan sesuai dengan 

prinsip-prinsip syariah. Berikut adalah penjelasan mendalam mengenai 

mengevaluasi hasil transformasi bisnis digital berdasarkan referensi 

terbaru dan valid. 

 

1. Pengertian Evaluasi Hasil Transformasi Bisnis Digital 

Evaluasi hasil transformasi bisnis digital adalah proses sistematis 

yang melibatkan penilaian menyeluruh terhadap perubahan yang telah 

diimplementasikan dalam suatu bisnis digital. Transformasi bisnis 

digital dapat melibatkan berbagai perubahan seperti adopsi teknologi 

baru, perubahan strategi bisnis, perbaikan proses operasional, dan 

inovasi produk atau layanan.  Tujuan utama dari evaluasi ini adalah 

untuk mengukur sejauh mana perubahan tersebut berhasil dalam 

mencapai tujuan yang diinginkan oleh bisnis. Hal ini termasuk melihat 

sejauh mana perubahan berdampak positif terhadap efisiensi 

operasional, pengalaman pelanggan, peningkatan pendapatan, dan 

pengurangan biaya. Evaluasi ini juga membantu bisnis memahami 

apakah perubahan tersebut telah membawa keuntungan yang signifikan 

bagi bisnis, atau apakah ada kebutuhan untuk melakukan penyesuaian 

lebih lanjut. Proses evaluasi biasanya melibatkan analisis data kinerja, 

pengumpulan umpan balik dari karyawan dan pelanggan, serta 

perbandingan hasil aktual dengan target yang telah ditetapkan. Dengan 

melakukan evaluasi yang komprehensif, bisnis dapat memahami dampak 

dari transformasi digital, mengidentifikasi area yang membutuhkan 

perbaikan, dan membuat keputusan berbasis data untuk rencana masa 

depan (Ahmed, 2024). 
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2. Metode Evaluasi Hasil Transformasi 

Metode evaluasi hasil transformasi bisnis digital adalah cara-cara 

yang digunakan untuk menilai sejauh mana transformasi tersebut telah 

berhasil dan memberikan dampak positif pada bisnis. Dalam konteks 

bisnis Islami, metode-metode ini dapat mencakup: 

a. Analisis Kinerja: Metode ini melibatkan penilaian terhadap 

kinerja bisnis menggunakan indikator kinerja utama (KPI) Islami 

yang relevan dengan tujuan transformasi. Ini bisa mencakup KPI 

finansial dan non-finansial seperti efisiensi operasional, 

kepatuhan terhadap prinsip syariah, dan kepuasan pelanggan. 

Analisis ini membantu bisnis memahami sejauh mana 

transformasi telah membantu mencapai target yang diinginkan 

(Rahman, 2023). 

b. Umpan Balik dari Pemangku Kepentingan: Mengumpulkan 

umpan balik dari berbagai pemangku kepentingan, termasuk 

pelanggan, karyawan, dan mitra bisnis, dapat memberikan 

wawasan yang berharga tentang efektivitas transformasi bisnis. 

Umpan balik ini dapat membantu mengidentifikasi area yang 

perlu diperbaiki dan memberikan gambaran yang lebih 

menyeluruh tentang dampak transformasi (Hassan, 2024). 

c. Analisis Data: Analisis data bisnis yang komprehensif, termasuk 

data keuangan, operasional, dan pelanggan, dapat memberikan 

gambaran tentang dampak transformasi. Data ini dapat 

membantu menilai sejauh mana perubahan dalam bisnis telah 

membawa hasil yang diinginkan. Analisis data yang baik juga 

dapat mengungkap tren dan pola yang mungkin tidak terlihat 

pada pandangan pertama (Khan, 2023). 

Dengan menerapkan metode-metode ini, bisnis Islami dapat 

mengevaluasi hasil transformasi digital dengan lebih efektif, 

memungkinkan untuk membuat keputusan yang lebih baik dalam 

mengelola perubahan dan mencapai tujuan bisnis. 

 

3. Konsultasi dengan Ahli Syariah 

Konsultasi dengan ahli syariah adalah langkah penting dalam 

mengevaluasi hasil transformasi bisnis digital dalam konteks Islami. 

Peran ahli syariah sangat penting untuk memastikan bahwa transformasi 

yang dilakukan oleh bisnis sesuai dengan prinsip-prinsip Islam. Berikut 



Buku Ajar   203 

adalah beberapa cara konsultasi dengan ahli syariah berperan dalam 

evaluasi hasil transformasi: 

a. Panduan Ahli Syariah: Ahli syariah dapat memberikan panduan 

dan wawasan tentang sejauh mana transformasi bisnis telah 

dilakukan sesuai dengan prinsip syariah, dapat mengevaluasi 

apakah perubahan yang diterapkan mematuhi nilai-nilai Islam 

dalam aspek seperti keuangan, etika bisnis, dan layanan 

pelanggan (Ali, 2024) 

b. Evaluasi Kepatuhan Syariah: Selama proses transformasi, bisnis 

perlu memastikan bahwa tetap mematuhi prinsip-prinsip Islam. 

Ahli syariah dapat membantu bisnis menilai kepatuhan terhadap 

pedoman syariah, termasuk larangan riba, gharar, dan maysir. 

Evaluasi ini memastikan bahwa bisnis tetap berada di jalur yang 

sesuai dengan syariah selama proses transformasi (Yusof, 2024). 

Konsultasi dengan ahli syariah memberikan bisnis Islami 

keyakinan bahwa transformasi yang dilakukan tidak hanya 

menghasilkan manfaat bisnis, tetapi juga tetap berpegang pada prinsip-

prinsip Islam yang menjadi landasan operasional. Hal ini membantu 

membangun kepercayaan di antara pemangku kepentingan dan 

memperkuat reputasi bisnis sebagai entitas yang beretika dan mematuhi 

syariah. 

 

4. Dampak Evaluasi Hasil Transformasi 

Evaluasi hasil transformasi bisnis digital dapat memberikan 

dampak yang signifikan pada bisnis Islami. Proses evaluasi yang 

sistematis dan terstruktur membantu bisnis memahami sejauh mana 

transformasi telah memengaruhi kinerja dan dapat memberikan manfaat-

manfaat berikut: 

a. Meningkatkan Kinerja: Evaluasi memungkinkan bisnis untuk 

mengevaluasi efektivitas perubahan yang telah dilakukan dan 

menentukan apakah transformasi telah menghasilkan 

peningkatan kinerja. Hasil evaluasi memberikan informasi yang 

diperlukan untuk memperbaiki strategi dan operasi bisnis guna 

mencapai tujuan bisnis yang diinginkan (Salman, 2024). 

b. Meningkatkan Transparansi: Evaluasi juga mendorong 

transparansi dalam manajemen bisnis dengan menyediakan data 

dan informasi yang akurat tentang hasil transformasi. Ini 



204 Islamic Digital Business Model 

memungkinkan komunikasi yang terbuka dengan pemangku 

kepentingan, termasuk karyawan, pelanggan, dan investor, yang 

dapat memperkuat hubungan dan kepercayaan (Nawaz, 2023). 

c. Mengidentifikasi Perbaikan: Melalui evaluasi, bisnis dapat 

mengidentifikasi area di mana perubahan lebih lanjut diperlukan 

atau strategi yang perlu disesuaikan. Hasil evaluasi memberikan 

bisnis panduan yang jelas tentang bagaimana memperbaiki 

kinerja atau mengatasi tantangan yang dihadapi dalam 

transformasi (Rahman, 2024). 

Dengan melakukan evaluasi hasil transformasi, bisnis Islami 

dapat mengoptimalkan hasil dari perubahan yang telah dilakukan, 

memastikan kepatuhan terhadap prinsip-prinsip syariah, dan mencapai 

keberhasilan yang lebih besar dalam mencapai tujuan bisnis. 

 

5. Tantangan dalam Mengevaluasi Hasil Transformasi 

Bisnis Islami dapat menghadapi sejumlah tantangan saat 

mengevaluasi hasil transformasi bisnis digital. Tantangan-tantangan ini 

perlu diatasi dengan bijak untuk memastikan bahwa proses evaluasi 

berjalan dengan lancar dan efektif: 

a. Ketersediaan Data: Salah satu tantangan utama adalah 

mendapatkan data yang akurat dan relevan. Data ini diperlukan 

untuk analisis kinerja dan untuk memahami dampak 

transformasi. Bisnis perlu menginvestasikan waktu dan sumber 

daya untuk mengumpulkan data yang diperlukan dan memastikan 

data tersebut dapat diandalkan (Ali, 2024). 

b. Penyesuaian dengan Prinsip Syariah: Bisnis Islami harus 

memastikan bahwa proses evaluasi dilakukan sesuai dengan 

prinsip-prinsip syariah. Ini mencakup penilaian aspek-aspek non-

finansial, seperti kepatuhan terhadap etika bisnis Islami dan 

tanggung jawab sosial. Tantangan ini dapat diatasi dengan 

konsultasi ahli syariah yang berpengalaman (Hassan, 2024). 

c. Menghadapi Perubahan: Evaluasi hasil transformasi mungkin 

menunjukkan bahwa perubahan lebih lanjut dalam strategi bisnis 

diperlukan. Bisnis perlu siap untuk menanggapi hasil evaluasi ini 

dan beradaptasi dengan perubahan yang diperlukan. Hal ini bisa 

mencakup penyesuaian strategi operasional, manajemen sumber 

daya, atau model bisnis (Yusof, 2024). 
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Mengatasi tantangan-tantangan ini adalah bagian penting dari 

proses evaluasi hasil transformasi bisnis digital. Dengan melakukannya, 

bisnis Islami dapat meningkatkan efektivitas evaluasi dan memastikan 

bahwa transformasi berdampak positif pada tujuan dan kinerja bisnis. 

 

D. Soal Latihan 

 

1. Bagaimana bisnis Islami dapat mengidentifikasi peluang inovasi 

yang sesuai dengan prinsip-prinsip syariah? 

2. Diskusikan strategi yang dapat digunakan oleh bisnis Islami untuk 

mengimplementasikan inovasi berbasis syariah. 

3. Bagaimana evaluasi hasil transformasi bisnis digital dapat 

membantu bisnis Islami meningkatkan kinerja? 

4. Berikan contoh studi kasus tentang bisnis Islami yang berhasil 

mengidentifikasi peluang inovasi dan menciptakan produk atau 

layanan baru sesuai dengan syariah. Minta peserta menganalisis 

strategi yang digunakan. 

5. Sediakan studi kasus tentang bisnis Islami yang berhasil 

mengimplementasikan inovasi berbasis syariah. Minta peserta 

menganalisis pendekatan yang digunakan dan dampaknya terhadap 

bisnis. 

6. Berikan contoh studi kasus tentang bisnis Islami yang melakukan 

evaluasi hasil transformasi bisnis digital dan mengambil tindakan 

perbaikan berdasarkan hasil tersebut. 
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PENERAPAN TEKNOLOGI TERBARU 

 

 

Kemampuan Akhir yang Diharapkan 

Mampu memahami terkait dengan mengevaluasi keamanan dan 

privasi dalam penggunaan teknologi, memahami penggunaan 

kecerdasan buatan dan data dengan prinsip syariah, serta memahami 

integrasi teknologi terbaru dalam kerangka etika bisnis islam, 

sehingga pembaca dapat menggunakan teknologi dengan cara yang 

aman, etis, dan sesuai dengan prinsip-prinsip Islam. Selain itu, 

pembaca diharapkan juga dapat memanfaatkan teknologi terbaru 

dalam mengembangkan bisnis dengan memperhatikan nilai-nilai dan 

etika Islam dalam setiap aspek operasional bisnis. 

Materi Pembelajaran 

• Mengevaluasi Keamanan dan Privasi dalam Penggunaan 

Teknologi 

• Penggunaan Kecerdasan Buatan (AI) dan Data dengan Prinsip 

Syariah 

• Integrasi Teknologi Terbaru dalam Kerangka Etika Bisnis Islam 

• Soal Latihan 

 

 

A. Mengevaluasi Keamanan dan Privasi dalam Penggunaan 

Teknologi 

 

Mengevaluasi keamanan dan privasi dalam penggunaan 

teknologi adalah proses penting bagi bisnis digital, terutama bisnis 

Islami, untuk memastikan bahwa data dan informasi sensitif yang 

dikelola tetap aman dan terjamin. Dalam konteks bisnis Islami, evaluasi 

ini juga harus mematuhi prinsip-prinsip syariah dan nilai-nilai agama 

Islam, seperti kejujuran, keadilan, dan transparansi. Berikut adalah 

penjelasan mendalam mengenai mengevaluasi keamanan dan privasi 

dalam penggunaan teknologi berdasarkan referensi terbaru dan valid. 
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1. Pengertian Keamanan dan Privasi dalam Penggunaan 

Teknologi 

Keamanan dalam penggunaan teknologi mencakup perlindungan 

data dan sistem bisnis dari ancaman keamanan, seperti peretasan, 

pencurian data, atau serangan siber. Privasi dalam penggunaan teknologi 

melibatkan perlindungan informasi pribadi pelanggan, karyawan, dan 

mitra bisnis serta memastikan bahwa data tersebut digunakan sesuai 

dengan hukum dan prinsip-prinsip syariah (Ahmed, 2024). Keamanan 

dan privasi dalam penggunaan teknologi adalah aspek penting yang 

harus diperhatikan oleh organisasi dan individu yang menggunakan 

teknologi dalam aktivitas sehari-hari. Keamanan dalam penggunaan 

teknologi mencakup upaya untuk melindungi data dan sistem bisnis dari 

berbagai ancaman keamanan, termasuk peretasan, pencurian data, dan 

serangan siber lainnya. Ini melibatkan penerapan langkah-langkah 

perlindungan seperti enkripsi, firewall, dan pembaruan perangkat lunak 

secara berkala untuk menjaga integritas dan kerahasiaan data. 

Privasi dalam penggunaan teknologi berkaitan dengan 

perlindungan informasi pribadi pelanggan, karyawan, dan mitra bisnis. 

Ini termasuk memastikan bahwa data pribadi digunakan dengan cara 

yang sesuai dengan hukum yang berlaku dan prinsip-prinsip syariah, jika 

relevan. Privasi juga mencakup pemberian kontrol kepada individu atas 

bagaimana data dikumpulkan, digunakan, dan dibagikan, serta 

memberikan transparansi tentang kebijakan dan praktik pengelolaan 

data.  Organisasi dan individu harus mengambil langkah-langkah 

proaktif untuk menjaga keamanan dan privasi dalam penggunaan 

teknologi, termasuk menerapkan kebijakan keamanan yang kuat, melatih 

karyawan tentang praktik keamanan yang baik, dan berinvestasi dalam 

teknologi yang dapat membantu melindungi data. Dengan 

memperhatikan kedua aspek ini, pengguna teknologi dapat 

meminimalkan risiko dan memastikan penggunaan teknologi yang aman 

dan etis. 
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2. Aspek-Aspek Keamanan dan Privasi dalam Penggunaan 

Teknologi 

Aspek keamanan dan privasi dalam penggunaan teknologi 

mencakup berbagai area penting yang harus dipertimbangkan oleh 

organisasi dan individu. Pertama, keamanan data adalah aspek utama 

yang melibatkan perlindungan data yang dikelola oleh bisnis, termasuk 

data pribadi, keuangan, dan operasional. Organisasi harus mengambil 

langkah-langkah yang tepat untuk menjaga integritas dan kerahasiaan 

data ini, seperti menggunakan enkripsi, kontrol akses, dan mekanisme 

autentikasi yang kuat (Rahman, 2023). Selain itu, keamanan sistem 

adalah aspek lain yang harus diperhatikan. Ini mencakup perlindungan 

infrastruktur teknologi bisnis dari serangan siber dan ancaman keamanan 

lainnya. Organisasi perlu mengamankan perangkat keras, perangkat 

lunak, dan jaringan dengan langkah-langkah seperti firewall, perangkat 

lunak anti-malware, dan pemantauan keamanan yang berkelanjutan 

(Hassan, 2024). 

Privasi data pelanggan adalah aspek penting lainnya dalam 

penggunaan teknologi. Organisasi harus melindungi privasi data 

pelanggan dengan memastikan bahwa data pribadi digunakan sesuai 

dengan prinsip syariah dan hukum perlindungan data yang berlaku. Ini 

termasuk memberikan transparansi tentang kebijakan pengelolaan data 

dan memberikan kontrol kepada pelanggan atas bagaimana data 

digunakan dan dibagikan (Khan, 2024). Dengan memperhatikan aspek-

aspek ini, organisasi dapat menciptakan lingkungan teknologi yang aman 

dan transparan, yang membantu membangun kepercayaan dengan 

pelanggan, karyawan, dan mitra bisnis. 

 

3. Metode Mengevaluasi Keamanan dan Privasi 

Metode mengevaluasi keamanan dan privasi dalam penggunaan 

teknologi sangat penting untuk memastikan bahwa organisasi menjaga 

data dan sistemnya dengan baik. Pertama, audit keamanan adalah metode 

yang melibatkan penilaian berkala terhadap kebijakan dan praktik 

keamanan bisnis. Audit ini dilakukan oleh pihak internal atau eksternal 

untuk memastikan bahwa langkah-langkah keamanan yang ada efektif 

dan sesuai dengan standar industri (Ali, 2023). Hasil audit dapat 

memberikan gambaran tentang kelemahan yang ada dan rekomendasi 

untuk memperbaiki sistem keamanan. Analisis risiko adalah metode lain 
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yang penting untuk mengevaluasi keamanan dan privasi. Dalam analisis 

risiko, bisnis mengidentifikasi potensi ancaman yang dapat 

mempengaruhi data dan sistem. Kemudian, langkah-langkah 

pencegahan yang sesuai dapat diambil untuk mengurangi risiko tersebut. 

Analisis ini membantu organisasi untuk fokus pada area yang paling 

rentan dan memberikan dasar yang kuat untuk merancang strategi 

keamanan yang efektif (Yusof, 2024). 

Kepatuhan terhadap hukum dan prinsip syariah juga merupakan 

aspek penting dalam mengevaluasi keamanan dan privasi. Organisasi 

harus memastikan bahwa mematuhi peraturan dan hukum yang berlaku 

terkait perlindungan data, seperti GDPR di Eropa atau undang-undang 

serupa di wilayah lain. Selain itu, bagi organisasi yang bekerja di 

lingkungan di mana prinsip syariah relevan, harus memastikan bahwa 

kebijakan dan praktik privasi dan keamanan sesuai dengan prinsip-

prinsip tersebut (Salman, 2024). Dengan menerapkan metode-metode 

ini, organisasi dapat mengevaluasi keamanan dan privasi secara 

komprehensif. Ini membantu mengidentifikasi area yang perlu 

ditingkatkan, menjaga kepatuhan terhadap peraturan yang berlaku, dan 

melindungi data dan sistem dari potensi ancaman. 

 

4. Tantangan dalam Mengevaluasi Keamanan dan Privasi 

Bisnis Islami menghadapi sejumlah tantangan dalam 

mengevaluasi keamanan dan privasi dalam penggunaan teknologi. 

Tantangan pertama adalah ancaman keamanan yang terus berkembang. 

Dunia teknologi terus berubah dengan cepat, termasuk metode dan 

teknik yang digunakan oleh penyerang siber. Oleh karena itu, bisnis 

harus selalu memperbarui kebijakan dan praktik keamanan agar tetap 

relevan dan efektif dalam menghadapi ancaman baru (Nawaz, 2023). 

Tantangan kedua adalah keterbatasan teknologi atau kurangnya 

pengetahuan teknis. Beberapa bisnis mungkin menghadapi hambatan 

dalam mengevaluasi keamanan dan privasi karena kurangnya akses ke 

teknologi canggih atau sumber daya manusia yang memiliki 

keterampilan teknis yang diperlukan. Hal ini dapat membuat proses 

evaluasi menjadi kurang efisien atau tidak memadai untuk 

mengidentifikasi dan mengatasi potensi risiko (Rahman, 2024). 

Tantangan ketiga adalah integrasi dengan prinsip syariah. Bagi 

bisnis yang beroperasi berdasarkan prinsip syariah, memastikan bahwa 
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kebijakan dan praktik keamanan dan privasi sesuai dengan prinsip-

prinsip tersebut bisa menjadi tugas yang kompleks. Ini termasuk 

memastikan bahwa perlindungan data dan penggunaan teknologi tidak 

melanggar etika atau nilai-nilai yang dipegang oleh bisnis Islami (Khan, 

2024). Mengatasi tantangan-tantangan ini memerlukan pendekatan yang 

holistik dan proaktif. Bisnis Islami perlu berinvestasi dalam teknologi 

yang sesuai dan melibatkan ahli keamanan yang memahami prinsip 

syariah. Dengan demikian, dapat memastikan keamanan dan privasi 

yang kuat dalam penggunaan teknologi sambil tetap mematuhi nilai-nilai 

Islami dan memenuhi harapan pelanggan. 

 

B. Penggunaan Kecerdasan Buatan (AI) dan Data dengan Prinsip 

Syariah 

 

Penggunaan kecerdasan buatan (AI) dan data dengan prinsip 

syariah melibatkan penerapan teknologi AI dan analisis data dengan cara 

yang mematuhi ajaran Islam dan menghormati hak-hak individu. Bisnis 

Islami harus memastikan bahwa penggunaan AI dan data dilakukan 

dengan integritas, transparansi, dan kepatuhan terhadap prinsip-prinsip 

syariah. Berikut adalah penjelasan mendalam mengenai penggunaan 

kecerdasan buatan (AI) dan data dengan prinsip syariah berdasarkan 

referensi terbaru dan valid. 

 

1. Pengertian Penggunaan AI dan Data dengan Prinsip Syariah 

Penggunaan kecerdasan buatan (AI) dan data dengan prinsip 

syariah adalah proses mengintegrasikan teknologi AI dan analisis data 

ke dalam operasional bisnis Islami dengan cara yang mematuhi prinsip-

prinsip Islam, seperti keadilan, transparansi, dan privasi (Ahmed, 2024). 

Penggunaan kecerdasan buatan (AI) dan data dengan prinsip syariah 

melibatkan penerapan teknologi AI dan analisis data dalam bisnis Islami 

dengan cara yang mematuhi prinsip-prinsip Islam. Prinsip-prinsip ini 

mencakup keadilan, transparansi, privasi, dan etika. Dalam konteks ini, 

AI dan data harus digunakan untuk mendukung kegiatan bisnis yang adil 

dan etis, memastikan bahwa kepentingan pelanggan, karyawan, dan 

mitra bisnis dihormati. 

Keadilan adalah prinsip penting dalam penggunaan AI dan data 

sesuai dengan syariah. Ini berarti bahwa algoritma AI dan praktik 

pengelolaan data harus adil dan tidak diskriminatif terhadap individu 
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atau kelompok tertentu. Misalnya, model AI harus bebas dari bias dan 

harus dipantau secara berkala untuk memastikan bahwa tidak 

menyebabkan ketidakadilan dalam hasil keputusan. Transparansi juga 

merupakan aspek penting dalam penggunaan AI dan data dengan prinsip 

syariah. Organisasi harus menjelaskan bagaimana AI digunakan dalam 

bisnis dan memberikan informasi yang jelas kepada pelanggan tentang 

cara datanya dikumpulkan, digunakan, dan dilindungi. Hal ini membantu 

membangun kepercayaan dan memastikan bahwa pelanggan dapat 

membuat keputusan yang tepat tentang data. 

 

2. Aspek-Aspek Penggunaan AI dan Data dengan Prinsip Syariah 

Penggunaan kecerdasan buatan (AI) dan data dengan prinsip 

syariah mencakup beberapa aspek penting yang harus diperhatikan oleh 

bisnis Islami. Aspek-aspek ini meliputi etika dalam AI, transparansi 

dalam analisis data, dan kepatuhan terhadap prinsip-prinsip syariah. 

Etika dalam penggunaan AI adalah salah satu aspek yang paling penting. 

Bisnis harus memastikan bahwa AI yang digunakan mematuhi etika 

bisnis Islami, termasuk tidak melakukan diskriminasi terhadap individu 

atau kelompok tertentu. Algoritma AI harus diawasi untuk mencegah 

adanya bias dan ketidakadilan dalam hasil keputusan. Selain itu, bisnis 

harus menjaga privasi data pelanggan dan memastikan bahwa data 

tersebut digunakan dengan cara yang etis dan adil (Rahman, 2023). 

Transparansi dalam analisis data juga merupakan aspek penting. 

Transparansi membantu bisnis membangun kepercayaan dengan 

pelanggan dan mitra bisnis. Bisnis harus memberikan informasi yang 

jelas tentang bagaimana data dikumpulkan, dianalisis, dan digunakan 

dalam proses bisnis. Transparansi ini membantu pelanggan memahami 

bagaimana AI dan data digunakan, sehingga dapat membuat keputusan 

yang tepat tentang penggunaan layanan atau produk bisnis (Hassan, 

2024). Kepatuhan terhadap prinsip-prinsip syariah adalah aspek penting 

lainnya dalam penggunaan AI dan data. Bisnis harus memastikan bahwa 

penggunaan teknologi ini mematuhi nilai-nilai Islam, termasuk keadilan, 

kejujuran, dan integritas. Hal ini berarti bisnis harus menggunakan AI 

dan data untuk mendukung kegiatan bisnis yang adil dan etis, serta 

menghormati hak-hak individu (Khan, 2024). 
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3. Metode Penggunaan AI dan Data dengan Prinsip Syariah 

Penggunaan kecerdasan buatan (AI) dan data dengan prinsip 

syariah memerlukan pendekatan yang hati-hati dan bertanggung jawab 

untuk memastikan bahwa praktik bisnis mematuhi prinsip-prinsip Islam. 

Beberapa metode yang dapat digunakan oleh bisnis Islami untuk 

memastikan penggunaan AI dan data yang sesuai dengan prinsip syariah 

mencakup penggunaan algoritma etis, analisis data yang bertanggung 

jawab, dan konsultasi dengan ahli syariah. Penggunaan algoritma etis 

adalah metode penting yang melibatkan penggunaan algoritma AI yang 

transparan dan mematuhi etika bisnis Islami. Bisnis harus memilih 

algoritma yang bebas dari bias dan diskriminasi serta memastikan bahwa 

hasil keputusannya adil bagi semua pihak yang terlibat. Algoritma harus 

diuji secara berkala untuk memastikan kepatuhan terhadap standar etika 

tersebut (Ali, 2023). 

Analisis data yang bertanggung jawab juga merupakan metode 

penting. Bisnis harus melakukan analisis data dengan menghormati 

privasi dan kerahasiaan data pelanggan. Data pribadi harus dikumpulkan 

dan digunakan sesuai dengan persetujuan pelanggan, dan hanya 

digunakan untuk tujuan yang jelas dan sah. Selain itu, analisis data harus 

mematuhi aturan syariah yang berlaku untuk memastikan bahwa data 

digunakan dengan cara yang etis dan sesuai dengan nilai-nilai Islam 

(Yusof, 2024). Konsultasi dengan ahli syariah adalah metode lain yang 

dapat membantu bisnis mematuhi prinsip-prinsip Islam dalam 

penggunaan AI dan analisis data. Ahli syariah dapat memberikan 

panduan tentang bagaimana menerapkan prinsip-prinsip Islam dalam 

konteks teknologi, termasuk mengatasi tantangan etika dan memastikan 

kepatuhan terhadap hukum dan nilai-nilai syariah. Konsultasi semacam 

ini membantu bisnis Islami menjaga integritas dan kepercayaan 

pelanggan (Salman, 2024) 

 

4. Tantangan dalam Penggunaan AI dan Data dengan Prinsip 

Syariah 

Penggunaan kecerdasan buatan (AI) dan data dengan prinsip 

syariah menghadapi sejumlah tantangan yang perlu diatasi oleh bisnis 

Islami. Tantangan pertama adalah pembangunan AI yang mematuhi 

syariah. Membangun AI yang mematuhi syariah dan etika bisnis Islami 

dapat menjadi tantangan teknis yang kompleks. Algoritma AI harus 
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dirancang dan diuji untuk memastikan bahwa sesuai dengan nilai-nilai 

Islam, termasuk keadilan, kejujuran, dan integritas. Bisnis harus 

memastikan bahwa AI tidak melakukan diskriminasi dan dapat 

mempertimbangkan sensitivitas agama dan budaya (Nawaz, 2023). 

Tantangan kedua adalah penggunaan data yang adil. Bisnis Islami harus 

memastikan bahwa data yang digunakan dalam analisis AI dikumpulkan 

dan digunakan secara adil dan transparan. Data pribadi harus dihormati, 

dan penggunaannya harus dilakukan dengan persetujuan individu yang 

relevan. Bisnis juga harus memastikan bahwa data tidak digunakan 

untuk tujuan yang melanggar prinsip syariah atau merugikan individu 

atau komunitas tertentu (Rahman, 2024). 

Tantangan ketiga adalah kepatuhan terhadap peraturan dan 

hukum yang berkaitan dengan privasi dan keamanan data. Bisnis Islami 

harus mematuhi berbagai peraturan yang mengatur privasi dan 

keamanan data, baik di tingkat lokal maupun internasional. Kepatuhan 

ini mencakup memastikan bahwa data dikumpulkan, disimpan, dan 

digunakan sesuai dengan undang-undang dan peraturan yang berlaku. Ini 

juga termasuk mengamati perkembangan regulasi terkait privasi dan 

keamanan data untuk memastikan bahwa bisnis tetap mematuhi aturan 

yang selalu berubah (Hassan, 2024). Dengan mengatasi tantangan-

tantangan ini, bisnis Islami dapat memastikan bahwa penggunaan AI dan 

data konsisten dengan prinsip syariah. Ini membantu membangun bisnis 

yang etis, adil, dan transparan, serta memenuhi harapan pelanggan dan 

masyarakat. 

 

C. Integrasi Teknologi Terbaru dalam Kerangka Etika Bisnis 

Islam 

 

Integrasi teknologi terbaru dalam kerangka etika bisnis Islam 

adalah proses memasukkan teknologi modern ke dalam operasional 

bisnis Islami dengan cara yang mematuhi prinsip-prinsip syariah dan 

etika bisnis Islami. Hal ini mencakup penggunaan teknologi untuk 

meningkatkan efisiensi bisnis, mengoptimalkan layanan pelanggan, dan 

mendukung tanggung jawab sosial perusahaan (CSR), sambil tetap 

berpegang pada nilai-nilai Islam.  
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1. Pengertian Integrasi Teknologi Terbaru dalam Kerangka Etika 

Bisnis Islam 

Integrasi teknologi terbaru dalam kerangka etika bisnis Islam 

adalah proses menggabungkan teknologi modern, seperti kecerdasan 

buatan (AI), blockchain, dan Internet of Things (IoT), ke dalam kegiatan 

bisnis dengan cara yang mematuhi ajaran Islam dan nilai-nilai etika 

bisnis Islami. Integrasi ini bertujuan untuk memastikan bahwa 

penggunaan teknologi membawa manfaat bagi masyarakat dan 

mendukung prinsip-prinsip etika yang dianut oleh Islam, seperti 

keadilan, transparansi, dan kejujuran. Salah satu aspek utama dalam 

integrasi teknologi terbaru dengan etika bisnis Islam adalah memastikan 

bahwa teknologi digunakan untuk kebaikan dan kesejahteraan 

masyarakat. Bisnis Islami harus menggunakan teknologi untuk tujuan 

yang bermanfaat, seperti meningkatkan efisiensi, inovasi, dan kualitas 

produk atau layanan. Teknologi harus mendukung kesejahteraan 

pelanggan, karyawan, dan masyarakat secara keseluruhan. 

Transparansi adalah prinsip penting dalam etika bisnis Islami 

yang harus dipertimbangkan dalam penggunaan teknologi. Bisnis harus 

transparan tentang bagaimana menggunakan teknologi dalam 

operasional, termasuk bagaimana data dikumpulkan, disimpan, dan 

digunakan. Transparansi ini membantu membangun kepercayaan dengan 

pelanggan dan mitra bisnis, serta memastikan bahwa bisnis berjalan 

sesuai dengan prinsip-prinsip Islam. Keadilan adalah prinsip lain yang 

harus dijaga dalam integrasi teknologi terbaru dengan etika bisnis Islam. 

Bisnis harus memastikan bahwa penggunaan teknologi tidak 

menyebabkan ketidakadilan atau diskriminasi terhadap individu atau 

kelompok tertentu.  

 

2. Prinsip-Prinsip Etika Bisnis Islam 

Etika bisnis Islam didasarkan pada prinsip-prinsip syariah yang 

menekankan keadilan, kejujuran, transparansi, dan tanggung jawab 

sosial. Prinsip-prinsip ini memberikan dasar bagi bisnis Islami untuk 

menjalankan operasi dengan cara yang etis dan berintegritas, termasuk 

dalam penggunaan teknologi modern. Keadilan adalah prinsip utama 

dalam etika bisnis Islam. Bisnis harus memastikan bahwa teknologi 

digunakan untuk mendukung keadilan dalam operasional bisnis. Ini 

termasuk perlakuan yang adil terhadap karyawan, pelanggan, dan mitra 
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bisnis. Keadilan juga melibatkan penghindaran diskriminasi atau bias 

dalam penggunaan teknologi, seperti algoritma AI, untuk memastikan 

bahwa semua pihak diperlakukan setara (Hassan, 2024). 

Kejujuran adalah prinsip penting lainnya dalam etika bisnis 

Islam. Bisnis harus menggunakan teknologi dengan jujur dan terbuka, 

terutama dalam komunikasi dengan pemangku kepentingan. Kejujuran 

melibatkan memberikan informasi yang akurat dan transparan tentang 

penggunaan teknologi, serta menghindari praktik-praktik yang dapat 

menyesatkan atau merugikan pelanggan dan mitra bisnis (Khan, 2023). 

Transparansi adalah prinsip yang membantu bisnis membangun 

kepercayaan dengan pelanggan dan pemangku kepentingan. Dalam 

konteks penggunaan teknologi, transparansi berarti menjelaskan 

bagaimana teknologi digunakan dalam operasional bisnis, termasuk 

bagaimana data dikumpulkan, disimpan, dan digunakan. Transparansi 

juga melibatkan memberikan pelanggan kontrol atas data pribadi (Ali, 

2024). 

Tanggung jawab sosial adalah prinsip yang mendorong bisnis 

untuk menggunakan teknologi guna mendukung program tanggung 

jawab sosial perusahaan (CSR) yang sesuai dengan prinsip-prinsip 

syariah. Ini mencakup kegiatan yang memberi manfaat bagi masyarakat, 

seperti pemberdayaan komunitas, perlindungan lingkungan, dan 

kegiatan amal (Yusof, 2024). Dengan menerapkan prinsip-prinsip ini, 

bisnis Islami dapat memastikan bahwa penggunaan teknologi 

mendukung nilai-nilai etika bisnis Islam. Ini membantu membangun 

hubungan yang kuat dengan pelanggan, karyawan, dan mitra bisnis, serta 

memberikan dampak positif pada masyarakat. 

 

3. Metode Integrasi Teknologi Terbaru dalam Bisnis Islami 

Mengintegrasikan teknologi terbaru dalam bisnis Islami dengan 

kerangka etika bisnis Islam memerlukan pendekatan yang holistik dan 

berkelanjutan untuk memastikan bahwa operasional bisnis tetap 

mematuhi prinsip-prinsip syariah. Berikut beberapa metode yang dapat 

digunakan untuk mengintegrasikan teknologi terbaru dalam bisnis 

Islami: 

a. Analisis dampak teknologi adalah langkah penting yang harus 

dilakukan oleh bisnis Islami sebelum mengadopsi teknologi 

terbaru. Analisis ini membantu bisnis memahami dampak 



Buku Ajar   217 

potensial teknologi terhadap operasional bisnis dan masyarakat. 

Dengan menganalisis dampak teknologi, bisnis dapat 

mengidentifikasi apakah penggunaan teknologi sejalan dengan 

prinsip-prinsip syariah, termasuk keadilan, transparansi, dan 

tanggung jawab sosial (Salman, 2024). 

b. Konsultasi dengan ahli syariah merupakan metode lain yang 

sangat penting dalam integrasi teknologi terbaru. Ahli syariah 

dapat memberikan panduan tentang bagaimana mengadopsi 

teknologi dengan cara yang mematuhi prinsip-prinsip Islam. 

Konsultasi ini membantu bisnis memastikan bahwa teknologi 

yang digunakan tidak bertentangan dengan nilai-nilai dan aturan 

syariah (Nawaz, 2023). 

c. Pelatihan karyawan juga merupakan metode yang efektif untuk 

mengintegrasikan teknologi terbaru dalam bisnis Islami. Bisnis 

harus memberikan pelatihan kepada karyawan tentang 

penggunaan teknologi terbaru dengan prinsip etika bisnis Islami. 

Pelatihan ini membantu karyawan memahami bagaimana 

teknologi dapat digunakan dengan cara yang etis dan sesuai 

dengan prinsip-prinsip Islam. Dengan memberikan pengetahuan 

dan keterampilan yang diperlukan kepada karyawan, bisnis dapat 

memastikan penggunaan teknologi yang bertanggung jawab dan 

sesuai dengan nilai-nilai Islami (Rahman, 2024). 

Dengan menerapkan metode-metode ini, bisnis Islami dapat 

mengintegrasikan teknologi terbaru ke dalam operasional dengan cara 

yang mematuhi prinsip-prinsip syariah. Ini membantu bisnis mencapai 

tujuan sambil tetap menjaga integritas, transparansi, dan tanggung jawab 

sosial.  

 

4. Tantangan dalam Integrasi Teknologi Terbaru dengan Etika 

Bisnis Islam 

Bisnis Islami menghadapi sejumlah tantangan ketika 

mengintegrasikan teknologi terbaru dengan etika bisnis Islam. 

Tantangan pertama adalah perkembangan teknologi yang cepat. 

Teknologi berkembang dengan sangat pesat, dan bisnis Islami mungkin 

kesulitan mengikuti perubahan tersebut. Hal ini dapat menyulitkan 

dalam memastikan bahwa penggunaan teknologi tetap mematuhi prinsip 

syariah. Selain itu, ketidakpastian tentang bagaimana teknologi akan 
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berkembang dapat membuat bisnis sulit merencanakan strategi jangka 

panjang yang konsisten dengan nilai-nilai Islam (Hassan, 2024). 

Kurangnya pemahaman tentang etika teknologi dan prinsip syariah 

merupakan tantangan lain yang dapat menghambat bisnis dalam 

mengintegrasikan teknologi terbaru. Bisnis Islami perlu memiliki 

pengetahuan mendalam tentang etika teknologi dan bagaimana prinsip-

prinsip syariah dapat diterapkan dalam konteks teknologi modern. Tanpa 

pemahaman yang cukup, bisnis dapat menghadapi kesulitan dalam 

merancang kebijakan dan praktik yang sejalan dengan nilai-nilai Islam 

(Khan, 2024). 

Risiko keamanan adalah tantangan lain yang harus dihadapi oleh 

bisnis Islami saat mengintegrasikan teknologi terbaru. Teknologi 

modern dapat membawa risiko keamanan, seperti serangan siber, yang 

dapat mengancam privasi dan keamanan data bisnis. Bisnis Islami harus 

melindungi data pelanggan, karyawan, dan mitra bisnis dari potensi 

ancaman ini, juga harus memastikan bahwa keamanan teknologi 

konsisten dengan prinsip syariah, termasuk perlindungan privasi dan 

kerahasiaan data (Ali, 2023). Untuk mengatasi tantangan-tantangan ini, 

bisnis Islami perlu mengambil pendekatan proaktif, harus berinvestasi 

dalam pemahaman tentang etika teknologi dan prinsip syariah, serta 

bekerja sama dengan ahli syariah untuk memastikan bahwa penggunaan 

teknologi sesuai dengan nilai-nilai Islam. Selain itu, bisnis harus 

memperkuat langkah-langkah keamanan untuk melindungi data dan 

privasi. 

 

D. Soal Latihan 

 

1. Bagaimana bisnis Islami dapat mengevaluasi keamanan dan privasi 

dalam penggunaan teknologi untuk menjaga integritas data? 

2. Diskusikan tantangan dalam penggunaan AI dan data dengan prinsip 

syariah dalam bisnis Islami. 

3. Bagaimana bisnis dapat mengintegrasikan teknologi terbaru dalam 

kerangka etika bisnis Islam sambil tetap mematuhi prinsip syariah? 

4. Berikan contoh studi kasus tentang bisnis Islami yang berhasil 

mengevaluasi keamanan dan privasi dalam penggunaan teknologi. 

Minta peserta menganalisis langkah-langkah yang diambil dan 

dampaknya terhadap bisnis. 
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5. Sediakan studi kasus tentang bisnis Islami yang menggunakan AI 

dan data dengan prinsip syariah. Minta peserta menganalisis 

bagaimana bisnis tersebut mengatasi tantangan etika dan kepatuhan 

syariah. 

6. Berikan contoh studi kasus tentang bisnis Islami yang berhasil 

mengintegrasikan teknologi terbaru dengan etika bisnis Islam. 

Minta peserta menganalisis strategi yang digunakan dan hasilnya. 
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Bisnis  Kegiatan ekonomi yang melibatkan produksi, 

distribusi, dan pertukaran barang atau jasa dengan 

tujuan memperoleh keuntungan finansial. 

 

Digital  Terkait dengan teknologi yang menggunakan 

representasi biner dari data dan informasi serta 

memanfaatkan perangkat elektronik untuk 

menyimpan, mengakses, dan mengelola informasi. 

 

Etika  Studi tentang prinsip-prinsip moral atau perilaku 

yang mengatur tindakan individu atau kelompok 

dalam masyarakat. 

 

Inovasi  Proses atau hasil dari menciptakan atau mengadopsi 

sesuatu yang baru, berbeda, atau lebih efektif dalam 

konteks tertentu. 

 

Inspirasi  Dorongan kreatif atau motivasi yang mendorong 

seseorang untuk melakukan atau menciptakan 

sesuatu yang baru atau bermakna. 

 

Keadilan  Prinsip atau konsep moral yang memastikan 

perlakuan yang adil, setara, dan proporsional bagi 

semua individu atau kelompok dalam masyarakat. 

 

Model  Suatu representasi atau abstraksi dari sistem, 

proses, atau konsep tertentu yang digunakan untuk 

menjelaskan, memahami, atau meramalkan 

fenomena yang diamati. 
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Moral  Standar atau prinsip yang mengatur perilaku 

manusia berdasarkan nilai-nilai yang dianggap 

benar atau salah. 

Nilai  Prinsip moral atau etika yang dianggap penting dan 

diterima dalam suatu budaya, masyarakat, atau 

agama sebagai pedoman untuk berperilaku. 

 

Prinsip  Dasar atau aturan yang menjadi panduan dalam 

mengatur perilaku, keputusan, atau proses tertentu 

berdasarkan nilai-nilai atau keyakinan yang dianut. 

 

Teknologi  Aplikasi ilmu pengetahuan untuk tujuan praktis, 

terutama dalam produksi atau perbaikan perangkat, 

mesin, atau proses. 

 

Transformasi  Perubahan mendalam dalam bentuk, struktur, atau 

karakteristik suatu sistem, organisasi, atau entitas. 

 

Transparansi  Keterbukaan dan kejelasan dalam tindakan, 

kebijakan, atau proses yang memungkinkan 

informasi dapat diakses dan dipahami dengan 

mudah oleh semua pihak yang berkepentingan. 
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SINOPSIS 

 

 

 

Buku ajar "Islamic Digital Business Model" menggabungkan 

prinsip-prinsip bisnis Islam dengan strategi bisnis digital dalam era 

modern. Buku ajar ini membahas bagaimana nilai-nilai Islam seperti 

keadilan, transparansi, dan tanggung jawab sosial dapat diaplikasikan 

dalam model bisnis digital. Dengan menggunakan pendekatan yang 

holistik, buku ajar ini memberikan wawasan yang mendalam tentang 

bagaimana prinsip-prinsip tersebut dapat membentuk fondasi yang kuat 

untuk kesuksesan bisnis di era digital. Melalui contoh kasus dan studi 

penelitian, buku ajar ini membahas aplikasi praktis dari konsep-konsep 

ini dalam berbagai konteks bisnis. Dengan demikian, buku ajar ini bukan 

hanya menjadi panduan praktis bagi para pelaku bisnis, tetapi juga 

menjadi sumber inspirasi bagi yang ingin menjalankan bisnis dengan 

memperhatikan nilai-nilai etika dan moral Islam. 


